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imlich. Entah apa yang akan kulaku- 


Dan diiringi cinta kepada keluargaku dan para putraku, Alec 
dan Benjamin—bagiku, cinta dan dukungan mereka berarti bagiku 
melebihi yang mungkin mereka ketahui 


KK merupakan heroin bagi Tessa Novak. Dan saat 
mkannya bagaikan pecandu jalanan. Yang ia 


inginkan 


ia butubkan—adalah triple-shot grande skinny 
vanilla latte dari biji kopi Meksiko organik yang tumbuh di 
tempat rindang. Yang akan ia dapatkan hanyalah lumpur pompa 
bensin beracun 
Kau pantas mendapatkannya karena lupa waktu, Nona, 
Kedai kopi 


belas menit yan 


hir yang layak dikunjungi sudah tutup lima 


lalu, selagi ia, dengan bodohnya, duduk di 


meja kerja membaca dokumen-dokumen. 
Ia membelokkan mobil ke tempar parkir pompa bensin yang 
ain skateboard 


ng benderang, mengerem untuk beberapa pe 


yang seolah tak m 
dan parkir di sebel 


yadari bahaya lalu-lintas maupun gravitasi, 


arkan lagu Eminem. 


h SUV yang meng 


Ia menyambar domper dari tas kerja dan melangkah ke luar, ke 


tengah bau asap knalpot dan uap bensin. 
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Meskipun saat itu bulan Oktober, udara masih hangar— 
salah satu musim panas Indian Colorado aneh yang bagaikan 
tanpa akhir. Walaupun sebagian besar temannya di surat kabar 
menyukai cuaca yang hangat dan sinar matahari, Tessa ber- 


harap musim panas segera usai dan salju turun. Ia menyukai 


hawa dingin, aroma segar salju yang baru jatuh, dan perubahan 
lanskap dari kota berwarna kelabu kotor menjadi dunia putih 


murni cemerlang dalam semalam. 


Ia dibesarkan di Selatan dan baru pertama kali membuat 


orang-orangan salju setelah pind: 


tah ke Denver tiga tahun la 


pada usia dua puluh lima. Meskipun tidak ada apa-apanya jika 
nakn 


dibandingkan dengan masa kanak: 


ang suram, itu 


menjadi semacam simbol bagi segala hal. Badai salju p 


ma 


setiap tahun menjadi semacam ritual bagi Tessa, sebuah pe- 


rayaan tahunan pelariannya: 

Tahun ini salju darang terlambat 

Ia bergegas melintasi lahan parkir dan melewati pintu kaca. 
'Aroma kota berganti bau hot dog basi, cairan pembersih buatan 


pabrik—dan kopi. Memotong antrean pendek di kasir, ia me 


ikuti penciumannya menuju konter belakang dan menemukan 
poci kaca setengah penuh berisi cairan yang tampak seperti oli 
motor bekas. 

Ia berhenti, menatap cairan itu, akal sehatnya bertempur 


an hasrat. Ia menatap penjaga toko, pria paruh baya 


berambut abu-abu pendek dan berhidung bulat. "Sudah berapa 
lama kopi itu?" 
"Mana mungkin kutahu?” Si penjaga toko memindai rokok 


seorang wanita, menatapnya pun tidak. 


"Oh, entahlah,” Tessa mengangkat poci, mengendus isinya, 


menjaga suara tetap manis." Mungkin Anda bekerja di sini atau 
semacamnya.” 
"Kopi itu sudah di sana waktu aku datang dua jam yang 
lalu" 
Anting 
Yesus 


, kopi itu mungkin sudah berada di penghangar sejak 
ih kecil, 


Tapi, tak ada rotan, akar pun jadi 


Pasrah pada nasib, Tessa menuang cairan hitam itu ke gelas 
styrofoam besar, mengambil empat bungkus krimer rasa vanila, 


dan menuang isinya satu demi satu, berharap tadi melihat jam 


tangan dua puluh menit lebih cepat. 


Tadi ia lembur lagi, lebih karena ia tidak memiliki kegiatan 


yang lebih penting ketimbang karena benar-benar perlu me- 
lakukannya. Kontribusinya untuk koran besok—berita pendek 
berisi perkembangan terbaru tentang petugas polisi dari 321st 
dalam rumah 


yang terbunuh saat me 


tangga 


tak ada asmara dalam hidupnya, ia bisa menghabiskan malam 


ngani laporan kek: 


sudah diserahkan berjam-jam lalu. Karena sama sekali 


Selasa dengan membaca lebih banyak lagi dokumen yang ia 


minta dari kantor kontrak departemen kepolisian. Ia tahu, ia 
sedang dalam ekspedisi pencarian berita, tapi seperti itulah 


sejumlah besar kisah investigasi terbaik dimul 


dari reporter 


yang mengangkat batu, sekadar untuk melihat apa yang tersem 


bunyi di baliknya. 


Apa yang ia temukan sejauh ini? Seekor cacing menggeliat 
pun tidak. 
Tidak ada kontrak menggiurkan yang diberikan kepada 


kerabat. Tidak ada penggelembungan pengeluaran. Tidak ada 


uang yang ditransfer ke perusahaan fiktif. 


" 


n 


(Chief Irving menakhodai organisasi yang sangat rapi—tidak 
sempurna, tapi rapi. 

"Tessa mengatakan pada diri sendiri, seharusnya ia senang. 
Lagi pula, ia tidak berniat menjatuhkan Departemen Kepolisian 
“Tak 
bisa dijadikan tajuk berita utama 
colok 


avannah untuk menempati 


Denver, Jika merek: 
Ada Hal Buruk Te 
berukuran enam puluh poin yang mv 


k jahat, itu bagus. Sayangny 


ti 


jadi” cida 


Tessa pindah ke Colorado dari 
posisi di I-Team—Tim Investigasi elite surat kabar Denver 


Independenee—se 


ai reporter berita-berita kepolisian. Relatif 
baru di dunia jurnalistik, ia tak mengira akan mendapatkan pe- 
ker 


editor-kepala surat kabar yang sang 


an itu. Ia bekerja keras membuktikan diri pada Tom Trent, 


& penuntut—oke, pria itu 


terkadang benar-benar berengsek—dengan bekerja seperti kuli, 


mengorbankan tidur, dan- melepas peluang hubungan asmara 


apa pun untuk memastikan posisinya di dalam ci 


. Tapi, sudah 


lumayan lama ia tidak mengungkap apa pun yang berbobot 
untuk dicetak. Yang ia butuhkan adalah cerita yang besar, 
Tidak, 


Ia mengangkat gelas ke bibir, menyesap, meringis. Rasanya 


yang ia butuhkan adalah kafein 


jauh lebih memuakkan daripada bayangannya, tapi mujarab. Ia 


menyesap lebih banyak dan beranjak menuju konter, bersyukur 


melihat sudah tidak ada antrean. 


Ia baru saja mengeluarkan bel 


pa lembar uang dari dom- 


per saat pintu terbuka diiringi denting bel dan seorang gadis 
Latin belia cantik berlari masuk, dengan sorot mata panik, air 


mata mengaliri wajah. Bertelanjang kaki, mengenakan celana 


yang digunting pendek dan tank top ketat, penampilan gadis itu 


tampak ganjil pada musim seperti ini. 


"Por favor, seiior, ayideme! Ayiideme!" isaknya. "Me van d 
matar!" 

Kumohon, Sir! Tolong saya! Tolong saya! Mereka akan mem- 
bunuh saya! 

Terkejut, Tessa terperanjar. 


Gadis itu lari ke konter. 


yuideme! iLlame a policia! 
Tolong saya! Panggil polisi! 
Namun, jelas si penjaga toko tidak mengerti sedikit pun 
ucapan gadis itu. Pria itu menarap si gadis sambil ternganga 
bingung, membeku seperti patung 


Setelah mulutnya terhubung kembali dengan otak, Tessa 
merogoh tas, mencari ponsel. "uien? Duien te va a matar? 
Siapa yang akan membunubmu 
Gadis itu menatap Tessa dengan mata cokelat yang memo- 


hon, sekujur tubuhny 


lu menengok ke belakang. 


Madre de—t 
Demi Bunda—! 
Kejadian itu berakhir dalam sekejap yang seolah selamanya. 
Mobil hitam mengila 


lah satu kaca gelapnya bergeser 


turun. Jerit ketakutan gadis itu. Letusan peluru dan kaca yang 


pecah berserakan. Decit ban mobil. Bau tajam karet terbakar. 


"Tessa menemukan dirinya telungkup di lantai, degup jan- 


tungnya yang berpacu mengalahkan kesenyapan. Di hadapan- 


nya, gadis tadi tergolek tak bernyawa di tengah genangan darah 
dan kopi, dengan mata terbuka dan kosong, air mata masih 


mengalir di pipi. 


"Anda melihat senjatanya?” 


Sudah dua kali Tessa mengulangi pernyataannya. Sang 
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polisi, detektif muda bernama Petersen yang pernah satu atau 
dua kali ia temui, sedang memeriksa ulang catatannya, berusaha 


memeriksa dengan saksama. Mereka membaw 


'a ke sisi lain 


toko, 
tadi dilabeli lalu dimasukkan ke 


mentara 


mpar kejadian perkara difoto dan mayat gadis 


tong jenazah, Paramedis 


memasukkan kantong jenazah itu ke ambulans untuk dibawa 


ke peruj 


s koroner. Ambulans lain sudah membawa si penjaga 


toko ke rumah sakit dengan dugaan serangan jantung, 
Di luar, lampu merah dan biru selusin mobil polisi berkelip- 
kelip. Beberapa petugas berseragam menjaga agar orang-orang 


penasaran tidak mendekar. Beberapa lagi mer 


ai para peja- 


lan kaki atau menyisir toko d. untuk mencari 


tempat pa 


ma bertahun-tahun, sudah ratusan kali 


barang bukti. $ essa 


berada di TKP, tapi untuk pertama kalinya ia memandangnya 


dari perspektif korban. Entah bagaimana, rasanya ini tidak 


r, hanya sekilas” Kenapa rasanya susah sekali untuk 


berpikir? Ia 


akin merapatkan selimut pemberian konselor- 


korban di pundak, berusaha berhenti gemetar, memaksa diri 


berkonsentrasi." Tembakani 


ya begitu cepat" 


Tapi Anda bisa melihat penembaknya. Benar?" 


a hanya melihat lengannya. Dia memakai sarung tang 


hitam dan jaket kulit hitam. 
"Anda tidak mengenali jenis mobil atau pelatnya?' 
"T-Tidak, Sir. Saya melihat mobil hitam mengilap, lalu. 
Ia merasa ingin menangis, menelan dengan susah payah. "Lalu 
mereka mulai menembak," 
Mobil hitam mengilap. Tutup pelek perak berputar. Ber- 
g 


Tutup peleknya” Ia bicara tanpa sadar. "Ada bagian yang 


pus 


terpisah di tengahnya, bergerigi seperti gergaji cakram. Benda 
itu berputar sendiri—atau tampak seperti itu” 

"Jadi, si pengemudi memasang pelek modifikasi. Itu mung: 
kin 
iru—simbol apa pur 

Ka 
"Saya harus mengatakan bahwa saya suka aksen Anda. Anda 


sa membantu kami. Anda melihat emblem di tutup pelek 


berusaha mengingat-ingar. "Tidak, Sir. Maaf” 


dari mana? 
Bingung oleh pertanyaan ringan itu, Tessa butuh waktu 


nak sebelum menjawab. "Georgia." 


Saat itulah ia melihat seseorang. 
Lelaki itu berdiri di luar garis polisi, persis di tepi tempat 


setengah tertimpa cahaya lampu dan setengah tertutup 


ayang. Rambur lelaki itu gelap dan diikat ke belakang, 


nya gelap oleh 
Bertinggi paling sedikit seratus de- 


genakan Levi's lusuh—dan jaket 


'gawasinya 


Tatapan mata mereka bertemu, dan Tessa merasakan detak 


jantungnya tertahan. "Ada oran 


Namun, orang itu sudah lenyap, 


"Tadi ada seorang laki-laki berdiri di laki-laki ber- 


jaket kulic hitam" 
Detektif Petersen menengok ke belakang, ke arah y 


ng 
iapa yang bisa saya hubungi 


ditunjuk Tes 


lalu mengernyit 
untuk menjemput Anda, Ms. Noval 

"Anda tidak akan menanyai orang itu?” tatapan Tessa men- 
jelajahi kegelapan. 


"Saya akan menyuruh salah seorang petugas memeriksanya. 


» 
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Sekarang, saya perlu memastikan Anda pulang dengan selamat. 
'Ada keluarga yang bisa saya hubungi?" 

"Tidak, tidak ada keluarga” Bahkan andai ia sekarat dan 
ibunya tinggal tidak jauh darinya, Tessa tidak akan menghu- 


sang ibu. Sudah sepuluh tahun ia ti 


k berbicara dengan 


a pulang s Mobil saya di sana" 
Detektif Petersen menatapnya dengan mara cokelat yang 


muram, "Maaf, tapi saya tidak bisa mengizinkan Anda menge 


mudi, Apakah ada seseorang yang bisa saya hubungi—teman 
atau rekan kerja?” 


'Tessa menyadari detektif itu benar. Tak seharusnya ia ber- 


ada di belakang kemudi, Ia nyaris tak bisa menahan lututnya 


agar tidak beradu. Tiba-tiba, ia ingin berbicara dengan Kara. 


aya sa 
Kara MeMill: 
ky: 


teman terdekarny 


an-anggota Team, mungkin adalah 


jurnalis terb: pernah Tessa kenal, sekali 


$ salah seorang 


berhasil mengungkap salah satu kisah 


terbesar yang terjadi di Denver—dan nyaris terbunuh dalam 
prosesnya. Andai ada yang bisa memahami perasaannya seka- 
rang, Kara-ah orangnya 

"Tessa berkutat mencari ponsel, merunut daftar nama ke 


bawah hingga m nama Kara, dan menekan tombol 


dapatk: 


menjawab, melainkan Reece, 


auto-dial. Tapi, bukan Kara yang 


ng seorang senator. 


sedang menidurkan Connor dan Caidlyn," ujar pria 
itu. "Bisa kuminta dia meneleponmu kembali?” 
E 


lebih sulit mengendalikan diri. Ia merasa matanya perih, dan 


ah bagaimana suara hangat pria itu membuat Tessa 


suaranya bergetar. "A-aku minta maaf telah mengganggumu, 


tapi aku butuh bantuan. A-aku sedang membeli kopi, dan ada 


mobil menepi, dan... Mereka menemb: Reece, Dia tewas," 


ny: 
“Tessa, kau baik-baik 


u di mana? 


a yang teu 
'Ada polisi di sana? 


"Aku tidak apa-apa—cuma terguncang, kurasa," Ia memaksa 


pikirannya supaya terap fokus. "Aku di pom bensin di Colfax 


dan York. Dan, ya, ada polisi di 
"Cari petugas yang bersenjata, dan jangan jauh-jauh darinya 


Aku akan segera ke sana” 


Julian Darcangelo mengawasi si pirang manis itu naik ke Jeep 


pria yang me mungkin suami atau kekasih yang 


syok 
gus kengerian, reaksi dari pikiran yang sehat terhadap 
aan menjijikkan tentang sebuah pembunuhan. 

Sudah berapa lama ia tidak merasakan emosi semacam itu? 
Ia bahkan tidak mau repot-repot mengingatnya. 


Ia melihat Jeep itu berputar dan mengarah kembali ke 


Colfax, mengingat-ingat nomor pelatnya karena keb 
berhati-hati agar tetap berada di dalam bayang-bayang. Ia ti- 
dak berniat dilihat orang, dan bertanya 
Wa 
itu mustahil. Baru beberapa bulan ia berada di Denver dan 
ng 
i pula, ia yakin belum 


ya melihar reaksi 


di wajah si pira 


ita itu seolah-olah mengenalnya, tapi 


menghabiskan sebagian besar waktunya di tempat-tempat 


tak akan dikunjungi kaum wanita. 


pernah melihat wanita itu. Dengan rambut pirang ikal panjang 
dan bermata besar, wanita itu tidak akan mudah dilupakan pria. 


Si pembunuh juga tidak akan melupakan wanita itu dan 


mungkin akan kembali untuk menyelesaikan pekerjaan. Burien 


” 
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membenci pekerjaan yang ceroboh. Pria itu tidak akan meng- 
inginkan saksi, terutama saksi yang mungkin sempat berbic 
dengan si korban. Julian tidak akan terkejur jika si penembak 


a 


ditemukan mati di lorong minggu ini, dengan tubuh penuh 
lubang dari senjatanya sendiri. Burien bertemperamen mengeri- 


kan, bahkan untuk seo: 


ng mafia Rusia tua 
Rasanya sudah seumur hidup Julian memburu Burien. Ia 
mulai melacak Burien dan dua partnernya—Rafael Clemente 


Garcia dan Jarrer Pembroke—pada akhir tahun sembilan pu- 


luhan, setelah berhasil menyusup ke dalam operasi Garcia. Ia 


ia dan Pembroke ke penjara dan menganggap 


keadilan telah ditegakkan ketika mereka meninggal di balik 


jeruji, Garcia karena bunuh diri, Pembroke dihajar hingga tewas 
oleh teman satu sel yang tak mengapresiasi pilihan kariernya. 


Tapi Burien lolos 
Julian yang bertanggung jawab penuh atas kejadian itu. Ia 


membiarkan pekerjaan ini memengaruhinya, dan pertimbangan 


a membuat hubung 


yang kurang bijal anya dengan Margaux 


berakhir, dua age: beri Burien 


ndal meninggal, dan me 


peluang untuk pergi diam-diam. Julian mengundurkan diri 
keesokan harinya, tapi tidak pernah berhenti mencari Burien 


rkas besar di D.C. 


Ed Dyson m dan 


lepon dari 


memintanya kembali untuk memancing Burien keluar dari 


persembunyian, ia setuju, meskipun artinya ia harus bekerja 


sama lagi dengan Margaux, y 
Me 


apa pun yang harus ia korbankan. Selama empat bulan ini, 


ng menangani operasi komputer. 


gkirkan Burien dari duni 


jauh lebih bernilai daripada 


ia berperan sebagai agen penghubung FBI untuk unit asusila 


Departemen Kepolisian Denv 


- Ini bukan tugas penyamaran 


mendalam seperti yang dulu biasa ia lakukan, tapi posisi itu 


memungkinkan ia bekerja mandiri, menggunakan sumber daya 
polisi sesuai keinginan, dan menghabiskan banyak waktu di 
jalan, mengendus jejak Burien. 

Dan Julian sudah di 


Sudah seminggu ia mengawasi apartemen bawah tanah di 


, begitu dekat. Ia bisa merasakannya. 


ahi 


ujung jalan, mengetahui bahwa itu salah satu sarang Burien. Ia 
memilih untuk tidak bergerak dulu, karena yakin akan mem 
buat Burien tahu dan bersembunyi jauh lebih dalam. Ia tidak 
pernah membayangkan salah seorang gadis itu akan kabur. 
Mereka tidak pernah kabur. Mereka terlalu takut, terlalu teler, 
terlalu rusak untuk kabur. 


Sialan! 


Petugas berpakaian preman yang mengawasi apartemen ma- 


nak buah 


mobil untuk membuntuti, Petugas itu me- 


lam ini mengaku tidak tahu gadis itu kabur hingga 


Burien melomp: 
laporkannya, tak yakin bagaimana caranya untuk ikut campur, 
tidak yakin dia berwenang melakukan itu. Ketika mendengar 
panggilan dari radio polisinya, Julian sedang berada di sisi lain 
sudah tewas. 


kota. Saat ia tiba, gadi: 


ang Burien bertanggung jawab atas satu pembunuhan 


lagi, dan beban itu memberari Julian. Kini, ia telah terbiasa 


memikul beban karena mengetahui dirinya membiarkan seorang 


pembunuh terus membunuh. Mereka berdua akan menerima 
ganjarannya—Julian menyeret beban itu ke mana pun sepan- 
jang sisa hidupnya, sementara Burien akan berakhir di balik 


jeruji, atau 


orang menyarangkan peluru di tengkoraknya. 
Julian mengawasi lampu belakang Jeep menghilang, berharap 
si pria pengemudi cukup cerdas untuk melindungi wanita di 


sisinya, lalu melirik jam tangan. Pertama, ia akan memimpin 


sebuah tim untuk memeriksa apartemen itu, mengumpulkan 
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bukti apa pun yang tertinggal. Lalu, ia akan ke kantor polisi 


dan memastikan nama saksi tadi tidak tercantum dalam la- 


poran polisi, yang dengan sangat mudah bisa Burien temukan. 


Ia berbalik dan menyusuri jalanan yang gelap, wajah tertekan 


si pirang cantik terbayang dalam benaknya. 


"Andai aku tidak terpaku!” Tessa menyeka air matanya. Ia benci 


mei an teman. "Kalau 


ngis di hadapan orang, bahkan di hada 
ku langsung mer 


pon 911 atau menariknya ke lorong!" 


Ia sudah mandi untuk membersihkan darah gadis itu dan 


kan salah satu baju tidur dan jubah mai 


g meng 


nentara pakaiannya sendiri sedang dicuci dan dil 


ringkan. 


"Itu bukan salahmu, Kara duduk di sampingnya, mengena- 
kan celana olahraga dan kemeja denim yang jelas milik Reece, 


rambut gelap panjangnya disisir ke belakang dan dijalin rapi 


Bagi seorang ibu dengan dua anak, dia tampak sangat rapi. "Apa 


pun yang kaulakukan dalam beberapa detik itu, tak ada yang 


bisa membuat perubahan.” 
"Minumlah," Reece m n Tessa. 
ki 


tidak bisa menahan tembakan senjata 


nyodorkan gelas ke tang: 


a benar. Tak mi 


polisi bisa tiba tepat waktu, dan 


pajangan keripik kene 


otomatis. Mukjizat luar biasa kau tidak ikut terbunuh." 


Tessa berusaha tidak memikirkan soal itu. Ia tahu itu nyaris 


terjadi. Mungkin hanya satu meter ia berdiri dari gadis ir 


penembakan terjadi. 
membidik" 


Untung bagiku. Malang bagi gadis itu. 


rasa aku beruntung orang itu m 


Ia menelan begitu saja minuman yang diberikan Reece 


padanya, baru tersadar bahwa itu scotch setelah merasakan se- 


ngatannya. Ia terbatuk, lalu minum lagi 

"Oh, Tessa, aku sungguh prihati 
dak Te 
tampak tegar. Kau baru saja selamat dari mimpi buruk, Tak 


Kara merangkul pun- 


mencoba m Dan berhentilah berusaha 


nenang| 


ada orang yang seharusnya baik-baik saja setelah menyaksikan 
pembunuhan” 

Simpati Kara mengena, dan sekali lagi Tessa berurai air 
mata, "Apakah kau menangis terus seperti ini saat bedebah di 
pabrik semen itu berusaha membunuhmu?" 

"Aku bern 
. Tanya Reece” 


mpi buruk selama berbulan-bulan dan banyak 


, wajahnya muram. "Kalau tidak tergun- 


Tessa tertawa. "Yah, bagus rasanya mengetahui aku tidak 


aneh" 


"Aku tidak tahu kau lancar berbahasa Spanyol" Reece me- 
nuang scoteh lagi ke gelas Tessa. "Kau mempelajarinya saat 
kuliah?” 

Tessa menggeleng, menjawab tanpa berpikir. "Aku belajar 


saat masih kecil!" 


“Di Georgia: npak terkejut 
Tapi, Tessa tidak dibesarkan di Georgia. Ia tidak pernah 


menceritakan kota kelahirannya atau bag: 


a tepatnya ia 


hadir di dunia kepada teman-temannya. Kehidupan itu sudah 
berlalu, 

Ia mengalihkan pembicaraan. "Aku melihat seorang laki-laki 
setelah penembakan. Dia mengawasiku selagi aku berbicara de- 


ngan polisi. Dia memakai jaket kulit hitam, persis seperti yang 


dipakai si pembunuh. Saat aku menyadari kehadirannya, dia 
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lenyap. Aku menceritakan ini kepada polisi, tapi dia tampak 
tidak tertarik. Seseorang harus menemukan laki-laki itu" 

'Aku yakin polisi tahu apa yang mereka lakukan," Reece 
duduk di bangk: 


lucut Tessa untul 


pendek di hadapan Tess 


dan menyentuh 


menenangkan 


"Sebaiknya serahkan semua 


pada mer 


Baik Kara maupun Te 


mendelik padanya. 

Pria itu berdiri, mengusap rambut pirangnya dengan sebelah 
tangan. "Oh, tunggu. Tentu saja. Kalian reporter, dan itu artinya 
kalian akan berusaha menangkap pembunuh, ya kan?” 


"Ree a mengernyit 


Tessa perlu menjelaskan. “Gadis itu masih muda. 


Dia begitu muda dan takur, dan mereka membunuhn, 


nya begitu saja. Aku melihat itu terjadi. Aku melihatny. 


tewas. Dia memohon agar aku menolongnya, dan bukannya 


membantu, aku hanya menyaksikan kematiannya. Aku harus 
melakukan sesuatu" 


senator, 
"Trim 


Suara rengek 


aityn! Aku sedang berus: 


a menyapihnya," Kara mengge- 


leng, lalu menatap Reece. "Maukah kau menengok dia, S. 


Jika melihatku, maka dia akan—" 
"—menginginkan payudara. Aku memiliki m 


ah yang 
sama" Reece mengedipkan sebelah mara kepada istrinya, terse- 
nyum, lalu berjalan ke tangga. 

Tessa menyadari dirinya juga tersenyum. "Kau sungguh ber- 


untung, Kara." 


Kara merangkul erat Tessa. "Suatu hari kau akan menemu- 


kan cinta sejatimu sendiri, Tess. Sekarang, ayo kita bersiap 
tidur: 
Tak lama kemudian, Tessa sudah berbaring di aras seprai 


beraroma pelembut kain, ketegangan hebat ujung-ujung saraf: 


nya mereda oleh sabun, seotch, dan persahabatan, Ada 


sesuatu 


yang menenteramkan di rumah yang dihuni ibu, 


yah, dan 


anak-anak. Ia tidak tahu pasti apa itu, tapi menyukainya, mung- 


kin karena ia sendiri tidak pernah memilikinya. 


Suatu bari kau akan menes atimu sendiri, Tess. 


Betapa ia berharap itu benar. Ia sangat ingin memiliki se- 


mua yang Kara miliki—karier, bayi, pernikahan bahagia, pria 


yang memuja. Namun, ia tidak terlalu berharap. Para wanit 
di kelu 


te 


anya tidak pernah terlalu beruntung soal pria. Selagi 


ng 
melainkan s0sok seorang pria berjaker 


anyut menuju lelap, bukan pil 


1 tentang pria ideal 


memenuhi kepalany 


kulit hitam. 
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Pi mereka di apartemen yang ditinggalkan itu te 
pat seperti dugaan Julian: Para polisi, yang baru dalam hal 


semacam ini, tidak ta 


u harus menyimpulk: 


tidak ak: 


pa, dan Julian, 


yang ingin mencegah keboco 


menjelaskannya 


kepada mereka. 
Ruangan depan penuh kekacauan bungkus makanan cepat 


saji, botol minuman keras setengah kosong, dan sampah lain 


Sofa beige bernoda mengha 


p ke televisi yang dileraki 


peti terbalik. Di samping peti tergeletak lusinan video, 


hampir pasti video porno, yang sebagian besar buatan sendiri. 

Dapurnya berbau sampah membusuk, di tempat sampah pi- 
ring kertas bekas pakai, kaleng bir, dan karton makanan meng- 
gunung. Kamar mandi yang temaram berbau tajam urine dan 


jamur, noda air seni oranye mengotori lantai, endapan sabun 


dan rambur di saringan pembuai 


“Tahun liburan si pembantu," kata Julian kepada Petersen, 


yang masih cukup muda dan hijau untuk tampak syok. 


Di seberang kamar mandi, kamar tidur yang lebih kecil me- 
muat dua ranjang besar yang belum dirapikan dan dipepetkan 
ke sudut yang berseberangan. Kabel listrik terikar di salah satu 
tiang ranjang—cara kasar dan menyakitkan untuk mengikat 


seseora 


g: Selain beberapa kaset video yang terserak, lemarinya 
kosong. 


Tapi, ruang tidur utama ya 


1g mengungkapkan kisahnya. 
Empat matras di lantai, dengan seprai bernoda sperma dan da 
rah yang sudah lama. Tong sampah plastik kecil berisi lusinan 
kondom bekas pakai. Bungkusan kondom emas dan hitam 
kat kekang 


& wanita agar 


terserak di k lat muda kotor. Sepe: 


dari kulie—jenis yang digu 


kan untuk mengi 


terpentang ll Alat suntik 


teronggok di sud 


bekas pakai, setengah pak pil KB, antibiotik, pembalut wanita, 


pa kotak kondom yang belum dibuka 
"Astaga," Petersen memandang berkeliling, jelas terenyak. 
dis itu pasti PSK 

an berasumsi dulu, Petersen” Julian menjaga nada 


etap netral, lalu melirik jam tangan. Merek 


sai memeriksa tempar ini pada pukul empat dini hari 
"Lihat semua alat suntik itu! Bukankah kita harus memang- 


ke sini?” 


"Ini operasi asusila, hingga aku menyatakan sebaliknya. 
Mengerti: 
"Ya, 
J 


keramik dingin semalam. Gadis itu lari mencari kebebasan, na- 


memikirkan gadis yang darahnya tumpah di lantai 


mun malah mendapatkan kematian. Seseorang membungkam 


Drag Enfore Badan Narkocika Amerika Serikat 


nya, tapi bukti ini,jika ditangani dengan benar, akan berbicara 


untuk gadis itu Julian akan memastikan itu. 


Tessa bisa tidur sejenak, mimpinya berubah menjadi 


nimpi 
buruk setelah pengaruh scoth pudar. Mimpinya selalu ber: 


ulang—gadis itu berlari melewati pintu, memohon pertolongan, 


dan dihajar peluru sementara ia menonton, terpaku, tak bisa 


bernapas, menjerit, atau bergerak. Setiap kali terbangun, Tessa 


ngun. Lalu, 
sekolah, Reec 
untuk mengambil mobilnya. 


"Kau boleh tinggal bersima kami selama kausuka," kata pria 


itu. "! 
akan senang jika kau ikut Kudengar seharusnya salju sudah 


turun di are 


ami akan menginap di pondok akhir pekan ini. Kami 


“Terima kasih. Aku mungkin akan menerima tawaranmu." 
Ia memeluk dan mencium pipi Reece, lalu turun dar 
berbalik, mena 


lam. 


eep dan 


g ma- 


p tempat ya 


g menghantuinya sepanja 


"Tempat itu tampak berbeda di bawah sinar matahari pagi— 
kecil, kumuh, dan sepi. Pintu dan jendela yang hancur di toko 


kecil itu ditutup papan. Bangunannya dikelilingi garis polisi 
berwarna kuning. Interiornya gelap, hanya satu lampu fuoresen 


berkedip-kedip. 


Berapa kali ia melewati tempat 


erapa kali ia mampir 


untuk mengisi bensin atau membeli kopi? Sekarang, ia ber- 


tanya-tanya apakah dirinya sanggup berjalan melewati pintu 
tempat ini lagi 

Tebersit dalam pikirannya suatu keanet 
kedai kopi favoritnya tepat waktu, ia tidak akan menyaksikan 


—jika tiba di 


pembunuhan itu. Peristiwa itu hanya akan jadi salah satu siaran 


pers lainnya, salah satu potongan berita biasa—seorang gadis 


clidikan se- 


diberondong peluru dari mobil yang berlalu, pen 


dang berjalan, 

Namun, ia benar-benar menyaksikannya. Ia melihat seorang 
wanita muda mengalami saat-saat terakhir dalam kengerian, 
sebelum dibunuh der cejam. Ia tahu, ia tidak a 


an melupa- 
kannya 
Sebuah SUV merah menepi ke tempar parkir dan berh 


nti 


di pompa bensin, seorang pria mengenakan setelan jas tu 


mengoceh di ponselnya. Dia haris menggesek kartu kreditnya 
tiga kali sebelum menyadari tempat itu tutup, Pria itu lalu ter- 
buru-buru pergi. 

IT 
menyelinap ke balik k 


merogoh kunci mobil dari tas, membuka pintu, dan 


n diri. Ia 


nudi, bertekad mengendali 
berkendara pulang, berusaha menyegarkan diri dengan mandi 


air panas, dan mengerahkan usaha untuk menyembunyikan 


lingkaran gelap di bawah mara menggunakan riasan. 


tampak tak keruan, Nona, ia berkata pada bayangan- 


nya sendiri 

Bayangannya balas menatap dengan mata merah, bengkak, 
dan penuh kesuraman. 

Sebagian dirinya ingin mengajukan izin sakit dan bergelung 
di ranjang, tapi ia tak mau menangis lagi. Ia tahu tidak akan 


bisa menolong siapa pun—terutama gadis yang dibunuh se- 


malam—dengan bersembunyi. Lagi pula, ia mungkin tidak 
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akan bisa tidur. Lebih baik tetap menjalankan rutinitas dan 
menghadapi hari dengan tegar. 
Mencari kenyamanan dari hal yang akrab, ia mengenakan 


setelan sutra hitam favoritnya—warna itu sepertinya cocok de- 


ngan suasana hatinya—dan mampir dulu di kedai kopi setem- 
pat untuk s 
kab 


meja ke 


ir penyelamat sebelum menuju kantor surat 


pa sesap dan berhasil sampai ke 


ia merasa hampir normal. 


Ia memeriksa pesan telepon dan e-mail lalu mengaduk-aduk 
tumpukan siaran pers yang ia sambar dari kotak suratnya. Pen- 


curian ketamin dari satu lagi klinik hewan. Tuduhan penye- 
tangan seksual. Tabrakan fatal di I-70. 
Terkejut karena tidak m 


bak: 


apa pun tentang penem- 


itu, ia mengangkat tel an tombol. 


gelua ny 
Pencatatan Kantor Sherrif lebih gusar daripada biasanya. 


mi tidak mv 


ry dari Bagian 


"Insiden itu masih dalam penyelidikan. Kau tahu prosedurnya 


Di seberang ruang berita, Sophie Alton menunjuk jam 


tangan dan mengacungkan tiga jari. Me 


ka akan mengadakan 


rapat I-Team tiga menit lagi, 


Tessa me 


ngguk, men 


mbil buku catatan rapatnya dan 


meraih pe 


il yang runcing. "Apakah Chief Irving akan meng 


luarkan semacam per 


yar. 


"Kau harus menelepon bagian pers untuk itu." 
"Tessa memaksakan nada manis dalam suaranya. Si 


ia bisa berusaha membuat pria itu merasa bersalah. " 


idaknya 


Terima 
kasih, Larey: Kau sudah sangat membantu. Aku tahu waktumu 
sangat berharga. Semoga pagimu menyenangkan, dan aku akan 


menghubungi lagi nanti” 


Ia menutup telepon. "Semoga ia diberkati,” 


"Larry bertingkah lagi?” Matt Harker, reporter kora, berdiri 


sambil berusaha melic 


an dasi kusutnya tanpa hasil—dasi 
i setiap pagi dan ia lempar ke meja kerja setiap 


sore. "Seseorang harus menyelidiki mengapa pegawai kota be 
gitu kasar. Apakah pemerintah kota melatih mereka agar ber- 


tindak seperti itu? Apakah seseorang mencuri Prozac mereka? 


Apakah mereka minum terlalu banyak kopi? 


"Jangan salahkan kopi, Harker” Tessa mengambil latte-nya 
dan mengikuti para rekan kerjanya menuju ruang rapat. "Tidak 


baik menghina 


Sophie, rambut lurus pirang kemerahannya dikepang rapi 


ala kepang Prancis, berhenti untuk menunggu Tes 


memegang 


notes dan botol ai 


kesal." 


“Terima kasih," Tessa memaksa diri tersenyum, seolah-olah 


Kau baik-baik saja? Kau tampak lelah dan 


baru saja menerima pujian hebat. "Lelah dan kesal jelas tam- 
pilan yang ingin kucapai pagi ini 

Sophie mengernyit. "Oke, jangan ceritakan padaku apa yang 
terjadi: 


Sophie menyorotkan kekhawatiran dan 


ingin bercerita. Sophie mungkin teman terdekatnya. Mereka 


n Tr 


berbagi beban berat menjadi bawahan 


& tetap mela- 


jang, dan bekerja di area jurnalisme investigatif yang didominasi 


pria. Namun, Tes 
ke 


a merasa tidak sanggup berceri 
an semalam kepada Sophie—tidak tanpa men 


tentang 
lagi. 


Lebih baik ia menghadapi regu tembak daripada menangis 
di ruang berita. 
'Tom sudah menunggu saat mereka tiba di ruang rapat, 


mengetuk-ngetukkan pensil ke notesnya dengan tidak sabar. 


Dia pria besar—bertinggi lebih dari seratus delapan puluh 
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sentimeter dan berbobot nyaris seratus lima puluh kilogram. 
Dengan rambur ikal lebat di kepalanya, bagi Tessa dia selalu 
tampak seperti persilangan antara anjing gembala dan penye- 


rang tim football, tapi memiliki kepribadian pit bul s 
Di kiri pria itu duduk Syd Wilson, editor pengelola. Syd 


ti, 


bertugas mengatur agar semua berita muat di koran. Bekerja 


di bawah arahan Tom membuat banyak uban tumbuh di ram. 
but hitamnya yang dipotong sangat pendek. Joaguin Ramirez, 
fotografer seksi yang mv 
kabar kepada Antonio Bande 


ngatkan para wanita di kantor surat 


muda, sedang membicarakan 


kemungkinan pemuatan foto dengan Syd, sementara Katherine 


James, anggota terbaru tim, sedang membaca catatannya, Di- 


ara, Kat 


pilih sendiri oleh Tom untuk menggantikan posisi 


datang ke Denver dari surat kabar daei alnya di Window 


Rock, Arizona, di pemukiman khusus Navajo. Di sana, dia 


mengungkap kisah besar tentang penambangan uranium be- 
racun. Bertubuh mungil dengan rambut hitam sepinggang dan 
mata cokelat kehijauan yang menunjukkan darah campurannya, 
Kat tidak banyak bic 


Tessa duduk, menuliskan beberapa catatan, berusaha n 


ya 
kinkan diri sendiri bahwa ini hanyalah suatu Rabu pagi biasa, 


rapat I-Team seperti bi 


'Tom tidak pernah membuang waktu untuk berbasa-basi. 
"Alton, bagaimana kabar terbaru?" 

Sophie bahkan belum duduk. "Kemarin aku mendapat bo- 
coran tentang seorang wanita yang mengajukan gugatan hukum 
terhadap Departemen Lembaga Pemasyarakatan. Gugatan 
hukum itu mengklaim bahwa dia melahirkan prematur dalam 


tahanan, meminta bantuan, dan ditertawakan oleh para sipir 


yang tidak percaya dia mengalami masalah. Wanita itu bersalin 


semalaman di selnya sendirian, dan bayinya lahir dalam ke- 
adaan tak bernyawa keesokan paginya." 
"Tatapan Tessa dan Sophie bertemu, berba 


dan 


amarah yang menyorot di mata Sophie. Namun, seperti inilah 


rasa mua 


jurnalisme investigatif—menerangi sudur-sudut gelap agar 


orang-orang bersalah tidak memiliki tempat sembunyi. 


ekali tidak bereaksi, tapi setelah seumur hidup 


berkecimpung dalam jurnalisme, pria itu mungkin sudah me 


lihat dan mer 


dengar semuanya. "Apa yang bisa kauhasilkan 


sebelum tengg: 
"Aku bisa menulisl 


gambaran umum gugatan hukum 


itu—mu 


kin empat puluh sentimeter. Minggu ini aku ingin 
k dok- 


tan di fasilitas itu 


membahas lebih dalam dari sudur medis—berapa b: 


ter per narapidana, seberapa le 


skap pe 


untuk menangani situasi darurat medis wanita dan sejenisnya. 
Aku sudah mengirim permohonan untuk membuka catatan 
dan dipingpong seperti biasa 

Syd mengangguk, mencatat, menghitung. "Foto?" 

“Foto kriminal si penggugat” 


Pikiran Tes 


terhanyut kembali ke kejadian semalam. Ia 


tidak mendengar Matt menceritakan kisahnya tentang anggota 


dewan kota yang melakukan pertemuan rahasia ilegal me- 
a tidak 
mendengar Katherine mendiskusikan perkembangan terbaru 


mengenai Rocky Flats, tapak bekas pabrik senjata nuklir yang 


lalui lingkaran e-mail yang sebelumnya tidak dik 


rang dibuka untuk umum sebagai area rek 


empat 
orang bisa berpiknik dalam plutonium. 


iPor favor, serior, ayideme! Ayiideme! iMe van a matar! 


"Tessa!" Sophie mencondongkan tubuh ke depan dan me- 


nyentuh lengan bawah Tessa. 
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"Belum cukup kopinya?” Joaguin tersenyum lebar. 


Malu, Tessa duduk tegak, menatap catatannya. "Ada pen- 


curian ketamin lagi dari klinik hewan lain. Ini yang ketiga bulan 


ini. Aku bisa menghubungi satuan tugas obar bius dan met 


tahu apakah kita sedang melihat tren K yang baru. Tapi ada 
hal lain..." 


Ia berhenti sejenak, menguatkan diri. "Aku menyaksikan 
pembunuhan tadi malam—penembakan dari mobil yang me 
lintas." 

Gumam syok terdengar di ruang rapat. 

'Tom tidak mengatakan apa pun. 


menarik napas dalam, mengusir paksa emosinya. "Aku 


mampir di pompa bensin di Colfax dan York dan melihat gadis 


" ku berdiri s 


ja ditembak mati. Mungki 


r satu meter 


dari gadis itu saat mereka menembak. Polisi belum merilis Ia 
poran atau mengeluarkan pernyataan soal itu, tapi aku ingin 
tetap memuatnya. 

mata biru Sophie membelalak saat mena- 
mbak!" 

Seperti yang sudah diduga, Tom tidak menyia-nyiakan 
kaupikirkan?" 
u. "Aku 


pertama. Aku 


tapny: 


waktu untuk meng mpati. "Apa ya 


Begitu Tom bert: essa langsung ta n 


menulis dari sudut pandang saksi, ora 


mengikuti perjalanan kasus melewati sistem keadilan. Aku bisa 


memanfaatkan pengetahuanku mengenai kepolisian dan per- 


sidangan untuk mc pi pengalaman pribadi menyaksikan 
kejahatan itu." 

Alis lebat Tom bertaut, dan pria itu membuka mulut, hen- 
dak bicara. 


Yakin pria itu akan menolak gagasannya, Tessa menyela. 


"Aku tahu ini tidak biasa, tapi aku tetap tidak akan bisa objektif 
dalam hal ini, jadi tidak seharusnya aku berpura-pura. Kurasa 


cerira dari sudur pandang orang pertama akan menyampaikan 


gagasan pembunuhan kepada orang-orang di rumah dengan 


cara yang tidak bisa dilakukan berit 


"Menurutku itu ide bagus” dukung Syd. “Itu pasti menarik 


pembaca—misteri pembunuhan yang sedang terjadi di halaman 


depan koran,” 
Sophie, Mart, dan Joaguin juga memberi dukungan. 


“Ada sesuatu yang harus kaupertimbangkan” Kat menyelip- 


kan seuntai dan gelap ke belakang 


mbutnya ya 


panjai 


yang kauketahui 


telinga. "Kau akan mengungkapkan semu 


kepada si pembunuh. Kau siap untuk itu 


"Tessa teringat teror di mata gidis remaja itu 
iPor favor, serior, aysideme! 
Jeritan. Peluru. Darah. 
Pria berjaket kulit hitam. 
Bukannya takut, ia marah. "Ya, kurasa aku siap” 
Senyap se: 
1 
Novak, Lakukan. Hanya saja, ja 


cenge 


lu Tom mele 


par pensil ke bawah, ke notesnya. "Baiklah, 


an menulis apa pun yang 


g Kita bukan Hallmark:” 


Dengan tas gym tersampir di pundak, Julian berjalan di atas 
karpet biru-oranye lusuh yang sepertinya tidak pernah dibersih 
kan sejak tahun tujuh puluhan di lorong hotel kumuh itu. Ia 
pernah berada di ratusan tempat seperti ini—tempat sampah 


jam-jaman penuh kecoak yang bisa ditemukan di setiap sudut 


tergelap kota. Ada satu hal yang membuat mereka mampu 
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bertahan hidup—penjualan, pembelian, dan perdagangan seks. 
Murah, tersembunyi, dengan peg 
miskin atau terlalu pintar untuk bertanya, hotel semacam ini 


wai orang-orang yang terlalu 


menjadi tempat sempurna bagi para pramuria untuk membawa. 


tamu mereka, bagi pria menikah yang menginginkan sedikit 
selingan—dan bagi bajingan seperti Lonnie Zoryo. 


Julian sudah menggarap Zoryo, salah satu cecunguk Burien, 


selama beberapa bula 


dengan menjalankan peran sebagai pe 


langgan tetap yang memiliki selera terhadap hal-hal te 
Ia memiliki cukup bukti untuk menjebloskan Zoryo 


jeruji selama beberapa kali hukuman seumur hidup, meskipun 


yakin Zoryo tidak akan bertahan untuk menjalani semuan 


ya. 


Narapidana memiliki intole 
anak. 


n belum memberitahu Dyson tentang pekerjaan penya- 


heh terhadap pria yang me- 


maran kecil ini, Ia bekerja di luar radar, berbagi potongan info 


dengan Chief Irving berdasarkan hal yang perlu diketahui saja 
ang ia kerjakan tidak sepenuhnya legal karena bukan 


tau FBI yang disetujui. Tapi ia tidak peduli. Sec 
EBI, dan ia bukan polisi. Kar 


atuhi buku peraturan resmi siapa pun. Ia punya 


resmi, ia tidak dig: 


ya, ia 


tidak m 


ya sendiri. 

Ia be 
memperhatikan erangan yang terdengar dari salah satu ruangan 
di sebelah kanan. Tak ada lagi hal-hal menyangkut seks yang 
ka dipikirkan lagi, ia tumbuh di 


an ke ujung koridor dan berbelok ke kiri, nyaris tak 


membuatnya terkejut. Tapi, 


tempat persembunyian bersama ayahnya, menganggap normal 
bangun pagi dan mendapati PSK setengah telanjang pulas di 
sebelah ayahnya di sofa. Andai Dyson tidak menariknya keluar 


dari penjara Meksiko bertahun-tahun yang lalu, menendang 


bokong mudanya, dan memberinya awal baru, Julian mungkin 


akan menghabiskan b: cu di tempat seperti ini. 
Tidak, kemungkinan ia tetap di penjara—atau sudah mati 


Ed Dyson mengunjungi 


di lapas dan memberi pena- 
waran: manfaatkan keahlian berbahasa Spanyol dan Meksiko 


anmu untuk kami, atau membusuk di selmu. Dihukum 


ji 
tiga puluh tahun untuk pembunuhan tak berencana pada usia 


tujuh belas karena tak sengaja merenggut nyawa seorang pria 
dalam perkelahian tangan kosong, Julian tidak perlu berpikir 
panjang menjawabnya. Orang yang ia bunuh memiliki banyak 
teman di da 


m, dan masing-masing 


menghajar Julian 


“Tak sampai setahun ia akan bertahan hidup. 


berutang nyawa pada Dyson. 


mengetuk pintu kamar nomor 69—hal yang dianggap 
lelucon oleh Zoryo—dan menunggu. Ia merasakan debuman 
berat kaki Zoryo, melihat bayangan lewar di lubang intip di 


pintu. Gerendel terlepas, pintu terbuka, menampakkan Zoryo 


berdiri bertelanjang dada, hanya mengenakan celana panjang 


khaki, Tato ma 


an di dada Zoryo memproklamirk: 
pe 
besar berbulu mengungl 
s. Laki 


. Tangannya mer 


silsilahnya 


sebagai mani gak hukum Mafia Merah. Perutnya yang 


pkan kecintaa 


ya pada steik dan mi- 


numan kera laki itu berbau rokol 


, alkohol, dan keringat 


apa m pistol Taurus 9mm 


Eh, Dominic, kawanku. Senang bertemu denganmu," sam- 
bur laki-laki itu dengan aksen Rusia yang kental, memberi is) 


rat agar J 


masuk, senyum lebar tersungging di wajahnya 
yang tak bercukur. "Masuk," 

Julian masuk, mencermati semuanya sekaligus: ranjang yang 
belum dibereskan, penuh CD dan DVD: koper yang terbuka: 


gulungan lakban dan kotak amunisi di meja rias: gorden yang 
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menutupi jendela tunggal: kamar mandi dengan dudukan toiler 
terangkat: televisi yang menayangkan gagasan miring Zoryo 
tentang video rumahan. 


Tapi, Julian datang untuk mendiskusikan semua itu. Lagi 


pula, ia pelanggan yang bersemangat. 


kai 
ng kauputar? Apa cocok de- 


Ia masuk ke dalam persona Dominic Conti dan mer 
aksen Philly. "Hey, Zoryo. Apa y 


nganku?" 


Zoryo menutup dan mengunci pintu di belakangnya, "Kau 
menyukai gadis-gadis, kan 


Julian menjatuhkan tas gym ke ranjang, membiarkan tas itu 


terbuka, menampakkan uang 


tumpukan uang pecahan 
serarus dolar—dan berbalik menghadap layar televisi. Melawan 


amarah dan jijik, ia berpur 


2 
Zoryo yang telanjang sedang memerkosa. Bersama 


nenyukai tontonan itu, "Ooh, 


dia bagus—muda dan kenci 

Dila 
daftar panjang kejahatan serius lainnya, itu akan membuat 
Zoryo dipenjara seumur hidup. Bedebah itu akan menerima 
. Mulai hari mbekuk Zoryo dan 


melakukan semua upay ntuk membuat bajingan itu bi: 


ganjaranny: an akan m 


legal 


Jan menggunakan informasi dari Zoryo untuk 


dekati Burien. 


n memaksa diri berkonsentrasi pada fakta itu dan bu- 
kan pada tontonannya. Jika ingin menolong wanita muda di 
layar itu, berikur jutaan lainnya, ia tidak bisa melakukan kesa- 


lahan seperti terakhir kali. Ia tidak boleh membiarkan dirinya 
memiliki perasaan. 
“Memang” Zoryo mengalihkan tatapan ke layar, ekspresi 


predator bernafsu tampak di wajahnya. Lalu dia melirik uang 


di tas." Kau siap membeli?" 


"Tentu, Julian merogoh tas gym, mengambil tumpukan uang 
seratusan, menjatuhkannya di ranjang, mengetahui itu akan 
membangkitkan selera lain Zoryo. "Apa lagi yang kaumiliki?" 
alik lem- 


barannya, "Dari mana kau mendapatkan uang seperti ini? Kau 


Zoryo mengambil bundel uang itu, membali 


datang setiap minggu, membayar tunai” 
J elidiki Dominic dan me 
nemukan informasi yang ia tanam. "Aku memiliki sedikit kerja 


sampingan—beberapa situs di Internet, sedikit perkebunan 


tahu Zoryo sudah n 


Columbia 


"Situs web? Obat bius?” Zoryo menjatuhkan kembali tum- 


pukan uang itu ke tas dan melakukan sesuatu yang sama sekali 


tak terduga. 
Laki 
larasnya ke pelipis Jul 


nka 


n. Dia mendekatkan wajah ke waj 


ngkar pistol Taurus dan menek: 


Julian, napasnya berbau vodka dan rokok, mara birunya kosong 


dan berkaca-kaca. "Semuanya omong kosong, Dominic. Kau 


melakukan pekerjaan kotor—kecil-kecilan. Kau ikan kecil. 
Kaupikir k 


Julian mer 


ih, se 


mbar dan pikirannya je 
perti yang selalu terjadi sebelum kekerasan muncul. Gelisah 


karena 


Zoryo, ia tersenyum lebar. 


kurang cidi 


mati ini. Membalas tatapan 


Dengan gerakan yang lebih sedikit daripada gerakannya 
julian berhasil membuat Zoryo telungkup di 


menggosok gi 


lantai, dengan lengan terpuntir ke belakang punggung, darah 
mengalir ke karpet dari hidung yang patah, pistol 9 mm ter- 
geletak dalam posisi aman di dekat sana. Zoryo terkesiap dan 


menggeram, tersengal, tak bisa bicara—mungkin karena lutut 


Julian menekan ulu hatinya. 
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Julian menekan pistol .357 SIG Sauer-nya ke dasar teng- 
korak Zoryo."Aku mungkin ikan kecil, Pak Tua, tapi juga agen 
federal. Kau ditahan karena kau bedebah mesum menjijikkan. 
Kau berhak tetap diam. Apa pun yang kaukatakan bisa 


akan dipergunakan untuk memberatkanmu di persidangan— 
jika kau hidup cukup lama? 


oryo mengerang. 


ncipratkan air ke wajah, dinginnya air membantu me- 


nahan air matanya. Ia sudah menyelesaikan artikel itu, menge- 


tahui bahwa itu termasuk salah satu tulisan terbaiknya. Tapi, 
saat tiba di akhir, ia tidak sanggup mengendalikan diri, Matt 


melihatnya. Begitu juga Kat. Sophie menawarkan sekotak tisu 


padanya 


Di dibutuhkan? 


regu tembak sa 


Merasa malu, Tessa melakukan satu-satunya tindakan yang 


patut dihargai. Ia menyerahkan artikel itu kepada Syd dan ber 


gegas menuju perlindungan toilet wanita. Di 


akhirnya ia 
menyerah pada tangisan yang ia lawan sepanjang hari 

tu cerbuk: 

di 


Tessa meraih tisu, meng 


Di belakangny 


Sudah kuduga k: 


ara Sophie. 


Tebakan muju 


ringkan wajah. 


Saat membuka ma 


Ja mendapati dirinya dikepung. Sophie 
membawa bala bantuan. 

Lissy, editor fashion yang sedang mengandung empat bulan, 
berdiri sambil memegangi perutnya yang menggembung, tam- 


pak cemas namun glamor dalam baju hamil Vera Wang. Holly, 


yang menulis berita hiburan sekaligus teman Tessa yang paling 


menyebalkan, menatap cermin di belakang Tessa dan merapikan 


rambut pirang:platinum pendeknya. 


"Kau satu-satunya wanita yang kukenal yang berpikir harus 


bersembunyi saat menangis," kata Sophie. 

Dan solusimu adalah tidak membiarkanku bersembunyi?” 
"Tessa melempar tisu ke tong sampah. "Tuhan memberkatimu! 
Bijak sekali 


Lissy mengulurkan tangan dan meremas tangan Tessa untuk 


gkan, mata hijaunya sarat kekhawatiran. "Sophie men 
ceritakan apa yang terjadi. Kami hanya ingin memastikan kau 
baik-baik saja" 

Aku tidak apa-apa," 
alihka 


delik pada Tessa 


Holly men 


pandangan dari refleksinya sendiri, men- 


ang benar saja! Maskaramu meleleh sampai 
ulitmu merah-merah. Ini.” 


k 


ara, pelembap, dan penyamar noda, 


ke pipi, d 


Holly menyodorkan t 


il. Di dalamnya Te: 


kan tube-tube kecil m 


bersama sampel perona pipi, perona mara, da 


lipstik 


"Aku selalu membawanya. Ka 


tidak pernah tahu kapan 
akan menangis atau berakhir menginap di apartemen seorang 
pria, Kau boleh mengambil yang itu. Isinya pasti cukup untuk 


menutupi beberapa beberapa tangis da 


Tessa bisa saja menganggap tindakan Holly itu dangkal— 
banyak tindakan Holly yang seperti itu—tapi ia sangat ingin 


merasa seperti dirinya lagi. "Terima kasih, Holl 


Sementara teman-temannya berusaha meyakinkan bahwa 
menangis di depan umum tidak memalukan, Tessa membilas 


wajah dan memakai riasan baru. 


"Kau manusia, Tessa” Lissy menghiburnya. “Berhentilah 
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berusaha jadi perempuan super. Kau membuat kami terkesan 
payah." 

"Tessa selesai mengulaskan maskara dan berusaha menjelas- 
kan."Aku tidak tahu mengapa merasa seperti itu soal menangis. 


Kurasa bagiku menangis adalah tanda kelemahan,” 


Saat ia mengucapkan at terakhir itu, pintu kamar 
mandi terbuka dan Kar masuk. "Kami, orang Navajo, percaya 
bahwa air mata wanita menyucikan. Kami menganggap air 
mara sebagai kekuatan, bukan kelemahan." 

Tessa menurunkan tangkai maskara. "Kalau begitu aku pasti 
wanita yang sangat kuat” 


"Aku dat: 


Syd maupun copy editor me 


g untuk memberitahu bahwa artikelmu membu 
Kat 
ng dia lakukan, 


adi kau tidak sendir 


menatap langsung mata Tessa, sesuatu yang ja 


"Tulisanmu membuat orang-orang merasakan derita kematian 
gadis itu. Kau membuat gadis itu nyata bagi mereka. Kaupikir 
kau belum berbuat apa pun untuknya, Tessa, tapi kau sudah 
melakukannya," 

Lalu Kat berbalik dan kel 
d 


r meninggalkan Tessa dan yang 


lain menatap punggungny 


n keheningan. 


AJAR baru menj 
Ta 


masan menyoroti kota dengan hanga 


ngsing saar Julian meninggalkan Rumah 


Denver County dan pulang. Sinar matahari ke- 


, menghajar mundur ma 


lam, menumpahkan kilaunya ke dinding berg 
Rocky 
berjanji pada diri sendiri akan menghabiskan waktu beberapa 


i pegunun 


yang puncaknya « 


tutup salju di sebelah barat. Ia sudah 


lama di pegunungan itu setelah pekerjaan ini selesai—asalkan 
ia masih hidup, tentunya. 

Julian memacu pickup biru rongsoknya ke Speer di arah 
selatan. Jendelanya diturunkan, sejuknya udara pagi menerpa 


wajah. Ia ingin mandi. Bau manis Zoryo memuakkan 


menyelimuti kulitny 
lutnya licin oleh 


perti lapisan tipis berminyak, dan mu- 


a Iaambung yang naik akibat berbicara 


dengan bajingan sinting seperti orang itu 


Sadar bahwa ia hanya memiliki waktu beberapa hari, 


mungkin satu minggu, sebelum Burien mengetahui Zoryo 


“ 


sudah ditangkap dan bergerak untuk melindungi diri, Julian 


menghabiskan malam di bagian tersembunyi rumah tahanan, 


menggempur Zoryo dengan pertanyaan-pertanyaan tentang 


kebiasaannya membuat film, tentang Burien, tentang pem- 


bunuhan gadis itu. Ia menekan Zoryo, melarang laki-laki itu 


tidur, makan, dan minum, menyaksikan pertahanan bajingan 
itu sedikit demi sedikit hancur. 

Kemungkinan Zoryo bebas nihil, dan bajingan itu me 
ngetahuinya. Tak ada pembela kriminal yang mau menyentuh 
kasusnya, dan pengacara publik bukan tandingan bagi barang 
Bahkan tak seo: 


ang Julian kumpul 


pun menge- 


tahui Zoryo ditahan—belum. Semu 


surat izin yang relevan 


rdalu banyak 


sudah disegel dan disimpan sendiri oleh Juli 


n bagin 


mbil risiko. Saat ini, Zoryo 
sendirian di d i di bawah kendali Julian. Ba- 
jingan itu hanya memiliki satu-satunya harapan, jika dia mau 
mengungkapkan semua yang dia ketahui tentang Burien dan 
menghabiskan sisa hidupnya dalam kurungan seorang diri, 
bik-cab 


Interogasi Julian sudah menghasilkan beberap 


pa adan 


apidana lain yang bisa me 


petun: 


juk berharga, termasuk kelab penari telanjang di Colorado 


Boulevard yang bernama Pashas. Zoryo menyebutkan nama itu 


sebagai imba 


atas kemewahan sekejap di toilet baja. Bajingan 
itu membuat Julian yakin bahwa Pashas mungkin semacam 
an sementara. Bahkan jika kelab itu 


tempat penurunan mu: 


hanya digunakan untuk mencuci uang, tetap saja itu salah satu 


potongan puzzle lainnya, dan, semoga, berarti paku lain di peti 


mati Burien. Tentu saja dengan asums 


Zoryo tidak mengarang: 


ngarang atau mengarahkannya ke dalam jebakan. 


"Jika kau berbohong tentang semua yang ada di luar sana," 


begitu bisik Julian, wajahnya beberapa sentimeter dari wajah 
Zoryo, "akan ada konsekuensi di dalam sini” 


Lalu, ia meninggalkan Zoryo dalam sel isolasi dengan peng- 


awasan ketat untuk mencegah bunuh diri, lebih agar bajingan 


itu tetap hidup ntimidasi. 


etimbang untuk mc 


Julian akan memeriksa kelab itu n 
butuhkan tidur. 


Ia berbelok ke lingkungan yang Dyson pilihkan untuknya— 


nti. Sebelumny 


mem- 


sejenis lingkungan kelas-pekerja, dengan para penghuni yang 


tidak bersosialisasi dan memastil 


in pintu mereka terkunci pada 


malam hari. Ia menekan remote untuk membuka garasi, berbe- 


lok ke halaman b: 


low yang jadi rumah sementaranya, dan 


masuk tanpa suara. Saat pintu garasi tertutup di belakangnya, 
ia sudah memasukkan kara kunci dan masuk. 

Rumah itu milik FBI, Dilengl 
jendela antipeluru, dan sistem per 


tidak a 


dari mobil yang melintas, dan ia bisa langsung tahu jika ada 


pi lapisan antiapi, jendela- 


ggih, rumah itu 


an mampu ditembus para peneml 


yang menyusup, Itu bukan rumah, itu tempat persembunyian, 
Terbiasa berpindah dari satu tempat ke tempat lain, Julian 

hanya mengisi tempat itu dengan benda-benda pokok—sen- 

ja 

belah, dan tempat tidur. 


a, sistem komputer, , pakaian, sedikit pecah 
puluh dua tahun hi 
dupnya, ia tidak bisa memikirkan satu tempat pun yang benar- 
benar ia anggap sebagai rumah. Hidupnya merupakan montase 
hotel kumuh, sel pe 


jalanan gela apartemen kosong, dan 


tumah nyaris melompong seperti yang satu ini 


Dan jika sesekali ia menginginkan lebih? 


Yah, itu sangar disayangkan. Pria seperti dirinya tidak dirak- 
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dirkan untuk hidup di rumah berpagar putih dari kayu bersama 


istri dan anak-anak. 


Ia melepas jaket kulit, melemparnya ke sofa. Lalu melepas 


sabuk senjata dan rompi Kevlar, mengeluark 


n pistol Sauer 


dari sarungnya, dan membawanya ke kamar mandi. Setelah 


meletakkan senjata itu dalam ja as pakaian 


dan menyalakan air sepanas yang 


nggup ia tahan. Ia hendak 
beranjak ke bawah pancuran saar ponselnya yang disandi ber- 
dering 

Hanya tiga orang yang memiliki nomor itu. Tak ada pilihan 
lain menjawabny 
la 


tidur, dan mengang 


nematikan pancur, 


, berjalan tanpa busana ke kamar 


telepon. "Ye 


ux. Wanita itu menegur 
tajam, nada sok berkuasa dalam suaranya membuat pembica- 
raan mereka seperti masalah pribadi 


Julian tidak akan terpancing. "Langsung saja 


ulihat halaman depan koran Denver Independent pagi 


ini? 
“Tidak. Aku baru 
"Yah, bagaimana kedengarannya ini untuk tajuk berita uta- 
ma? 'Saksi Mata Pembunuhan” 
Lalu 
pertama yang membeberkan penembakan di pompa bensin. 
Deskripsi si korban. Permohonan minta tolong gadis itu—per- 


pulang” 


largaux membacakan cerita dari sudut pandang orang 


tama dalam bahasa Spanyol, lalu diterjemahkan dengan tepat 


ke bahasa Inggris. Deskripsi senjata si penembak dan mobil si 
pengemudi dengan tutup peleknya. 
Sementara Margaux membaca, Julian menyadari bahwa 


derail itu hanya mui 


manis. Ia telah membaca kesaksian itu di laporan polisi dan 
telah menghapus nama wanita itu, tindakan yang sekarang 
zir untuk melindungi saksi. Setelah 


meminta Chief Irving agar tidak menyiarkan laporan itu 


merupakan usaha muba 


itu 


ke media. Ia tidak tahu Tessa Novak adalah bagian dari media 
sialan itu. 


Frustrasi dan marah melandanya. Apakah reporter itu me. 


nyadari perbuatannya? Apakah Tessa Novak begitu nekar ingin 
menjadi berita utama? Apakah dia ingin berakhir tak bernyawa 
atau lebih buruk lagi? 

Satu lagi jurnalis yang berusaha membangun karier dari ke- 
sengsaraan orang lain 

Margaux terus berbicara, suaranya bagai madu beracun di 


telinga Julian. 


"Ini bagian terbaiknya: "Lalu di tepi tempat parkir, saya 
melihatnya. Tinggi dan memancarkan aura berbahaya, laki-laki 
itu mengenakan jaker kulit hitam, persis seperti si pembunuh. 
Rambut panjangnya dikuncir kuda, dan bakal cambang menu- 


tupi rahangny a beberapa waktu, setengah 


terlindung keg a sulit bernapas. Apakah 


saya menatap mara seorang pembunuh berdarah dingin? Saya 


menunjukkan laki-laki itu ke polisi, tapi dia sudah lebih dulu 


menghilang 


Kalimat itu memukul Julian seperti tinju, membuat otaknya 


berdengung. Ia agen federal, orang yang terbiasa bergerak dalam 
bayang-b. 


urat kabar sialan. "Ya Tuhan! Sial!” 


8 dan baru saja dideskripsikan di halaman depan 


"Aura berbahaya —wow! Tulisan yang memikat, Julian, 
meskipun kurasa dia memberi terlalu banyak pujian untukmu" 


nak 


Margaux tertawa, dengan suara dingin tanpa perasaan. 
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buah Burien akan membaca ini. Burien juga. Mereka akan 
mengenalimu atau tidak dari deskripsi ini?” 

"Aku ragu aku satu-satunya pria berambut panjang dan ber- 
jaket kulic hitam di Denver 


tak bisa diabaikan. Ia harus siap. 


Tetap saja, itu kemungkinan yang 


Setidaknya, sel a tahu kenapa si pirang itu tampak 
seolah mengenalinya—wanita itu melihat jaket kulitnya dan 
berasumsi bahwa ia si pembunuh. Insting wanita itu bagus. Ia 


memang pembunuh, hanya saja bukan si pembunuh itu. 


au mulai ceroboh, Julian. Jika kau menggagalkan kasus 
ini—" 


Amarah berkobar di perut Julian, tapi 


a menjaga agar su 


nya tetap tenang. Ia tidak akan membiarkan Margaux menj 


burkan semua yang terjadi ci 


ihun yang ke wajahnya setiap 


kali mereka berbicara. "Kerjakan saja operasi Internermu, dan 


biarkan aku menangani jalanan. 


"Dan reporter itu?" 


"Akan kutangani dia,” Chief Irving juga tidak akan senang 
melihar ini—derail penyelidikan yang sedang berjalan diumbar 


ke publik 
"Jika bukan kau, pasti Burien yang akan melakukannya. Kau 


tahu ba 


ana tindakan favoritnya terhadap kaum wanita 


Tessa tiba di kantor surat kabar setelah hampir semalaman 


tidur pulas, membawa latte, mendapati rapat I-Team ditunda, 
dan Tom sedang menunggunya di ruang kerja 


"Chief Irving 


la di dalam bersamanya, dan sejak tadi me- 


reka saling bentak, Sophie mempe 


gackan. 


“Oh, bagus! Aku senang sekali memulai hari dengan sedikir 


bentakan," Tessa meletakkan tas di dekat meja kerjanya dan 
berjalan ke ruangan Tom, tahu pasti ini masalah apa. "Kalian 
ingin bertemu denganku?" 

Duduk, Nov 


Irving baru saja menjelaskan batasan Amandemen Pertama," 


Tom menunjuk kursi, jelas marah, 


Tessa beralih memandang Chief Irving dan tahu pria itu 
marah. Chief Irving bertubuh besar dan gempal, dengan pe- 
rur buncit dan rambut putih berdiri bagaikan sikat. Polisi itu 
menatapnya dengan mata biru pucat yang menyorotkan bahwa 
dia sudah cukup menerima omong kosong untuk hari ini—tak 

“Tom. Chief 


mengejutkan, karena dia baru saja berbicara den, 


Irving m g cokelat muda di atas sete- 


ygenakan mantel panj 


de 


lan biru yang dia n canggung, sepatu hitamnya 
ah 
Per 
menyesalnya saya karena Anda menyaksikan kejahatan sek 
dan semengerikan itu: Dua hari terakhir ini pasti tidak mudah 


a kehilangan kila 


ama, Ms. Novak, izinkan saya mengucapkan betapa 


bagi Anda.” Sorot mata dan kehangatan suara polisi itu me- 


ngarakan pada Te- 


bahwa dia bersungguh-sungguh dengan 


ucapannya. Jelas itu lebih hangat daripada yang Tessa dapatkan 


dari Tom. 


1 


nya. 


sa menelan ganjalan di tenggorokan, memandang kaki- 


ima kasih, Sir: 
"Kami ingin menangkap orang-orang ini dan melempar 


mereka ke balik jeruji selama sisa hidup mereka, tapi cerita di 


halaman depan koran pagi ini akan membuat kami lebih sulit 
melakukannya," 
Ucapan itu membuat Tessa mendongak. "Mana mungkin? 


Menurut saya, menyebarkan informasi ini bisa menggerakkan 


orang untuk ikut memberi perunjuk” 
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"Itu karena kau berpikir seperti jurnalis, bukan seperti ke- 
panjangan tangan pemerintah, Interupsi Tom membuat saraf 
"Tessa tegang. 

Chief Irving pura-pura tak mendengar Tom. “Bisa saja 


itu menghasilkan beberapa petunjuk bagi kami. Tapi, akibat 


sesungguhnya adalah siapa pun dalang pembunuhan ini akan 


mengetahui semua yang sudah kami ketahu 
"Bagaimana itu bisa mencelakakan? Pembunuhnya sudah 
tahu bahwa ada saksi, 
"Ada detail tertentu—kara-kara gadis itu pada Anda, con- 


tohnya, atau tutup pelek yang berputar—yang hanya akan 


diketahui oleh orang yang berada di tempat kejadian. Detail 


itu bisa jadi terbukti membangu' kami saat menginterogasi 


tersangka. Itu sebabnya kami memilih untuk tidak menyiarkan 


laporan polisinya. Tapi, Anda baru saja membaginya dengan 


gi 


seisi kota Denver” 


Tessa merasa emosinya terpancing. "Orang-orang berhak 


mengetahui semua yang terjadi di lingkungan merek: 


Chief Irving mengangguk, lalu mengernyit. "Tentu, itu be- 
tul. Tapi mereka memberi kami tugas untuk dikerjakan, dan 
kadang-kadang melaksanakan tugas itu berarti mengendalikan 


aliran informasi untuk seme 


Tom mendengus." Diucapkan persis seperti birokrat sejati," 
Tessa mengangkat sebelah tangan untuk mendiamkan Tom. 


"Saya tahu Anda dan anak buah Anda memiliki tuga: 


Irving dan saya tidak bermaksud mempersulitnya. Tapi saya 
juga memiliki tugas yang harus dikerjakan, dan kali ini, semua 
bukan semata-mata tentang idealisme jurnalistik" 


Kerutan kening Tom kian dalam. 


“Ini tentang gadis remaja yang ditembak mati tepat di depan 


mata saya. Dia manusia hidup yang bernapas, dan seseorang 


membunuhnya meskipun dia benar-benar ingin hidup. Saya 
harus melakukan apa pun yang saya bisa untuk memastikan 
ak 
akan 


gadis itu mendapatkan keadilan, untuk memastikan dia & 


dilupakan” Tessa merasakan arus emosi yang pa 


tangisan menyengat matanya. Ia menahan air mara itu. 


Tidak di depan Tom! 


Chief Irving mengangguk. “Saya memahami itu. Saya 
menghargainya. Tapi bukan itu satu-satunya yang saya 
khawatirkan, Ms. Novak—Anda. Dengan mengumumkan pada 


dunia bahwa Anda adalah saksi, Anda menjadikan diri Anda 


sebagai sasaran, Orang-orang ini tidak segan membunuh. Saya 


tidak ingin melihat mereka memburu Anda." 


'Tessa sudah memikirkan masak-masak soal itu semal 


saat seharusnya tidur. "Apa untungnya jika mereka membunuh 


saya sekarang? Semua yang saya ketahui saat ini merupakan 
Yg: yang 
3, mereka hanya 


yak perhatian atas tulisan saya. Pasti 


tan publik Jika membunuh s2 
akan menarik lebih b: 


bagian dari ca 


mereka tidak sebodoh itu" 
"Anda bi 


kam Anda. Tapi, bagaimana jika mereka punya alasan lebih 


si mereka ingin membunuh untuk membung- 


mendasar untuk memburu And 


Hawa dingin mera 


nbat naik di tulang punggung Tessa. 


Seperti apa?” 


"Pembalasan. Harga diri” Bibir Chief Irving m 


ungkan 


senyum muram. "Kesenangan," 


Tessa berjalan melewati pintu utama rumah sakit, gelisah, per- 


cakapannya dengan Chief Irving masih terngiang di kepala. 
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"Andai jadi Anda, Ms. Novak, saya akan mengambil cuti 
panjang” begitu kata sang komandan polisi. "Jika tidak bisa, 
saya akan membeli senjata dan belajar menggunakannya" 


“Saya sudah punya—kaliber dua puluh dua." 


Bagus. Bawa itu. S. 


a sudah memerintahkan patroli tam- 


bahan untuk mei n rumah Anda” 


jaga jala 
Tessa meyakinkan diri bahwa CI 


£ Irving hanya berjaga- 


jaga. Tak ada bukti yang mer dalam baha 


njukkan nyaw 


Dulu, Kara sempat menerima 


P 
mendapatkan e-mail kurang ajar pun tidak. Tida 


nan pembunuhan sebelum 


penjahat benar-benar memburunya. Sedangkan dirinya, 


ada yang 
perlu ia cemaskan. 
Kalau begitu, kenapa kau membawa pistol, Nona? 


Seperti Chief Irving, ia hanya berjaga-jaga. 


'Tom marah besar saar Chief Irving be 


berita Lia berhenti 


ksklusif saat pembunuhn 


4 tertangk: 


memuat cerita itu sekarang. Editor itu langsung berceramah 


untuk keseribu kalinya tentang "Pelindung Kebebasan'-nya, 
menghasilkan ekspresi pasrah dan bosan di wajah Chief Irving 


Jea 


nya. 


hief Irving juga pernah mendengar ceramah ini sebelum- 


“Ini keterlaluan! 


idak ada jurnalis di koran ini yang pernah 
n dari kota, dan kuyakinkan Anda, Novak 


tidak akan jadi yang pertama!” 


menyerah atas teka 


Chief Irving tidak senang mendengarnya. "Kami akan ber- 
usaha membantu sebaik mungkin, Ms. Novak, tapi kami me- 
nyelidiki kasus 


untuk menebar pesona terhadap anak buah saya dengan aksen 


ni dengan tertutup. Dan jangan merencanakan 


selatan manis Anda itu, karena saya sudah memperingatkan 


mereka semua untuk tidak membicarakan kasus ini dengan 
Anda. Jika mengingink: 
Tess 


Ia mampir di meja re 


informasi, silakan tanya saya” 


setuju sejauh itu saja 


nis rumah sakit dan meminta 


nomor kamar Bruce Simms kepada salah seorang sukarelawan. 


Ia menghabiskan pagi mengerjakan cerita rutin mengenai pe: 
rampokan ketamin akhir-akhir ini dan berencana memulai riser 
tentang sejarah geng di Denver, karena sebagian besar penem- 
bakan dari kendaraan yang melaju berhubungan dengan geng. 


Namun, saat mengerahui si penjaga toko pompa bensin sudah 


dipindahkan keluar dari unit rawat intensif, ia tahu ia harus 


berbicara dengan pria itu. 


"Ruang tiga-tiga puluh dua, Miss” 


Terima kasih." 


Tessa mendapati Mr. Simms duduk di ranjang, menonton 
opera sabun dalam jubah rumah sakit berwarna biru putih, Pria 
itu pucat tapi siaga, tabung oksigen melekat ke hidung, memar 
pekat kemerahan tampak di punggung tangannya akibat bebe- 
noleh, n 
Jelas pria itu mengenalinya. 
"Mr. Simms? Saya Tessa Novak. Saya harap Anda tidak ke- 
n saya mampir” 

Kau suka Days of our Liv 


rapa kali infus. Pri 


lihatnya, dan terbelalak. 


ber 


"Saya tidak terlalu sering menonton televisi” Tessa mengang- 


gap itu sebagai undangan dan duduk di kursi di samping ran- 


jang pria itu. "Saya bekerja siang hari" 


Yah, isinya hanya omong kosong” Mr. Simms mematikan 
televisi. "Kau si reporter. Waktu itu kau datang membeli kopi. 


Aku membaca tulisanmu. Kau datang untuk mewawancaraiku? 


k ada apa pun yang bisa kukatakan” 
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"Saya datang karena alasan pribadi, Mr. Simms. Anda dan 
ditembak mati. Saya pikir—" 
"Aku tidak melihat apa-apa.” Mulut pria iru terkarup rapat, 


« yang lebih cenderung keabuan 


daripada hijau—menyatakan hal berbeda 


da sendiri berusaha menyelamatkan 


Tessa meremas lengan pria itu dengan penuh simpati 


sangat menyesal Anda jatuh sakit akibat penembakan 
itu. Harus saya katakan, semua kejadian itu pun membuat saya 
ketakutan serengah mati. 


Serangan pesona? Berani-beraninya Chicf Irving mengerdilkan 


usahanya selama bertahun-tahun untuk mempelajari sikap tubuh 
dan komun 
Meskip 


menceritakannya lagi, mengatakan a 


asi menjadi manipulasi semata! 


n Mr. Simms sudah-membaca artikel itu, Tessa 


ng ia saksikan ker 


pria itu. Mobil. Tutup pelek: Darah. Si pria berjaket kulit 


“Dia begitu muda, Mr. Simms. Kita orang terakhir yang 
melihatnya hidup. Itu berarti bagi say 
Se 


dari lorong di luar: 


at, tidak ada suara sc 


in kegaduhan khas rumah sakit 


“Dia biasa mampir hampir setiap Minggu sore be 


ama yang 


g gelap. 
cempat gadis itu sebaya. Mereka masuk, membeli permen 


" Mr Simms mendongak, menarap layar televisi 


karet, permen, mungkin sampo atau lip gloss, lalu pergi lagi. 
Tidak pernah tersenyum. Tidak pernah mengucapkan sepatah 


kara pun hingga malam itu," 
Ini informasi sungguhan pertama yang diperoleh Tessa ten- 
tang gadis itu. "Anda tahu siapa namanya? Menurut Anda dia 


tinggal di dekat sana?” 


'ukatakan mereka tidak pernah bicara, kan?” Pria itu me- 


lirik tajam Tessa. "Tidak. Aku tidak tahu namanya. Tapi, ya, 
aku alnya tid: 
ke toko bersama-sama. Gadis itu tak pernah terlihat sendirian. 


In tempat jauh. Mereka selalu berjalan 


Selalu berempat, dan mereka selalu berpakaian lusuh." 


Penasaran, Tessa tidak dapat menahan pertanyaannya. "Anda 


pernah melihat dia bersama orang lain—laki-laki, seseorang 


Laki-laki berjaker kulit 


yang tampak seperti 


hitam, mungkin 
Mata pria itu menyipit. "Kau mencari-cari bahan untuk 
artikel. Aku tidak ingin masuk koran” 
) 
Saya hanya berusaha mendapatkan keten 


membalas tatapan pria itu, menahannya 


gan pikiran. Lagi 
an Anda tanpa 


pula, saya tidak akan pernah mengutip « 


benar-benar menjelaskan bahwa Anda sedang diwa 


Pria itu tampak menilainya. 
"Ada wanita lebih tua yang sesekali datang bersama mereka, 


tapi tidak pernah masuk toko. Aku sel: 


lu menduga bahwa dia 
ibu salah seorang gadis itu. Tapi...” Pria itu terdiam se 


"Aku menganggap cara wanita itu mengawasi mereka a 


seperti elang. Kupikir mungkin dia ingin memastikan me 


tidak mencuri apa pun” 


a pernah berusaha mencu 


“Bagaimana dengan mobil hitam itu? Anda pernah melihat 
mobil itu atau sopirnya?” 

“Tidak ingat, Tempat itu pompa bensin—mobil datang dan 
pergi sepanjang siang dan malam" Pria itu mengambil remote 
dan menyalakan kembali televisi 


Tessa berdiri, mengeluarkan kartu nama dari tas ta 


dan menuliskan nomor telepon rumah di belakang kartu, me- 
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ngetahui waktunya bersama Mr. Simms sudah berakhir. "Saya 
membaik, Mr. Simms. Jika ada 
Anda 


harap kesehatan Anda se, 
lagi yang Anda ingat, atau bahi 


n hanya ingin bic 


bisa menghubungi saya di nomor ini? 


Pria itu menerima kartu nama, menarap sekilas, lalu me- 
mandang Tessa. "Aku akan keluar kota segera setelah keluar 
al bersama saudara laki-lakiku di Omaha, 


mungkin pindah ke sana” 


dari sini. Akan ting 


Tessa pun tahu pria itu juga berjaga-jaga. "Semoga berun- 
tung. Terima kasih," 
Ia keluar ruangan dan berjalan di lorong, mengolah cerita 


nya. Empat gadis sebaya 


pria itu dalam pi selalu bersama, 


hampir selalu dalam p an 'ketar seorang wa 


yang 


lebih tua. Tidak pernah berbicara: Ti ah tersenyum. 


Berjalan ke toko untuk membeli permer pakaian 
lusuh. 

Mungkin mereka bersaudara atau berteman dekat, dan 
wanita yang lebih tua itu ibu salah satunya. Tak mengejutkan 
mereka tidak bic 


sedikit atau sama sekali tidak bisa berbahasa Inggris. Namun, 


pada orang lain, menging: 


mereka hanya 


g mengobrol. G 
nereka tidak 


agak aneh juga mereka tidak « is-gadis 


naja tak biasanya diam. Satu la 


pernah tersenyum. Siapa yang pernah mendengar tentang re- 


maja muram penggemar permen 
Pakaian lusuh menunjukkan kehidupan yang miskin. Mung- 
kin gadi 


dis itu memakai baju lungsuran kakak mereka atau 


baju bekas dari Salvation Army, menggabungkan baju yang 
sudah tak diinginkan siapa pun, melihat cemooh dan iba di 


mata orang lain, merasa malu hanya karena dilihat. Mungkin 


itu sebabnya mereka pendiam. 


"Tessa tahu sekali seperti apa rasanya 
iPor favor, serior, ayademe! 
Gadis itu tidak bersepatu—hal yang berbahaya di jalanan 
kota, Fakta itu cenderung menyokong keyakinan Mr. 


mms 
bahwa gadis itu tinggal tidak jauh. Jadi mungkin dari sanalah 
Te 


a harus mulai. 


Ia melirik jam tangan, nyaris pukul tiga. Masih ada wak 


tu satu setengah jam penuh sebelum gelap untuk menyusuri 
jalanan, mengetuk pintu, 
Gadis korban pembunuhan itu masih remaja dan miskin, dan 
kedu 


Tessa menengadah dan melihat laki-laki itu berbelok di 


encari tanda-tanda aktivitas geng. 


nya sesuai dengan teori geng 


sudur, Pria itu 
bukan 


di mana pun. Dari kernyit di aji 


an sweter/ berpola rajutan berwarna 


biru tu ket kulit hitam, tapi Tes 


itu, 
juga mengenalinya. 

Napas cepat meninggalkan paru-parunya. Ia mundur selang- 
kah dengan kaki goyah, lalu selangkah lagi, jantungnya berden- 


tam di dad. 


paru-parun 


terlalu kosong untuk menjerit. Lalu 


rm kebakaran. 


di sampingnya, ia melihat 


Ia melompat hendak menyambar alarm itu, tapi mendapati 


dirinya ditarik ke dada sekeras batu, tan, 


n baja membekap 


mulutnya, kal 


nya terangkat dari lantai 


5 


dan melakuka 


ut dan menarik w 


satu-satunya yang ia bisa—membekap mu 


36 Ja 1An melihat wanita icu hendak menarik alarm kebakaran 
lu 


ita itu keluar lorong, lalu masuk ruangan 


terdekat, lemari besar penuh seprai. Ia menendang pintu hin, 


tertutup di belakangnya dan berjuang untuk menundukkan 


wanita nekat dan ketakutan ini, yang menendang, menggeliat, 
dan meronta dalam pelukannya. 

Ia membalik wanita itu hingga menghadap ke arahnya, men: 
dekap erat. "Aku tidak akan menyakitimu, Tessa. 


Mendengar namanya disebut, wanita itu mematung, dan 


Julian mendapati dirinya menatap mara terbiru dan terbesar 


yang pernah ia lihar. Dibing 
mata itu menatapnya ngeri, tak berkedip. Wajah wanita itu 


kai bulu mata panjang dan hitam, 


pucat, kulitnya lembut dan translusen, hanya dinodai sedikit 


bercak kecil di hidung. Wanita itu terasa mungil dalam pe- 


lukannya, rapuh dan lembur. Mendekapnya sedekat ini, ia bisa 


merasakan jantung wanita itu berdentam, mengendus kera- 


kutan, merasakan kepanikan. 


"Andai aku ingin membunuhmu, kau pasti sudah mati” Ia 


mengatakan itu untuk menenangkan, namun saat pupil wanita 


itu melebar, ia tersadar bahwa entah ba asil- 
kan efek sebaliknya. "Aku al 
diri di sini dan mendengarkan aku, mengerti?" 

V 


Julian menurunkan wanita itu, melepasnya—dan menyadari 


nana, itu mei 


n melepasmu, dan kau akan ber- 


nita itu mengangguk 


dirinya menatap pucuk revolver kaliber .22 yang manis. Dari 


mana datangnya benda itu? 


Bagus, Darcangelo. Coba katakan lagi apa pekerjaanmu sehari: 
bari? Agen khusus, katamu? 

at!” Wani 
bagus, mengingat jari wanita itu menempel ke pel 


mbak itu saki 


memakai Kevlar. "A-aku melihatmu malam itu! 


"Jjangan dekat-del itu gemetar—itu tidak 


uk senjata 


yang ditodongkan ke dadanya. Di 


meskipun 


ku tahu kau 


adad 


a itu, Ms. Novak. Sudah kukatakan—aku 


tidak akan menyakitimu. 


Letakkan se 


"Kenapa aku harus percaya? Aku tahu kau membawa sen- 


jata. Aku merasakannya di balik swetermu!" $ 


uara wanita itu 


bergetar, antara marah dan takut. Dia menc 


pistol dengan du 
Ju 


agen federal—ha 


tangan, memantapkan pegangannya 


an menimbang pilihannya. Ia bisa mengatakan dirinya 


saja, wanita itu reporter. Bagaimana ia bisa 
memastikan wanita itu tidak membocorkan namanya di seluruh 
permukaan koran sialan itu? Ia juga bisa melucuti senjata si 


reporter, tapi ada kemungkinan wanita itu akan tersakiti atau 


s7 


s8 


menarik pelaruk, entah sengaja atau tidak. Pilihan yang sama- 


sama tidak is 


Ia maju selangkah mendekati wanita itu. "Letakkan senjata- 
mus 

“Tidak akan! Kau kemari untuk membunuhnya, kan? Kau 
datang untuk membunuh Mr. Simms supaya dia tidak bisa 
bicara pada polisi!" 

Ia memang datang untuk menanyai orang itu, tapi tidak 


akan mengatakannya kepada si reporter. "Jika menurutmu be 


gitu, tembak aku. Sini, aku bahkan akan mempermudahnya 


Julian maju selangkah la 
dari tulang dadaku, Pel 


"Arahkan sedikit ke kiri 
luru kecil kaliber dua puluh dua akan 


memantul di dalam rongga dada, mer 1 dan 


jantung, d 
Wanit. 


itu ternganga terkejut, dan tatapannya turun ke 
dada Julian. 
Iku celah yang Julian butuhkan. 


Dengan gerakan berputar, ia keluar dari jalur tembak, me- 


nyambar per 
kaliber .22 dari g 
lebih sedikit k 
ngar kesiap wani 
tahu. Ia berbali 


lang n wanita itu 


memuntir lepas pistol 


nggaman si reporter. Aksi itu membutuhkan 


an daripada yang ia kira, dan ia mende- 


itu—entah karena kager arau sakit, ia tidak 
mendapati wanita itu menggosok-gosok 
pergelangan tangan dan menatapnya dengan mata biru penuh 
ketakutan. 

"Aku sudah me 


kau mendengarkan," Ia menjentik lepas silinder pistol, menge- 


puruhmu meletakkan senjata. Seharusnya 


tukkan peluru hingga jatuh ke tangan, dan mengantonginya. 


Lalu, ia memasang lagi silinder dan menyerahkan kembali pistol 


itu ke pemiliknya. 


Benda sialan itu tadi terisi penuh dan siap tembak: 
Si reporter menjatuhkan pistol mungil cadi ke dalam tas 


tangan, terus menatap waswas Julian. "B-bagaimana kau tahu 


namak 


"Aku mengetahui hampir semua tent 


utarakan semua yang ia ketahui setel 
Wanita itu tadi pagi. "Lahir di Rosebud, Texas, tanggal 9 Maret, 
1979, dari ibu ber 


ama Linda Lou Bates, umur empat belas 
tahun, Ayah tidak diketahui. Tumbuh ditopang dana kese- 
jahteraan dan kupon ma 
pihak ibu. Lulus dari Rosebud-Lort High 
1997 de 
keesoka 


Tak lagi pucat, pipi wanita itu bersemu met 


anan bersama ibu dan kakek dari 


School pada tahun 


gan nilai rata-rata 3,98 dan meninggalkan Rosebud 


hariny: 


h—Julian men- 


at 


duga wanita itu mi malu. Ta m 


jutkan 


"Kau meraih gelar diploma bahasa Inggris dari Austin 


Community College pada tahun 1999—tahun itu, kau meng- 


ganti nama belakangmu menjadi Novak. Pindah ke Athens un- 


tuk belajar jurnalisme di Un 


sitas Georgia dan lulus seb 


anggota Phi Beta Kappa. Lalu mendapatkan pekerjaan pe 
sebagai reporter di Savannah Morning News. Kau pindah ke 
Denver tiga tahun yang lalu untuk menempati posisi—" 

"Acaku tidak tahu siapa kau, tapi aku akan memanggil seku- 
titi" Bergerak cepar dengan sepasang kaki kecil yang anggun, 
wanita itu melesat melewati Julian menuju pintu. 

Julian menangkapnya dengan mudah, membalik, dan me- 
narik wanita itu—tepat saat pintu terbuka dan dua wanita 
paruh baya, petugas kebersihan berseragam biru, masuk. Tak 
yakin reporter itu akan mengatakan apa, Julian menunduk dan 


membungkam dengan mulutnya. 
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"Tessa mendengar pintu terbuka di belakangnya, merasakan 


kejutan panas bibir pria itu di bibirnya, dan terenyak menya- 
dari apa yang pr 
diam, berusaha mengendalik: 


itu lakukan. Pria itu berusaha membuat 


Iru bisa dikatakan se: 


ngan, 
dan mengejutkan sekaligus membuatnya marah. Sia-sia saja ia 


mendorong dada pria itu, berusaha menjerit, 


pi saat membuka 
mulut, serangan lidah mengubah jeritannya menjadi pekik 
tertahan. 

Sengatan panas, tak terduga, dan tak diinginkan, menyerang 
sekujur tubuhnya. Organ-organ tubuhnya seolah lumer saat 


pria itu menyerang indra-indranya, lidah menggoda dengan 


sapuan tanpa izin, bibir menekan panas dan teguh di bibirnya. 


Ia tak dapat menahan diri uno 
bi 


itu membanjiri mulutnya, tak bisa tidak menghirup aroma pria 


nemperhatikan berapa kokoh 


tubuh pria itu, menghentikan r 


a mint pasta gigi pria 


itu—rempah-rempah disertai sebersit aroma kulit 


k dikenal, Tess—ba 
a mengetahui itu, tapi tubuhnya seolah tak 


Dia orang ta 
Pikiran Tes 


an mungkin pembunuh, 


Adrenalin dalam darahi 


peduli 


ja menghangat karena feros 


mon, amarahnya menguap. Sebelum menyadarinya, ia berhenti 


melawan, berhenti merasa takut, berhenti bernapas. Lebih 
nelilit, 


buruk lagi, ia mulai balas mencium, lidah mereka s: 


tulangnya berubah cair saat tangan pria itu perlahan naik di 
tulang punggungnya. 
Di belakang me 


T lupa tentang mereka. 
"iPerdonenos!” Maafkan kami! 


ka, dua wanita itu terkesiap, tertawa lirih. 


Pintu tertutup, dan Tessa samar-samar menyadari dua wa- 


nita itu telah pergi. 


Namun pria itu tidak berhenti menciumnya, tidak seke- 


tika. Pria iru menggigiti lidah, mengulum bibir bawah, dan 
menyesapnya. Lalu, tiba-tiba, pria itu mencekau pundak dan 
memegang Tessa di hadapannya 


"Kuharap kau sungguh-sungguh mendengarkan, Ms. Novak, 
karena aku tidak akan sena 


melihatmu di meja autopsi” Mara 


pria itu biru sangat kelam. Alis gelapnya menekuk saat dia me- 


rengut, rahang perseginya dicukur bersih, bibirnya penuh, tak 


seperti bibir pria pada umumnya. "Aku tahu kau dibayar untuk 


membuat penderitaan orang lain menjadi sensasi, tapi ini tindak 


kejahatan yang sebaiknya kauserahkan kepada polisi. Kau sudah 
menimbulkan cukup masalah dengan artikel hari ini. Yang ter- 
baik bagi kita adalah jika kau tidak menulis artikel lagi, 

asi—? Kau—t Ol 
"Aku mel 
Jd 


baik mungkin untuk menolongnya seka- 


"Membuat ssa begitu marah 


hingga nyaris tak bisa bi 


gadis itu mati! Dia 


memohon agar aku menolongny 


aku tidak mampu! Tapi 


aku akan berusah: 
rang. Aku akan mencari tahu siapa yang membunuh —" 
Pria itu mengguncangnya perlahan. "Yang akan kaulakukan 


hanyalah membahayakan nyawa sendiri! Biarkan polisi me 


lakukan tugasnya. Pergilah mengejar ambulans atau semacam 


itu" 


"Lepaskan akut” Tessa meny 


akkan tubuhnya 


pas, mengusap mulut, beru 
yang. 
rang, menghina, lalu berusaha mendikte bagaimana seharusnya 
aku bekerja? Kau ini siap 


"Pembicaraan ini resmi atau tidak?” 


ha menghapus bukti c 


itu yang masih memb au menyeretku ke sini, menye- 


"Resmi" 


"Kalau begitu, kau tak perlu tahu siapa aku” 


"Tidak resmi, kalau begitu.” 
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Pria itu tampak ragu. "Aku Julian Darcangelo, dan aku 
bukan orang jahat" 

"Itu gagasan yang menakutkan” Menurut Tessa, pria itu 
tampak seperti penjahar—tipe kriminal yang kelam, Ia tidak 
menyadari dirinya mengucapkan itu dengan lantang hingga su- 
dut mulur pria itu terangkat membentuk seringai mencemooh. 

"Semestinya kau tahu, tidak seharusnya kita menilai orang 
dari penampilan luarnya, Ms. Bates. Oh, maaf—Novak, ya? 


Dan saat lain kali kau menodongkan pistol ke seseorang, 


lihhka 


kan orang itu berada terlalu dekat. Jangan pernah 


andanganmu dari orang itu? 


Lalu pria itu berjalan mendesaknya, membuka pintu, dan 
melangkah keluar ke lorong: 
Saat kaki Tessa sudah cukup kokoh untuk mengikuti, pria 


iru sudah lenyap. 


Tessa duduk dalam bak mandi berisi 


ir yang mulai dingi 


menyesap segelas anggur pinot grigio dan berusaha meredakan 


ketegangan hari itu. Tadinya, setelah meninggalkan rumah 
sakit, ia berniat mengelilingi pemukiman sekitar pompa bensin 
untuk mencari tahu apakah ada orang lain yang ingar pernah 
melihat keempat gadis itu atau tahu tempar tinggal mereka. Na 
mun, ia terlalu terguncang, terlalu marah, dan terlalu bingung 
untuk melakukannya. 


Sebagai gantinya, ia duduk di mobil di tempar parkir ru- 


mah sakit dan menelepon Chief Irving, minta bica 


a langsung 


dengan polisi itu. 


"Siapa Julian Darcangelo?” Chief Irving mengulang perta- 


nyaan Tessa, seolah-olah tak percaya. "Kenapa Anda mena- 
nyakan itu?" 

ya baru saja bertemu pria yang menga 
jelas Tessa. 


u sebagai Julian 
K. 
bukan orang jahat. Saya pikir Anda mungkin tahu apakah itu 
be 


Darcangelo di University Hospit 


ya dia 


"Sialan! Ceritakan apa yang terjadi” 


Maka Tessa pun menceritakannya, meskipun menyadari se. 
penuhnya bahwa Chief Iving belum menjawab pertanyaannya, 


aya perjelas. Anda berusaha menarik alarm keba- 


karan. Dia menyergap dan menyerer Anda masuk 
Anda 
a 


peng 


upanan. Di sa 


enodongkan pistol berpeluru 


padanya. Dia merebut s lalu"— Chief Irving ter- 


batuk atau tersedak—”lalu dia mencium Anda?” 


"Menyerang say 


Sial! Bagus sekali” Bahkan meskipun koneksi selular terpu- 


tus-putus, Te 


a bisa mendengar umpatan Chief Irving. "Yang 


akan saya katakan pada Anda bukan untuk diulang, dic 
arau dilaporkan dengan cara apa pun, mengerti, Ms. Novak?” 
“Ya, Sie” 


Saya mengatakan ini pada Anda hanya karena benar-benar 


tidak melihat pilihan L 


n. Tapi jika saya melihat na 


a pria itu 
di koran Anda, maka Anda akan jadi orang terlarang bagi ke- 
polisian. Anda akan mendapat tilang parkir setiap hari, seumur 
hidup —dan dua tilang pada Hari Natal! 


"Apa itu ancaman?” 
"Pasti." 

“Baik, kalau begitu. Saya senang hal itu sudah jelas” 

"Julian Darcangelo memang bukan orang jahat, dan deskrip- 


si kecil tentang dirinya yang Anda tulis di artikel bisa memba- 
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hayakan nyawanya. Hanya itu yang bisa Anda ketahui" Seiring 
kalimat terakhir itu, Chief Irving memutus sambungan telepon. 
Ia membahayakan nyawa Julian Darcangelo? 
Kau suda 


ini, Yang terbaik bagi kita adalah jika kau tidak menulis artikel 


menimbulkan cukup masalah dengan artikel hari 


yadari itu 


lagi. Ia mes ya berarti satu: Mr. Darcangelo ada- 


lah ser 


am polisi yang menyamar. Ka 


na itulah Darcangelo 
tahu begitu banyak tentang dirinya. Pria itu memeriksa latar 
belakangnya, menggali masa lalu pribadinya. Lalu melemparkan 
rahasia itu ke wajahnya. 

Astaj 


, bagaimana jika ia menembak pria itu? Bagaimana 


jika ia membunuh orang tak berdo: 
Ia tidak ingin memikirkannya. 
Namun, jika dipik: 


bukan orang tak berdosa. 


n lagi, Mr. Dar sekali 


Tentu saja, Tessa lega mengetahui pria itu polisi dan bukan 


pembunuh. Ia ngeri memikirkan dirinya merespons seperti itu 
terhadap ciuman seorang pembunuh berdarah dingin 
Ya Tuh: be 


Pernahkah ia dicium seperti 


hu cara mencium! 
sebelumnya? Tidak. Tidak 


ah menduga jika berciuman 


itu be 


, pria 


selama 


hidupnya. Ia tidak pe 


ka 


kelanjutannya. Ia telah bersumpah ti 


rasanya senikmat itu, mungl selalu mengkhawatirkan 


ak akan mengulangi kes 


lahan ibunya dan menjaga jarak dengan pria, menunggu seorang 


pria yang ia ketahui bisa dipercaya dan dicintai 


Ia meng 


bertemu pria itu semasa tahun pertamanya 
di perguruan tinggi. Mengambil jurusan teater dan berwajah 


penyair, Score Chambers sepertinya benar-benar jatuh cinta 


padanya, seperti ia jatuh cinta pada pria itu. Setelah mereka 


tidur bersama, baru pria itu mengaku, sejak dulu ingin ber: 


hubungan intim dengan seseorang yang berambut pirang asli. 
Tak lama sesudahnya, pria itu akrab dengan seseorang dari 


jurusan dansa, membuat Tessa bertanya-tanya bagaimana diri- 


nya bi 


sepenuhnya salah menilai pria itu 

Iku terjadi tujuh tahun yang lalu, dan ia tak pernah dekat 
dengan pria lain sejak itu. Pria terakhir yang dilihatnya tanpa 
busana adalah suami Lissy, Will, dan itu terjadi secara tak se- 
ngaja, meskipun bukan kecelakaan yang disesalkan dari sudut 
pandang Tessa. Will adalah mantan bintang football perguruan 
tinggi dan bertubuh seperti dewa. 

Bukannya Tessa cidal 
fantasi soal itu. Mengharapkan itu. Mendambakan it 
tak 


dengan pe 


gin hubungan yang mesra. Ia ber- 
Tapi, ia 
og pria 
. Lagi 
aksi yang 


au lagi mendapati diri terbaring di ranjang seo: 
tk: 


fantasi seksnya jauh lebih memuaskan daripad: 


an diman! 


hampa, dan sendiri: 


pula 
sesungguhnya. Kecuali satu ciuman pada siang ini 


Apakah ia begitu dahaga akan keintiman hingga merespons? 


Seperti senar yang dipetik. 


Bukan hanya ia yang tahu. Pria itu juga tahu. Pria itu pasti 
tahu 

"Tessa memejamkan mata dan berusaha mengingat setiap 
derail—tekanan bibir, rabaan panas lidah, kekerasan otot pria 
itu. Ia merasakan getar halus di perutnya, merasakan puncak 
payudaranya mengencang, dan menyadari diri menyentuh bibir 
ah untuk menghidupkan kembali 


itu, 


"Tapi itu bukan benar-benar ciuman, k- 


mulutmu, Nona. 


Itu hanya suatu cara untuk membungkan 


Setidaknya, pria itu tidak menggunakan kaus kaki atau 
lakban, 


"Tentu saja, ia tidak menyukai fakta bahwa pria itu menggali 
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masa lalu pribadinya. Pria itu mengetahui rahasia yang tidak 
pernah ia bagi dengan siapa pun. Setiap kali teman-teman 
tentang keluarganya, Tes 


, membiarkan 


a mengek 
mereka berasumsi bahwa ia berasal dari Georgia. Ia bekerja 


keras untuk menghilangkan aksen Texas-nya dan menggunakan 


Ia berjuang membiayai sendiri 


uang k dang mengerjakan tugas sekolah, Lalu 
berjuang menapak tangga karier di Morning News. Di sepan 
jang perjalanan, ia berhenti jadi Tessa Bates—gadis kulit putih 
miskin tak berpendidikan yang malang dan tak berayah—dan 
menjadi Tessa Novak. 
Satu kali p 
Ia tidak ingin menoleh 


kemiski 


h menoleh ke belak: 


a tidak pe 


belakang, tidak ingin mengingat 


tidur, 


itu, rasa malu itu, p 


ngucilan itu. Berus 


a Grandpa dan Mama bertengkar sepanjang malam 
dan polisi datang. Pergi sekolah dengan pakaian yang sudah di- 
alvation Army: Pulang mendapati 


berikan para tetangganya ke 
Grandpa 
Jack Daniels. Ter 
karena begitu ingin memb 
dikarak: 
adalah ayahnya 


san di lantai setelah menghabiskan hari bersama 


kap tangan mencuri buku di sekolah 


Bertanya-tanya apakah yang 


k-anak lain di sekolah benar—bahwa Grandpa 


juga. 
Mama Tessa adalah kakaknya—sekaligus mamanya. Itu kata 
mamaku. 


Rumor itu tidak benar. Ibunya memastikan hal itu. Tapi 


tidak lagi peduli siapa ayahnya. Ia tidak perlu lagi men- 
curi buku untuk dibaca, juga tidak memakai pakaian bekas. 


Ia membeli semua kebutuhannya menggunakan uang yang ia 


peroleh dengan kerja keras. Ia tidak lari dari masa lalu, seperti 


yang seolah tersirat dalam kata-kata Mr. Darcangelo, yang 


mengejeknya dengan menggunakan nama belakang lamanya. 
Tidak, ia bekerja keras melepaskan diri dari masa lalu itu. 
Di jalan di luar apartemennya, sirene polisi melolong, mem- 


buat ia terlonjak. Bunyi itu membuat hawa dingin menjalari 


tulang punggungnya. Konselor korban-kejahatan mengatakan 


bahwa ia mungkin akan gelisah sementara waktu. 


ngnya, 
konselor itu benar. 
Tak seperti biasanya, merasa rapuh dalam bak mandi, Tessa 


melepas sumbat dengan jari kaki, lalu berdiri, melilit tubuh 


dengan handuk, dan menyelesai 
Mengantuk karena ang 
lalu menyelinap ke balik pelapis seprai. Namu 


an persiapan untuk tidur. 


ur, ia mei 


astikan pintunya terkunci, 


a baru bisa 


tertidur lama setel 


Julian menjalani rutinitas aikidonya dalam penerangan redup 
h dan dada te- 


tuang bawah tanah, keringat mengalir di 


lanjangnya. Insting merupakan garis depan pertahanan dirinya. 


"Tubuhnya adalah 


ang kedua. Ia melarihn 


, menjaganya siap 


bertari lain mana 


$ seperti yang ia lakukan terhadap senja 


pun. 


Aikido juga menjernihkan kepala, 


mbantunya berpikir. 


Seharusnya ia tidur, selain tidur singkat pagi ini, ia sudah 


terbangun selama lebih dari empat puluh delapan jam. Tapi ia 
terlalu tegang untuk itu, pikirannya terlilit rambut pirang pan- 


ng, Ia perlu berhenti memikirkan T 


Novak. Ia punya tugas 


lan meniduri wanita itu tidak termasuk 


yang harus dikerjaka 


di dalamnya. 


Sangat disayangkan, sungguh. 


Ia mengalihkan pikiran ke Burien—lagi. 
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Zoryo tak banyak menambahkan keterangan pada cerita 
yang sudah dia sampaikan kepada mereka, mengaku sudah 
bertahun tahun tidak bertemu Burien. Tapi, pria tua di rumah 


sakit itu jauh lebih membantu daripada yang Julian kira. Pria 


itu bisa mendeskripsikan para gadis—serta wanita paruh baya 


yang bertindak sebagai anjing penjaga mereka—dengan cukup 


mendetail. Simms sudah menduga para gadis itu tinggal di 
sekitar sana, dan detail yang pria itu ceritakan cocok dengan 
pengetahuan Julian tentang operasi Burien: si penjahat me- 
ngumpulkan para gadis dalam kelompok-kelompok kecil dan 


mendominasi m 


a melalui teror, menggunakan campuran 


hukuman brutal dan 


nbalan kecil—seperti permen 


Bajingan itu jelas menggunakan Denver sebagai pusat ke- 


giatannya sekarang, tapi di ma 


idia? Burien berperan sebagai 


sebelum 


otak dari op, mengendalikan perintah dari Los 


Angeles, sementara Garcia menangani masalah pemasokan di 
Meksiko dan Pembroke mengawasi tranportasi. Mereka me- 


miliki beberapa sarang di area Denver tapi tidak pernah punya 


kepentingan be besi si mereka 


ope 
dilakukan di negara bagian perbatasan. Meskipun Operasi 
Liberate telah menjatuhkan baik Garcia maupun Pembroke, 
Julian tak bisa 


sehingga Burien lolos. 


ngendalikan emosi dan bergerak terlalu d 


Ia juga nyaris kehilangan kendali atas situasi hari ini. Satu 


menit ia menguasai keadaan, menit berikutnya ia menatap laras 


pistol kaliber 


22. Ia harus memberi nilai plus pada wanita itu 


Wanita itu membutuhkan keberanian besar untuk menodong: 
kan senjata padanya. Ia lebih berat empat puluh kilogram dan 


hampir tiga puluh sentimeter lebih tinggi, namun wanita itu 


tetap berusaha mempertahankan diri. 


Bukan dengan itu saja wanita itu membuatnya terkejur. Ia 
membekap mulut wanita itu dengan mulutnya sendiri untuk 
membungkam, dan mendesakkan lidah ke antara bibir itu un- 
tuk meredam jeritan—dan wanita itu lumer. Itu satu-satunya 
kata yang tep: 
lukan Juli 


Lalu wanita itu balas menciumnya, respons yang sensual, 


Seluruh tubuh wanita itu melunak dalam pe- 


, perlawanannya sirna. 
manis dan begitu menggairahkan hingga Julian lupa ciuman itu 
hanya manuver taktis dan menyadari bahwa ia pun menikmati- 
nya. Ia terus mencium, bahkan setelah tidak lagi diperlukan, 


menikmati rasa feminin, menghirup aroma, merasa puas men- 


dengar kesiap lirih wanita itu saat ia menyesap bibirnya. 


Sial, Darcangelo! Tetap pada tugasmu! 
Ia berhenti, menyeberangi ruangan untuk mengambil botol 


ny: yak-banyak. Lalu, ia kembali ke 
tengah ruangan dan memulai lagi rangkaian gerakannya. 


dan menenggak ban 


Triknya adalah menemukan Burien, mendekat tanpa se- 
pengetahuan si penjahat. Sepertinya, sedekat apa pun Julian, 
. Me 


api penjahat itu bukan ahli 


bajin 
Bu 


menyamar atau genius b: 


n kepai 


€ itu selalu satu langkah di dep: 


gkap 


sesulit menangkap asap, 


asa. Dia pr 


nan arogan dengan 


aksen Rusia y 


g jelas. Di m: 


a pun, dia menonjol. Dia menge- 
tahui itu dan hidup dalam persembunyian, menggunakan pion- 
pionnya untuk berurusan dengan dunia luar. Tanpa belas kasih 
sama sekali, bedebah itu mengendalikan kekaisaran bejatnya 
menggunakan rasa takut. 


Jangan dekat-dekat! A-aku melihatmu malam itu! Aku tahu 


kau ada di sana! 


Julian tahu Tessa takut padanya, 


akin ia pembunuh yang 


datang untuk membunuh lagi. Tak diragukan lagi, itu menjelas- 
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kan reaksi wanita itu terhadap ciumannya. Bahaya merupakan 
afrodisiak bagi bel 
Margaux. 


pa wanita. Tuhan tahu, itu afrodisiak bagi 


iru gemar bercinta setelah penggerebekan dan 


menyukai permainan kasar. Tak pernah ada kemesraan di anta- 


ra mereka, tak ada yang manis, tak ada yang lembut. Margaux 


tertarik padanya karena masa lalunya yang kelam—juga karena 


3 legenda FBI, tidak menyetujui hu 


asakan pistol .357 Julian, mengira ia bermasud meng- 
gunakannya, dan saar Julian menciumnya, rasa takut wanita iru 


berubah wujud menjadi nafsu 


Alasan yang masuk akal untuk wanita itu, tapi apa alasanmu? 


Tendangan berikutnya membua 


ia hilang keseimbangan. 


Julian berhenti, mengumpat. 
Apakah ia butuh alasan untuk menikmati mencium wanita 


cantik? 


ah, memang—jika itu membuatnya kehilangan fokus. Ia 
f. 


ar berita utama, berapa pun lembur d. 


di sini n untuk n 


uk menghentikan Burien, bul 


kan jurnalis peng 


seksinya. 

Aku melihat gadis itu mati! Dia memobon agar aku menolong: 
nya, dan aku tidak mampu! Tapi aku akan berusaha sebaik mung: 
kin untuk menolongnya sekarang 


Mata wanita itu berkaca-kaca saat mengucapkan kalimat itu 


sepertinya tulus. Julian teringat tatapan tertekan yang ia lihat 
di wajah si jurnalis pada malam pembunuhan. Sesuatu berdesir 
dalam perutnya. Pengertian? Simpati? Rasa ingin melindungi? 

Ia meneguk air banyak-banyak lagi, menggelontor habis 


perasaan itu. 


Ms. Novak lajang—sekarang ia mengetahuinya. Pria yang 
menjemputnya malam itu adalah suami seorang teman—se- 
nator negara bagian yang dibebaskan dari tuduhan pembunu- 
Namun, bahkan jika tidak sedang 


han beberapa wakru lalu. 
mengerjakan suatu kasus, Julian tidak akan berusaha mengajak 
jurnalis itu ke ranjang. Ia bisa melihat wanita itu memiliki 


ekspektasi rumit terhadap seks. Wanita itu bukan tipe 


yang 
datang—kemudian pergi. Wanita itu pasti menginginkan cinta 
dan komitmen. Wanita yang ingin berumah tangga 

Bukan berarti Julian tidak menginginkan hal itu juga, dulu 


pada suatu masa. Ia jatuh « 


muda Meksiko 
hunnya yang 


setengah mati kepada PS 


ng dibayar sang ayah sebagai hadiah ulang ta- 


lima belas—kisah'asmara yang hanya bertahan 


ia pulang dan mendapati gadis itu meniduri 
udi 
ta pada Margaux, tapi jika direnungkan, waktu yang mereka 
habiskan bersama tampak lebih mirip film dewasa daripada 


hun-tahun ke mengira dirinya 


hubungan yang sesungguhnya. Ia sangat tolol karena keliru 
mengira hubungan itu memiliki makna selain yang sebenarnya 


Sejak itu, Julian membarasi diri, hanya berhubungan de- 


terjadi—obsesi seksi 


ngan w: n mereka dan mx 


a yang mengetahui kemau 


gambil 
sebanyak yang mereka berikan. Tak ada komitmen, tak ada 
ikatan, 


Tanpa rasa sayang. Tanpa kelembutan. Tanpa kemesraan. 


Tidak, memikirkan Tes: 


Novak bahkan bukan urusannya. 
Kehidupan yang ia jalani bukan kehidupan yang bisa dibagi. 
Ia menyisihkan air minum, berjalan melintasi bagian tengah 


gan untuk memulai rangkaian latihannya lagi, dan nyaris 


merasa lega saat teleponnya berdering. 


n 


Chief Irving 
Ini tentang Zoryo kata polisi itu. "Datanglah ke rutan 
ang." 


an menyambar kemeja dan berlari ke tangga 


7 


29 7 wanar!" Julian menghantamkan tinju ke langkan 
kepal 


gsat, kau berhasil 


brankar baj 


z01y. 
Zoryo tidak merespons. Laki-laki itu tergolek di ranjang 


ya berdenyut karena amarah, 


, dasar b 


perawatan, me 


atap langit-langit, tak bernyawa. Wajahnya biru 


dan bengkak, tenggorokannya memar. Dada dan perutnya yang 
tebal re 


yang mei 


anjang, tato harimau di dadanya pucat di aras kulit 


biru. Tanda merah di kulit menunjukkan tempar 


permukaan defibrilator menyengatnya 


"Dia pasti begitu ingin mati sampai berbuat seperti itu," 


Kepala rutan berambut cepak, seorang pegawai pemerintah 


bernama Willis, berdiri di sebelah brankar, bersedekap dengan 
defensif. "Butuh tekad kuat untuk melakukannya." 
Tekad kuat? Anda terdengar seolah-olah mengagumi- 


nya. Orang itu pembunuh berdarah dingin dan pemerkosa 


bayi—dan Anda membiarkannya lolos dari 


ngadilan, Julian 
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menyelipkan tinju ke saku, berbalik memunggungi si kepala 
penjara—pilihan yang lebih baik daripada menghantamkannya 
ke wajah 


or itu. 

Chief Irving berdeham. "Anda perlu mengerti bahwa Agen 
Khusus Darcangelo menghabiskan berbulan-bulan penyamaran 
ekstrem untuk mer 


Zoryo adalah perunjuk 


utamanya dalam kasus berprioritas paling tin 


Sekarang petunjuk itu lenyap. Berbulan-bul 


mengam. 
bil risiko dan tak terhitung jam-jam yang ia habiskan untuk 


berpura-pura bernafsu akan keger 


aran Zoryo ya 


menjijikkan 


kini sia-sia. Sacu-satunya hiburan bagi Julian adalah kematian 
Zoryo berjalan lambat 


Bajingan itu mencekik diri sendiri, menggantung diri dari 
ketinggian hanya sembilan puluh sentimeter. Sipir yang berpa- 


troli menemukan Zoryo di selnya, tak berny 


, menggantung 


dari tambang yang terbuat dari seprai dan dililitkan di wastafel, 


buku jarinya terseret menyentuh lantai. 


Saya sudah bicara dengan kedua perugas dan memutuskan 


mereka tidak bersalah. Mereka mengikuti prosedur standar 


operasi untuk—" 


” Ju 


nya Anda bica 


"Prosedur s 
ke Willis. "Bisa-bis 


seorang napi Anda mening 


ndar oper ian mendengus jijik, menoleh 


soal 'prosedur' saat salah 


Bukankah mayat itu bukti 


bahwa prosedur Anda tidak cukup baik?” 


Tulang punggung Wilis kian kaku 


seorang sengotot 


itu untuk bunuh diri—" 
"Anda awasi dia seperti elang, demi Tuhan! Anda pikir, 


mengapa saya menempatkannya di bawah pengawasan bunuh 


diri? Julian tak membutuhkan birokrar. 


"Akan ada investigasi penuh soal ini, percayalah, dan saat 


investigasi itu sele 


sama sekali tak peduli dengan investigasi Anda!" Julian 


' mayat Zoryo. "Yang saya butuhkan adalah informasi 


yang terkunci dalam otaknya, supaya saya bisa menghentikan 
seorang pembunuh!” 

Lalu Julian berbalik dan berderap keluar dari ruang pe- 
rawatan, melalui beberapa titik penjagaan, dan keluar dari pintu 
belakang ke lapangan parkir yang terang-benderang, darahnya 
pada titik didih. Ia seharusnya tinggal. Ia seharusnya mengha- 
biskan lebih banyak waktu menanyai Zoryo dan lebih sedikit 


waktu di rumah sakit. Ia seharusi 


memerintahkan agar 


Zoryo dipasangi kekang. 
Keparat! 
"Darcangelo!" Suara Chief Irving mengikutinya. 


Julian berhenti, berbalik, dan melihat Irving ber 


as meng: 
ikutinya secepat perut buncitnya mengizinkan. Terlalu marah 


ah untuk berdiri diam, Julian mondar-mandir di ruang 


dan gel 


kosong di dua mobil, m 


njejalkan kembali tinjunya ke 
saku” Meskipun tidak ada artinya, aku turut menyesal, Aku 
tahu sebesar apa pertaruhanmu untuk membekuk Zoryo. Aku 
tahu arti bajingan itu untukmu," 


Dengan rahang mengc 


cang, Julian membalas tatapan 
Irving. "Benarkah?" 

"Ya, benar" Polisi tua itu mengangguk d 
"Aku juga tahu hal yang lain. M 


an keras kepala 
yalahkan diri sendiri karena 


tidak met 


cegah ini terjadi tidak akan mengubah peristiwa tiga 
tahun yang lalu" 


Julian mendengus jijik. "Andai aku melakukan tugasku tiga 


tahun yang lalu—" 
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"Zoryo akan terap di luar sana, melakukan kegemaran 
Suara Irving terbawa hingga ke seberang lapangan parkir, me- 
narik perhatian dua polisi yang berdiri mengobrol di samping 
k 


"Setidaknya, kau menyingkirkan dia dari jalan: 


ndaraan me 


ka di bawah pendar kuning lampu jalanan. 
. Jika dia 


benar-benar sepenting itu bagi Burien seperti yang 


telah memberi Burien pukulan serius. Kapan Bus 


ryo hilang, menurutmu?" 


"Beberapa hari, paling lama seminggu" 


"Bagaimana dia akan bereaksi 
"Dia akan 


Zoryo dengan orang 


al 


apatkan barisan, mengubah rutinitas, meng- 


lu ada orang lain. Berapapun bajingan sinting yang 


penggantinya. 
kau akan menjatuhkan yang lain 


n singkirkan, sepertinya selalu ad 


uhkan Burie: 


bersamanya. Sekarang, pulang dan tidurlah—itu perintah. Kau 
sudah bekerja terlalu keras” Irving menepuk pundak Julian 
"Besok kita punya hal lain untuk dibicarakan” 

Merasakan kelelah 
Julian berbalik menuju truknya. "Apa itu?” 


"Tessa Novak:" 


melampaui kekurangan tidurnya, 


, mandi, dan 
apakah akan 


"Tessa bangun setelah nyaris tidak tidur semalam: 


mengemudi ke kedai kopi terdekat, bertanya: 


tampak ekstrem jika ia meminta lima shot espresso, Ia berdamai 
dengan tiga shot seperti biasa dan mencari jalan menembus ke- 
macetan menuju kantor surat kabar, berusaha tidak memikirkan 


penembakan itu—arau Julian Darcangelo dan mulutnya yang 


sangar mengesankan. 


Begitu tiba di kantor surat kabar, ia menyesap kopi per- 


lahan, kembali ke kehidupan sambil membaca siaran pers di 


meja kerjanya. Tips keamanan untuk Halloween. Dua belas 
penangkapan dalam aksi protes untuk melindungi anjing pa- 
dang rumput di Boulder. Polisi menyumbangkan waktu untuk 
membangun rumah singgah lokal bagi wanita korban kekerasan. 
Penangkapan petugas pembebasan bersyarat yang.... 


Tessa membaca habis siaran pers itu dengan rasa muak. 


a, aku sudah mendengar banyak hal ane 


api ini me- 


ngalahkan semuanya. Seorang petugas pembebasan bersya 


at 
menguntit. Kau ingin tahu apa yang 


gak dari caratannya sendiri, "Apakah kita 
jika kukatakan ti 


ng mengeluarkari benihnya ke pump hitam— 77 


sepatu wanita—dan meninggalkannya di kamar tidur wanita 
yang wajib lapor padanya 


€ terjadi keheningan di ruang berita. Lalu kesenyapan 
Tisu” 


Matt membenahi letak dasinya lusuhnya yang menyedihkan. 


itu pecah oleh kor erangan wani 


a ke pengacara. 'Hai, 
Apa 


mpiaskan nafsu di sepatu dan meninggal- 


"Bisa kalian bayangkan telepon percan 


Anda bisa membantu saya? Saya sedang dalam n 
” "Mel 
kannya di kamar tidur wanita, 

"Menurut kalian itu anel 
nak. "S. 


Untunglah itu hari Jumat 


tuduhani 


Ada laki-laki di Rez yang.. 
u kata: bi ." 


yah..." Kat berhenti se 


Tapi hari itu menjadi semakin aneh. 


na hati Tom buruk karena bertengkar dengan pacar 


nya, Lily McMillan, ibu Kara yang berjiwa bebas: fakta yang 
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dianggap lucu oleh semua orang. Editor itu marah-marah 
sepanjang rapat, hingga akhirnya Syd meminta Tom berhenti 
bertingkah. Keduanya lantas terlibat dalam adu bentak yang 
ber. 


r saat Kar berdiri dan meninggalkan ruangan. 


“Ini tidak produktif” hanya itu yang Kat ucapkan sebelum 
pintu terayun menutup di belakangnya. 

Rapat pun usai. 

Tessa menelepon beberapa orang mengenai petugas pem- 
bebasan bersyarat itu, lalu menulis cerita sepanjang lima belas 
sentimeter dengan cepat, selesai tepat waktu untuk makan siang 


bersama Sophie. 


Mereka memilih tumpukan 


daun layu disertai irisan timun dan comat ceri yang dilempar- 


kan ke arasny: 4 duduk di sudur favorit mereka di kz 


taria, 


Menurutmu, tahukah K: 


a betapa penting ibunya bagi ke- 
lancaran kerja ruang berita?” tanya Sophie, menyiram dedaunan 
dis 


dan memohon pad: 


ladnya dengan saus Italia. "Mungkin kita harus menelepon 


gar meminta ibunya berbaikan di 
yasan Lilly McMillan, a 


curkan saus ranch di saladnya. "Kurasa Kara 


Tom, mendirikan 


apa saj 


menghabiskan sebagian besar waktunya dengan berusaha tidak 
hal itu. Ba 
gan Tom Tren: 


memikirk: 


den 


na perasaanmu jika ibumu tidur 


Menurutku, dia pantas menerima uang pengganti risiko," 
Sophie mengangkat garpu dan menusuk tomat. 


Mereka membicarakan berita masing-masing sambil makan 


dan tak lama 
salad, dan L 


yang tampak seperti dosa dan beraroma seperti surga. 


emudian Holly bergabung, yang juga memilih 


y yang memilih burger keju tebal dan empuk 


"Hamil adalah satu-satunya waktu dalam hidup wanita 
sebaik 
semua menatap iri makan 


saat gemuk bukan masalah, dan aku memanfaatkanny: 
mungkin," kata Lissy, 


siangnya. "Lagi pula, aku tidak makan selama tiga bulan perta- 


Selama beberapa saat mereka membicaral 


mana Will mer 


— bagaimana perasaannya, bx 


a rencananya untuk melahirkan. Lalu, Lissy dan Holly 


bercerita tentang koleksi desainer baru yang sedang dikerjakan 


di luar Denver dan peragaan busana yang sebentar la 


Ma 


ke Denver” Lissy 


diselenggarakan Anton, si desainer, di Horel Ad 


Fashion kelas atas akhirnya samp: 


serbet. "Tahun lalu, Anton 


menepuk sudut mulutnya de 


melakukan hal luar biasa dengan mata itik dan motif pedes: 
ny. 


Tapi saat mendengarkan percakapan riang mereka, Tessa 


ata itik?” seru mereka, serempak. 


merasa terkucil, seolah-olah tidak benar-benar ada di sana. Ia 


tersenyum, Tertawa. Tapi di dalam ia merasa bagaikan sebatang 
kayu, 
Akhirnya Sophie yang mengatakan sesuatu. "Bagaimana 


keadaanmu, Tess—dan bilang "baik-baik saja, karena 


kulihat sendiri itu tidak 
'Aku cuma lelah” Aw 
kapan menjauh dari masalahny 
lari, ia ingin menceritakannya kepada mereka. "Aku sulit 


Tessa bermaksud menggiring 
perca 
ay 


Tapi, kemudian ia me- 


tidur. Setiap mendengar suara, aku bangun, dan kemarin aku 
tak sengaja bertemu dengan si pria berjaket kulit hitam." 


Mereka ternganga mer 


tapnya. 


Ya Tuhan, Tessa! Kau menelepon polisi?" 


cu sekali kau menanyakan itu” 
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Sesaar Tessa bimbang menentukan apa saja yang bisa ia 
ceritakan kepada mereka. Ia tidak menceritakan apa pun kepa- 
da Tom, mengetahui informasinya tidak akan aman di tangan 


pria itu, Setelah menyuruh teman-ten 


nya bersumpah untuk 


menutup mulut dan menjaga suara tetap berbisik, ia mence- 


rita 


tentang kedatangannya untuk menengok Mr. Simms 


dan berakhir di lemari penyimpanan sep: 


mencium seorang 
pria tinggi berambut gelap yang ia kira pembunuh, pria yang 


ternyata seorang polisi yang sedang dalam peny 


itakan semuanya kepada mereka—kecuali nama Julian 


apkan 
ar-benar menodongkan pistol padanya?” Lissy 


terpana menatapnya. "Pistol berisi peluru?" 

Oh, siapa yang peduli soal itu?” Holly tersenyum, "Kembali 
ke bagian saat mulutnya menempel di mulutmu. 

"Dia melakuk: 
bukan ciuman sungguhan” 
ng 
guhan. Aku yakin dia tertarik padamu" Holly tersenyum puas 


kamku, Itu 


nya "banya untuk membui 


annya sudah jelas itu berubah jadi ciuman sung- 


iummu, 


pada Tessa, "Dia kan terus me 
Perut Tessa agak bergejolak. Ia tidak tahu harus berkata apa. 
"Kau tahu, Tessa,” ucap Lissy, "menurutku, pria tinggi, 


kelam, dan mematikan itu bertindak berlebihan bukan untuk 


mer 


akitimu. Dia bisa saja menahan—bahkan mungkin me- 
nembakmu," 
Jika dia polisi yang sedang menyamar dan Chief Irving 


khawatir nyawa pria itu terancam, maka aku mencemaskanmu." 


Sophie berhenti sejenak, menyesap air mineralnya. 


apa pun 
dalang penembakan ini—mereka sepertinya sangar berbahaya. 


Bisa jadi kau tak sengaja menemukan cerita besar—atau cerita 
besar itu tak sengaja bertemu denganmu." 
Semalam, Tessa tergolek tanpa bisa memejamkan mata 


memikirkan hal yang sama. “Se 


ian besar penembakan dari 


mobil yang melaju berkaitan dengan geng, jadi aku akan mulai 


dari sana. Siang ini aku a 


memeriksa pemukiman di sekitar 


pompa bensin itu dan menggali apa pun yang bisa kudapatkan," 


Tessa memarkir kendaraannya di tepi jalan di seberang pompa 
bensin, yang sudah k 
latan. Ia tidak yakin 


nbali beroperasi, lalu berjalan ke se- 


engapa memilih jalan ini, kecuali karena 


ak 


menurut 


ya darang dari arah sini 


mengandal 


Jalan itu adalah pemiskiman la 


sudah matang. Bangunan-bangunan apartemen berusia tua 
bersaing berebut lahan dengan rumah-rumah yang bahkan 


lebih tua lagi. Trotoarnya rompal 


di beberapa tempat, melekuk 


di tempat lain karena terdorong 


peka terawat, ha «khas mu- 


n dep: 


sim g 


ur yang kering dan ditebari dedaunan orany 


. Tampak 


roda tiga di teras beberapa rumah, beserta dekorasi 


yang 


Halloween pada pintu dan jendela—keluarga-keluarg 


memiliki anak kecil. Mobil parkir berderet di du: 


mobil ekonomis yang kecil, mobil tua, SUV yang lebih baru, 
bahkan satu atau dua mobil sport. Jelas, orang-orang yang 
mengunjungi teater dan bisnis di Colfax merasa cukup aman 
menggunakan lingkungan ini untuk parkir. 


Ini bukan pemukiman yang akan ia kaitkan dengan aktivi- 
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tas geng. Ia mengenal kemiskinan, dan ini bukan kemiskinan. 
Orang-orang yang tinggal di sini tidak benar-benar miskin: 
mereka hanya tidak cukup kaya untuk mengulaskan cat baru 


setiap tahun. Mungkin ada geng yang mengklaim jalanan ini 
sebagai wilayah mereka, tapi jarang muncul. 


Ia melihat potongan grafiti g 


pertamanya di sisi sebuah 
bangunan apartemen. Awalnya, grafiti itu tampak seperti huruf 
biru acak yang dibuat terkesan tiga dimensi, saling menindih 


dan menumpuk. Ia mendekati, berusaha memecahkannya. 


Kata yang terbesar adalah " baha 


a slang untuk 
Crips. 


Lalu, kata "Syko" dan "Flaco” muncul—mungkin 


anggota geng ya salah satunya jelas keturunan 
Hispanik 


Di bawahnya ada tulisan "OG”—original gangster, atau 


gangster asli, serta "SLOB” dengan huruf B ditutup "X" hitam 


untuk menandakan "pembunuh geng Blood” 


Di sampingnya tertulis "Trey: 
senjata kaliber .38. 


' bahasa slang jalanan untuk 


yko dan Flaco sedang berusaha mendapat pengakuan 
karena membunuh seoran 


kaliber .38. 


Tessa menulis kata-kata itu di notes, lalu mengeluarkan 


nggota geng Blood dengan pistol 


kamera, mundur menjauhi dinding, dan mengambil gambar: 


Ia tahu Crips adalah geng terbesar di Denver dan, seperti 


nya, Bloods, berada di bawah arahan pemimpin geng me- 
reka di Los Angeles. Dua geng itu menjual obat terlarang dan 
obat bius lain, saling berkelahi dan melawan geng Chicano dan 


Mexican Nationalis yang berjumlah besar di kota ini untuk 


mendapatkan kekuasaan di jalanan. Namun, dibandingkan du- 


nia geng yang ricuh di New York City dan Los Angeles, Denver 
adalah surga—tak banyak penembakan, sedikit kekerasan fatal. 

"Tessa memasukkan kamera kembali ke tas tangannya dan 
menyusuri gang, menemukan beberapa contoh grafiti lagi, 
bebe 


arti 


pa dari pelukis tak berbahay: 
yko dan Flaco. I 
lanjutkan menyusuri jalan 


anya semprotan penuh 


nbali ke trotoar dan me- 


ngarah k 


Hari cerah, matahari bersinar, Hanya langit Colorado yang 


bisa terlihar seluas 


sebiru ini, dan Tessa lega menyadari 


bahwa paling sedikit satu jam berlalu tanpa Julian Darcangelo 


dan bibir maur itu cerlintas dalam pikirannya. Tak diragukan 


lagi, ia bereaksi berlebihan, membayangkan lebih banyak gairah 


dan kelembutan dalam ciuman pria itu daripada 


ang sesung 


a, waktu itu ia takut al 


guhnya. Lagi p n kehilangan nyaw 


adrer alir deras di 


tubuh dan meningkatka 


tumungkin menciumnya seperti ika 


Semangarnya naik satu tingkat, dan ia memutuskan menge: 


tuk beberapa pintu. 


Tak seorang pun menjawab di tiga rumah pertama di blok 


itu. Rumah keempat ditinggali pasangan Afrika-Amerika lan- 
jue usia yang ingin membicarakan cucu mereka, tapi tak tahu 
ap 


apa mengenai aktivitas geng atau penembakan ya 


g terjad 


Kami tidak membaca kora 
buruk” 


Rumah kelima ditinggali beberapa mahasiswa, yang s 


kata si suami pada T 


Terlalu banyak beri 


ah 


satunya ada di rumah—bocah kulit putih dengan rambut 
cokelat mencuat. 


"Woah, yeah” sahut pemuda itu saat Tessa menceritakan 


tentang penembakan itu. Yeah, aku membacanya di koran Indy. 
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Kau cewek yang menulis berita itu? Aku pernah melihat mobil 
itu di sekitar sini—yang tutup peleknya keren. Mobil keren." 
"Tapi pemuda itu tidak bisa mengar. 


an siapa yang menge- 
mudikan mobil keren itu, juga tidak mengenali korban yang 


Tessa deskripsikan. Dan meskipun pernah melihat beberapa 


pemuda yang menurutnya anggota geng berkumpul di Colfax, 
ia tidak pernah melihat mereka datang hingga sejauh ini ke 
lingkungan sekitar. 

Empat rumah lebih jauh, Tessa berbicara dengan seorang 
ibu Asia-Amerika sementara dua anak balita berlari-lari me- 


ngelilingi perge 
gelilingi perg 


ki sang ibu. Menurut wanita itu, dia 
membaca berita penembakan tapi tidak melihat mobil maupun 


mun, saat Tessa 


siapa pun yang tampak seperti 


gota geng, 


nya apakah ibu muda itu 


P 
ekspresi terkejut di wajah wanita itu tak bisa disangkal, 


kripsikan korban dan -ber 


ah melihat empar gadis muda berjalan bersama di trotoar, 


"Oh, astaga! Ya, saya rasa saya melihat mereka saru atau dua 
kali. Tyler, hentikan?” Wanita itu membungkuk, memisahkan 
"Say a kali 


musim panas ini saat sedang berkebun—empat gadis remaja 


dua anakny clihat mereka beber 


Hispanik dan seorang wanita yang lebih tua. Saya hanya bisa 


berkebun akhir pekan saat suami saya, Terry, ada di rumah. 


Apakah mereka anggota g 


“Saya tidak tahu, tapi akan berusaha mencari tahu sebaik 


mungkin” 


"Tyler!" Wanita itu mengerang kes 


rasa itu men- 
jelaskan mengapa polisi berada di rumah mereka malam itu. 
Mereka mungkin datang untuk mengatakan kepada keluarga si 


gadis bahwa dia meninggal, ya kan?” 


ya rasa begitu" Tessa merasa denyut nadinya semakin 


cepar, "Anda tahu di mana keluarga gadis itu tinggal? Bisa Anda 


tunjukkan yang mana rumahnya? 


Salah seorang malaikat kecil itu menangis nyaring, menusuk 
telinga 

“Tyler dan Sasha, kali 
liskan nama 


akan menu- 


muncul di 


an? Saya tidak 


koran, terutama jika ada pembunuh di luar san 


ya mengerti. Saya tidak akan menyebutkan nama Anda 


jika itu yang Anda 
Wanita itu mengangkat putrinya yang menangis dan menga- 


jak Tessa ke luar ke teras. "Tiga rumah lagi di seberang jalan. 


Banyak orang keluar-masuk, kebanyakan laki-laki. Sejak polisi 


disa 
IT 
dan beratap hitam yang 
Anda Ms. 
"Aito— We nga beruntung,” Lalu wanita itu 


menghilang » 


nnya sangat sepi” 
sa menghitung rumah, melihat bungalow bercat putih 


terawat 


Terima kasih banyak. 


memba 


dy Aito. 


suk, menyeimbangkan putrinya di pinggul dan 
putranya di gandengan 

Tessa menyeberang jalan, memikirkan semua yang ingin ia 
katakan kepada keluarga korban 


Andai saya bisa menolongnya, tapi saya terpaku. Saya minta 


maaf. 
Kejadiannya begitu cepat, saya tidak punya waktu untuk be- 
reaksi. 


Saya sungguh-sungguh menyesa 


Tessa mendekati rumah itu, merasakan keraguan yang aneh, 


dan menyingkirkan keraguan itu. Ms. Aito berkata keluarga 


gadis itu tinggal di sini. Ini bukan tempat persembunyian si 
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pembunuh. Ia menyusuri trotoar yang retak, menaiki undakan 
depan, dan mengetuk pintu 
"Tak ada yang menjawab. 


Ia mengeruk lagi. 


Terap tidak ada yang datang. 
sa kalis 


kan kartu nama dari tas saat pintu terbuka dar 


Ia mengetuk untuk a dan baru saja akan m 


! 
pakkan wanita tua mungil dengan pundak bungkuk, 


mbut 
ikal putih, dan kacamata tebal. Wanita itu berjalan dibantu 
tongkat. 

"Aku tidak mau apa pu 


eriak wanita tua itu dengan suara 


ng dan bergera 


rtu mamanya. "Saya tidak menjual 


a pun, Maam. S: bu'apakah Anda memiliki waktu 


sebentar untuk bic 


"Bicara yang keras!" Wanita tua itu mengeruk telingar 


menunjukkan alar bantu dengarnya. "Aku tidak bisa mendengar 
apa-apa. Butuh baterai baru, tapi aku tidak bisa sering keluar. 
Masuk” 


Tessa masuk, 


Julian menyaksikan Tessa masuk rumah si wanita tua, memper- 
hatikan jurnalis itu keluar dua puluh menit kemudian, melihat 
si wanita tua menunjuk ke belakang rumahnya. 

"Oh 


Chief Irving benar—jurnalis itu pantang menyerah. 


benar saja!” 


Irving sudah memarahi Julian habis-habisan pagi ini atas 


aksi ciuman di rumah sakit itu. 


Tessa Novak bukan reporter biasa, Darcangelo. Dia anggo- 


ta Tim Investigasi elite surat kabar Denver Indy dan reporter 
epolisian terbaik yang kukenal. Setengah anak buahku takut 
setengah mati padanya. Serengah lagi jatuh cinta padanya. Dan 
kukatakan satu hal 


aku sangat respek padanya! Selama 
tiga tahun aku menghabiskan sebagian besar waktuku untuk 
berusaha meyakinkan dia bahwa kita bukan penjahat. Sel 


kau mau mengatakan padaku kenapa kemarin kau menyeretnya. 


ang, 


ke ruang penyimpanan seprai dan menciumnya? Dia menyebut 
itu serangan, dan sangat bersyukur kejadian itu tidak muncul di 
halaman muka pagi ini beserta nama sialanmu itu! 

Serangan? Julian rasa itu memang bukan su 


jika dipikirkan L 
awalnya. Lagi pul 


ia juga tidak ingin mencium w 


u ju 


ita itu— 


lidah wanita menemuk: 


jalan ke 


mulutnya 


Namun, ia tidak mengatakan ini kepada Irving. Sebaliknya, 


ia mengaku bertanggung jawab atas tindakannya dan me 


laskan bahwa tak ada pilihan lain agar tidak memicu keributan 
atau meninggalkan memar di kulit halus Ms. Novak. Set 


ah 


iri 


pergi ke k 


mayat untuk melihat petugas koroner 


membedah Zoryo. Meskipun hasil lab belum masuk, penyebab 
kematian tampaknya bunuh diri dengan asfiksia—kekurangan 
udara. 

Masih sangat marah karena kehilangan Zoryo, Julian 
menghabiskan siang dengan muram dan duduk di truknya di 
ujung jalan apartemen bawah tanah itu, mencatat nomor pelat 


mobil semua orang 


ng menepi, memarkir mobil bagus mere- 


ka, dan berjalan memutar ke belakang, mengharapkan sedikit 


aksi terlarang, hanya untuk bergegas pergi saat melihat garis po- 


irim pecugas untuk menanyai orang 


ang itu 


tanpa terkecuali. Begitu ia mengatakan kepada mereka tentang 
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lusinan sampel DNA yang polisi dapatkan dari tubuh korban, 
seprai, dan kondom bekas, mereka akan retak seperti kulit telur 
dan mengatakan apa pun yang ingin ia ketahui. 

Ia melihat Te 


dangan itu membuatnya kesal sekaligus men 


beberapa rumah di ujung jalan. Peman- 
nbulkan reaksi 
t 


ia yang menaikkan suhu darahnya beberapa dera 


Itu namanya nafsu, Darcan 


Ia mengaw: ang mendatangi pintu demi 


pintu, menikmati ayunan pinggul berbalut rok biru tua, rambur 
ikal keemasan yang memantul-mantul di jas karya penjahit 
khu: 
tanya apa yai 


dan bentuk feminin kaki wanita itu. Julian bertanya- 


terhadap sang reporter, 


Tessa berjalan mer 


ag rumah, melihat garis polisi, 
dan berdiri di sana, menatap (pita pembatas. Lalu merunduk 


melewating 


Saat itulah Julian tahu. 


ULAN mengirim panggilan lewat radio, Lalu menyambar 


sepasang borgol, menyelipkannya ke saku jaket, turun dari 


Truk, dan berja 


n memutar ke belakang rumah itu. Ia tahu 
Jaksa Wilayah akan menolak gugatan ini, tapi setidaknya ia 
memberi jurnalis itu pelajaran 

Tessa berada di undakan terbawah tangga belakang, mengin- 


tip melalui jendela kecil di pintu, begitu sibuk mencari tahu 


mendengar Julian mendeka 


beruntu 


beruang sedang tidak di rumah 


Goldilocks. Kau ditahan, 


“Tessa terkesiap, berbalik cepat, menatapnya. Lalu mata biru 


ar wanita itu menyipit. "Kau!" 

Julian mengangkat pita kuning, memberi isyarat agar Tessa 
menghampirinya dan keluar. "Melanggar garis polisi adalah pe- 
langgaran hukum wilayah, tapi mengganggu operasi pemerintah 


merupakan kejahatan serius.” 


s0 


"Operasi pemerintah apa?” Wanita itu menaiki tangga, hak 
sepatunya berdetak nyaring di beton, lalu merunduk ke bawah 
pita pembatas. 

“Tangan di bel 


g kepala. Satukan jemari, renggangkan 
kaki, Kau tahu prosedurnya 
dal” W: 


Belum pernah aku seserius ini? Julian menyentuh pu 


4 pasti ber itu menatapnya seolah ia gila. 


gung bawah Tessa, menjauhkan wanita itu dari bahaya tangga, 
kelembutan licin ikal rambut wanita itu terasa di telapak ta- 
ngann 


Wanita itu menepis ta "Jangan sentuh aki 


"Menyerang petugas polisi, menolak penahanan, menolak 
mengikuti perintah y 
s kac 
wajah Tessa. 
cukup tebal, Ms. Novak:" 

Wanita itu memekik lirih, tetap feminin meskipun ma- 


g sesuai hukum” Ia menatap wanita itu 


dari cdi 


ta hitamnya, terhibur melihat ekspresi kag 


sendiri yang membuat catatan kriminalmu 


rah, menjatuhkan tas tangan ke tanah, dan mengambil posisi 


, amarah 


k di wajah manisnya. 


mengikuti perintah Juli 


hief Irving akan memenggal kepala 


Reporter itu mungkin benar. Tetap saja, Julian tak bisa 


menahan senyum. Dibandingkan pembunuh kawakan yang 


biasanya ia tangani, ini seperti menahan Barbie. “Kurasa dia 


pasti menuntut penjelasan kenapa kau mengendus-endus kasus 
yang sudah dia minta kaulepaskan." 

'Aku bukan bawahan Chief Irvi 
ta itu menoleh ke belakang dan mendelik padanya. "Lagi pula, 


aku tidak 'mengendus-endus'! Kukira keluarga gadis itu tinggal 


di sini. Aku ingin menyatakan bela sungkawa" 


harusnya kau mengirim bunga saja” Julian mendekat ke 


belakang Tessa untuk menggeledahnya, melihat reporter itu 
menegang: Wanita ini sungguh-sungguh tidak ingin ia menyen- 


tuhnya. Atau sebalikny 


Ia mengulurkan tangan ke depan, meraba b 


n antara 


dada sang reporter menggunakan tepi tangan. "Kau berhak 
untuk terap—" 


Begitu Julian menyentuhnya, Tessa terkesiap dan menurun- 


kan kedua lengannya ke sisi tubuh dengan gerakan tersentak, 


terhuyung di hak sepatunya, dan jatuh ke belakang, mengenai 
Julian. 

Andai seorang laki-laki dewasa berbuat seperti itu di tengah 
penangkapan, Juli melaku- 
kan tindak kekera 


Tessa bul 


pasti berasumsi si tersangka ak: 


sudah 1m 


n dan pa: 


in pembunuh-pemerkosa yang biasa ia ge 


ia menda 


ati kegugupan wanita itu menghibur sekaligus me- 
narik secara ganjil. 

Ia menyeimbangkan Tessa, membuat wanita itu kembali 
ah 


berdiri di atas tungkai elok itu. Lalu, ia menggenggam perge- 
langan tangan wanita itu, me 


ku tidak aka 


tangannya bergerak di rangka rusuk Tessa 


a naik kembali ke kepala. 


“Tenang, menyakitimu? 


Ia bekerja 


yang sempit, perut yang membulat lembur, turun ke pinggang 


yang ramping, terus ke lekuk pinggul, naik dari betis hingga ke 
paha yang langsing. "Anda berhak untuk tetap diam. Apa pun 


yang Anda katakan bisa dan akan digunakan untuk memberat- 


kan Anda di pengadilan” Kalimat itu terucap otomatis—hal 


yang bagus karena bagian berpikir di otak Julian « ta 
bahwa Tessa menegang setiap kali ia menyentuh juga tidak 


membantu—pundak, perut, paha. $ 


gai seorang agen, naluri- 


nya terlatih untuk menyadari gerakan sekecil apa pun orang 


“ 


yang ia tahan: itu keahlian yang membuatnya terap hidup. Tapi, 
ini berbed: 
Ini bersifat fisik. 


Bersifat kimiawi. Ini sangat mengganggu. 
Juga mengungkapkan se: 


yang tidak perlu ia ketahui: 
"Tessa Novak mungkin tampak tenang dan dingin, tapi di da- 
lam, wanita itu membara. 


Nak. 
"Anda berhak berbicara dengan dan didampingi pengacara 


Tenan, 


selama pemeriksaan. Jika tidak mampu membayar pengacara, 
pemerintah akan menyediakannya untuk Anda. Apakah Anda 


sepenuhnya mengerti h: jelaskan ini 


Pergilah ke neraka!” Su. 


nita itu telah kehilangan se- 


sar” Ia menc 


gk 


perge 

ang 
punggung, dan menyelipkan borgol ke pergelangan tangan, 
membiarkan borgol itu sedikit lebih longgar daripada biasanya. 
harap kau memiliki pengacara 


wanita itu ke be 


bagus. Sepertinya pe- 


lua 


u mei 


ap di 


gan nyaman di Club Fed semakin lama 


semakin besar: 
Sebuah mobil patroli hitam putih menepi ke trotoar, lam- 
punya berkelap-kelip, 


Tepat pada wakru 


"Mungkin selagi menjalani proses, sebaiknya sekalian saja 


kau kugugat. Bagaimana dengan penculikan, salah tahan, pe. 


nyerangan seksual, dan salah tangkap sebagai awal? Mungkin 


itu bisa jadi berita singkat yang bagus, kan 


Julian mx 


takkan Tessa hingga berbalik dan menghadap 
ke arahnya, mencondongkan tubuh dekar-dekat, dan merendah- 


kan suara yang mampu membuat pria dewasa bersenjata ke- 


kutan. "Ini bukan permainan, Ms. Novak. Aku mengetahui 
mua hal tentang penculikan dan penyerangan seksual yang 


elampaui mimpi terburukmu. Jik 


amaku sampai muncul 


| koranmu, banyak kepala akan menggelinding, dimulai dari 


mu sendi 


Wanita itu terbelalak, napasnya tersendat, tapi dagunya 
rangkar. 

Julian merasakan dorongan absurd untuk mencium wanita 
u. 


la melawan desakan itu, meraih ke bawah, mengambil tas 


ngan Tessa, dan menggeledahnya, sementara Petersen me 


sawal si jurnalis ke mobil polisi. Dompet. Kacamata hitam. 


ipstik. Lipstik lagi. Kikir kuku. Tampon. Kunci. 


sin pensil, Pistol .22 berpeluru. Notes. Kamera di 


Ia memeriksa lebih cermat dua benda yang terakhir dan me 


hat bahwa Tessa menyelidiki sudut pandang geng—fikta yang 
engganggu, Ia tidak menyukai gagasan wanita itu berada di 
lan, berurusan dengan anggota geng: 

"M 
lovak, 


emandunya masuk kendaraa 


Ms 


Tessa untuk 


af harus bertemu Anda dalam situasi sej 


p Per 


n, menyentuh puncak kep: 
"K: 


antor polisi dan memproses Anda 


kan membawa Anda 


Julian meletakkan tas tangan Tessa di kursi depan. “Dia 
enyimpan kaliber dua dua di tasnya, Petersen, meskipun aku 
gu dia tahu cara menggunakannya. Dan pastikan sekalian 


atas tuduhan pemalsuan informasi di surat izin 


ian melepas kacamata hitamnya, membalas tatapan Tessa, 


clihat amarah dan soror tak percaya di mara wanita itu. "Di 
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situ tertulis berat badanmu lima puluh dua, tapi aku tahu, 
sebenarnya bobormu tak setengah kilo pun kurang dari lima 
puluh lima kilogram.” 


Pipi wanita itu bersemu merah tua. "Ooobf' 


Lapar dan haus, Tessa duduk di kursi plastik oranye yang di 


baut ke lantai di ruang pemrosesan—dan yang benar-benar 
perlu digosok—sepasang tungkai dan telapak kakinya telanjang 
dan membeku. Di beberapa kursi berikutnya, duduk seorang 
mbut 
kotak 


n lebih kotor lagi, tatapannya menjelajah, seolah- 


lakilaki kotor berjangguc merah berantakan dan be 


pirang kusut, mengenakan jins kotor dan kemeja koral 


yang bahi 
olah tubuh Te 
"Kenapa ka 1g? 
Mengebiri seseorang karena dia membuatku kc 


di sini, 


Laki-laki itu mertarap Tessa se: 


& nafsu lenyap dari mata- 
Ja- 


nya, lalu menyilangkan kaki dan mengalihkan pandangan 
sar jalang,” bisik laki-laki itu. 


Tessa masih tidak percaya bisa berada di sini. Di ruang 


pemrosesan kriminal. Di rutan Denver. Ditahan untuk lebih 


i satu pelanggaran. Ia terus berharap seseorang akan me- 
ngatakan padanya ini cuma lelucon, atau kesalahan besar, dan 
membebaskannya. Tapi tak seorang pun mengatakan ap 
padanya. Mereka bahkan tak mengizinkan ia menelepon sel 


apa 
li 


pun, 
Detektif Petersen membawanya ke pusat kota dan mendam- 
pinginya ke pos pemeriksaan yang tertutup. "Selamat datang di 


Denver Hilton,” ucap derektif itu. 


Petersen melepas borgolnya dan memintanya melepas sepatu 


dulu, yang saru demi satu diangsurkan melalui jendela kecil lalu 
stokingnya. Setelah itu, seorang sipir wanita menggeledahnya 
secara saksama, menyentuh segelintir bagian tubuh yang tak 
disentuh Julian. Setelah meraba-rabanya, sipir itu mengawal- 


nya melewati pos pemeriks 


n menuju ruang tunggu. Di sana, 
abali untuk 


seorang demi seorang, tahanan baru dipanggil kc 


pengambilan sidik jarinya dan difoto. 


Tessa terhina—dan murka. Ia tahu melewati garis polisi 
adalah pelanggaran hukum, tapi jurnalis selalu melakukannya, 
bi 


dengar ada jurnalis ditangkap kar 


ya atas izin tersirat dari polisi. Tessa belum pernah men- 


a merunduk di bawah pita 
kuning polisi. Dan sisa 


Mengganggu ope 


pernah mengena. Begitu juga menyerang petugas polisi. Mana 


y 


mungkin ia menyerang laki-laki yang jauh lebih besar dan kuat 


daripada dirinya? Di atas segal 


dang semacam sabuk hitam, tapi bahkan jika pria itu seot 
balerina dengan rok tutu merah muda, pria itu pasti bisa me 
nundukkannya tanpa susah payah. 

Pria itu nyaris mengejutkannya setengah mati, mengendap- 


endap di belakangnya seperti itu. Lalu membuat ia menjalani 


penggeledahan tubuh yang memalukan itu 
Oh, Tuhan, ia tidak sa 
gup. 
Ia tidak bisa tidak memikirkannya. 


ggup memikirkannya. Tidak sang: 


Ia berusaha menunjukkan sikap tenang, berakting seolah- 
olah digeledah pria bugar setinggi seratus sembilan puluh senti 


dan berambut gelap itu hanya pengalaman mengesalkan—se- 


perti terjebak dalam kemaceran lalu-lintas. Tapi, begitu pria itu 
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menyentuhnya, niatnya buyar, lengannya tersentak turun, kehi- 
langan keseimbangan, terhu, 
Tenang, Tessa, aku tidak 


ng menimpa dada keras pria iru 


an menyakitimu. 
Sebenarnya, apa yang salah dengan dirinya? Ia sudah meli- 


hat lusinan penahanan selama berkarier, pernah meriset teknik 


pengamanan-penahanan Koga. Ia tahu apa yang al 
lakukan. 


Betul, tapi kau tidak tabu seperti apa rasanya, ya kan? 


Julian 


Pria itu berdiri begitu dekat di belakangnya, membuatnya 
kebingungan. Ia merasakan napas pria iru di rambutnya, men- 
kulit 


dftershave pria itu. Ia bahkan merasak: 


rt, dan mc 


dengar derik ja 


cium aroma rempah 
£ 


menembus pakaian, 


$ tubuh Julian. 


Tangan besar pria itu seolah memb: 


ak menggeledah tubuhny 


tangan itu meluncur di stoking dan £ 


Ik hingga ke paha, ia 
benar-benar merasa bergairah. 
Ba 


hal ia membenci pria itu? 


aimana mungkin tubuhnya merespons seperti itu, pada- 


Baiklah, mungkin ia tidak memb dah 


enci pria itu, tapi 


pasti tidak menyukainya. Sudah dua kali pria itu menggunakan 


kekuatan untuk mengintimidasi. Dan menganggap hal itu lucu. 


"Tessa melihat mata pri nyorotkan kegelian saat mena- 


tapnya dari atas kacamata hitam 
Kau sendiri yang membuat ca 
Ms. Novak. 


Yah, nanti 


tan kriminalmu cukup tebal, 


enurunkan 


yang tertawa saat Chief Irving 


posisi Julian menjadi penangkap anjing. 


Namun, sesuatu mengatakan padanya bahwa Chief Irving ti- 
dak punya kuasa terlalu besar terhadap Julian. Mungkin karena 


fakta bahwa Julian sama sekali tidak mirip bayangannya tentang 


polisi yang menyamar, biasa dan tak mencolok. Atau mungkin 


ongkakan pria itu, aura yang mengungkapkan bahwa dia 
tidak menerima perintah dari siapa pun. 


Apa yang pria itu lakukan di sana? Jelas Julian mengawasi 


tempat itu. Apakah Julian mengharapkan kembalinya siapa pun 
penyewa apartemen itu? 

Kau sangat beruntung 
Goldilocks 


Apa maksud ucapan itu? Mungkin Julian merujuk pada tiga 


a beruang sedang tidak di rumah, 


gadis bersaudara yang selamat. Tapi, mengapa keriga gadis itu 
bagi 1 
pa pun yang berada di dalam mobil itu pada 


ndy Aito 


sa? Atau mungkin pria itu merujuk 


tidak masuk 


yakin para gadis itu cinggal di tersebut, 
da 
mengatakan mereka tinggal di sana. 


"Mereka banyak dikunjungi tamu laki-laki," ujar wanita tua 


Mrs. Davis, wanita mungil yang meny s, juga 


itu dengan nada yang jelas menampakkan keridaksetujuan. 


an dalam 


pa ga 
rumah tang: 


Pacar yang berubah kasar? Semacam serbuan 


geng? Apa pun kasusnya, tak se 


g pun tinggal di apartemen 


tuang bawah tanah itu sek: 


nurut pengam: 
apartemen itu kosong. 

"Tessa Marie Novak!” 

Tessa meringis sebal dalam hati mendengar namanya di- 


teriakan ke seluruh area pemrosesan. Ia satu-satunya wanita 


di ruangan itu. Tak bisakah mereka melambaikan tangan saja 
untuk memanggilnya? 


Polisi pendek berambut cepak gelap dengan dagu sempit 


bertahi lalar mengambil sidik jarinya, mengambil foto kriminal- 
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nya, lalu memberi isyarat agar ia berdiri di timbangan. Angka- 
angka digital berwarna merah itu bertambah dengan cepat dan 
berhenti di angka lima puluh enam. 


Di situ tertulis berat badanmu lima puluh dua, tapi aku tahu, 
sebenarnya bobotmu tak setengah kilo pun kurang dari lima puluh 
lima kilogram. Bedebah! 


"Sebelah sini 


Polisi itu bicara padanya dengan suara bosan, 


memberi isyarat agar Tessa mengikutinya ke salah satu dari 


setengah lusin sel tahanan: 


Sempit dengan beberapa jendela kaca tebal, ruangan itu 


m manusia. Ia 


sudah pernah melihat 


ya boleh bertanya, Sit, kapan saya boleh menelepon? 


Dan adakah cara supaya saya bisa mendapatkan selimut atau 


aki saya membeku." 


sepatu saya kembali 


Polisi itu memandunya ke sel yang kosong. “Chief sedang 
menuju ke sini untuk menemui Anda" 

Akhirnya! "Anda tahu kapan — 

Pintu baja tebal itu certutup disertai bunyi klik berat. 

Rasanya bagaikan selamanya Tessa mondar-mandir dalam 
kurungan, lalu, dengan perut keroncongan, ia duduk di ran- 
jang baja, melepas jas setelannya, dan menghamparkannya di 
atas tungkai dan telapak kakinya yang kedinginan. Ia sudah 


menghitung jumlah keramik di lantai sebanyak dua kali saat 


Chief Irving muncul di sisi lain kaca. 
Tessa berdiri, memakai kembali jasnya. 
Kunci di anak pintu. Bunyi klik metalik. Pintu terayun ke 


“Chief Irving. Senang sekali bisa bertemu Anda!” 
Namun, 
Irving c 


at melihat wajah polisi tua itu, Tessa tahu Chief 


ak mera 


Julian mengawasi dari monitor di ruang kontrol pemrosesan 
saat Tessa mengikuti Chief Irving keluar dari sel tahanan. Wa 


tu tampak pucat dan terguncang saat berjalan ke konter 
depan, menandatangani pengambilan barang pribadinya, dan 
masih bertelanjang kaki, berjalan menuju 


ang ganti. Julian 


memutar tu a, dan melihar 


mengikuti Tessa dengan kam 


wanita itu mengusap mata. Apakah Tessa mer 


abaikanny 


suatu menyesakkan dadanya. Ia m 


Menangis lebih baik daripada mati. 


Pintu terbuka di belakangn 


"Apa yang Anda katakan padanya, Chief? Dia tampak sedih” 
"Entah bokong siapa yang harus kutendang—kau atau dia 
“Tapi saat ini, rasanya aku ingin menendang bokongmu?”" 


Julian menonton Tessa berjalan masuk ri 


g ganti dan 


menutup pintu, memblokir sorotan kamera. Lalu ia berbalik 


menghadap Irving, bersedekap. Cukup adil” 


Irving mengenyakkan tubuh tambunnya ke kursi kantor 


beroda. "Dia mengingatkanku pada putri sulungku—tangguh 


di luar, tak terlalu di dalam. Aku tidak suka bersikap keras 


padi 


& mengakui pada diri sendiri bahwa ucapan Irving tentang 


“Tessa memang benar. "Dia membuat seluruh Departemen Ke- 


polisian Denver terpikat” 
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MATIKAN 


"Jangan berpura-pura tidak tertarik padanya, Darcangelo. 
Aku bel 
mengendus kere 


erja dengan kaum pria seumur hidupku. Aku bisa 


arikan seorang polisi terhadap wanita yang 


terlibat dalam salah satu kasusny 


n menyembunyikan keterkejutannya. "Oke, aku tidak 


me clewat meremehkan. 


gkal dia menarik," Pernyataan yang 
“Tapi, aku tidak be 
bahkan mendapat surat panggilan ke peng: 


3 saja membiarkan dia keluar dari sini, 


ilan pun tidak. Dia 
mengganggu penyelidikanku, dan aku tidak bisa membiarkan- 
nya melakukan itu. Terlalu banyak yang dipertaruhkan—ter- 


masuk ny. 


'Semua itu benar” Irving mengangguk. “Tapi kami, polisi 


kota yang malang, tidak bisa berbuat semaunya dan membeng- 


kokkan peraturan seperti kalian, para agen federal, dan aku 


tidak bisa memb 


kan kau merusak hubungan departemenku 
dengan med 

Mer: 
aku berbuat apa? Duduk diam di sana s 


a kesal, Julian berdiri "Jadi menurut Anda, seharusnya 


mentara dia membuat 


tersangka potensial takut dan kabur: 
'Aku tidak yakin apa tindakanku jika jadi dirimu, tapi cukup 


jelas dia menemukan tempat kejahatan itu secara tak sengaja. 


Dia sedang mencari informasi tentang geng dan bernasib baik" 


(cah, bernasib baik. Seberapa baik nasibnya andai mereka 


tidak akan kembali, dan kita mengetahuinya. Tapi 
aku mengerti maksudmu, begitu juga dia” 

"Apa yang Anda katakan padanya?” 

"Aku hanya berkata dia bisa saja mengapung di Sungai 


Plarte malam ini jika si penghuni apartemen yang men 


nya, bukan kau," 


"Itu sebabnya dia sedih?” 

Irving mengangguk. “Ditambah fakta bahwa dia masih 
trauma akibat penembakan itu—tidak bisa tidur, mengalami 
mimpi buruk, terus teringat kata-kata terakhir gadis itu. Rasa 


bersalah khas penyintas:" 


Julian mengetahui segal: bersalah itu. 


ya tentang 


"Kukatakan padanya, aku akan menebus kejadian ini dengan 


menyuruh salah seorang anak buahku melatihnya menggunak: 


pistol kaliber .22 miliknya pada hari Selasa setelah jam kerja. 
Kau or 
J 


ada pe 


a, Darcangelo” 


duduk, mendengus. "Tidak akan! Maaf, Chief, tapi 


aanku yang lebih penting ketimbang mengajari 


Kau akan melakukannya, karena'aku memintamu melaku- 


kannya. Aku sudah berbuat baik lebih dari sekali untukmu 


terakhir—m nkanmu memberi 


a beberapa bula 


ah, merahasiakan ini dari anak buahku, menyembunyik: 


aktivitas tertentu dari bosmu yang sebenarnya. Berapa lama lagi 
kaupikir aku bisa menunda laporan autopsi gadis yang dibunuh 


itu atau membelokkan perhatian dari penangkapan dan bunuh 


diri Zoryo?” 
Irving membuar Julian tak berkutik 
"OI 


bukan tanggui 


, aku akan melakukannya—satu kali. Tapi Tessa Novak 


jawabku. Aku memiliki tugas untuk dikerjakan 
dan menjaga reporter tidak termasuk di dalamnya," 


'Jaga dia tetap hidup, Darcangelo. Terserah bay 


mana cara- 


mu menyelesaikan konflik itu. Sementara itu, ingat apa yang 
tertulis dalam Alkitab." 
Julian tidak pernah membaca Alkitab. "Apa? 


Irving melangkah ke lorong, menoleh padanya. "Jangan per- 
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nah mencari gara-gara dengan orang yang membeli tinta dalam 


jumlah besar" 


"Tessa menumpang mobil Chief Irving untuk mengambil mobil- 


nya dari Chief Irving, lalu mengemudi pular nanti ada 


beberapa hal yang harus ia jelaskan, tapi ia merasa tidak ingin 
berurusan dengan Tom malam ini. Sekarang, ia hanya ingin 
melahap setengah liter es krim keping cokelat dan menonton 
acara televisi yang tidak penting. 


Ia menepi ke tempat parkir khusus untuknya, masuk melalui 


pintu deps 


dan memeriksa surat-surat. Tidak ada apa pun 


selain surat sampah. 


Ia naik life menuju lantai cujuh, masuk ke 


menyalakan lampu, dan mengunci pintu 
kangnya. Semua sama seperti saat ia tinggalkan. Ia menurunkan 


tas kerja di dekat pintu, mengembuskan desah lega 


Memang apa yang akan menunggunya? Lima belas anggota 
geng bersenjata? 
Ia mengerjakan rutinitas pulang kerjanya, berusaha me 


lenyapkan firasat buruk yang ia rasakan sejak Chief Irving 


mengatakan padanya—secara off the record, tentu saja—bahwa 


yang tinggal di apartemen bawah tanah itu adalah si pembunuh, 
bukan keluarga gadis itu 


"Anda bisa saja sudah meninggal sekarang—atau berharap 


sudah meninggal," begitu kata Chief Irving tadi. "Bisa « 


akhirnya kami menemukan Anda mengapung di Sungai Platte:" 
Dari sorot mata Chief Irving, Tessa mengetahui polisi tua 


itu berusaha menakut-nakutinya, tapi ia juga menyadari polisi 


itu berbicara sungguh-sungguh. Dan ia melakukan hal paling 


tidak profesional yang pernah ia lakukan—ia membuka diri 
kepada seorang sumber. Ia menceritakan kepada Chief Irving 
bahwa ia sulit tidur. Ia menceritakan berapa bunyi sepelan apa 
pun membuatnya terlonjak. Ia menceritakan tentang mimpi 
burukn 

Tessa 


meng: 


kin Chief Irving menganggapnya cengeng, dan ia 


annya. Namun, ternyata polisi tua itu hanya menyen- 


tuh pundaknya dengan sikap kebapakan, 


aksikan pembunuhan berdarah-dingin bukan hal re- 
meh, Ms. Novak. Saya pe 
cengeng daripada Anda 


ah melihat pria de 


sa yang lebih 


—pria berseragam. Ambil curi, Pergi 


kunjungi keluarga Anda. Keluar kota sementara. Anda akan 
lebih baik,” 
salu, Chief Irving mv 


me 


warkan salah seorang anak buahnya 
bak di lap 


ya Tessa enggan, tidak ingi 


untuk membantu Tessa berlatih. mer tembak 


Aw: 


milik kepoli 


hal ini lebih nyara daripada seka 


ng: Lagi pula, sesulit apa 
menodongkan pistol ke seseorang dan menarik pelatuk? Tapi 
kemudian Tessa ingat betapa cepat Julian melucuti pistolnya, 
dan ia pun menerima tawaran Chief Irving. Tak ada ruginya 
merasa lebih nyaman dengan pistol itu, melakukan beb. 


latihan menembak. Ia telah mempelajari buku panduan p 
liknya, tapi belum sekali pun menarik— 


Di ujung lorong luar sebuah pintu terbanting, membuat 


Tessa terlonjak. 

Mendadak ia tahu apa yang ingin ia lakukan. Ia bergegas 
ke telepon dan menghubungi ponsel Kara, berharap belum 
terlambat. Kara menjawab pada dering ketiga. 


"Oh, syukurlah aku bisa menghubungimu! Bolehkah aku, 
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kumohon, tolonglah, kumohon, menerima undanganmu dan 


ikut ke pondok? Aku perlu keluar kota sejenak" 


Ada begitu banyak cara menikmati wanita, begitu b: 


yak cara 
mengendalikan mereka, menguasai mereka. Alexi menguasai 


ketigang 


dan menjadi or: 


yang sangar kaya dan berkuasa 


karenanya. Ia mengangkat diri dari jalanan kelabu dingin 
Moskow ke kehidupan mewah di Amerika. Tak banyak orang 


bisa memahami kendali yang ia punya terhadap nyawa 


orang 
lain—atau beban berat yang ia rasakan saat sesuatu berjalan 


tak semestiny: 


Ia nyaris kehilangan segalanya tiga tahun yang lalu. Julian 


isasinya seperti virus. Tapi Alexi 


asi Darcangelo untuk menying: 
kirkan dua partnernya yang menyebalkan, memanfaatkan agen 
EBI itu untuk menggali kelemahan organisasinya. Hubungan 


yang berisiko tapi menguntungkan—Darcangelo mem- 


buat Alexi tetap waspad: 


dan Alexi memberi Darcangelo tu- 


juan hidup. Alexi mengetahui lebih tentang L 


di 


angelo 


daripada yang bedebah itu ketahui te a sendiri, dan 


Alexi memanfaatkan itu. Satu hari n angelo terpaksa 


mati, tapi saat ini Alexi menga 


pn musuh yang, 
meskipun menyusahkan, bermanfaat 
Meskipun begitu, ia tetap tidak bisa membiarkan para pe- 


kerjanya melakukan kesalahan bodoh. 


Ia menurunkan pistol 44, menonton idiot yang baru ia tem: 


bak ambruk ke lantai. Lalu, ia mengalihkan pandangan k 


ang 


Salah 


lain, menikmati aroma takut yang menguar di gudang 


seorang gadisku mati, dan menurutku itu bagus. Dia seharusnya 


mati. Tapi aku bertanya-tanya—bagaimana dia bisa kabur? Dia 


lari tiga blok menuju pompa bensin, dan 
hentikannya hingga saksinya banyak, bagaikan lalat merubung 


orang pun meng- 


koto 


Ada penjelasan untuk ini: 


Ia me 


angkat pistol lagi, tersenyum ketika targetnya jatuh 


berlutut di 


as genangan air seni, tangan terangkat memohon. 
"A-aku tidak tahu bagaimana dia keluar! Oh, Tuhan! Aku 


tertidur, aku bersumpah! Waktu itu giliran Toby mengawasi 
pintu!" 
Alexi menimbang-nimbang untuk menembak yang satu ini 


juga. Ki 


jati bisnisnya adalah rantai cerlemahnya, dan 
si bodoh ini begitu mudah hancur. Apa 
lakukan jika polisi —atau lebih buruk |: 
! Lih 


sanggup menatap Kematian? 


ng akan bajingan ini 


i, Darcangelo—mena 


hannya? "Kau pa dirimu—tierangkak di 


ncingmu 


sendiri. Kau « 
Pria tolol itu perlahan mengangkat wajah pucatnya yang 

berkeringat, dengan sekujur tubuh gemetar, napas tersendat 
Nah, lihat 

Apa ya 


" Alexi tersenyum. "Kau tidak sepenuhnya pe- 
akan kaulakukan untukku jika kubiarkan kau 


ngec 


hidup?" 
"Apa pun yang Anda minta! Apa pun 
Oh, Tuhan? 


g Anda inginkan! 


Alexi menurunkan senjata. "Ada dua saksi penembakan ce- 
toboh ini, betul?” 

Anggukan panik. 

"Ss: 


bakan itu untuk korannya.” Alexi mengacungkan koran Denver 


Jah satunya jurnalis. Lihat, di 


menulis tentang pen 


Independent. Artikel yang sangat bagus' 


A-akan kuhabisi dia untukmu. Akan kuhabisi mereka ber- 
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"Itu tawaran yang bagus—tapi sangat bodoh. Orang tidak 
menembak reporter. Itu membuat para reporter lain 


tanya 
pa yang harus kulakul 


Si tua itu—jantungnya lemah, sebelah kakinya sudah di 


kubur. Kau bahkan tidak memerlukan senjata. Tapi si 


jurnalis..." Alexi memikirkan situasiny: 


menimbang pro dan 


kontranya. "Aku mau kauawasi dia. Aku ingin tahu segalanya 


tentang dia—ke mana dia pergi, siapa yang dia temui, apa 


makan lah itu kita lihat nanti.” 


KA Was ada yang menandingi efek terapi perang bola salju 
yang seru, dan Tessa terlibat beberapa kali pertempuran 
pada hari Sabru. Ia danConnor membabat Reece dua kali, 


$ da 
lemparkan banyak sekali salju. Lalu ia dan Kara kalah dalam 


menutupi keku 


merel 


m membidik dengan me- 


perjuangan gagah be: 


ni melawan kaum lelaki. Mereka dipaksa 
memberi penghargaan kehormatan bola salju terbaik untuk 


Connor, yang, pada usia enam tahun, tak kenal takut. 


Saat tidak sedang di tengah salju, bermain seperti anak: 


anak—-siapa yang mengira membuat mal 


Ikat salju begitu me- 


nyenangkan?—Tessa berada dalam pondok yang hangat, mem- 


bantu di dapur, menghibur Caitlyn yang berumur empat belas 


bulan, atau duduk di depan perapian dan mengobrol dengan 


teman-temannya. Kara dan Reece tidak mendesak, dan selama 
beberapa waktu, Tessa sama sekali tidak membahas inves- 


tigasinya, hanya ingin menyingkirkan peristiwa penembakan 


itu dari pikiran. 
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to 


Namun, dibuai puncak pegunungan setinggi 4000 meter 
yang berselimur salju, terlindung lahan penuh pinus ponderosa 


yang wangi dan pohon aspen putih tak berdaun, serta dikeli 


lingi kehangatan persahabatan, ia merasa ketegangan yang ia 
bawa sepanjang minggu meleleh. Untuk pertama kali sejak 
berhari-hari, ia tidur nyenyak: 


Tentu saja, tak ada ruginya mengetahui Reece bersenjata 


"Tessa melihat sekilas sabuk senjata yang terpasang ke ikar ping: 


gang Reece saat pria itu melepas sweternya yang basah karena 


esa tahu. Reece 


aMent 


dlju. Senjata itu bukan untuknya semat 


lalu membawa senjata tersemb petaka 


yang hampir membuatnya dan Kara terbunuh. 
Menjelang Minggu sore, Tessa menginginkan masukan me- 


reka tentang investigasinya. Sambil menikmati beberapa gelas 


sari apel panas, ceritakan kepada Reece dan Kara peris- 


jak terakhir kali mereka bertemu, tanpa menyebutkan 


apa pun yang mungkin membahayakan keamanan nasional— 


nama Julian, latar belakang dirinya, dan fakta bahwa ia seolah 


berubah menjadi Jell-O hangat setiap kali Julian menyentuhny 


Saar selesai, Tessa mendapati dirinya menatap dua pasang mata 
yang muram 


Kara meme “Ini serius, Tessa. Selama mimpi 


h kehening 


buruk TexaMent, Chief Irving berkata padaku, dia berharap 
aku tidak berakhir terbunuh. Dia tidak pernah mengatakan 
hal-hal seperti yang dia katakan padamu. Mengapung di Sungai 
Platte2 Ya Tuhan? 

"Kara benar” Reece berdiri dan menambahkan kayu ke 


perapian. "Aku percaya Irving sepenuhnya. Jika menurutnya 


orang-orang ini seberbahaya itu, kau perlu mengerahkan segala 


usaha untuk melindungi dirimu—dimulai dari menjauhi polisi 


nar itu,” 


ku kan tidak sengaja berusaha bertemu dengannya?" 


Tessa meny 


ap sari apelnya. "Bagaimana kau akan menangani 
ini, Kara? 


"Aku akan melakukan semi 


ang telah kaulakukan—meng- 
ikuti sudut pandang geng dan melihat ke mana arahnya." 
"Bagaimana kalau mengarahnya ke Sungai Platte?” Reece 
membesarkan kobaran api, wajahnya menghadap perapian. 
Lalu, Reece menutup pintu kaca dan mengambil mantelnya. 
"Aku akan mengambil kayu lagi 


Pria itu tampak marah. 
"Dia hat 


Tessa mengangguk, merasakan ke 


mencemaskanmu, Tessa: 


tan yang tak ada 


hubungannya dengan api. Ia tidak terbiasa memiliki orang yang 


memedulikannya sebesar ini:”Aku tahu” 
Lalu K: 


bisa mendeng 


4 melirik pintu, seolah memastikan Recce tidak 


mereka, bibirnya menyunggingkan senyuman. 


"Aku ingin mendengar lebih banyak tentang polisi ya 


manya. K 


mar ini, Kau tidak perlu menyebutkan r 


bagaimana rasanya saat dia menciummuf 


"Tessa merasa tersipu hingga ke a 
Holly" 


rambut. "Kau sep: 


Julian duduk di bar, berpura-pura terpukau pada si pirang 
tanpa penutup dada yang melilitkan diri di ciang baja, meng- 
ikuti ritme membosankan musik tekno. Gadis itu berjongkok, 


menawarkan sekilas pemandangan selangkangan yang nyaris 


tak tertutup, lalu bangkit dan menyajikan pemandangan se- 
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baliknya. Berambut pirang palsu dengan payudara yang sama 
palsunya, senyum tersungging di wajah belia gadis itu. Andai 
gadis itu berusia delapan belas, Julian pasti berumur delapan 


puluh tahun. 


Ia menyuruh tempa ini diamati beberapa jam setelah Zoryo 


menyebutkannya. Tig a video di jendela lantai lima ka- 


mar hotel di ujung jalan merekam semua yang datang dan pergi, 
menangkap gambar setiap kendaraan yang masuk tempat parkir 
luas itu. Tapi, hanya ada satu cara untuk mengetahui apa yang 
terjadi di dalam kelab itu, yaitu dengan berada di sana. 

Pada Minggu malam, jelas tidak banyak perputaran uang di 
Pash 


m keadaan 


“Tempat itu nyaris kosong 


penuh sesak, mulai dari bocah kuliah rah, pengenda- 


ra motor, C' orang-or alan berba 


memanjakan satu minat yang n bokong. 


Tak seorang pun di antara mereka peduli bagaimana para gadis 


itu bisa bekerja di sana, atau kondisi macam apa yang harus 


gadis-gadis itu tanggung. Mereka datang memuaskan dahaga, 


beberapa puas dengan sekadar menatap, yang lain berusaha 


mencolek, beberapa berharap mendapatkan lebih. 


Julian menghabiskan semalam di kere memanfaat- 


kan keramaian untuk melihar-lihat sekeliling. Ia berhasil me- 
ngetahui letak kamera dan pintu keluar, dan mengawasi siapa 
saja yang datang dan pergi melalui pintu berpenjaga di sebelah 
kanan panggung. Dan dia yakin seratus persen, yang terjadi di 
belakang sana lebih dari sekadar pembukuan. 

Malam ini, ia berpura-pura minum banyak dan memberi tip 


besar, berharap menarik perhatian seseorang. Bagi pria seperti 


Burie 


, uang adalah satu-satunya hal yang lebih menarik dari- 


pada wan 


. Memamerkan banyak uang mungkin cukup bagi 


Julian untuk masuk ke belakang pintu yang dijaga itu. Atau 
mungkin juga membuar ia dirampok 


Gadis tadi menyelesaikan rangkaian tariannya dengan mem- 
busungkan dada dan menempelkan dua tangan di pinggul yang 


sempit, dalam usaha menyedihkan untuk tampak menggoda. 


Segelintir pelanggan bertepuk tangan, satu atau dua orang me- 
lempar uang Julian mengeluarkan selembar dari tumpukan lima 
puluhan dolar dalam saku dan mengacungkannya, berharap 
menarik gadis itu. Berhasil seperti magnet. 


Gadis itu mengambil , memberi Julian senyum tulus 


ngny 
"Terima kasih.” 


pertama sepanjang mal 
Penari itu bicara dengan aksen—Rusia 
"Namaku Tony—T 


buh, 


nungkin Ukrai 


a. 


Corelli” Julian mencondong 
tuh gadis itu.”Siapa namamu, Manis?” 


Nama Rusi 


i tidak mc 


$ umum dan mungkin tidak lebih 


laki 


asli daripada dadanya. Gadis itu tersenyum tapi tidak m 


kan kontak mata. "Maukah kau membelikan aku minum 
Julian tahu sekali gadis itu belum cukup umur, tapi menge- 
luarkan lembaran lima puluhan lagi. "Apa pun yang kau mau, 
Sayang!" 
Me 


mengobrol ringan, semenrara gadis itu menyesap 


minumannya yang diencerkan dengan ai 


U 
Amerika setelah seorang pencari bakat menjanjikan pekerjaan 


Julian a 


rnya me- 


ngetahui bahwa gadis itu berasal da 


na dan datang ke 


sebagai model di agensi cerkemuka di New York. Tak perlu 
dikatakan lagis gadis itu seharusnya lebih bijaksana. Dia terlalu 
pendek, wajahnya terlalu biasa untuk halaman Vogue, namun 
saat digabungkan, kemiskinan, ambisi, dan keluguan mem- 


bentuk penutup mata yang rapar. Gadis itu tidak mau mengata- 


kan mengapa dia bekerja sebagai penari telanjang, tapi Julian 


sudah tahu. Seperti juraan lainnya, gadis itu tiba, mendapati 
janji itu palsu, dan pekerjaannya sangat berbeda dengan yang 
ditawarkan. 

Jadi, Irena, Julian mencondongkan tubuh lebih dekat dan 
merendahkan suara, menjadi berat mendesah, "ada tempat yang 


bisa kita gunakan berdua saj: 


, dan 


Julian melihat dirinya dari sudut pandang gadis itu—hanya 


"Itu dilarang” Sesaat gadis itu membalas tatapanny 


seorang pria tua lain yang ingin menidurinya. 
Julian terbiasa dengan tatapan itu. Ia terlalu sering melihar- 


nya, di terlalu banyak tempat, dari terlalu ba 


k gadis seperti 


benar mengingink: 


Senin pagi, Tessa tiba di ruang berita dengan perasaan segar 
d 


pikiran jernih, me 


fokus kembali. Ia telah menilai penembakan itu dengan 
gkirkan Jul 


cana kerja yang jelas. Ia memeriksa pesan 


n Darcangelo dari benakn 


dan menyusun r 


masuk, membuar janji dengan Chief Irving dan pimpinan 


satuan tugas geng untuk besok pagi, lalu berjalan ke ruang 


rapat I-Team. 
"Jumat soreku produktif” ucap Tessa, menyingkirkan fakta 


bahwa ia menghabiskan sebagian besar hari itu di tahanan. Ia 


belum tahu apa yang akan ia katakan kepada Tom. "Aku m 


nemukan bukti akti 


as geng di lingkungan sana—baik berupa 
saksi maupun grafiti. Aku juga mendapatkan para tetangga yang 
mengklaim pernah melihat mobil itu dan si korban suatu wak- 


tu, Aku sudah meminta laporan polisi mengenai kegiatan geng 


yang terjadi selama saru tahun, sekaligus semua korespondensi 
antara satuan tugas geng Denver dan Kepolisian Los Angeles. 
Aku ingin beritanya naik sebelum hari Rabu. 


“Tom menganggu 


lalu mengambil sehelai kertas, meluncur- 
kannya di meja rapat. "Mau menjelaskan soal ini? Sumber di 


kantor arsip sheriff mengirimny 


melalui fax pagi ini?” 
Foto kriminal Tessa. 
Jantung Tessa terhenti sejenak. Ia membalas tatapan Tom, 
tersenyum. "Aku menemukan apartemen yang diduga merupa- 
kan rumah korban oleh salah seorang saksi, tapi ditangkap 


karena melanggar garis polisi. Chief Irving se 


pi 
bersandar ke belakang, m 


ra pribadi mem 


alkan tuduhan itu dan minta ma 


knya dia begitu? To ap 


tertentu kau tidak mencerita 


dengan tenang. "Ada alas 
nya padaku?" 
Jika mereka tidak membebaskanku, Anda akan jadi orang 
pertama yang kuhubungi!" 

Joaguin mengambil kertas tadi, senyum lebar terbentang di 


bibirny: 


"Foto yang bagus” 


Tom melanjutkan. J: 


Elars2” 


apa kabar terbaru tentang Rocky 


sa tahu mas: a belum berakhir. 


"Namanya Maria Conchita Ruiz, enam belas tahun” Dyson 
terdengar lelah. Pria itu sekarang berusia akhir enam puluhan, 
sudah melampaui usia pensiun dan pantas mendapat istirahat 


Namun, dia masih terus bekerja. Julian sangat mengagumi pria 


itu. "Kita memiliki identifikasi positif dari konsulat Meksiko 


sepuluh menit lalu. Pihak berwenang Meksiko mengatakan 


w 


tu hilang dalam perjalanan pulang dari pekerjaannya di 


pengolahan gandum di Ciudad Juzi 
n membaca tuntas laporan yang baru saja Dyson kirim- 


lalui fax. "Itu cocok dengan pola Burien. Ce 


guknya 


ja mereka menyeberang di dekat El Paso, lalu mem 


perhen 


sepanjang perjal menggi 


uk, hotel murah, dan area peristirahatan sebagai titik 
ang selundupan berupa manusia paling mudah disem- 
an. Begitu dikendalikan melalui ancaman, obat terlarang, 


semua bisa di 


di tempat terbu 


nont untuk memeriksa 


« mengirim Margaux ke Lo 
n gadis pekerja panti pijar 


itu memiliki popula 


pertanian yang tidak terdokumentasi. Bisa jadi Burien 
nfaatkan itu. Margaux tidak sependapat, padahal dia le- 
gan itu daripada siapa pun kecuali kau. Tapi 
erikat menerima lebih dari satu petunjuk, 


engenal bi 


aan Amerika 


mpaknya pantas diperiksa. Ada yang perlu dilaporkan 


agianmu? 
« mendapatkan paling sedikit empat puluh tujuh pelang- 


curan yat 


g dicurigai. Kami mulai menanyai mereka 


ian tidak menyebutkan Lonnie Zoryo atau aktivitas eks- 
ikulernya di Pashas. Ia benci tidak bisa berterus-terang 
Dyso 
ata-mata di kantor pusar. Itu satu-satunya penjelasan 


nana bedebah itu berhasil berada selangkah lebih maju 


tapi sudah beberapa lama curiga Burien memi 


| bertahun-tahun. Julian tidak bisa membayangkan Dyson 


yya—terpikir pun tidak—tapi, mungkin itu seseorang 


yang 

orang 
"K 

jurnal 
Si 


ny. 

Ye 
nanga 
itu da 

"B 
ingin 
Hari 

"A 

Ju 
saksa 
foren 
baran 
akhir 
ambil 
Julian 
mudi 

Pe 
ke to 
heri 
ira. A 
buhn 
Arau 

M 


yang bekerja di kantor yang sama. Sebelum mengetahui siapa 
orangnya, ia akan tetap menyembun 


"Kudengar kau mendapar sedikir m. 


n beberapa kartunya. 
h dengan seorang 


jurnal 


Si mulut besar Margaux 


"Salah satu saksi kebetulan jurnalis. Aku sudah menangani- 


Yeah, kau menanganinya dengan baik, Darcangelo. Kau me: 
nangani si jurnalis, dan sekarang tidak bisa menyingkirkan wanita 
itu dari pikiranmu 


"Bagus. Aku menginginkan orang ini, Julian. Aku mx 


ng di dindingku sebelum 


"Aku setuju, 
Julian menutup telepon, membaca lagi laporan itu dengan 
saksama. Ia telah menerima hasil toksikologi kemarin. Bagian 


forensik telah berusaha semaksimal mungkin, memberi gam- 


baran terlengkap yang n korek tentang jam-jam ter- 
akhir korb 


ambil dari apartemen ba 


. Digabungkan dengan bukti-bukti yang 


vah ta 


, hal itu bisa meng 
Julian ke orang-orang yang menahan gadis itu—dan mudah- 


mudahan ke Burii 


Penyebab kematian adalah sembilan tembakan mematikan 
ke torso—sejauh itu sudah jelas. Yang tidak tampak adalah 


heroin dalam sistem tubuh dan semua jejaknya di lengan gadis 


itu. Atau deretan memar di tubuhnya. Atau sperma pada tu 
buhnya yang berasal dari tujuh sumber DNA yang berbeda. 
'Atau bekas ikatan baru di sekeliling pergelangan tangannya. 
Maria Conchita Ruiz dilahirkan bebas dan meni 
bagai budak 


"s 
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Semestinya kau bisa menyelamatkan dia 
Iku benar. Julian bisa saja menyerbu tempat itu, mengakhiri 
semua yang ia yakini berlangsung di sana, membebaskan Ma 


ia 


dan tiga gadis lainnya. Tapi, ia melakukan tugasnya—dan me- 
nunggu. Dan selagi menunggu salah seorang tangan kanan 


Burien mengunjungi gadis-gadis itu dan mengarahkan Julian ke 


bosny 


Maria mendapatkan kekuatan untuk lari, 
Kali terakhir Julian mengambil keputusan yang berlawanan, 


menerobos pintu dan menyerbu masuk, senjata memuntahkan 


api, untuk menyelamatkan semobil penuh gadis remaja korban 


alikan dari neraka yang 


na. Mereka selamat dan pulang 


ke 


melukai Margaux dan 


eluarga mereka, tapi Burien lolos, antek-antek bajingan itu 


sen dalam prosesny 


lat untuk hidup dengan pilihan itu. 


karang ia harus hidup dengan yang 


Ia meletakkan laporan di meja kerja, lalu berjalan ke kamar 


mandi, masih berkeringat akibat latihannya—aikido dan angkat 


da di Pashas hingga pukul dua 


beban. Ia tidur larut, setelah be 


dini hari, mengobrol dengan Iren n dari 


dan mendapat kemaj 


si bartender, idiot ber 


yang gemar berkoar tentang 


nah berdansa di kem 


jumlah penari telanja nya. 


Julian berpu 


-pura iri pada bartender itu sambil menenggak 


minuman kera ia terhuyung-huyung ke 


pura mabuk, dan pergi ke jalan menuju truknya, memastikan 
dirinya tidak dibuntuti 

Ia belum berhasil meretas tempat itu, tapi sudah membuat 
kemajuan. 

Besok, untuk pertama kalinya ia akan melihat rekaman 
kamera pengamat. Tapi, hari ini ia akan mengunjungi beberapa 


anggota masyarakat yang terpandang—dan mempertanyakan 


cara mereka menghabiskan waktu luang dan uang ekstra mere- 
ka. Setelah itu, ia akan memeriksa keadaan Tessa dan memasti- 
kan wanita itu menjauh dari masalah 

Jaga dia tetap hid 


Darcang 


Bagaimana mungkin wanita iru sekarang jadi tanggung 
jawabnya? 


Ia melepas celana olahraganya, menyalakan air, dan melang: 


kah ke bawah pancuran. 


Boulevard dan me- 


a duduk di jalur hijau di tengah 


Spe. 
visma yang meng: 


nonton u bernama Arthur 


pengemis tu 


m 


ggarap barisan mobil yang certahan di lampu merah. 


Kebanyakan pengemudi, d. n menuju pekerjaan 


hebat mereka di pusat kota, Ikan si pengemis. Yang 
lain menurunkan jendela, me 


dihadiahi salah satu senyum lebar Arthur yang nyaris tak ber- 


ngsurkan lembaran dolar, dan 


gigi beserta ucapan "Tuhan memberkati!" 


Tessa sudah mewawancarai gelandangan itu selama sekitar 


setengah jam, ritme percakapan mereka diatur oleh warna lam 


pu merah. Laki-laki itu beraroma kuat alkohol dan gelisah, khas 
gya 
ngenakan jaket tentara h 


ora menjalani seba 


n besar hidupnya di jalanan. Me- 


kotor dan jins usang, dia meme- 


gang karton bertuliskan "Veteran Vietnam. Apa pun berguna 


"Tapi Arthur bukan benar-benar veteran perang, Ia pelarian 


narapidana yang tiba di Colorado dengan mencari tumpangan 


dari Louisiana, atau begitulah pengakuannya. Saat pernyataan 
itu tidak membuat Tessa takut—dan setelah Tessa meletakkan 


lembaran lima dolar di tangan Arehur—gelandangan itu mulai 


bicara. Arthur menceritakan bagaimana anggota geng meng- 
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ganggu tunawisma yang lebih lemah, mencuri uang, minuman 


keras, dan obat mereka, memukuli jika mereka menolak—arau 


adar untuk bers ki itu bercerita, sering kali 


ang-senang. L 


mereka yang dipukuli memilih tidak mencari bantuan medis 


karena takut polisi akan terlibat 


"Itu hukum jalanan,” begitu kata Arthur, 


Lampu berubah hijau, dan antrean mobil menaikkan ke 
patan dan bergerak di jalan. 
Arthur mendekar dan berdiri di samping Tessa, £ 


annya 


tertuju ke lalu lintas. "Suhu terlalu hangat," kara gelandangan 


itu. "Aku menghasilk 
kasihan padaku? 


lebih banyak uang saat dingin. Orang 


"Tessa kembali ke pertanyaannya. "Apakah kau pernah men- 


dengar rumor tentang perebutan w apa pun 


tentang gadis re an dari 
mobil yang berjalan?” 
Arthur menatap Tessa, seolah-olah Tessa baru saja mengaju- 


butan wi- 


kan pertanyaan yang sangat bodoh. 
layah. Di 


mendengar s 


ah, 


ku mendengar soal penembakan itu, tapi tak 


pun mengungkapkan pelakunya. Apakah gadis 


itu memakai warna khas 


Ayiideme! iMe van a matar! 


"Tidak, seingatku tidak. Sebenarnya, dia tidak terlalu ba- 


nyak memak: 


pa pun. 
Arthur mengangguk. "Bisa siapa saja pelakunya. Mungkin 
geng. Mungkin muncikarinya. Mungkin dia bekerja sebagai 
kurie” 
Muncikari? Kurir? 


Tessa belum mempertimbangkan kemungkinan itu. "Dia 


tampak terlalu muda untuk bekerja sebagai PSI 


Arthur tertawa. "Kau tak menghabiskan banyak waktu di 
jalanan, Banyak anak gelandangan berakhir melacur, dipelihara 
muncikari. Beberapa menukar seks atau membuat pornografi 


demi makanan. Bagaimana pun car harus bertahan 


hidup. Hah, beberapa bergabung dalam geng untuk menjauhi 
muncikari dan pengedar! 

Lampu berubah kuning, lalu merah. 

Antrean baru mobil menepi di samping mereka. Arthur per 


gi mengemis, sementara Tessa mencerna cerita gelandangan itu. 


Mungkinkah gadis itu remaja gelandangan yang terlibat 


dengan muncik: a melarikan diri 


? Apakah dia sedang berusa 
ba 


dan terbunuh sebagai balasann 


3? Apakah tiga gadis lain itu 


kerabat atau tau mereka 


seperti asumsiny 


bagian dari kelompok mi 


cikari yang 


? Ia ingat cerita Mr. 
Simms tentang si wanita yang lebih tua. 


Aku mengang i mereka aneh—se 


ap cara wanita itu mengaw 


perti elang, Kaca sebuah mobil diturunkan, dan seorang wanita 


paruh baya berambut cokelat pendek berwajah bulat melam- 
baik 
“Gereja Baptis Per 


r jendel 


brosur putih ke h 


menyela pikiran Te 


kan dapur sup Minggu 
k, 
ayak ma 


ini" teriak wanita itu di antara bunyi mesin yang tak berge 


menyodorkan lembaran kertas ke tangan Arthur. "B 


kanan enak dan pakaian musim dingin yang hangat. Pastikan 


kau datang, dan bawa teman wanitamu.” 
Arthur menoleh ke Tessa dan m 


yerahkan brosur itu, bi- 


birnya menyunggingkan senyun 


"Dia mengira kau pacarku," 
"Tessa menatap ke bawah, ke jaket denimnya, kaus turtlencck 
hitam, jins dan sepatu Merrells di kakinya. Apa ia tampak se- 


perti gelandangan? 


Arthur tertawa melihat reaksinya. "Kalau ingin bicara de- 
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ngan geng, kau harus ke Crack Park di Five Points atau pergi 
ke Aurora" 
ck Parl 


Gelandangan itu meringis, lalu kembali menoleh ke lem- 


ang. Bocah-bocah itu makan remah-remah lezat 


seperti dirimu untuk makan sian 


Lebih dari jalanan mana pun, Colfax menceritakan kisah 


De 


er, Jalan itu n 


anjang dari timur ke barat, mulai dari 


nelewati kubah keem: 


an gedung Capitol nega- 


r langit di pusat kota, 
ng melimpah, dari 


toko buku dewasa hingga gele nah gadai hingga 


museum, sampai berbelok masuk Highway 6 dan menghilang 
ke pegunungan di sana. Trotoarnya dilewati hippi dan ibu ru- 


mah tangga, PSK dan politisi, pelajar dan manula, pebisnis 
maupun wanita pemulung. 

Tessa memarkir mobil di depan toko kelontong Muslim di 
Colfax dan Yosemite dan berjalan ke timur masuk Aurora. Ia 
telah menghabiskan beber 
carai lebih banyak 
mirip dari mereka. Ke mana pun ia memandang, tampak grafiti 
geng, kebanyakan iklan jalanan untuk pengedar narkoba. Tapi, 


apa jam di Curtis Park, mewa 


dangan dan mendengar cerita yang 


ia tidak melihat siapa pun yang tampak se: 


erti anggota geng 
atau pengedar. Ia terpaksa kembali malam hari 


Sekarang malam sudah menjelang, dan jalanan sibuk di 


tengah cahaya siang yang memudar. Seorang pemuda yang 


mengenakan jins dan sweter bertudung menjual CD buatan 


sendiri di bagasi mobilnya, speaker-nya mendenyutkan bunyi 


bas. Pedagang kelontong yang sudah tua membereskan leak 
lompok gadis Latin muda berdiri 


pajangan di eralasenya. 
di dekat pintu depan, menyesap minuman bersoda dan tertawa 
geli. 


Mereka berhenti tertawa saat Tessa menghampiri. 


Ia beralih ke bahasa Spanyol, memperkenalkan diri, dan 


menunjukkan kartu persnya kepada mereka. Gadis-gadis itu 
nbakan 


menatapnya curiga saat ia menceritakan tentang peni 


itu dan mendeskripsikan korbannya. Tapi sebelum ia sempat 


bertanya apakah mereka mendengar apa pun, para mereka 


geleng: 


bergegas pergi, mv 
"No sabemos nada," ujar salah satunya. Kami tidak tabu apa- 


apa, 
Ia mendapat reaksi serupa dari sepasang manula Afrika- 


Amerika, sekelompok pemuda yang bermain basket tiga-lawan- 


tiga, dan kasir toko minuman keras tak jauh dari sana 
Tak seorang pun mau berbicara dengannya 


Ia tidak bisa menyalahkan mereka. Ia tahu 


eperti apa rasa: 


nya tumbuh miskin, tak percaya siapa pun, takur pada orang 


luar. Seperti itulah ia sendiri—orang luar. 
Ia baru saja melewati sesuatu yang jelas merupakan proyek 


perumahan saar lima anak laki-laki—semua berusia sekitar 


sepuluh tahun—berjalan menghampirinya. Sebagian besar 


mengenakan topi Oakland Raiders yang dipakai menyamping, 


dan beberapa memiliki bandana biru yang diselipkan di saku 
jins atau diikat di seputar leher. 
Mini-Crips? 


"Apa yang kaucari?' tanya salah seorang di antara mereka, 


bersedekap. 
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Bocah itu tampak lumayan garang bagi anak yang masih 
cukup kecil untuk mendapatkan pukulan di pantat 
karena anak sebelia itu harus begitu tangguh. Apa 


a terenyuh 
ah ia dulu 


Novak dari koran Denver Independent. Aku 
mencari seseorang yang bisa menceritakan padaku apa yang ter- 


jadi di jala 


"Ia menunjukkan kartu persnya kepada mereka, 
memikirkan grafiti yang ia lihat di dekat tempat penembakan. 


Ini berisiko besar, ia tahu, tapi jika tidak melakukan 


atu, ia 


tidak akan maju selangkah pun. 
Apa yang akan kaulakukan jika mereka pembunuhnya, Nona? 


Syko atau Flaco a 


Bocah yang berbicara dengannya mengangkat pundak, dan 


-anak itu pergi. 


gkat gumam Tessa pada diri sendiri, 


dalam hati bersyukur bocah-bocah tadi se tidak pernah 


mendengar dua nama itu 

Bohong jika ia mengatakan tidak gugup. Lebih dari sekali 
bulu kuduknya berdiri dan ia me 
kekeras: 
itu, Tapi ia juga tahu sebag 


tidak berbahay 


dibuntuti. Ia tahu ada 


di ja. 


n ini: ia pernah menulis artikel tentang 


besar orang yang tinggal di sini 


eperti semua orang, mereka hanya berusaha 
bertahan satu hari lagi. Or 
lebih el 
mera 
loyalitas, rumpun bung: 
memberi anak-anak mereka kehidupan lebih baik: 


yang lewat dari bagian kota yang 


iskinan, serta kekumuhan—dan 


melihat grafiti, ke 


takut. Yang tidak mereka lihat adalah hawa komunii 


orangtua pekerja keras yang berusaha 


Tessa meneruskan perjalanan, menyeberangi perempatan 
Sable, menyadari hari hampir gelap. Ia perlu naik bis dan 


kembali ke mobilnya, tapi satu atau dua blok sebelumnya, 


menyadari, sekarang bukan hanya grafiti Crips yang ada. Ia me- 


nyeberang ke bagian kota yang diklaim baik oleh Crips maupun 
Bloods. Ia sedang berhenti untuk mendokumentasikan grafiti 
di gang kecil saat remang aneh itu merambati kuduknya lagi. 
« dari belakang. 


Ia menoleh —mendapati selusin pemuda bergerak langsung 


Lalu ia mendengar suara mendel 


ke arahnya. Terlalu gelap baginya untuk melihat warna khas 


mereka, tapi tak diragukan lagi mereka anggota geng. Detak 
jantungnya naik beberapa tingkar. 


Remaja, Tess. Mereka remaja. 


Para remaja itu lebih tinggi dari dirinya. Mereka berhenti 


sekitar satu meter dari Tessa, 


natap garang. Lebih dari satu 


orang memegang senjata 


Tessa m n ludah, memaksa diri tidak menampakkan 


takui 


Aku Syko. Itu Flaco. Kabarnya kau mencari kami." 
"Tuan-Tuan, sahut “Tessa. "Senang sekali saya bertemu 


kalian di sini” 


SG dan Flaco tidak bertemu dengannya. Tessa 
meyakini icu 


gan adrenalin memuncak, ia menunjukkan kartu pers- 


n membagikan kartu si 


ke masing-masing anggota. 


ceritakan 


Lalu m 


endeskripsikan si 


tang penembak: 


korban, memberi mereka alamat rumah tempat gadis itu ter- 
lihat 


Aku melih, 


grafiti kalian di Colfax dan York, dan kupikir 


mengetahui semua yang terjadi di ujung kota yang 


itu, kalianlah orang 


Anak yang berdiri paling dekat dengannya, yang paling ting- 


gi di kelompok itu, tertawa. "Hei, Flaco, dengar omong kosong 


ini? Kau melakukan aksi di Colfax dan York?" 


Remaja di sampingnya menggeleng, tatapannya tertuju pada 
"Astaga, sama sekali tidak." 


“Banyak orang dihabisi di jalanan. Bukan berarti kami tahu 


pelakunya." 


"Apakah kalian pernah mendengar sesuatu, rumor apa pun 


tentang siapa pelakunya? Geng lai 
aku harus mengaraka 


nungl 
ya padamu?" Syko meng- 
knya. 
gkat dagu, jantungnya berdetak 


n? 


angkat pundak, maju selangkah mendekati Tessa, mend 


Tessa bertahan, meng: 


kencang. "Kar satunya reporter yang cukup bodoh 
untuk berdiri sendiri di lorong gelap dan bertanya," 

Tawa mengejek terdengar di kelompok itu, dan Syko men: 
dengus. 

F 


"Mungkin kami mendengar sesuatu, 


laco menggeleng, tersenyum. "Kau gila, Nona," 
yko melunak, mem 


beri Tessa ruang. "Mungkin kami terlau cerdas untuk membi- 


Blondie, maksudmu lebih dari biasa? Tidak.” 


"Kalian pernah menampung anak-anak 
lanang” 

mita 
keluarga. Icu te 


ng hidup di ja- 


ampung mereka, memberi mereka makan, rumah, 


"Apa yang kalian lakukan jika mereka berusaha meninggal- 


kan geng? 
Syko melipat lengan di depa 


dada. “Tergantung. Kadang- 
kadang kami mengawal mereka keluar. Kadang-kadang kami 
menendang mereka habis-habisan. Bisa jadi gadis itu mening- 


galkan geng lain, tapi aku tidak yakin. Banyak hal yang lebih 
buruk daripada anggora geng di jalanan.” 
Anak-anak yang lain tertawa dan mengangguk. 


"Aku pernah mendengar muncikari memangsa remaja tuna- 


wisma, memaksa mereka bekerja—” Tessa merasa perhatian 
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kelompok itu bergeser, mendengar kunci pengaman beberapa 
pistol yang dilepaskan berbunyi klik 
Sesaat, ia bertanya-tanya apakah dirinya juga perlu menge- 
Bah 
kirkan dirinya berdiri di lorong sambil menodongkan senjata ke 


luarkan 


dan merasakan dorongan untuk tertawa memi- 


sekumpulan anggota geng. Tapi kemudian ia ingat betapa 


Julian mengambil revolver itu darinya. Ia tidak ingin memberi 
orang-orang jahat itu senjata lain untuk digunakan melawan 
dirinya. 

"Dark Angel, kata Syko, melihat ke belakang Tessa, ke ujung 


lorong yang semaki 


Lalu pemuda itu dan Flaco menggumamkan sesuatu ke 


kelompoknya dengan ka 
kep 


mundur beberap: 


mar yang tidak Tessa pahami, Kepala- 


menolel 


Beberapa 


nggota kelompok yang lebih muda 


ngkah, tapi Syko dan Flaco mempertahan: 
kan posisi mereka 
Ketakutan setengah mati, Tessa menoleh ke arah bunyi 


mbus kegelapan menuju 


pa pun selain siluet gelap, bayang-bayang di 


i lorong dengan keang- 


gunan sesosok predator. Tessa tidak perlu melihat wajah pria 
itu untuk tahu siapa dia. 

Julian, 

Pria itu mendekat dan berdiri di sampingnya, menyapa 
Syko dan Flaco dengan anggukan, dan menyentuh punggung 
bawahnya, panas sentuhan Julian membakar, mampu menem- 


bus jaket denim ya: 


g ia kenakan. Intensitas kehadiran pria itu 


seolah membuat udara bergetar, tak salah lagi merupakan sinyal 


kekerasan yang dipendam, bahaya, dominasi. 


"Yo, Dark Angel, kami sedang bersantai. Apa si Blondie ini 
bersamamu?" 

Dark Angel: 

Te 
Bantu aku. Awasi dia, dan sebarkan kabar bahwa dia ada 


a nyaris tertawa. Lalu ia mendengar jawa 


Julian. 


dalam perlindunganku. Dia punya kebiasaan buruk untuk ter- 
libat dalam masalah" 

Marah, Tessa hendak menyangkal, tapi Syko memotong 
usahanya. 
ti, Kawan” Lalu Syko menatap Tessa. "Kenapa kau 


tidak mengatakan kau pacar Dark A 
"Ka 


api tak seorang pun mendengar! 


aku bukan pacarnya" 


mi harus jalan. Sampai jumpa, Blond 


Dark Ang 


Lalu Syko menyentakkan kepala dan kelompok itu berl 
melangkah meninggalkan lorong. 

Tessa berbalik cepat menghadap Julian. “Kau baru saja 
menggagalkan satu-satunya wawancara yang kuperoleh sepan- 
jang hari! 

Jul 


gan Tessa, menatap lorong di belakang wa- 
nita itu. "Waktunya pergi, Goldilocks. Kuberi kau tumpangan 
balik ke mobilmu." 


sa menyentak lepas lengannya. "Lupakan. Aku akan naik 


"Tidak akan” Tatapan pria itu seolah menyisir jalan. 
"Kaupikir siapa dirimu?" 

"Peluang terbaikmu untuk pulang dalam keadaan utuh." 
"Tessa mendengus jijik dan melangkah sambil mengentakkan 


kaki. "Oh, yang benar saja! Tadi aku baik-baik saja tanpa ban 


tuanmu, Aku tidak perlu diselamatkan! 
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"Mereka pembunuh, Tessa” Julian menyusul Tessa dengan 


satu langkah, menja abi 


rinya, tiap la a secepat dua langkah 


n geng dengan menarik 


wanita itu. "Mereka menjadi pimpin 
pelatuk" 
Mereka tadi bukan akan menembakku!" 


Dari kejauhan terdengar lolongan sirene polisi 


"Mungkin tidak, tapi aku tidak ingin mengambil risiko itu 


hanya supaya kau mendapatkan berita utama," 

“Berita urama?” Sesaat, Tessa tidak bisa memercayai kata- 
kata pria itu. "Menurutmu aku melakukan 
“Bu 


terkenal?" 


ni supaya 


Pria itu ankah begir 


1 mengendap-endap di lorong 
nbil ketakutan setengah mati. Aku hanya me- 
lakukan pekerjaanku 

"Kau bukan cuma reporter, Tessa. Kau saksi pembunuhan 
Atau kau sudah lupa? 

"Tentu saja aku tidak lupa!" Tessa mengerjap, menahan 


perihnya air mata. "Gadis itu alasanku kemari! Aku tidak bisa 


membiarkan rasa takut menghalangiku melakukan tindakan 
yang benar untuknya" 


intah kau be 


arah truk pick-up bobrok yang mungkin dulu berwarna biru. 


ani, atau bodoh,” Julian menunjuk ke kiri, ke 


"Trukku di sana.” 
Apa pun dirinya, ternyata Tessa bukan pemberani. Meng- 


hadapi Syko dan Flaco menguras pertahanannya lebih banyak 


daripada yang ia sadari, dan saat adrenalin habis, Tessa menya- 


dari dirinya sangat ingin berada di rumah, di balik pintu yang 


terkunci. Kecewa pada diri sendiri karena begitu mudah ter- 


guncang, ia membiarkan dirinya digiring menuju truk Julian. 


"Itu mobilmu? Aku mengharapkan mobil Batman." 

Julian membuka pintu sisi penumpang. "Manis sekali. Ma- 
suk" 

"Tessa naik ke kursi depan, masih mendidih. Ia mengerahkan 
usaha begitu keras untuk menemukan Syko dan Flaco, dan 
be 


mereka pergi. Pria itu me 


benar sedang mengalami kemajuan saat Julian membuat 


jhambatnya bekerja. Pesan keliru 


pria itu tentang hubungan mereka mungkin membuat jalanan 
jadi lebih aman bagi Tessa, tapi juga membuatnya lebih sulit 
berhubungan dengan orang. Syko dan Flaco sepertinya gelisah 
dan tak sabar ingin menjauhi Julian 

pa selusin 


Lalu ia pun tersadar. Ken k geng bersenjata 


Mereka unggul da 


takut pada satu or. m segala hal—tinju, 


taku 


kaki, peluru. Meskipun begitu, mereka t 
Julian naik ke kursi pengentudi, memasukkan kunci ke 


starter, dan melirik wanita di sampingnya. Ia terpaksa menga- 


gumi keberanian Tessa. Tak banyak wanita yang berani me- 


lakukan tindakan itu. 


a marah, dan ia tidak bisa menyalah- 


kan wanita itu, Ia benar-benar mengacaukan wawancara Tessa 


Andai jadi Tessa, ia akan s 


Ia menghabiskan tiga jam terakhii 


kuat saat matahari terbe- 


asaan mendesak ki: 


cari Tessa, pe 


nam. Ja tahu wanita itu mengikuti sudut pandang geng, yakin 


melihat Thunder- 


"Tessa menuju Five Points atau Aurora. 
bird hitam mungil reporter itu dengan pelat nomor persnya 


di Colfax dan Yosemite dan menyesal tidak menyuruh orang 
membuntuti Tessa. 
Saat akhirnya melihat Tessa, berdiri di lorong itu dikeli- 


lingi geng Syko, seorang wanita mungil yang lembut melawan 


selusin laki-laki bersenjata, ia merasakan sesuatu yang tidak ia 
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alami sejak masih anak-anak—rasa takut. Jantungnya berdetak 
memukul rusuk, dan adrenalin mengalir deras di nadinya. Ia 
memasuki lorong itu dalam kondisi siap tempur, hanya untuk 


mendapati Tessa tidak membutuhkan bantuannya. Entah bagai- 


mana wanita itu berhasil membuat sekelompok preman jalanan 


kawakan tunduk padanya. 


ghidupkan mesin, masuk ke lalu-lintas, berbelok 
ke barat di Colfax. 

"Aku parkir di Colfax dan Yosemi 

Julian tidak me 


akan pada Tessa bahwa dia sudah me- 
ngetahuinya, 


Lalu wanita itu tertawa. "Dark Angel? Lebih mirip 'Fallen 


l itu, Say 


$ 
nya 'Dark Angel'? Nama gangsta-rap'-mu?” 


"Cuma nama,” 


Kenapa mereka begitu takut padamu?” 


man belum lama i 


corang pun bicara. Julian melirik dan 


marah ke luar jendel 


mpak seperti 
sar. Ini pertama kalinya ia melihat wanita 
ns, dan tidak bisa menahan diri untuk tidak 
menyukai pemandangan itu—lekuk tubuh lembut yang sema- 
kin feminin karena terbalut celana panjang. Namun, tetap saja 
ia terhibur. 


Ini tampilan j 
Meskipun jelas marah, bahasa tubuh Tessa mengungkapkan 


bukan hanya itu yang dia rasakan. Kaki wanita itu menutup 


Genre musik rap dengan lirik berbau kekerasan. 


erar di 


rapat, tangan mencengkeram notes dan memegangi 


pangkuan. Wanita itu gugup, takur berada bersamai 
Jadi Tessa juga merasa 


koneksi itu. 
“Apa yang kaurasakan itu reaksi kimiawi, Julian ingin berkata. 


Kita bisa melampiaskannya di tempat 


"Aku bukan musuhmu, kau tahu. 


begitu. 
Wanita itu melirik waswas padanya. "Aku tidak yakin” 
"Kurasa kita mulai dari awal yang salah, Julian mengemudi 

menuju lampu mx 


ah di Yosemite dan menginjak rem. "Aku 


akan menebusnya sambil makan malai 


Apa sebenarnya yang kaupikirkan, Darcangelo? 


Jelas ia tidak berpil 


-tidak dengan otak. Menghabiskan 


waktu sungguhan bersama wanirt' itu bukan hal yang ia butuh- 


kan. Mereka akan berakhir derigan percintaan panas di lantai, 


dan sesudahnya wanita itu akan menatapnya dengan mara biru 


besar yang menyorotkan luka saat ia mengatakan tidak akan 
ada rumah berpagar putih dari kayu. 

at. "Oh, tidak! Tidak, tidak. Icu aka 
tingan besar. Tidak, aku tidak bisa melakuka 


Tessa terbelalak se: 
jadi konflik kepe 


itu" 


"Pastinya kau bisa” 


3. "Apa maksudmu?” 
Kita sudah dewasa. Ini namanya ketertarikan 
hampir bisa melihat rona menyebar di pipi 


wanita itu. 
"Acaku tidak mengerti apa yang kaubicarakan." 
“Benarkah?” 
"Kau terlalu percaya diri, Darcangelo:" 


"He-eh!" 


Iu) 


"Jika kau ingin tahu yang sebenarnya, aku sangar membenci- 
mu, terutama sekarang, setelah kau membuatku kehilangan ha- 
sil kerjaku semalaman. Kau sok dan arogan, dan mengganggu 
pekerjaanku!" Kalimar itu seolah mengalir deras. "Sebenarnya, 


aku begitu marah hingga ingin memukulmu, har 


saja itu ti- 


dak sopan, Aku tidak memukul orang 


ti? Julian terpaksa menyembunyikan senyum. 


"Dan kau benar, tahu? 
“Sungguh?” 
"Yang akan jadi konflik kepentingan dan gagasan buruk 
adalah jika kita bercinta. 
Apa kau mendengar ucapanmu, Darcangelo? 
Turunkan saja aku di... Mobilku! Tidak, tidak, tidak!" 
Jul 


in memandang lokasi tempat T-bird mungil Tessa tadi 


diparkir—dan melihat rangka mobil. S: 


terakhir melihatny: 
lek, ban, ka 


interiornya dicuri 


mobil itu telah dilucuti: per 


komponen me: 


Ya, Tuhan!” Tessa hendak membuka pintu. "Oh, Tuhan!" 
Julian mengulurkan tangan di depan Tessa dan menahan 
pintu tetap tertutup. “Tetap di dalam truk! Kau tidak perlu 
» biar DPD 


mendek: 


sama sekali, Aku akan melaporkanny 


yang menanganiny 
Tapi itu mobilku 
“Dulu. 
Lampu berubah hijau. Julian tancap gas. 
Ia meraih radio, melaporkan, mengatur agar mobil diderek 


ke tempat penyitaan. Setelah selesai, ia melihat Tessa menatap 


ke luar jendela, terbelalak dan jelas terkejut, 


"Sekarang, kau tahu kenapa aku meninggalkan mobil 
Barman-ku di garasi. Kuantar kau pulang” 
sudah" Wanita itu menatapnya, lengan terlipat di de- 


pan dada, jelas masih marah. "Tapi jangan anggap ini menebus 


perbuatanmu menahanku atau merusak wawancaraku. Aku 
tinggal di—" 


"Aku tahu tempat tinggalmu," 


Tessa membelokkan mobil sewaannya ke garasi parkir bawah 


tanah dan harus turun dua tingkat sebelum m. 


em 


in tempat 


kosong. Bukan hanya kehil. 


obil—mobil pertama yang 


pernah ia miliki—tapi karma parkirnya pun payah. Ia memuati- 


kan mesin, menyambar tas kerja, melirik jam tangan. 


Ia terlambat untuk mewawancarai Chief Irving dan kepa- 
la satuan tugas geng: Apakah Christine Amanpour, Barbara 
Walters 
kenapa 

Me 


ntah 


au Jane Pauley mengalami masalah seperti in 
k 


ti 


ka juga tidak memiliki Tom sebagai bos, Nona. 


Ia tiba di kantor surat kabar 


ini dan mendapati foto- 


kopi foto ki 


minalnya terpampang di papan buletin di seluruh 
Ia 


penjuru gedung disertai tulisan "DICARI" diketik di arasny 
mungkin akan menganggap itu lucu andai semalam tidak begitu 
kurang tidur, pertama berdebat dengan Julian dalam imaji- 
nasinya, setelah itu berjuang melawan mimpi buruk. Bahkan 
triple shot latte tak mampu mengembalikan rasa humornya. Ia 
menceritakan kekesalannya tentang penahanan dan wawancara 


yang terganggu itu kepada Sophie—berhati-hari agar tetap me- 


rahasiakan nama Julian—dan terkejut saat Sophie tersenyum. 
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"Kurasa Holly benar” kata Sophie. "Dia menyukaimu." 
"Oh, baiklah, beruntungnya aku! Kurasa, jika dia mencintai- 
ku, aku sudah ada di penjara federal” 


Lalu, yang lebih parah lagi, Tom menghabiskan waktu em- 


pat puluh lima menit setelah rapat I-Team dengan mencecar 


"Tessa mengenai setiap detail penah: 
berteriak di telir 
mengelak yang ia ketahui 


annya, jelas bersiap untuk 


butuhkan setiap trik 


a Chief Irving. Ia m 


ar tidak mengungkapkan nama pe 
tugas yang menahannya. Pada akhirnya, ia terpaksa mengatakan 
yang sebenarnya 


"Aku tidak bisa menyebutkan namanya. Dia polisi yang 


menyamar” Dan aku 


ya, tepat di wajah tampan- 


nya yang menyebalkan itu. 


Tom tidak senang, tapi, sebagai pendukung kuat keraha 


antara reporter dan sumber, dia tidak bisa mendebar. 


Sek: 


bisa berha 


essa terlambat dua puluh m 


penuh. Ia hanya 


ap Chief Irving masih mau menunggunya. Ia me 
lompat turun dari mobil, menguncinya, dan bergegas ke ruang 
tangga terdekat, melatih pertanyaan sambil menaiki anak tang- 
ga, detak hak sepatunya bergema di dinding beton. 


Jika ada begitu banyak kekerasan antara geng dan para 


gelandangan kota, kenapa begitu sedikit cindakan yang dilaku- 


kan untuk memerang 


Berapa banyak laporan serangan 


terhadap tunawisma yang mereka terima selama lima tahun 


terakhir dan berapa banyak yang sudah mereka selidiki? Apa 
yang dilakukan untuk melindungi remaja tunawisma dari geng 


dan predator jal 


an lainnya? 


Ini bukan cerita yang ia cari. Ini tidak menjawab siapa yang 


membunuh gadis itu. Tapi masalah ini juga penting, dan ia ya- 


kin, setidaknya ada kaitan antara semua ini dan penembakan 
itu. 


iPor favor, serior, ayideme! Ayiideme! :Me van a matar! 


Kumohon, Sir! Tolong saya! Mereka akan membunuh saya! 


Jerit ketakutan gadis itu te 


giang di kepala Tessa, membuat 
perutnya melilit 

Tembakan. Kaca pecah berkeping-keping: 

Begitu banyak darah. 

Larut dalam pikirannya, Tessa menabrak langsung dada 
yang kokoh dan mendapati dirinya menatap sepasang mata 
biru cua 


Julian, 


Terenyak, ia tersentak ke belakang, kehilangan keseim- 


bangan, 
L 


nya, meme- 


an kuat menyambarnya, menyeimbangl 


gnya erat. "Kita terus bertemu secara tak sengaja, ya kan, 


Tessa?” 
Pria itu berpakaian seperti pada malam pertama Tessa me 


lihatnya —rambut kelam dikuncir kuda, jaket kulit hitam, jins 


Rahangnya dicukur bersih, alisnya garis pekat di kulic sewarna 
zaitun, bulu matanya panjang. Dan bibir itu. 


Ing: 


nya t 


tang rasa saat bibir itu menciumnya, kejutan- 


nya, respons tubuhnya, terlalu jelas. 


pria itu botak, 


ompong, atau punya codet mengerikan di wajahn 


—apa pun 


yang bisa membuatnya kurang tampan. Entah bagaimana, me- 
lihat pria itu saja sudah cukup membuat air Iiurnya terbit dan 
otaknya kosong. Lalu Tessa teringat betapa ia membenci pria 


ica, 


"Apa yang kaulakukan di sini?” 
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Cerdas, Tessa! Dia polisi. Menurutmu apa yang dia lakukan 
di sini? 
'Aku kan tipe 


seperti itu cocok berada di kantor polisi” Pria itu menggigit 


inal mencurigakan, ingat? Orang-orang 


bibir bawah, menilai Tessa dari balik mara yang menyipit. "Tapi 


jika tidak tahu yang sebenarnya, aku akan bilang kau mem- 
buntutiku." 

Yang lebih mendekati kebenaran mungkin sebaliknya, dan 
keduanya mengetahui itu. Julian tidak kebetulan bertemu de- 
ngannya semalam. Pria itu melacaknya 


"Untuk apa 


Sa terta 


u membuntutimu? Tak mung- 


kin kau jadi sena 


g mengobrol dan menceritakan padaku ten- 


tang sudut pandang penembakan yang kaugarap ini" 


" Lalu mulut pria 


"Betul se 


membentuk senyum seksi yang membuat b: 


Tessa bergelenyar. "Mungkin kau berharap aku akan mencium- 
mu lagi," 
Pa 


berkhayal, Darcangelof 


as merebak di pipi Tessa, dan ia ternganga. "Kau suka 


Pria itu menyeringai puas-diri, sering 


emawa yang meng- 
gambarkan bahwa ia sangat mengetahui efek ciuman itu pada 


“Tessa. Benarkah?” 


Tessa memaksa ekspresinya berubah menjadi sedingin es 
dan menarik diri agar lepas dari pegangan Julian. "Aku tak suka 
melukai harga diri lelakimu, tapi sekali pun aku tidak memi- 
kirkan kecupan kecil di bibir itu. Lagi pula, itu bukan ciuman 
sungguhan" 

Kepala tegak dan pundak tegap, ia melangkah mengitari 


lian tergoda untuk tertawa. Tessa mungkin berpura-pura 


air es yang mengaliri pembuluh-pembuluhnya, tapi ia belum 
pernah mengenal wanita yang meleleh seperti Tessa hanya kare- 


na satu ciuman, pura-pura atau tidak. Ia bisa merasakan gairah 


wanita itu. Tapi kenapa berdebar jika ia bisa membukt 


Dalam saru gerak: 


, ia memeper wanita itu ke dinding, 
pergelangan tangan Tessa terbelenggu tangannya, dua lengan 
wanita itu terentang. "Kau benar. Itu bukan ciuman, ini yang 
sungguhan." 

"Ap-apa yang 

“Diam, Julian menunduk, mengusapkan bibir di lengkungan 
pipi Te ri lekuk telinga T 
imu beraroma cukup enak untuk 


seksi, dan begitu feminin. Mengis 


a, menyu: 


sa dengan lidah. Wanita 


makan, parfumnya samar, 


kan w 


ita itu, Julian me- 


nyesap cuping telinga Tessa, beserta anting-anting mutia 


semuanya. 


Ia mendengar tarikan napas cepat Tessa, merasakan tubuh 
wanita itu menegang. 


"Kau... sungguh... arogan! 


"Kubilang diam," Ia melepaskan pergelangan tangan Tessa, 


menai dan me 


sup dag 


ngadahkan wanita itu 


cium Tessa dalam-dalam dan penuh hasrat, 
Wanita itu pun meleleh. 
"Tubuh Tessa seolah mencair, setiap sentimeter tubuh lembut 
femininnya menekan tubuh Julian. Kontak itu mengirimkan 
sambaran hasrat yang berkobar di perut Julian, membuat tu- 


buhnya kencang menyakitkan, gairahnya meregang, ingin be 


di tempat yang lebih menyenangkan daripada jinsnya. 
Dalam sedetik, ciuman itu berubah kasar. Gigi m 


kulit, 


melilit. Julian merasakan pinggul Tessa bergerak, mengungkap- 


nggores 


nenggigit, mengunggis. Lidah menyerang, berbentur 
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kan hasrat. Lalu, dengan lengan melingkari kuduk Julian, wa- 
nita itu merintih 

Suara itu seperti bensin yang disiramkan ke api yang sudah 
bergolak di nadi Julian. Ia mengerang, merasakan kontrolnya 
lepas. Ia tidak bermaksud seperti ini. Ia mencium Tessa untuk 


menghapus ekspresi angkuh di wajah itu, untuk membuktikan 


bahwa Tessa menginginkannya, meskipun mengungkapkan se- 


baliknya semalam—bukan untuk terperangkap menginginkan 
wanita itu 
Tapi ia menginginkan Tessa. Sekarang. Di sini. 


Menelusuri kulit leher Tessa selicin satin ke bawah 


dengan gigitan kecil Julian membelai paha yang berbalut ni 


Ion lembut, masuk ke balik rok-untuk men. 


gkup wanita itu. 


Sutra. Dan lembap. 

Tessa kehilangan kendali. Ia larut dalam aroma, kekokohan, 
dan p 
harusnya melakukan iniyia tidak bisa mengingatnya. Tuhan, ia 


nas bibir Julian di kulitnya. Andai ada alasan ia tak 


membenci pria itu, menginginkan pria itu, membutuhkan pria 
itu 


Ia merasakan tekanan tangan Julian, dan lututnya lemas. 


Bukannya menepis tangan Julian, ia mendapati diri mendorong 


mei Julian?” 


dekati tekanan itu, meregangkan kaki. "Oh 


Panas merebak dalam arus deras di perutnya. Ketika pria itu 
menjentikkan ibu jari di puncak payudaranya, Tessa merintih, 
suaranya memantul ke atas dan bawah ruang tangga. 

Pintu terbuka. 

Langkah-langkah kaki. 

Julian menggeram, menangkup keras Tessa, menekankan 


gairahnya ke perut wanita itu. Lalu pria itu berbisik. "Jika lain 


kali kita bertemu dan kau mencoba mengatakan tidak mem- 


bayangkan bercinta denganku, aku akan menyeburmu pem- 


Dengan ucapan itu, Julian melepas Tessa dan pergi 


Dengan tubuh gemetar penuh gairah, Tessa berusaha mene- 


nangkan diri. Ia meluruskan rok, mengambil tas kerjanya yang 
bisa 


lantai, dan merapikan rambut. Bagaim 


tadi terjatuh 


ia membiarkan hal ini terjadi? Astaga, bisa dikatakan ia baru 


saja berhubungan intim dengan pria itu di ruang tangga! Dan 


menikmatiny: 


Seorang petugas polisi turun tangg: 


melewatinya, mengang- 


guk pada Tessa. 
Lalu Tessa pun ingat. 
Chief Irving 


Ia melirik jam tang 


anak tangga. 19 
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Aa menyesap latte-nya dan berusaha memeriksa kisah 
ang sejauh ini sudah ia susun. Ia menargetkan empat pu 
luh sentimeter—artikel beri 
gel 
terlalu sulic ditulis, tapi sep 


tentang konflik antara populasi 
n De 


tinya ia tidak bisa memusatkan 


gan dan geng jal r. Seharusnya ini tidak 


pikiran 
Ia tidak bisa melenyapkan rasa Julian dari bibirnya atau ce- 


a pria itu di mulutnya. Di tempat-tempat kulit pria iru 


menyentuhnya, ia mencium aroma aftershave pria itu—rempah 
dan ku 


sutranya terasa tak tertahankan di puncak kaku itu. Hasrar di 


. Puncak payudaranya masih meremang, sapuan bra 


bagian pribadiny n bangkitkan menolak untuk pergi, 


membuatnya begitu frustrasi hingga secara tak sadar menyilang- 


kan kaki a 


asi itu berhenti, 


a yang akan ia katakan kepada 


yd saat artikelnya 


terlambat—” Maaf, aku sedang bernafss 


'Tahun ini, ada laporan lima belas penyerangan terhadap 


gelandangan, semua diselidiki, tidak ada penahanan. Ia menam- 


ma Denver 


bahkan kutipan dari direktur rumah singgah tunaw 


yang mengkritik departemen kepolisian dai mbangkan- 


nya dengan kutipan dari Chief Irving tentang sulitnya menahan 


nggung jawab saat si korban menolak 


diandalkan untuk bersaksi. 


a pun yang ber 


mengajukan tuntutan dan tidak bi 


Itu bukan ciuman, ini yang sung 


Ya Tuhan, jika itu gagasan Julian centang ciuman..! Tessa 
merasakan gerar halus jauh di dalam perut 


Ia bermaksud menyuruh pria itu berhenti, bermaksud 


menjauh, tapi begitu bibir pri 


itu menyentuh 
bil alih. Jelas, 


ang be 


mendorongny: 


men 


otaknya mati dan ovariuminy 


kk mer memo te 


benci pria itu. Sel-sel telurnya sama sekali tak keberatan dengan 


sel telur itu menyukai Julian lebih dari 


pria mana pun yang sejauh ini ia temui, 
Bahkan Scote—pria yang ia kira ia cintai, satu-satu 


—tidak membu: 


yang pernah bercinta dengan 


i ini. Faktanya, kesenjangan antara « 


sensasi at ciuman Julian begitu lebar, hingga mustahil 


dijembarani. Scott sinar matahari yang menyenangkan. Julia 


adalah api. 


Ini disebut ketertarikan seksual. 
Ia tidak memedulikan namanya. Ia tidak tertarik. Ia sudah 
beker 


nya. Ia berhemat dan menabung untuk setiap kredit di per- 


ja keras membangun kehidupan yang pantas untuk diri- 


guruan tinggi, belajar keras, bekerja berjam-jam. Ia mengerah 


kan segala usahanya untuk mempelajari etiket, cara berpakaian, 


dan cara berbicara. Ia meninggalkan kemiskinan dan rasa malu. 
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Ia tidak akan mempertaruhkan kebahagiaannya demi me- 
muaskan desakan hormonal. Ia menginginkan pria yang mau 
membahagiakan dirinya, yang menjadi ayah penyayang dan bisa 
diandalkan anak-anaknya, 


ng mendukungnya dalam urusan 


karier. Ia tidak bisa membayangkan Julian melakukan yang 


mana pun dari semua itu. Kemungkinan besar pria itu akan 


melupakan namanya lima menit setelah mereka berhubungan 
intim, 


Dia datang untuk menyel 


natkanmu, Nona. Andai Syko dan 


Flaco jadi tak terkendali, kau pasti bersyukur bertemu dia 


Sel-sel telurnya kembali berbicara. 1 


a mengabaikan me- 


reka. 


Remaja tunawisma. Peluang mereka untuk terekspos obat 


terlarang, kebruralan, dan kekerasan seksual lebih besar dari 
lain: Bebe 


menukar seks dengan makanan dan tempat berteduh, menjadi- 


pada kelompok a begitu nekat hingg: 


kan mereka mangsa mudah bagi pedagang manusia dan pem- 
buat pornografi anak. Yang lain m 
geng, y: 
memiliki keluarga—dengan imbalan. 


ari perlindungan dalam 


g dan memberi mereka rasa 


g anggo 


ampi 


“Tessa membalik-balik catatannya, menemukan statistik me- 


ngerikan dan kutipan 


g pakar 


maja tunawisma, 


yang diikuti den tin dari Chief Irving. 
Apakah ia benar-benar melingkarkan lengan di kuduk 
Julian? Ya, memang. Tapi itu bukan yang terburuk. Ia juga me- 


nekankan dirinya ke tangan pria itu, merenggangkan tungkai, 


memanggil nama Julian. Dan kali ini ia tidak bisa menyalahkan 
adrenalin. Ia menikmatinya—semuanya. 


Mulut pria itu di mulutnya. Jari yang menggoda puncak 


payudaranya. Tangan yang menekan dengan ahli di antara 


pahanya. Bukti gairah yang keras dan besar menekan perutnya. 


nberi kenikmatan lebih bany: 


da yang pernah 
orang pria—padahal mereka berp: 


n bersama s 


lengkap, 


Jika lain kali kita bertemu dan kau mencoba mengatakan 


bahwa kau tidak membayangkan bercinta denganku, aku akan 
menyebutmu pembohong 

"Oh, diamlahr' Saat mendengar suaranya sendiri, baru Tessa 
menyadari dirinya berbicara keras-keras. Perlahan, ia menoleh 
ke bi 


tapnya. 


lakang dan mendapati anggora I-Team yang lain mena- 


jasad Tobias Ronald Grant, di 


n mencermati sisa-si: 


luh lima tahun. n besar kepalanya tidak ada." Tebal 


1g! 
ku Mag empat-puluh-empardi wajah dari jarak dekat!" 


Setidaknya 


ganjaran yang pantas bagi si bedebah 


ta dewan perencana kota 


tentang minat mesumnya terhadap gadis remaja saat mene- 


rima telepon dari Chief Irving yan 


mengatakan bahwa sidik 


jari yang diambil dari mayat yang mereka keluarkan dari bak 
sampah di Commerce City Sabtu sore sesuai dengan hasil cetak 
sidik jari yang diambil dari apartemen ruang bawah tanah. 


Inilah pembunuh Maria Ruiz, orang yang menarik pelatuk. 


Jadi Burien kecewa atas penembakan sembrono itu, persis 


seperti perkiraan Julian. Bajingan itu mungkin menembak 


'Tobias saat emosinya meledak, dan setelah itu melanjutkan 
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Julian menutup ritsle 


urusannya, meninggalkan cecunguknya yang selamar untuk 
Ihkan kekacauan. Ini eksekusi, gaya-Burien. 
'Ada bukti lain di tempat kejadian?” 


member 


"Satu set tutup pel 


g bagus, tapi cuma itu. Tak ada apa 
pun di mayatnya. Sama sekali” 

"Hasil DNA? 

"Kita membandingkan DNA-nya dengan sampel dari apar 


temen, sekaligus sampel yang ditemukan di tubuh Maria Ruiz. 


Jika ada kecocokan, kita akan tahu hasilnya sebelum akhir 


minggu. Sepanjang sejarah departemen, kurasa belum pernah 


kita menguji begitu banyak sperma sekaligus, Sungguh, ini cu- 


kup menjijikkan." 
Kara 'menjijikl 


m' belum cukup untuk menjelaskan ini," 


masuk 


ng kantong, mendorong brank: 
kembali ke loker, menutup piniti baja. Ini kerja kepolisian yang 
bagus, dan ia berniat memberi anak buah Irving pujian." Terima 
kasih, Terus kabari aku." 

"Pasti, 


n meninggalkan kamar 


enyusuri lorong, dan 


keluar ke truknya, perutnya berdesir tak nyaman. Dari tiga 


pembunuhan 


ia perkirakan akan terjadi setelah penem- 
udah terjadi. Ya 


ungnya, sudah mx 


tersisa adalah si 


ang pertama 


tua Mr. Simms, yang u 


inggalkan negara 
bagian. Dan Tessa. 


Tessa mengemudi ke timur di jalan raya lintas negara bagian 
1-70 menuju lapangan tembak departemen kepolisian di tepi 


kota. Ia menyempatkan diri pulang, berganti pakaian dengan 


celana jins dan t-shirt, dan terjebak kemacetan jam-sibuk. Ter- 


lambar lima belas menit, ia duduk di lapangan parkir, menatap 
gedung beton, anehnya merasa takut 
Ia belum pernah benar-benar menembakkan pistol, dan 


n untuk 


tidak ingin melakukannya. Entah bagaimana, gaga 


n diri menggunakan 


sungguh-sungguh belajar mempertahan| 


a api membuat kekerasan malam itu seolah 


an nyat: 
Ia tidak ingin me mungkin benar-benar 


te 


am bahaya. Ia tidak ingin memikirkan suatu hari harus 


benar menarik pelatuk. Menodongkan pistol pada Julian 


saat ja 


asih mengira pria itu seorang pembunuh rasa 


menakutkan, dan ia tidak ingin merasakannya lagi, meskipun 


dalam keamanan lapangan tembak 


bagian dirinya ing pon Chief Irving untuk mem- 
baralka 


betapa bodoh rasanya berdiri di lorong bersama selusin anggora 


n mer 


api ia ingat bagaimana Julian melucuti senjatanya dan 


ajara di 


pula, siapa pun yang Chief Ieving tugaskan untuk mengajarinya 


pasti sudah menanti. Sangar tidak sopan membiarkan orang itu 


menunggu-nunggu 

“Tessa menarik napas dalam dan menyingkirkan kegelisahan 
Lalu ia meraih tas, keluar dari mobil, dan berjalan ke pintu de- 
pan. Tak heran, tempat itu dijaga ketat, beragam papan tanda 
di dinding memaparkan tata tertib dan peraturan. Ia baru mulai 


membaca saat mendengar suara p 


tu. 
"Kau terlambat. 


Ia berbalik cepat dan mendapati Julian berdiri di belakang- 


nya. Tanpa jaket kulit, t-shirt putih teregang pas di dada, tali 


kulit dengan batu turkuois pekat menggantung di leher pria itu. 
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Pistol yang tampak berbahaya terpasang di ban senjata hitam 
yang disandang di pundak kiri 

Jika lain kali kita bertemu dan kau mencoba mengatakan 
tidak membayangkan bercinta denganku, aku akan menyebutmu 
pembohong 


Tessa merasa pipinya panas, dan ucapan itu terlontar se- 


belum ia bisa menghentikannya. "Oh, mustahil! Tidak, jangan 
kaut" 


Pria itu menaikkan sebelah alis. "Kita mulai sekarang?” 


Julian memandunya melintasi ruang utama, melewati me- 


sin penjaja yang menawarkan soda dan mal 


n cepat saji, 


berbelok di sebuah sudut, dan menuju sepasang pintu ganda 


tebal. Tessa berusaha untuk tidi 


memperhatikan berapa 


bokong pria itu dalam ba 


tan jins, pinggul 


khas pria yang ramping dibandingkan pundak lebar itu, atau 
bagaimana tubuh Julian bergerak seperti tubuh kucing. Sesaat, 


ia melupakan alasan dirinya berada di sini 


Julian berhenti di konter di sebelah kiri pintu ganda, me- 


angani paj 


"Darcangelo Seorang pria yang lebih tua di balik konter 


menyapa Julian dengan anggukan. "Kau di lima belas hari ini. 
Apa yang Anda gunakan?” 
Tessa menyadari pria itu berbicara padanya. Ia meletakkan 


ih 


tasnya di konter, mengeluarkan pistol .22, kegelis 
bali dengan kekuatan penuh. “Ini” 


nnya kem- 


"Anda membawa peluru sendiri?” tanya pria itu. 
Tessa tidak memikirkan soal itu. "Hanya yang ada dalam 
silinder” 


Julian mengernyit. "Beri aku seratus. Masukkan dalam ta- 


gihanku 


"Tessa merogoh tasnya untuk mengambil uang. "Jangan. Saya 
yang akan membayar—" 
Pria tadi menyorongkan sekorak peluru di konter ke Julian. 


Sebelum Tessa sempat mendebar, Julian sudah berjalan 
nda. 


besar dan luas, berpe: 


melewati pintu 


Ruangan 


erangan redup, dengan 


lajur-lajur panjang seperti arena boling. Di ujung seberang ter: 


gantung target kertas berbentuk siluet manusia. Di ujung saru- 


at tinggi mirip bilik, dengan nomor- 
ya. Ud. 


angan itu sunyi 


nya terdapat sederet peny 


nomor te ya berbau aneh—mesiu? 


ntung di ata 


clain derum sistem ventil 


J 
dan amunisi dari Tess: 
.L 
a pasang dengan hati-hati Tessa dan menyisihkannya juga 
takan padaku semua yang kauketahui” 


ab 
takk: 


mengambil revolver 


amunisi itu di konter 


tak jauh dari sa 


arkan peluru yang tadi 


"Tentang senjata?” tanya Tessa, anehnya merasa bingung. Ia 


kan tas di 


mpirkan jaker di kursi dekat sana dan mc 


menyerahkan kembali pistol Tessa. "Itu sebabnya kita 
di sini 

Malu sekaligus tegang, Tessa menyebutkan bagian-bagian 
dasar revolver—pengaman, silinder, laras, pemukul, gagang, 


membalik tangan Tessa dan mc 


akkan enam peluru 


pak tangannya. "Coba kita lihat bagaimana kau mengisi- 


nya? 


Tessa mampu melakukannya lebih cepat dan lancar andai 


tidak diawasi, tapi ia tidak mengatakan itu pada Julian. De- 
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tas 


ngan Julian berdiri di sana, mengawasi dengan mata biru pekat, 
membuat jemarinya kaku. Berhati-hati agar tidak mengarahkan 


pistol ke siapa pun, ia memasukkan peluru saru demi saru, lalu 


menutup silinder ke tempatnya. 
"Cukup bagus," kata Julian. Lalu pria itu mengambil sebuah 
kacamata pelindung dan sesuatu yang mirip carphone dari rak 


di dekar sana. "Pak: 


Tessa meletakk: 


pistol yang sudah terisi peluru ke konter 
dan memakai peralaran, denyut nadinya semakin cepat. Tak 


lama lagi, Julian akan menyuruhnya menembakkan senjata, dan 


pikiran itu membuatnya takur, 
Ayolah, Tessa. Kau lebih kuat daripada ini! 
Julian memberi instruksi. Tessa memaksa diri memusatkan 
dan bukan 
angan tetap ke 


pikiran pad: 


ara pria itu— 


pada denyur jantungnya y 


ng ce 


depan. Jangan pernah berusaha mengenai kepala orang. Itu 
target yang terlalu kecil. Bidik pusat massanya—bagian tengah 
torso, Beberapa tembakan di dada dan perut akan menghenti- 
kan siapa pun?" 


kan pucuk senjata dengan tubuh bagian atas target di seberang 


membidik, memejamkan mata kiri, berfokus melurus: 


gan kunci siku kananmu. Topang lengan kananmu 
dengan—" 

Dor dor Dor dor! 

Tessa terkesiap, jantungnya serasa meledak di dada, lutut- 
nya lunglai. Lantai keramik bagaikan miring, menyedotnya ke 
bawah, bahkan saat pistol tergelincir dari tangannya. 


iAyideme! Me van @ matar! 


Julian mendengar senjata 45 memuntahkan tembakan gan- 


da beberapa bilik dari mereka, melihar seluruh tubuh Tessa ter- 
. Dengan wajah pucat pasi, wanita itu ambruk ke lantai 
“Tenang, Tessa, Ia mengambil pistol yang hampir jatuh dari 


sent 


tangan wanita itu, 


menangkap pinggang Tessa, dan membim- 


bing wanita itu ke 
Dor dor! Dor dor! 


Tubuh Tessa tersentak lagi, dan di 


memekik lirih, tangan: 


nya mencengkeram shirt Julian, Jantung Tessa berdetak begitu 
keras hingga Julian bisa melihatnya dari kain kemeja merah 
muda wanita itu, 


a. Tidak 


dan pelindung telinga 


Dor dor Dor dor! 
Mustahil penembak itu mendengarnya. 
"Ah, sudahlah!” Juli: 


melewati bilik-bilik 


membopo 


keluar menuju ruang duduk staf, 
yang una Ia menendang pintu hingga tertutup di 
belakangnya, menurunkan Tessa ke sofa oranye tua, dan duduk 
di samping wanita itu 

"Tessa gemetar hebat dari kepala hingga jari kaki, napasnya 
tersengal, wajahnya terbenam ke leher Julian. 


Juli 


bakan itu, pikiran dan tubuh Tessa bereaksi dengan rasa takut 


mengerti apa yang terjadi—Tessa mendengar tem- 


yang dia alami pada momen pembunuhan. Itu stress pasca- 
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trauma. Selama bertahun-tahun Julian melihar hal itu terjadi 
pada agen yang terlatih. Tapi apa yang harus ia lakukan? Ia 
dilatih untuk menguntit dan membunuh orang jahat, bukan 
menghibur gadis yang tertekan. 


Tidak apa-apa, Te 


Avur napasmu," Dengan canggung, ia 


merengkuh dan memeluk wanita itu. Lalu, ia mengelus untaian 


halus rambut Tessa, ikal bergelu: 
Julian. Wa 


serta kecil dalam pelukanny 


dengan sendirinya di jemari 


a itu beraroma seperti surga dan terasa lembut 


Begitu. Pelan-pelan. Tarik dan 
embus, Tarik dan embus” 
Kemarahan pekat berkobar dalam perutnya. Ini perbuatan 
Burien—satu lagi wanita ketakutan dan mengalami trauma 
Napas Tessa perlahan mulai tenang, begitu juga denyur jan- 


tungnya. Masih gemetar, wanita itu mendongak. "M-maafkan 


ku! Aku benar-benar-minta maaf!” Tes 


keramannya dan menatap Juli 
m dekapan Julian. "Ak 


apa aku menembak?” 


dirinya da 


Apa yang..? 


Julian menggeleng. "Satu kali pun tidak” 


Tessa membenamkan wajah dalam kedua tangannya yang 


Ya 


u benar-benar malu!” 


gemei 


£ kuambilkan minum. Coke atau Pepsi? 


Tidak perlu. B 


ian bangkit dan menghampiri mesin penjaja untuk staf. 


"O-oke 


n memasukkan beberapa keping seperempat dolar ke 


mesin, menekan tombol Pepsi. Kaleng berderak keluar dari 
mesin. Ia mengambil kaleng minuman, membuka tutupnya, 


membawanya ke Tessa, dan berlutut di hadapan wanita itu. 


Tessa masih gemetar begitu hebat hingga Julian harus meme- 


gangi tangan wanita itu dan mengangkat minuman ke bibir 
ag” 
na seperti saat pertama kali 


Tessa." Minum sedikit. Begitu. 


Tessa menelan, wajahnya s: 


Julian melihatnya pada malam pembunuhan itu—pucat, syok 


serta ngeri. "Terima kasih" 


ma-sama. 


itu membalas 


tapanny: 


, lalu mengalihkan pan: 


au pasti menganggap aku benar-benar cengeng." 


“Tidak” Julian menyibakkan ikal rambur halus dari pipi 


menyelipkannya di belakang telinga. "Aku tidak meng- 


apmu begitu: 


Hati-hati, Darcangelo. Kau meniti daerah berbahaya. 


Sudah selusin kali ia menendang bokon endiri karena 


a- Ia tidak perlu memperburuk 


cium Tessa di ruang 
keadaan, 
"Azaku terus 
nya. $ 
Air mata menggenang. Tessa menghapusnya segera. 
duduk di 


nenerus melihat wajahnya, mendengar suara- 


etiap malam aku bermimpi... dan begitu ba 


gis sejak berumur lima 


g 


hajarnya dan menyebutnya cenge 


"Aku menangis kapan pun—film sedih, iklan Hallmark, opera 


"Tessa memandangnya, berkedip—dan tersenyum. "Usaha 


5, tapi aku tidak percaya” 


mengangkat bahu dan mengusapkan buku jarinya di 
lengkung lembut pipi wanita itu. "Bagaimana kalau kauizinkan 


aku mengantarmu pulang? Kurasa kau sudah cukup merasakan 


lapangan tembak sehari ini?” 
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Tessa duduk lebih tegak, rambut panjangnya yang ikal ke- 
emasan bergoyang-goyang. "Aku tidak bisa." 


at Julian mengira wanita itu menolak diantar pulang, 
dan tahu tak ada yang bisa disalahkan selain dirinya. Hari ini, 


ia praktis menerkam wanita itu di ruang tangga. Apakah mung- 


ia menyalahkan Tessa karena ingin menjauhinya? 
'Aku harus melakukan ini, Julian. Aku harus berusaha, Jika 


ini tidak kuhadapi, aku tidak akan memiliki kekuatan untuk 


datang ke sini lagi, dan sekalian saja, aku tidak usah membawa 
senjata." 


'Terkejur karena Tessa mempertimbangkan untuk mencoba 


lagi, Julian berusaha menilai kesungguhan wanita itu 


ng dirimu, Goldilocks. Kau punya ny 


Sepuluh menit kemudian, mereka kembali ke tempat la- 


tihan, Julian sudah mengatur agar mendapatkan waktu lima 


belas menit untuk pemakaian pribadi. Ia membimbing Tessa 
mempersiapkan posisi sekali lagi, menarik target sedikit lebih 


aran lebih 


dekat agar peluang tembakan wanita itu mengena 


besar, dan memberi tanda boleh menembak. 


Pistolnya akan melompar di tanganmu. Jangan biarkan itu 


membuatmu takut!" 
Dengan wajah pucat penuh tekad, buku-buku jari tangannya 
yang menggenggam senjata memutih, Tessa menekan pelatuk. 
Dor! 


Pistol tersentak dan Julian bisa melihat keterkejutan di wa- 


jah Tessa. Ia hendak mengatakan sesuatu yang menenangkan, 


tapi perhatian wanita itu sepenuhnya tertuju pada target. De- 


ngan mata menyipit, Tessa menembak lima kali berturur-turur 
dengan cepat. 

Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! 

Enam lubang tampak di targer—semua terpusat di area 


dada, 


, Julian memandang Tessa. 


itu meletakkan pistol di konter 


tersenyum lemah 
Bagaimana tembakanku?" 

"Sayang, ingatkan aku agar tidak pernah lagi mengendap- 
endap di belakangmu di lorong yang gelap" 


Julian menekan nomor Dyson dan (memasukkan burito beku 
ke microwave 
Ia memberi Tessa nomor teleponnya yang aman untuk 


berjaga jaga jika kondisi darurat terjadi, mengikuti wanita itu 


pulang, dan memastikan Tessa masuk dengan aman. Lalu ia 
pulang, berusaha mengurai simpul perasaan yang mengganggu 


di dadanya. 


ia memahaminya. Itu emosi sederhana dan bisa 
diatasi den 
lalu. Ta 


wanita lain. Ia mencium wanita itu pagi ini, dan kehilangan 


n hubungan intim h hasrar—hampir 


a Tessa membangkitkan gairahnya tidak seperti 


kendali—tak ada cara lain untuk menggambarkan kejadian itu. 
Meskipun begitu, gairah bukan hal yang tak bisa ia atasi 


Perasaan protektif yang ia alami di lapangan tembak bahkan 


bisa dipahami akal. Meskipun dilatih untuk menjatuhkan 
penjahat dan tidak untuk menenteramkan korban, tujuan pe- 


kerjaannya adalah melindungi masyarakat, menempatkan diri 


di antara orang biasa dan pembunuh yang bekeliaran di jalan. 
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Tessa membutuhkan bantuannya, dan ia merespons. Tak ada 
yang aneh soal itu. 


Tapi, « a terhadap wanita itu membingungkan- 


nya. Tadi ia memeluk Tessa, dan ingin terus memeluknya, 
bukan karena menginginkan hubungan ragawi, tapi untuk 
sa, dan ingin 


mbut 


itu di tangan. Ia ingin menghapus air mata wanita itu dengan 
kecupan, ingin melihat wanita itu tersenyum, ingin mengusir 
hantu yang membayangi Tessa. 

Hah, ia mungki 


hanya benar-benar bergairah dan perlu 


merasakan tubuh Tessa agar wanita itu bisa tersingkir dari sis- 


temnya. Namu 

mereka da 

ruang tang: 
Wanita itu pantas mendapatkan yang lebih baik. Itu yang 


bersyukur seseorang menyela 


4 melaimpiaskan gairah sesuka hati di 


pa sebenarnya? 


sebenarnya. 
Ia perlu menjauhi Te 
demi kebaikanny: 


a, demi kebaikan wanita itu sekaligus 
nya 


itu 


jika Burien mengejar Tes: 


bajingan itu mungkin mengawasi reporter itu. Jika bajinga 


asi Tessa dan melihat Julian bersamanya... 
Bukan rencana bagus. 


Sepengetahuan Julian, Burien tidak mengetahui keberadaan- 


apa lagi tampangnya. Julian akan hidup lebih lama jika 
terus seperti itu. Ia tidak ingin dikenali di Pashas atau 


nya 
keada 


di jalanan. Solusi Burien untuk mengatasi agen FBI sederhana 


sekaligus rumir—sebutir peluru di otak. 
“Dyson berbicara" 


"Identitas pembunuh sudah didapatkan. Tobias Ronald 


Grant, dua puluh lima tahun” Julian mengeluarkan salsa dari 


lemari es. "Sidik jarinya cocok dengan beberapa yang diambil 
dari apartemen ruang bawah tanah. Dia pernah dipenjara— 
penyerangan seksual, perampokan. Kepalanya ditembak kaliber 
44. Menjelang akhir pekan seharusnya kita sudah mendapat 
jawaban tentang DNA" 

"Aku al 


nya—rekan, alamat yang diketahui, hal-hal semacam itu. 


n berusaha menggali lebih banyak lagi tentang- 


Margaux sudah selesai di Longmont. Petunjuknya ternyata 
benar" 

Burien?” 

"Margaux tidak bisa membukt 


nya. Dia menemukan 
sebuah panti pijar samaran yang para pekerja 
Amerika Selatan—dipaksa 


mengelola 


ya—semua dari 


enjajakan seks. 


pergi « 
sedang memilah perunjuk-petunjuk y 


pa pun 


ng 
argaux tiba. Dia 


mpar itu sudah L 


g dij 


roleh dari kor 


tapi perbedaan bahasa melambatkann 
antu jika kau mau” 
, Julian. Kau tahu Margaux benci jika wila- 


tahu, tapi tidak peduli. "Ini bukan kompetisi. Dia bisa 


mengatasi kekesalannya padaku lain waktu.” 


tuju. Bagaimana jalannya interoj 


uh ini aku sudah menangkap | 


kuambil di luar apartemen itu, tapi tidak mengatakan banya 
hal yang belum kuketahui. Kami sedang meminta surat pengge- 
ledahan untuk komputer di rumah dan di tempat kerja mereka, 
dan menunggu tes DNA sebelum memutuskan tuntutan. Jika 
DNA salah seorang dari mereka ada di tubuh Maria Ruiz, 


kami mengajukan tuntutan pemerkosaan” 
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"Ada lagi?" 
Sebaiknya kita meminta polisi lok: 
di Omaha, untuk mengawasi dua saksi itu, Mr. Simms dan Ms 
Novak. Jika Burien belum berubah, tidak akan lama seb. 


"Simms sudah meninggal. Saudara laki-lakinya menemukan 


ba 


k di sini maupun 


dia kemarin pagi, tapi bukan seperti yang kaupikirkan, Peme- 


riksa medis di Omaha sudah menyatakan bahwa itu serangan 


jantung” 


"0 


ARP menjatuhkan keranjang pakaian kotor yang kelewat 
penuh ke meja lipat dan mulai memilah isinya menjadi 


beberapa tumpukan. Sepulang dari lapangan tembak, ia meng- 


inginkan makaroni dan keju, mandi air panas, dan tidur ma 


lam yang nyenyak, hanya untuk menyadari bahwa sudah satu 


minggu lebih ia tidak mencuci baju. Tak ingin bekerja tanpa 


celana dalam, ia menghabiskan makan malam dan menggeret 
perl 


gkapan mencucinya di sepanjang lorong menuju ruang 


cuci yang dipakai bersama semua orang lain di lantai itu. 


Secumpuk handuk. Setumpuk pakaian berwarna. Secumpuk 


baju dalam. Setumpuk pakaian putih 


ya, tiga mesin si 


Untung p dipakai. Lagi pula, sekarang 


Selasa malam—bukan jadwal mencuci banyak orang. 


at itulah ia menyadari, hari itu cepat satu minggu sejak 
penembakan terjadi. Siapa pun dia, gadis iru sekarang sudah 


meninggal selama satu minggu. Tanpa sengaja, Tessa mendapati 
diri memikirkan fakta kasus itu. 
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Seorang gadis remaja ditembak mati di depan umum oleh 
penembak yang mengendarai mobil. Seorang saksi ingat gadis 
iru datang ke pompa bensin bersama tiga gadis Latin 


in setiap 
Minggu sore untuk membeli permen, di bawah pengawasan 
seorang wanita yang lebih tua. Tanpa senyum, tanpa berbicara, 
Dua saksi 
bawah tanah yang sekarang kosong, berjarak tiga blok dari 


in melihat empar gadis itu keluar-masuk apartemen 
pompa bensin. Polisi memasang garis polisi di sepurar pintu 
masuk apartemen pada malam penembakan, 

Tessa berasumsi peristiwa itu ada kaitannya dengan geng, 
dan mungkin n 
baru, Arthur, memunculkan kemungkinan baru. Mi 
kah 


Atau kurir obat terla 


u. Tapi, p: 


gelandangannya yang 


emang 


gkin- 


an diri dari muncil 
ang yang kabur 


dari ja 


rinya? 


dis itu PSK yang n 


ari pengedar? Korban 


predator yang menyami nan? Autopsi mungkin 
memberi sedikit pencerahan atas semua kemungkinan itu, tapi 


Tessa tidak memiliki laporannya. Ia harus berusaha mengatasi 


persoalan itu. 


Ia memasukkan tumpukan handuk dan lap ke salah satu 


mesin, memasukkan empat keping seperempat dolar ke lubang 


koin, dan menambahkan setutup penuh deterjen. 


Dari sudut mara, ia mengira melihat seseorang bergerak. Ia 


menoleh, menduga akan melihat salah seorang tetangga berjalan 
di lorong. 
Tidak ada seorang pun di sana 


Bulu romanya berdiri. 


Itu hanya sisa kegugupan dari lapangan tembak, Nona. 


Ia terdiam sesaat, mengawasi loro 


« Lalu, merasa konyol ia 


memuat pakaian berwarna ke mesin lain, pikirannya terhanyut 


kembali ke kasus itu. 


Ia tetap merasa aneh memikirkan empat gadis remaja mem- 
beli permen dengan muram dan membisu. Apakah mereka 


diam karena malu dan tidak bisa berbahasa Inggris, atau karena 


tidak bahagia dan takut? Kei takut, padahal ada 
Kecuali... 


a takut pada wanita yang lebih tua 


wanita lebih tua yang mengawasi merek: 


Bagai 
Ba 


mereka—tapi untuk me 


a jika me 


itu? Bagaimana jika wanita itu di sana bukan untuk menjaga 


endalikan mereka? 


Gagasan itu menyelinap masuk pikiran Tessa seperti po: 


tongan puzzle jatuh ke tempat 


Ia memuar tumpukan ketiganya ke mesin cuci terakhir 


yang tersisa, memasukkan koin, menuang sabun, merenungkan 
implikasinya 
Selain itu, ada ucapan Chief Irving yang perlu dipertim- 


bangkan—dan ucapan .pol mar tertentu yang pasti 


sangat tampan dan mengesalkan. Keduanya berulang kali 7 


peringatkan ini kasus y ya dan se 


inya punya 
gagasan tentang siapa pembunuhnya. 

Kau sangat beruntung tiga beruang sedang tidak di rumah, 
Goldilocks 


Apakah Julian berma akan ada tiga tersangka 


dan mereka tinggal di ap: 


jatuh di lantai keramik abu-abu. 


Bayangan seseora 


Kepala Te 


at 


ntak mendongak. 


"Tidak ada siapa-siapa 


Tulang punggungnya bagaikan dialiri air es. 


Seseorang tadi pasti berada di sini. Ia menghampiri pintu 


ruang cuci, melongok keluar, dan memandang hingga ujung 


lorong jauh di sana, tapi tidak melihat siapa pun. 
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"Kau membayangkan yang bukan-bukan, karanya pada diri 
sendiri 
Gelisah, dimuatnya kembali tumpukan baju dalam ke keran. 


jang cucian, bersama deterjen dan sisa uang logam, lalu bergegas 


membawanya kembali ke apartemen, menoleh ke belakang saru 


kan kun- 


atau dua kali, degup jantungnya berpa 


3. Ia mengel 


ci, masuk, dan mengunci pintu di belakangnya 
Ia menarik napas dalam, bersandar ke pintu. 
Kendalikan dirimu, Tessa 


Ia memutuskan memanfaatkan waktu menunggu cucian 


selesai menyelesaikan sedikit tugas rumah tangga. Ini 


bukan malam santai sej 


erti yang ia rencanakan, tapi setidak- 


lan itu akan terselesaikan. Ia membersihkan debu 


mbakan dan 
9 
h mati saat 


ami tanamannya, memilah fakta p 


me tu. Lalu ia mei 


nyai diri sendiri hingga otaknya bi 


pengisap debu, menyedor karper—dan k: 


telepon berdering, 
Telemarketer. 


Tessa tidak sesopan biasany: 


menolak mendengarkan pe- 


nawaran mereka dan menutup telepon. 
Yakin mesin sudah sel 
ya 


menyusut, membuka pintu, dan me 


mencuci pakaiannya, ia me- 


nyambar kunc 


berikut tumpukan uang logam ya 


ip ke lorong. Lorong 
itu kosong, lampu Huoresen menyala terang menyinari dinding 
putih dan karpet abu-abu yang familier. 

ketakutan d 


! berpikir yang bukan-bukan. 


Tanpa mengaku pada diri sendiri bahwa ia tergesa, Tessa 


berjalan kembali ke ruang cuci, memindahkan cucian dari tiga 


mesin cuci ke dua pengering besar dan memasukkan koin. Lalu, 


ia nyaris berlari kembali ke apartemennya, mengabaikan bulu 
kuduknya yang meremang dan tak mau menoleh ke belakang. 
Ada apa denganmu, Tess? 


Yang ia buruhkan adalah sedikit relaksasi dan tidur. Ia 
mengisi bak mandi dengan air panas dan garam mandi lavender, 


membiarkan jins serta 


mengeluarkan handuk putih empuk, 
tahirtenya jatuh ke lantai. Saat airnya dingin, cuciannya sudah 
kering, dan ia siap tidur. 

Ia masuk ke bak 


lembut lave 


ndesah. Panasnya serasa surga, aroma 


der meredakan ketegangan otot dan ke 


an 


pikirannya. Ia met — dan mendapati pi- 


kirannya berbelok sepenuhnya ke arah yang berbeda. 


marin ia membenci Julian Darcangelo. Oke, mung 


tidak membenci pria itu, 


itu mengganggu pekerj 
dalam investigasi ini tak lebih dari jurnalisme popularitas. Tapi 
hari ini. 

Hari ini pria itu menciumnya. Itu lebih dari sekadar ciuman, 
d: 


nglai, membuatnya lupa sedang 


tentu saja, Itu pemanasan sebelum bercinta, dahsy: 


erotis. 


Pria itu membuat lututnya 
berdiri di 
pun yang h 


mpat umum, membuatnya ingin melakuka 
us dilaku 


nya. Pria itu 9 


apa 


an agar pria itu bisa mi 


yatu d 


ygan- 


nya bertanya-tanya, apakah bercinta 
dengan seseorang bisa benar-benar seindah khayalannya, 
Jika lain kali kita bertemu ke 


kau tidak membayangkan bercinta denganku, aku akan menyebut: 


mencoba mengatakan bahwa 


mu pembohong 
Ia tidak terlalu menyukai kata-kata Julian, tapi harus 


mengakui bahwa memang itulah yang paling sering ia pikirkan 


sepanjang sore. Membayangkannya saja membuat perutnya 
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mengencang dan puncak payudaranya menegang. Belum pernah 


rang pria menciumnya dengan intensitas semacam itu. Jika 


a Julian mencium, seperti apa rasanya bercinta 


itu? Ia mungkin akan cersulur, membuat seluruh 


gedung terbakar, atau mungkin seluruh kota. 


Namun, apakah pria itu menciumnya hanya untuk mem- 


buktikan sesuatu, atau ka: 


benar-benar ingin menciumnya? 
Jelas, pria itu ingin membuktikan sesuatu. Tapi Tessa ingat 


ngan rendah Julian, bagaimana Julian menggigiti leher- 


seolah ingin melahapnya bular-bulat, bukti bahwa Julian 

3. Meskipun tidak bisa 

ia memahami pria—sungguh, siapa yang 
ya. 


anya. Semua 


nya 
bergairah bc 


ar dan keras di perutn 


mengkl 


k sama terhanyut seperti di 


, bukan berarti pria itu peduli 


ingin bercinta dengannya—yang mem- 
buat Julian mirip sekali dengan para pria yang ia hindari sejak 
perguruan tinggi. Meskipun begitu, Julian sama sekali tidak 
seperti mereka 

Mun iku ake 


Astaga, pria itu sungguh arog: 


kin kau berbare 


m menciummu lagi. 


jamun, meskipun merasa 


sebal terhadap arogansi Julian, malam ini hal itu membuatnya 


tersenyum, Tidak sulit menyimpulkan sebabnya. 
Pria itu ada di sana untuknya. Saat ledakan senjata lain itu 
membuatnya syok, Julian ada di sana untuknya. Julian mence- 


gahnya jatuh ke lantai Julian mengambil pistol dari tangannya. 


Mendekapnya. Bahkan membopong dan m 


nggendongnya, 
demi Tuhan! Lalu berbuat sebaik mungkin untuk menghibur- 
nya. 


Sebelumnya, tak seorang pun pernah berbuat begitu un. 


tuknya. 


Ia memejamkan mata, mengingat sentuhan Julian di ram- 
butnya, keprihatinan di mata biru Julian, dalam suara Julian 
yang menenangkan. 

Tidak apa-apa, Tessa. Atur mapasmu. Begitu. 


Ia pasti terle 


p, karena menyadari dirinya sedang bermimpi 


at mendengar bunyi klik da 


suara seseorang bernapas. 
Lalu, tangan yang dingin dan kasar meremas payudaranya. 
Ia terkesiap, dan terbelalak—tepat saat lampu kamar mandi 
TI 
luh-pembuluh darahnya. Ia langsung melompar berdiri, menem- 
lahkan detak 


jantungnya sendiri, ia mendengar pintu depan apartemennya 


pa 


sa menjerit, teror menyebar b 


Ikan es cair di pembu- 


pelkan tubuh ke dinding keramik dingin. Meng 


terbanting. 


Nyaris tak bisa berpikir, tersengal panik, ia melesat dari bak 


mandi ke kamar tidur, tak yakin di mana tasnya, tak yakin di 
mana posisi pistolnya. Ia melihat ponsel, menyambarnya dari 
pengisi ulang baterai dengan tangan gemetar, dan menekan 


lah nomor terakhir y 


tombol panggil. Layar kecilnya menyala, dan dilihatnya nomor 


yang terpanggil ad ang ia simpan—nomor 


Julian. 


Julian tidak meme Apa pun isi laporan autopsi itu, 


suatu mengatakan padanya ada hal yang tak terlihat oleh mata 


petugas koroner dalam kasus kematian Mr. Simms. Sekecil apa 
pun, tak ada bukti nyata yang menyokong perasaannya, nihil, 


kecuali perasaan yang mengusik naluriny 


Ia sedang separuh jalan melakukan latihan aikido, bergulat 
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dengan keraguannya, saat ponselnya yang disandi berdering. Ia 
memeriksa nomor di layar LCD. 

Ia menjawab. "Tessa? 

“Ta-tadi ada o-orang! Di a-apartemenku. D-dia masuk wa- 
wakvu aku tertidur di bak mandi. D-dia menyentuhku. D-dia... 
Oh, Tuhan, Julia 

Dari ruang bawah tanahnya, Julian menaiki dua anak tangga 


ku takur sek: 


sekaligus setiap k: 
ku eetidak tahu. A-aku menjerit. Kurasa d-dia la 


a berubah men 


melangkah. "Dia masih di san: 


di isakan. 


Tutup telepon dan hubungi 911! Kunci pintumu, dan 
jangan biarkan siapa pun masuk kecuali mereka menunjukkan 
lencana. Ambil pistolmu, dan lakukan apa pun yang bisa me- 
lindungi dirimu, Kaudengar aku, Tesa? Jika bergerak, dan itu 
bukan polisi, tembak! Aku segera 

Detik-detik b 
kemej 
kode 


melompat ke kursi depan pickup 


Ikan berjam-jam saat Jul 


Pistol, Sauer, dan kuncinya. Ia menekan 


ekuriti keras-keras, memukul kontrol pintu garasi, dan 


a. Dengan ban berdecit, ia 


mundur dari garasi, keluar ke halaman, dan masuk jalan. 
Ia mengambil jalur Spencer, lalu memintas melalui lapang 
pa sd 


untuk mencapai Fourteenth, ent 


melaju di jalur saru 


kir kosong, melewati croto: 


bagaimana berhasil mema: 


sang ban pistol dengan sebelah tangan » 


megang kemudi. Lalu, 
ia melakukan panggilan radio, melupakan sepuluh kode khusus 


Denver-nya, dan sel 


ai gantinya mengandalkan umpatan. 


"Aku dalam perjalanan, kemungkinan penyerangan seksual 


sedang berlangsung. Kodeku sepuluh-sekian-berapa pun itu— 


dan kirim bantuan, sialan!” 


"Tessa berkara orang itu menyentuhnya. Apakah dia diper- 
kosa? 
Apa pun yang terjadi, riwayat orang itu tamat jika Julian 


berh 


meringku 


Jalanan Denver yang semakin gelap serasa mem 


ajang tanpa 
akhir, Ia memacu truk hingga seratus lima puluh kilometer per 
jam, berhasil mendecit melewati lampu kuning di Curtis, sekali 
lagi mengemudi melawan arus di jalan satu arah. Namun, beta- 
pa pun cepatnya ia mengemudi, Julian tahu, ia tidak akan tiba 
tepat waktu jika bajingan itu masih di sana. Pemerkosaan hanya 


membutuhkan beberapa menit, pembunuhan jauh lebih sin 


Ia berbelok taj 


a di sudur, berhenti dengan deci 


pintu depan gedung apartemen Tessa—kunci pintu kaca itu 


kuat—jadi ia menggunakan Kunci induk FBI, memecahkan pa- 


nel kaca dengan gagang Sauer-nya, lalu meraih ke dalam untuk 


merusak gagang pintu. Lalu, ia naik tangga, lari cepat ke lantai 


tujuh, senjata siaga, dan menemukan lorong di luar apartemen 


Tessa gelap gulita. 


Napas Julian melambat, detak nadinya menurun. 


Ia pun mendengarkan. 

Hening. 

Siapa pun dia, si penyerang mungkin mematikan lampu 
untuk menutupi pelariannya. 

Julian bergerak cepat namun hati-hati di lorong menuju 


pintu Te 


a, indra-indranya terlatih dalam kegelapan. "Tessa, 
Sayang ini aku, Julian” 
Ia mendengar selor dilepas, dan selarik cahaya tumpah 


menimpanya dari dalam apartemen Tessa. Lalu, Tessa muncul, 


masih hidup, memeluknya. 
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"Julian!" Tessa hanya terbalur handuk putih, air mata mem- 
basahi wajahnya, matanya menyorotkan kengerian, ujung ram- 
bur ikal panjangnya basah. 

Jul 


mastikan bajingan itu sudah pergi, tapi wanita yang nyaris 


in sebenarnya ingin memeriksa apartemen, 


gin me- 


tanpa busana dalam pelukannya membuat itu sulit dilakukan. 


Ia menyingkirkan Sauer-nya, menutup dan mengunci pintu di 
belakangnya, memeluk erat tubuh Tessa yang gemetar. Kelegaan 
mengalir deras di darah Julian. "Tidak apa-apa. Aku di sini. Ayo 


kita hangatkan dirimu. 


arah bak racun hit 


kan cerita lengkapnya. Lalu, denga 


me Ia berdiri di bel. 


gak dalam diri 


ang Tessa dan 


mendengarkan wanita itu menceritakan lagi peristiwa tadi ke 


pada para detektif, sementara para petugas menyisir apartemen 


dan lorong di luar, memeriksa sidik jari dan tanda-tanda masuk 
paksa 


Mual dan limbung, Tes 


berusaha menjawab per 


detektif pemimpin penyidikan, kehadiran Julian menguatkan 
nya. 
"Apakah pintu depan Anda terkunci?” Perugas itu duduk 


di depan meja kopi, menulis menggunakan bolpoin, anehnya 


tampak tenang, 


saya rasa begitu, Sir. Saya selalu menguncinya. Tapi saar 

itu saya keluar-masuk, dan sedang sangat lelah. Mungkin pintu 

itu tidak terkunci," Tessa berusaha keras mengingat-ingat, 
"Anda yakin melihat seseorang?” 


Tessa menggeleng, bergelung kian dalam ke selimut. "Lam- 


punya mati” 


"Apakah mungkin yang Anda alami ini cuma mimy 


“Tessa mer. 


aa matanya perih, dan ia memejamkan 
"Titidak, Sir. Dia meninggalkan. 
ggalkan memar. S-saya melihatnya. Oh, rasanya aku 
ah!" 


"Ambil napas, Tes 


rapat- 


rapat. Perutnya bergolak. 


a Julian dalam dan menenangkan, 


berbica 


a di dekat telinganya, mes 


atuh pundaknya. "Ambil 


napa 
Tessa menarik napas dalam, sekali, dan sekali lagi. 
Gelombang mual itu berlalu. 


Ia mendengar suara dari kamar mandi yang meng: 
bahwa mereka mendapatkan dua set sidik jari yang berbeda di 
pelat s 

Ser: 
berk: 


nembakan itu. Hanya 


ar dan kenop pintu. 


n. Kilas kamera digital. Lampu merah dan biru 


lap-kelip di jalanan di bawah. Persis seperti ma 


ja, ia hidup—tidak seperti Maria. 
Siapa pun dia, orang itu tidak membunuhnya. Artinya, si 
pelaku bisa siapa 


hanya orang mesum yang bersimpangan 


jalan dengannya karena kebetulan, dan tidak ada hubungannya 


dengan penembakan itu 


Jika orang itu ingin membunuhnya, ia pasti sudah mati, 


"Tessa bergidik. 
"Apakah Anda merasa perlu pergi ke rumah sakit, meme- 

riksakan lebam itu kepada dokter? Jika ada memar—" 
"Tuak 

pun tidak. "S. 


sa tidak sanggup melakukan itu, memar mau- 
a tidak terluka." 


"Apakah ada yang bisa kami hubungi untuk Anda—keluar- 


ga, teman dekat? 


Mereka mengajukan pertanyaan yang sama padanya seming- 


gu yang lalu. "Saya akan menelepon sendiri, terima kasih” 
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Kara dan Reece pasti bersedia menampungnya, tapi mereka 
sudah berbuat begitu banyak untuknya. Lissy sedang hamil, 
tapi dia dan WIII pasti akan menerimanya, begitu juga Holly, 
Sophie, bahkan Kar. Tapi Tessa tidak ingin merepotkan mereka 
li. 


"Kalau begitu, saya rasa ini sudah selesai," Perugas itu me- 


sama sel 


nyisihkan notes dan bolpoinnya, lalu mengeluarkan kartu nama. 
"Hubungi saya jika ada hal lain yang terpikirkan oleh Anda” 
Setelah itu polisi pun pergi 


Julian duduk di 


terasa han 


nping Tessa dan merangkulnya. Pria itu 


at dan tenang, sesuatu yang pasti di tengah dunia 


yang berubah tak waras. "Katakan apa yang bisa kulakukan, 


Ia ingin mandi, Ia ingin tidur. melupakan. 


Ia memandang Julian, tersentuh keprihatinan dalam suara 


pria itu. "Maukah kau. m a selagi aku mandi? Kurasa 


aku tidak sanggup masuk kamar mandi lagi malam ini jika 
sendirian, 

Pria itu mengangguk. "Jika kau mau, aku akan bermalam 
dan tidur di sofamu." 

“Tessa menatap Julian. "Kau bersedia melakukan itu?" 


ikan aku. 


"Coba saja her 


duduk di sofa, bergelung dalam selimut, sementara Julian 
membersihkan bubuk hitam pelacak sidik jari hitam dari pelat 
sakelar di kamar mandi dan membuang air mandi Tessa. Tessa 


merasa sedikit cengeng karena hanya menonton Julian me- 


lakukan hal-hal yang sebenarnya sanggup ia lakukan. Bukankah 


ia selalu mengurus diri sendiri? Ya, ia mampu—bahkan saat 
masih kecil 
"Tetap saja ia bersyukur karena Julian menawarkan bantuan. 


Ia benar-benar tidak ingin me 


kamar mandinya sebagai 


tempar keja memahami i 
Mungkin 
bahwa ia butuh mandi di bawah pancuran terlebih dulu. Lagi 


buka 


an. Bagaimana Juli 


na dengan bagaimana pria itu memahami 


pula, ia baru saja berendam. Tap 


soal tubuh yang ko- 


tor, yang penting ia bisa merasa bersih lagi. Ia perlu menggosok 


pergi iku mesum dari tubuhny 


habis sisa kengerian, 


tangan si pe 


nembilas malam ini dari kulitnya. 


Rasanya aneh ada Julian di apartemennya. Seperti biasa, pria 


mendominasi 


lah memenuhi ruang dengari kehad 


hanya dengan berada di dalam ruangan. Tapi, Tessa tidak me- 
baliknya, itu. membuatnya merasa amar 
lima-menit, Julian keluar dari 


duk."S 


jaket kulitnya, tapi masih mengena- 


ngkan tangan dengan h: 


Pria itu sudah melepa 


kan ban pundak, lengkap dengan pistol dan semuanya. Tessa 
mendapat firasat jika pria itu jarang pergi tanpa membawanya. 
Seperti apa rasanya—selalu siap untuk berkelahi dan membu- 
nuh2 


"Terima kasih” Ia berdiri, menarik selimut agar menye- 


Julian saat berjalan 
adi. 
di, kakinya enggan 


lubunginya rapat-rapat, merasakan tatap: 


melewati pria itu menuju pintu ka 


Tessa berhenti, memandang bak m 


masuk kamar mandi, gema jeritannya sendiri terngiang.ngiang 


di kepalanya. 


Julian mendekar di belakangnya, menyentuh pundaknya. 
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"Tak akan ada yang mengganggumu, Tessa. Siapa pun yang 
ingin mencoba harus melewati aku dulu" 
Tessa menoleh ke belakang, berhasil tersenyum. Lalu ia 


melangkah masuk kamar mandi dan menutup pintu di be- 


la 


angnya. 


Julian mengaduk-aduk isi lemari dapur Tessa, mendengarkan 
bunyi air mengalir. Ia berharap sabun dan air cukup untuk 
menggelontor kebrutalan yang pasti Tessa rasak: 

Oh, betapa ia berharap mereka bisa menang 


Soda kue. Vanil. 


ap bajingan itu. 


. Kepingan cokelat. Rempah. Minyak go- 


reng, 


Memori tentang Tes 


setengah telanjang dan men. 


gis, 
seorang mengawasi wanita 


membuat rahangnya mengencang. 
itu, mengikutinya mastik Ke apartemen, mengendap-endap di 
belakangnya selagi wanita itu berbaring, rapuh dan telanjang, 
terlelap di bak mandi. Penyusup itu berada cukup dekat untuk 
melakukan apa pun yang di 


inginkan terhadap Te 


mukuli, memerkosa, membunuh —dan yang dia lakukan adalah 


meremas payudara Tessa. 


Ini tidak terdengar seperti Burien. Salah seorang kaki tangan 
bedebah itu mungkin akan menculik, memerkosa Tessa untuk 
bersenang-senang selama beberapa jam atau bahkan beberapa 


hari, membagi Tessa dengan teman-temannya, lalu menembak 


dan melempar mayat wanita itu ke gorong-gorong. Julian tidak 
akan mengerahui Tessa sudah tewas hingga mayatnya sudah 
dikantongi dan dilabeli. Gagasan itu—berikut bayangan yang 


tak diinginkan—membuatnya mua 


“Tidak, ini sama sekali tidak seperti Burien. Mungkin salah 


seorang pembaca surar kabar merasakan ketertarikan yang tak 
sehat pada Tessa. Mungkin seorang mahasiswa penghuni ge- 
dung ini memutuskan untuk mengambil jurusan pemerkos 
ak 


an 


itu, M 


tiannya teralihkan karena melihat Tessa. 


tansi, dan sedang belajar untuk menguasai keahlian 


gkin seorang pe 


du berniat merampok, tapi perha- 


Namun, mungkinkah hanya kebetulan, dalam satu minggu 


setelah menyaksikan pembunuhan yang dilakukan cecunguk 
Burien, seorang saksi meninggal dan yang seorang lagi baru saja 
diserang di rumahnya? 

Mustahil 

Iku kata instingnya. Instingnya jarang salah. 


la be h ia! menceritakan kabar Mr. 


g Tessa alami sudah cukup berat. 
Piring makan, tatakan cangkir, dan mangkuk. Gelas anggur 
kristal. Mug kopi. 
Apartemen 


4 kecil tapi rapi, dengan sentuhan-sentuhan 
kecil yang mencermi 
feminin. Bebe 


pigura terpasan 


ga. Duplikat lukisan Monet yang di 
Beberapa bantal empuk b 


lavender di sofa hijau bernuansa kelabu yang padat berisi. Rak 
buku kokoh dari kayu ek penuh buku klasik, beberapa volume 
puisi, dan novel-novel roman. 


Tak seorang pun yang memasuki apartemen ini akan mem- 


ingkan Tessa dibesarkan sebagai anak haram seorang remaja 


papa. Tak tampak perjuangan atau kekurangan di tempat ini, 


Tessa telah menciptakan kembali dirinya dan meninggalkan 


masa lalung 


Julian menghargai itu. Ia memahaminya. Tapi, ia membuat 


Kal 
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pilihan yang sangat berbeda, merangkul masa lalunya dengan 
pembalasan yang harfiah. 

Havermur. Selai kacang. Ikan cuna. Berkaleng-kaleng sup. 
natikan air di p 


Ia mendengar Tessa mv uran, dan bebera- 


pa saat kemudian, pintu kamar mandi terbuka dan pintu kamar 
tidur Tessa tertutup. Ia berusaha unruk tidak memikirkan Tessa 
mengeringkan tubuh, 


Akhiri 


numan keras—dan menuang dua takar rum ke cangkir kopi 


nengoles losion ke kulit, berpakaian. 


ia menemukan sesuatu yang ia cari—sebotol mi 


Lalu, ia memanaskan air. Ini resep yang ia pelajari dari Juanita, 


pramuria yang menjadi kekasih de facto sang ayah, dan mung- 


kin merupakan sosok pal kenal, Juanita 


g mirip ibu yang 


membuatkan ini untuknya saar.ia batuk pada usia sembilan 


atau sepuluh. Ramuan itu tidak melong 


ya atau 


menurunkan demamnya sama sekali, tapi membuatnya pulas. 
Saat Tessa keluar dari kamar tidur, minuman itu sudah siap, 
Julian mendongak. Memandang Tessa membuat arus lis- 


trik melerup-letup di perutnya. Rambut Tessa menggantung 


dalam untai lembut dan 


g yang basah, kulitny: 


translusen. Wa 


itu mengenakan jubah mandi putih lembut, 
pergelangan k- 
berkilau di kul 


seperti perm 


i dan kakinya telanja 


at kuku pink muda 


nembuat jemari mungilnya tampak 


Julian ingin mencium Tessa, melepas simpul jubahnya, me- 
lihat jubah icu jatuh ke lantai, dan mengecup setiap sentimeter 
kelembutan yang terungkap, termasuk jemari kaki wanita itu. 
Ia ingin mengubur diri dalam-dalam dan merasakan Tessa 


meleleh di tubuhnya saat ia membawa wanita itu ke puncak, 


lagi dan lagi. Ta 


ada lingkaran hitam di bawah mata Tessa, 


dan ia tahu wani 


tu habis menangis. Dengan penyerangan 


dan pengalaman di lapangan tembak, Tessa mengalami hari 


yang sangat berat. Sungguh berengsek ia, 
tentang seks. 


arena masih berpikir 


Tarapan Tessa jatuh ke cangkir besar di tangan Julian. 
"Kopi?" 


Julian mencari-cari kata, kembali menemukan kesadaran. 


"Sekarang sudah lewat tengah malam. Kau tidak butuh kafein, 


ang, kau butuh tidur! 
Wanita itu melontarkan senyum sedih. "Aku sudah menye- 
rah untuk tidur" 
"Minum itu. Kujamin kaw akan tidur malam i 


"Tessa menatap ragu cairan jernih itu, mengambil cangkir, 


mengendus, "Baunya seperti...” 


'Ada rum di dalamnya. Duduiklah di sofa, dan habiskan" 


sa membawa 


Julian bersandar ke dinding dar" menonton T 
cangkir ke ruang keluarga, duduk, menyesap anggun, dan ber. 
gidik 

Wanita itu mendelik padanya. “Ini tidak akan membuatku 
tidur. Ini akan membuatku tersedak” 

“Minum semua sekaligus," 


Sambil terus me 


pnya, Tessa mendekatkan cangkir ke 

bibir, minum, mengernyit. "Huek" 

D 

dah mengantuk belum 
'Oh, yang benar saja!" Wanita itu menatapnya seolah-olah 


an melintasi tuan) 


n dan duduk di samping Tess 


Jul 


di meja kopi. "Menurutmu, kejadian malam ini berhubungan 


n bertingkah konyol dan me 


kan cangkir kosong itu 


dengan pembunuhan itu?" 


"Entahlah. Kami mengambil beberapa sidik jari. Kami harus 


melihat dulu apa yang kami dapatkan” 
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Sementara ramuan itu mulai bekerja, Tessa perlahan ber- 
sandar ke tubuh Julian, ucapannya 
dia cuma sembarang perem 


tak jelas. "Mungkin 
dada, sekadar orang aneh. Dia 


benar-benar membuatku takut” 


"Aku tahu Julian membenarkan posisi Tessa di dadanya, 


menyadari dirinya berharap bisa menyingkirkan rasa takur 


wanita itu. "Jangan pi 


rkan itu sekarang: 
Namun, tampaknya Tessa sama sekali tidak sedang berpikir, 

tubuhnya lunglai, matanya tertutup. 

Selama beberapa menit, Julian memeluk Tessa, mengelus 


rambut yang basah, tak tenang kar 


a emosi yang terbangun di 


dadanya 


tapi enggan melepas wanita itu. Saat sepert 


tessa 
sudah benar-benar tidur, ia 
Tessa k 


menarik selimut ke atas, menyelubungi Tessa berikut jubah 


ingkar wanita itu, membawa 


apat tidur, memi 


mandi dan segalanya. Lalu ia berdiri, menatap wanita itu. "Ti- 
ak, Goldilocks 

Julian hendak berbalik, saat Tessa berbicara, suaranya lirih 
tuk. Juli 


durlah yang nyen 


dan meng: 


"Hmm? 
"Kau tidak terlalu brengsek” 
Tapi, ia mem gsek. Oh, benar-benar 


brengsek. 


Li Has terlelap sepanjang malam. Karena lupa menyetel 


alarm, ia tetap pulas dan melewatkan rapat I-Team. Ia 
sama sekali tidak tahu Julian mengintip kamarnya dua kali 
untuk memeriksa keadaannya. Atau Tom yang meninggalkan 
pesan di po akan keberad: 


nya, Atau 


cInya, menuntut agar ia meng: 


n- 


phie yang menelepon, mengkhawatirkan dirinya. 


Saat akhirnya terbangun dan melihat jam menunjukkan pukul 


setengah sebelas, ia mera dan segar—dan mengira itu 
akhir pekan. 

Ia meregangkan tubuh dan melihat dirinya tidur mengena- 
kan jubah mandi 


Ini aneh. Mengapa ia melakukannya? 


Ia pasti— 
Ia terduduk sambil te 


iap, teringat kejadian semalam. Ia 


ingar saat mencuci pakaian, mengira seseorang mengawasinya. 


Ia ingat tertidur di bak mandi. Ia ingat mendengar seseorang 
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bernapas, mengira dirinya sedang bermimpi—lalu merasakan 


pa 
, kengerian hebat jeritann 


tangan merem: 
Gelap cl 


udaranya 


Semuanya terasa begitu jauh, melihat sinar matahari cerah 


menyoroti tirainya yang tertutup dan istirahat semalam penuh 


yang ia nikmati —bagaikan gema sebuah mimpi buruk. Tapi itu 


bukan mimpi, Itu kenyataan y 


g sungguh menakutkan. 
Ia bergidik. 
Ia juga mengingat hal-hal lain. Suara Julian di sisi lain pin- 
tunya. Julian memeluknya, membungkusnya dengan selimut 


hangat, menenterami 


nnya. Julian menawarkan diri untuk 


tidur di sofanya dan- 


nga, menatap pintu kamar tidurnya 


ang tertutup. 
1! Apakah pria itu disini? 


"Tessa meluncur turun dari ranjang, melintasi r mem. 


B3 
buka pintu, dan melangkah keluar, mendapati pria itu duduk 


di sofanya, memba 


4 koran, memegang secangkir teh panas 
serai hingga pundak, tidak memakai 


Rambut panjang Julian ter 


sepatu maupun kemeja. 


Pria itu tampak begitu.. 


n melihat Tessa dan berdiri. "Pagi. Bagaimana perasaan- 


" sahur Tessa, dengan bodohnya, pikirannya mendadak 
kosong, "aku tidur." 
Pria itu tersenyum lebar. "Sudah kuduga” 


Tali kulit dengan batu turkuois itu masih melingkari leher 


Julian. Puncak-puncak dada Julian berwarna merah anggur 


pekat di atas kulit licin berwarna zaitun, pundaknya lebar dan 


kuat, lengannya kencang berotot. Rambut halus gelap ikal ber- 


taburan di dada yang terbentuk, membentuk huruf V yang 


meramping di tengah perut berotot, lenyap di bawah ban ping- 
gang cela 


a jins yang menggantung rendah. Otot yang hanya 
pernah Tessa lihat di patung marmer melengkung di s 


eputar 
sisi tubuh Julian, tepar di atas tulang pinggul dan menukik ke 
selangkangan. 

Te 


nya, 


merasa perutnya mengencang, panas membanjiri pipi- 


Ia menatap Julian, terang-terangan melahap pria itu dengan 
pandangannya. 

Itu disebut ketertarikan seksual 

Ia mengalihkan pandangan ke wajah Julian, melihat pria itu 
sedang memandang jam dapur. 


Kuharap kau tidak kel 


eratan aku membuat teh sendiri, 


ucap Juli 


Tidak, tentu saja tidak," Tessa menyadari dirinya 
pasti tampak cukup mengerikan berdiri di sana, dalam balutan 
jubah mandi dengan rambut acak-a 


lapar? 


ikan, tanpa rias 


"Aku tidak ingin merepotkanmu, Pria itu menyambar ke: 


meja, memasukkannya melalui kepala, semua ototnya bergerak. 


"Aku bisa membeli sesuatu sambil jalan." 


"Tidak merepotkan, sungguh? Lalu Tessa pun tersadar. 
1 Kau sudah berbaik hati 
menawarkan diri menginap di sini, dan aku bahkan tidak meng- 


ambilkan bantal atau selimut untukmu! 


"Oh, astaga, aku 


“Tenang” Julian memasukkan kemeja ke jinsnya. "Aku tidak 
berharap kau berperan sebagai nyonya rumah. Omong-omong, 
artikel yang bagus—scimbang, informatif tanpa penuh sensasi” 

"Mempertimbangkan opinimu yang seringkali merendahkan 


" Tessa menoleh ke dapur, 


reporter, kuanggap itu pujian selang 
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bertanya-tanya apakah persediaannya masih cukup untuk mem- 
buat omlet untuk mereka berdua. Saar itulah ia tersadar, "Ini 
hari Rabu! Aku telar ke 

Jul 


dan menghubungi nomor yang menurut dugaannya adalah 


ntor! Sial, si: 


in memperhat 


Tessa bergegas menghampiri telepon 


kantor surat kabar. Rambur ikal Tessa berantakan, dan ia ingin 


tuhnya. W: 


h Tessa segar karena bangun tidur. Jubah 


di Tessa kusut dan melorot, menampakkan sebelah pundak 
yang langsing. Singkatnya, wanita itu tampak sangat seksi. 


Mundur, Bung. Tak ada pagar putih dari kayu, ingat? 


aku tertidur. Apartemenku dibobol 
semalam, dan.... Ya, Sir, aku tahu. Aku tidak tidur sampai la- 


tut malam bersama polisi... Sekitar saru jam. Ada wawancara 


pukul satu dan aku be: menind: hari ini 


Janjuti beri 


dengan menulis berita yang berfokus pada eksploitasi remaja 


tunawisma—mungkin lima puluh sentimeter jika bisa” 


Siapa pun Tom—bos Tessa? Julian seketika membencinya 
lalui 


Baginya, seseorang yang baru mengalami semua yang Te: 


mendapatkan sedikit simpati, jika bukan 


cuti beberapa hari. Tapi, jelas pria itu memarahi Tessa 


Pada saat yas 


sama, Julian lega mendengar wanita itu 
a berada di k 


daknya Tessa dikelilingi orang lain dan berada di balik pintu 


antor 


berniat pergi bekerja. J kabar, seri 


yang terlindung. Ia tidak ingin wanita itu sendirian di rumah. Ia 
memiliki tugas dan tidak bisa menemani reporter itu sepanjang 
hari, Ia bahkan mengambil risiko besar hanya karena bersama 
wanita itu. 


Ia berniat meminta Irving menugaskan seseorang untuk 


mengawasi Tessa dua puluh empat jam sehari, tujuh hari se- 


minggu, tapi mungkin butuh satu hari untuk melakukan penga- 


turan itu. Untuk sementara, ia yang harus mengisi kekosongan 
ia 

"Aku menyadari itu, Sir. Ini tidak disengaja Tessa menutup 
telepon, tampak kesal dan frustrasi, pandangannya tertuju ke 
jam dinding. 


'Aku punya ide," usul Julian, mengambil cli elasti 


Ikan di meja dan mengikat rambutnya. 
kalau kau bersiap-siap untuk bekerja, dan aku yang membuat 
sarapan,” 


Sementara Te 


a mandi dan berdandan, ia menyiapkan 
n khas Meksiko, memasukkan 


ng jus jeruk ke gelas untuk 


'huevos rancberos, hidang 


sarap 


anggang, dan m 
g Ia ba 


t Tessa keluar dari kamar mandi, me 


asingen u saja meletakkan seborol salsa 


di meja s 


biru muda ramping yang membuat mata biru itu tamp 
makin biru dan menonjolkan lekuk tubuh yang elok. Rambut 
Tessa tergerai melewati pundak membentuk spiral sempurna 


Mutiara mungil yang s 
lezar k 


ma seperti yang ia dapati terasa begitu 
a. Kaki 


kuku merah 


rin, sekali I- 


menghiasi cuping telinga Te 


Tessa tak mengenakan apa-apa selain stoking 


muda kemerlip tampak dari balik nilon berwarna kulit kecoke- 
latan itu. 
"Wor 


" seru Tessa saat menatap meja. sungguh- 
sungguh membuat sarapan” 
"Simpan kekagumanmu untuk sesuatu yang lebih rumit 


daripada telur, Sayang, ata 


ku mungkin akan menganggap 
itu sebagai hinaan” 
Tessa duduk, mengambil garpunya. "Satu-satunya pria lain 


yang pernah kulihat memasak apa pun adalah suami temanku 
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"Sang senator” Julian duduk, mengambil roti panggangnya, 
menggigitnya. 


Mata Tessa menyipit. "Aku tidak akan bertanya bagaimana 


kau bisa mengetahui ic 
Dan aku tidak akan mer 


laskan apa yang akan 
terjadi hari ini. Polisi akan memeriksa sidik jari yang mereka 
ambil dan semestinya hasilnya sudah keluar sebelum hari ber- 
ganti jika ada temuan apa pun. Sementara itu, ia akan meminta 
Irving menugaskan seseorang untuk mengawasi gedung aparte- 
a dua puluh empat jam. 


kin itu benar-benar perlu?” Tessa menyesap jus 


rangi sejumlah polisi dari ja- 


ejauh yang kita ketahui, insiden semalam terjadi secara 


tahu Tessa hanya berusat 


bersikap berani, dan harus 


umi usah dian semalam membuar 


api ia tahu, k 


a ketakutan setengah mati. Kejadian itu pun membuatnya 


ketakutan setengah mati 


"Mungkin saja," Lalu ia mengungkapkan apa yang selama ini 


ia simpan. Tak ada cara mudah untuk mengatakannya, jadi ia 


mengatak 


nya begitu saja. "Mr. Simms, saksi meninggal. 


Saudara laki-lakinya menemukannya dua hari lalu di rumah 


mereka di Omah 


Rona terkuras dari wajah Tessa, tatapannya berserobok 
dengan tatapan Julian, terbelalak: 


"Petugas koroner menyatakan itu serangan jantung tapi aku 


tidak percaya, 
"Ke-kenapa tidak?” 


"Sebagai reporter, kau pernah mengikuti instingmu, Tessa?” 
Wanita itu mengangguk, dan Julian tahu dia mengerti 
"Aku mau kau menemuiku pukul enam di lapangan tembak. 

Kita bisa melanjutkan latihan kemarin. 


"Kupikir kaubilang aku jitu," 


"Diperlukan banyak hal dalam menembakkan pistol selain 
kejiruan” 


"Oke! 


Lalu wanita itu memejamkan mata. "Andai aku lebih 
tangguh. Aku mengerahkan usaha sekuat tenaga menghadapi 


semua takut" 


i, tapi di dalam hati, aku benar-bena 


n ke seberang meja, met 


olah selalu terhantar di antara 


Jemari mungil Tessa menautkan diri ke jemari Julian, dan 
elonjak di lehernya.” 


aku tidak lagi membencimu. Aku su. 


Julian melihat nadi w: dai 


ir 


nya kau ber 


ny 
dah hampir sepenuhnya memaafkanmu karena menahanku dan 
merusak wawancaraku,” 

Julian ingin mencium Tessa, menariknya ke pangkuan, 
mengangkat gaun dan membuat kerusakan besar di stoking 


itu. Tapi 


ni bukan waktunya, dan ia bukan pria 


Lima menit kemudian, mereka melangkah keluar life menuju 


lobi. Di sana, pintu depan yang Julian hancurkan menggu 
Saue 
menyentuh punggung Tessa, Julian merasakan wanita itu ber- 
gidik 


ya sudah ditutup papan dan menunggu diganti. Ketika 


"Dia yang melakukan ini, y 


nya Tessa saat mereka mem- 
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buka sisa-sisa pintu itu dan melangkah ke bawah sinar matahari 
musim gugur. 


"Bukan. Aku yang melakukannya," 


Suasana hati Tessa membuatnya enggan mendengarkan omelan 
ng 
inap melewati ruang kerja editor 


Tom. Pikirannya dipenuhi terlalu banyak masalah. Memeg 


tas kerja, ia berusal 
itu tanpa diketahui, tapi gagal 
"Novak 
Rel 
carkan tarapa 


n-rekannya mendongak dari pekerjaan mereka, melon 


ya. 


ssa berbalik dan melangkah lebar memasuki ruang kerja 


bersimpati pada 


Tom."Kau bercei 

Pria itu melotot dari bawah alis putih lebatnya. "Duduk, dan 
tutup pintunya," 

Tessa juga menolak melakukannya. "Kenapa? Mereka toh 
tetap bisa mendengarmu 

"Kuharap k 
Kebijakan kit 


"Aku minta maaf pagi ini g 


tidak berenca 


nenganggap pagi 


ni sebagai 


cuti-di 


memenuhi st 


ndar tinggi- 


ssa mendengar suaranya bergera 


tapi kali ini disercai 
marah, bukan air mata. Ia nyaris tak bisa menahan diri untuk 
tidak berteriak. "Tadi malam seseorang yang mungkin ada 
kaitannya dengan pembunuhan yang kusaksikan minggu lalu 
membobol masuk apartemenku dan meraba-rabaku saat aku 
tidur. Kebanyakan a 


mungkin me 


in akan menunjukkan rasa simpati atau 


rankan cuti beberapa waktu saat salah satu staf 
mereka diserang. Tapi yang kaupedulikan hanya apa yang bisa 


kita muat di koran. Apakah kami, para reporter, bukan manu- 


sia di matamu, Tom? Atau keadilan yang kaubicarakan hanya 


berlaku bagi mereka yang bukan kai 


Pipi pria ru memerah, dan Tessa tahu pria itu marah besar. 


bijakan kica—" 
'Oh, demi Tuhan, Tom! Perseran dengan kebijakanmu!" Lily 
McMillan, ibu Kara yang mungil dan tak kenal akur, duduk 


di kursi sebelah kiri meja kerja Tom, mengenakan baju senam 


biru tua, rok lipit batik oranye dan emas, serta sebuah rosario. 
Tessa begitu kesal pada Tom hingga tidak melihat w- 
tadi. "Aku sungguh r 


ita itu 


enyesal, Tessa, Manis. Kara mencerita 


padaku tentang penembakan itru—dan sekarang ini. Ap: 


ada yang bisa kulakukan? Aku kenal seorang dukun yang biasa 


melakukan upacara pembersil 


hampir tersenyum. "Terima kasih, L 


ran itu," 


'Aku juga menyesal kau diserang, Novak” Otot terlonjak di 


rahang Tom. "Surat kabar, tentu saja, akan dengan ser 


hati 


mengakomodasi seluruh keinginanmu." 


"Kau harus 


" Lily berkata 


sabar menghadapin 


sa, seolah-olah membicarakan anak kecil.” Dia sed 


pada T ng 


belajar" 


“Tessa berusaha menal 


in tertawa. "Terima kasih, Ton 
Benar-benar Organisasi Amal Lily McMillan. 
Ia berbalik dan mendapati seluruh anggora I-Team yang lain 
ada di b 
siap mendukungnya. Me 


angnya dan merasa dilanda kehangatan. Mereka 


ka berjalan kembali bersamanya ke 
meja kerja mereka, masing-masing menunjukkan kepedulian 
dengan caramasing-masing. 


Kat meremas lengannya. "Upacara pembersihan bukan ide 


buruk. Beritahu aku jika aku bisa membantu.” 
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Matt menawarkan diri untuk mengambilkan latte, "Sembilan 


atau sepuluh?” 
ophie menemani Tessa hingga ke meja kerja, memeluknya 
erat, "Astaga, Tess, aku begitu khawatir! Aku sungguh s 
kau bahkan tidak terluka! Apa kau ingin membicarakai 


ang 


Namun Tessa merasa tidak « 


iggup membicara 


dak di sini, tidak sekarang tidak jika ia ingin terap terkendali 
dan berhasil melalui siang ini. “Terima kasih. Aku menghar: 
gainya, tapi aku... aku tidak sanggup” 

Sophie tampaknya maklum. Temannya itu mengalihkan 


embali ke 


pemb 


n, beranjak 


neja kerjanya sendiri. "Ar- 


tikelmu menimbulkan serangkaian kegilaan berita di media 


tentang geng. Semua stasiun TV membahasnya. Yang mereka 


bicarakan cuma tentang g 


Ja 


penjiplak" Tessa duduk di meja kerjanya, memilah 
siaran pers dan e-mail, lalu memeriksa pesan yang ia terima 
Pesan panjang tak jelas dari seseorang yang merasa kepoli- 


anjanya secara tidak adil, Pesan 


sian Denver menyita tanaman 


dari direktur Misi Penyelamatan Denver yang memuji artikel 


hari ini. Pesan seba 


dari seorang wanita yang 


ggal di dekat 


Curtis Park yang m 


ngeluhkan bahwa artikel Tessa akan mem- 


buat dia mustahil menjual rumahnya. 


Jarinya masih menempel di tombol hapus saat pesan beri- 
kutnya mulai terdengar. 
Hai, 
di pes 


Ini mamamu. Kau terdengar begitu profesional 


nmu. Kupikir kau mungkin ingin tahu kakekmu me- 
ninggal. Livernya akhirnya kalah. Aku meninggalkan Rosebud 
setelah pemakaman—menabung semua uang yang kaukirim 


dan mendapatkan pekerjaan sebagai pelayan di Dennys di sini, 


di Aurora. Pekerjaannya bagus—orang-orangnya baik. 


penting, aku sama sekali tidak ingin mengganggumu. Aku tahu 
kau sibuk. Aku berusaha terus mengikuti perjalananmu selama 
ini, membaca artikelmu lewar Internet di perpustakaan. Aku 


be 


benar bangga padamu. Aku ingin kau tahu itu. Kuharap 


sesekali aku bisa menemuimu. Nomor teleponku. 

Tapi 
duduk, mematung, 
kotak-su 


tombol putar-ulang dan mendengarkan pesan itu tiga kali 


a tidak mendengarnya. Mati rasa syok, ia 


pai pesan itu berakhir dan program 


 mengingatkannya untuk bertindak. Ia menekan 


sebelum berhasil menuliskan nomor telepon yang disebutkan 
Kakeknya m 


"Terhadap kakeknya, Tessa tidak memiliki pera: 


Jolorado. 


ninggal, dan ibunya pindah 


apa-apa. 
Iskan masa 
ya 
ak tak sadar di sebelah botol 


Pria itu pemabuk 


kecilny 


ntuk mengh ng kakek sebisa mungki 


4 aman saat pria itu terg 
kosong. Dunia lebih baik tanpa orang itu. 
Tapi ibunya. 


menyayangi ibunya saat masih kecil. Lalu ia tumbuh 


dan belajar merasa malu. 


Mama Tessa itu kakaknya—sekaligus mamanya. Itu kata 
mamaku. 


Tessa tidak memiliki waktu untuk reuni keluarga. Dunia 


nya sudah dalam kek: 


uan. Ia menyaksikan pembunuhan. 
Ia berada di tengah-tengah penyelidikan. Ada orang sinting 
membuntutinya pulang dan merabanya. Ia juga mungkin jatuh 
ya untuk seks. Ia tidak 


membutuhkan ibunya—atau bagian mana pun dari Rosebud, 


cinta pada pria yang tertarik padanya h: 


Texas—kembali dalam kehidupan yang ia raih dengan susah 
payah 


la menyimpan pesan itu, menyelipkan potongan kertas 
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bertuliskan nomor telepon ibunya ke dalam laci meja kerja, 
dan mengambil map. Ada wawancara setengah jam lagi, dan ia 


perlu bersiap-siap 


'Alexi menatap foto wanita muda berbaring di bak mandi, 


Wanita itu sangat manis. Rambutnya yang pirang ikal panjang 


tergerai di air, melekat ke kulit. Payudaranya penuh, puncaknya 
matang dan berwarna merah muda. Wanita itu tampak sedang 
tidur—atau baru saja mati. 


“Jadi ini si reporcer”" Alexi menatap pria yang ia perintahkan 


membunuhnya juga?" 


leng kuat-ku 


menyuruhku mengawasinya, jadi itu yang kulakukan. Aku me- 
lakukan persis seperti perintah Anda” 

"Ini yang senang kudengar. Membuatku tidak perlu repot 
menembakmu seperti yang kulakukan pada temanmu," Alexi 
k lebih baik jika ter 


i bisa meng 


melihat foto itu lagi. Gadis itu akan camp: 


ikat ke ranjangny 


au pasti dekat sekali samy 


ambil gambar ini, ya? Apakah dia melihatmu?" 


Johnny 
ngis, 
hati-hati daripada itu. Dia sedang pulas," 

Ada kilau 


menginginkan 


Ja benar itu namanya—menggeleng dan meri- 


nyumnya menampakkan gigi yang tidak rata. "Aku lebih 


i Alexi di mata bocah itu. "Kau 


Johnny menjilat bibir bawah. "Kupikir ada cara lain untuk 
menyingkirkannya selain dengan membunuhnya" 


Alexi tertawa 


merasakan penghormatan baru pada pria 


yang belum lama ini berlutut dalam kubangan air seninya sen- 


diri. "Jika kusuruh kau membunuhnya, kau boleh melakukan 
apa pun yang kauinginkan padanya, sebelum kau menarik pe- 
latuk. Tapi sekarang aku belum tahu akan berbuat apa,” 


Sejauh ini, gadis itu belum terbukti menjadi masalah. 


Memang dia menulis sebagai saksi mata, tapi sejak itu, dia 


mengejar cerita geng. Ini bukan hal buruk. Semakin besar fokus 


kepolisian dan media pada geng, semakin mudah bagi Alexi 
untuk melaksanakan bisnisnya tanpa terlihat. 
Lagi pula, Alexi memiliki masalah yang lebih besar, Zoryo 


menghilang, Pria yang berteman deng: 


nya sejak mereka ma- 
sih sama-sama bocah penjual obat terlarang di jalanan dingin 
Gzel lenyap dari muka bumi. Sudah seminggu, tak seorang pun 
melihat Zoryo. 

Ada kemungkinan Zoryo ditangkap, tapi Alexi pasti sudah 


dengar sesuatu sekarang: Ia memiliki mata-mata di deg 


temen kepolisian dan seorang kaki 


tahui perkembangan di FBI. Ia tah idiot yang ia 


tembak minggu lalu sudah ditemukan dan diidentifikasi, dan 


sidik jarinya dikaitkan oleh Julian Darcangelo yang tak kenal 


lelah dengan apartemen ruang bawah tanah itu, dan karenanya, 


dikaitkan dengan penembakan si gadis. Ia tahu kematian orang 


tua itu di Ia 


atakan sebaga 


jantung sesuai rencan 


tahu 


h satu operasinya di Longmont ditutup — 
tapi bukan masalah 

Namun, tak satu pun sumbernya mendengar kabar tentang 
Zoryo, Itu membuat Alexi semakin takut. Mungkinkah Zoryo 
mengkhianatinya? Jika ya, Alexi akan menanganinya, kawan 


lama atau bukan. 


Ia menyelipkan foto tadi ke saku. "Pergi awasi pujaanmu, 
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tapi jangan kelewat kasmaran dengannya hingga kau kesulitan 


a butuh wanita, kau 


menarik pelatuk saat waktunya tiba. J 
tahu tempat mendapatkannya," 


#8 


membiarkan mangsanya berkeringat. Pria malang itu me- 


| je bersandar malas ke dinding ruang interogasi dan 


ap foto dirinya mendatangi d 
ah. W 
garis rambutnya yang menyurut 


meninggalkan apartemen 


tuang bawah nya pucat, peluh berbulir di sepan 
jang 


Harold Norfolk adalah dokter kandungan ternama yang 


membantu kelahiran banyak bayi, pembantu pendeta di gereja 


nya, di dalam b 


amal—dan menggemari gadis-gadis 


belasan tahun. Pria 


kan kehilangan banyak hal. Dan harus 
bertanggung jawab atas banyak masalah. 

Norfolk duduk bersand: 
bibirnya tertarik ke belakang membentuk serin 


» enggan membalas tatapan Julian, 


ai arogan. "Anda 


sudah menunjukkan ini padaku sebelumnya. Foto-foto ini tidak 
membuktikan apa pun. Mungkin ada pasien saya di lingkungan 


itu, dan datang ke alamat yang salah” 


"Hanya mengunjungi pasien di rumah?” Senyuman Julian 
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tersungging perlahan seperti predator. "Anda sungguh orang 
suci, Dr. Norfolk. Saya tidak mengira saat ini dokter masih 
datang ke rumah pasien. Apakah ada kemungkinan kunjungan 
Anda termasuk meniduri salah satu dari empar gadis di bawah 
umur yang ditahan di rumah itu?" 

Cuping hidung dokter budiman itu mengembang, dan mata- 


nya terbelalak meskipun samar. Lonjakan adrenalin. " 


aya 
minta bicara dengan pengacara saya. Saya tidak mau mengata 
kan apa-apa lagi—" 

Sebelum Norfolk selesai berbi 


sutra mahalnya hingga sang dokter terangkat dari kursinya, lalu 


Julian merenggut dasi 


membungkuk hingga hidung mereka nyaris bersentuhan. 
"Tika Anda pikir pengacara bertarif mahal bisa menge: 


an Anda dari sini, Dok, itu salah besar” Julian mem- 


kebencian yang-ia-rasakan menetes dari suaranya 


seperti racun. "Beberapa sidik 


yang diambil dari kotak pil 
KB yang ditemukan di apartemen itu cocok dengan sidik jari 
yang dengan murah hati Anda tinggalkan di foto-foto ini saat 
terakhir kali Anda ke sini. Artinya, kunjungan Anda yang be- 
rikutnya bisa jadi ke sebuah sel di Supermax: 

Norfolk sel 


-ini pelecehan dan penye 


rang gemetar, suaranya melengking, matanya 
leb: 


Anda tidak bisa melanjutkan interog 


an! Saya minta pengacara! 


si ini! Anda tidak bisa 


menyentuh say 


! Saya tahu hak saya!” 


in mengei 


ygkan cengkeramannya, tetap menarik pria 


itu lebih dekat, merendahkan suara, semaksimal mungkin me- 


ngerahkan ancaman yang bisa ia pamerkan. "Ada seorang gadis 


remaja yang dibunuh, dan tiga lainnya hidup terperangkap di 


neraka di luar sana, entah di mana! Jika tidak bekerja sama 


sepenunnjava. dalam investigasi ini, saya sama sekali tak peduli 
terhadap hak Anda!” 


celah melepas Norfolk, Julian menjauh dari meja, menon- 


ton rasa takut bekerja, menancapkan cakar dinginnya ke dada 


bec 


h itu. Ia tahu tindak 


nnya berisiko, bermain-main de- 


bisa mu menda 


ngan hukum 
patkan pengakuan yang bisa bermanfaat di pengadilan. Yang 


In. Tapi, yang penting buk: 


penting adalah mengorek informasi yang bisa menyelamatkan 


nyawa—termasuk nyawa Tessa. Jika informasi itu belum keluar 
sebelum Norfolk bicara dengan pengacaran 
tidak aka 
Norfolk mengubur wajah di telapi telapak tangan. “Istri saya 


a, mungkin Julian 


pernah mendapatkannya. 


yi 


karier say 
Maaf jika saya sama sekali tidak peduli. Bag: 


.. Ini akan menghancurkan tudup s4 


na dengan 


0 IL) 


hidup para gadis itu? 


kan-apa? Bahwa say 


menyesal? 


Pria itu mendongak dengan gerakan menyentak, sepertinya 


berganti-ganti bersikap defensif dan histeris, "Baik, saya me 


nyesal. Seharusnya saya tidak menyerah pada nafsu dan mencari 


jasa prostitusi, tapi saya bukan satu-satunya orang yang jatuh 
dalam dosa 
lan itu untuk Tuhanmu, Dok. Dia mung- 


Is itu bukan PSK, 


Simpan penyesa 


kin bisa dikelabui, tapi saya tidak. Gadis-g 


dan Anda mengetahui itu. Mereka remaja bel 


n tahun yang 


dipaksa bekerja sebagai pramuria. Mereka dipaksa berhubungan 
seks dengan lusinan pria setiap hari. Para gadis yang Anda beri 
pil supaya tidak hamil. Itu bukan cuma dosa, Dok, itu pemerko- 


saan berskala-industri!” Julian menekankan setiap suku kata, 


mengucapkannya perlahan. 
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"Bagaimana saya bisa mengetahui berapa usia mereka? Be- 


berapa gadis tampak seperti— 


a seorang dokter kandungan ternama 


Ja ragu juri per 


tidak bisa membe gadis berumur enam belas tahun 


yang dipaksa berhubungan seks dengan wanita dewasa 


yang 


sukarela, Julian mencondongkan tubuh ke seberang nu 
Jika Anda tidak 


mengatakan semua yang ingin saya ketahui dan membantu 


nyangga tubuhnya dengan telapak tangan. 


say. an nyawa para gadis lain sebagai ganti keri- 
nga 
dimulai: 


menyelamai 


an hukuman, hari ini perjalanan satu-arah Anda ke neraka 


Norfolk menelan ludah berkali-kali. 


Selama satu jam berikutnya, Julian mencecar dokter itu 


dengan banyak pertany 


Siapa nama orang-orang yang me- 


ngendalikan operasi itu? Bagaimana dia mengetahui tempat 


itu? Di mana sarang mesum lain di Denver? Kapan dia mulai 


memasok jarum suntik dan pil KB? Apakah saat ini dia me- 


nis? 


nyediakan pasokan obat untuk operasi sej 


Ia baru saja bertany 


bagaimana pria itu berkomunikasi 
dengan berbagai muncikari yang mengelola sarang semacam itu 


saat seseorang m 


ngecuk pintu 


dari Norfolk, Juli 


ah ke loro: 


Tanpa melepaskan pand 


mem- 


bukanya, melihat Irving. Ia me 


menutup 
pintu ruang interogasi di belakangnya, meninggalkan Norfolk 
yang gelisah. 


Irving menyodorkan map padanya. "Ada kabar tentang sidik 


jari yang diambil dari kamar mandi Ms. Novak” 


in membuka map dan membaca cepat halaman isinya. 


Sidik jari itu sama persis dengan salah saru dari dua sec 


sidik jari yang mendominasi apartemen bawah tanah. Tak di- 


ragukan lagi, serangan terhadap Ms. Novak berkaitan dengan 
penembakan itu dan dengan Burien," 

Ke 
ap wajah laki- 


el" Merasakan mual licin di dasar perutnya, Julian 


m 


ki yang menguntit dan menyerang Te 


Rambut cokelat panjang berantakan. Wajah lebar. Sepasang 
ik lebar, Hidung panjang. 


mara kecil namun proporsional, bet 


Bibir tipis 
Nama bedebah itu John Richard Wyate, umur dua puluh 
dua, dan memiliki daftar kejahatan sepanjang tiga halaman— 


vandalisme, kekejaman terhadap hewan, pencurian dengan ke- 


n, perampol 


penyerangan, kepemilikan obar terlarang 


dengan niat menjual. Tambahka 


penculikan, perdagangan 


ab: 


Jan (sejumlah besar k 


manusia, p 
seks ke di 


Julian meng 


Wyate pasti dipenjara selamanya. 


ali bedebah itu: Ia meli 


nya masuk dan 


meninggalkan apartemen ruang bawah tanah beberapa kali 


clama berjam-jam pengamatannya. Waktu itu ia tidak tahu 


pasti apakah bedebah itu pelanggan yang bernafsu atau salah 


satu antek Burien. Sekarang tidak ada kes 


Bedebah itu b ukup dekat untuk membunuh Tessa. 


Apa yang menghentikannya? Kenapa Wyatt hanya meremas 


payudara Tessa, padahal bisa mendapatkan semuanya—terma- 
suk nyawa Tessa? 
Pertanyaan itu berkecamuk di pikiran Julian, membuatnya 


marah dan gelisah 


"Kita minta surat pen. 


apan, umumkan pencarian” Irving 
mengusap rambut kakunya dengan sebelah tangan. 

"Jangan, Julian menyodorkan kembali map itu, menahan 
des 


"Kita tangani dia seperti menangani Zoryo. Begitu Burien tahu 


kan irasional untuk merobeknya menjadi serpihan kecil. 
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kita sudah mengidentifikasinya, dia akan membunuh John-Boy 


ini dan melemparnya keluar beserta 
Itu tidak boleh terjadi —tidak saat Julian ingin lebih dulu 


mpah yang 


mengorek bedebah ir 
"Kalau begitu sebaiknya kita segera menangkapnya. Aku 


menginginkan rencanamu dalam satu jam," Irving melirik jam 


tangannya. "Sementara itu, aku harus mempersiapkan kon 


tere 


pers sialan, Kota ini sedang dalam histeria geng. Para 
stasiun TV terkutuk itu memanfaatkan cerita Ms. Novak dan 
menggila. Walikota sudah menelepon dua kali," 


"Kau sudah memberitahu Tessa?” Julian tahu berita itu akan 


mengguncang Tessa. Memikirkan mara biru besar itu kembali 


me takut 


porotkan 
Soal sidik 


mata menyipit. "Kurasa akan kuserahkan itu padamu. 


n membuatnya ingin memukul sesuatu, 


itu? Belum,” Irving men 


ra itu, aku akan berusaha sebaik mungkin memangkas birokrasi 


dan mencari tahu apakah aku bisa menawarkan perlindung 
ndali keua 


saksi pada reporter itu. Peng gan kota mengendi 


kan invest ng seharusnya 


membia 


emercayai 

"Aku tahu 
nyentakkan kepala. "Bagaimana keadaannya d 
Nilai Keluarga 


"Dia memberi beberapa petunjuk kuar—beberapa tem- 


rving menunjuk ruang interogasi dengan me- 
an dr. Nilai- 


pat untuk diperiksa, beberapa nama. Dia juga menyebutkan 
Pashas. Kita butuh surar izin penggeledahan untuk komputer 


rumahnya” 


"Dia memberitahu semua itu padamu tanpa minta penasihat 
hukum?” 


"Dia minta pengacaranya beberapa kali 


u hanya mene 


kannya satu 


Irving menutuk dada Julian. "Kali berikut dia minta menele- 


pon pengacaranya, pastikan kau menurutinya, DPD memaruhi 


peratu 


Meskipun marah, Julian tidak bisa menahan seringai,"P 
Sir. Kali berikutnya" 


"Ternyata, kali berikutnya tiba begitu Julian membuka pintu 


Dr. Norfolk, rupanya menemukan kembali nyalinya semen- 


Julian kelu 


ruangan, menyambutnya dengan teriakan. 


nelepon pengacara saya! Saya menuntut bertemu 


ra 


ikkan sebelah alis. "Kenapa tidak bilang? 19 


Tessa mendengarkan melalui headset telepon, terenyuh saat 
gadis itu menuturkan kisahnya. 
Nicki kabur dari rumah penuh kekerasan pada umur empat 


belas tahun, hanya untuk berakhir sebagai penjual kokain di 


a anggora geng, Sebenarnya, 


yang menerimanya. 


a menerimanya setelah ', i', memberi Nicki 


kehormatan untuk mi 


ima tantangan berkelahi dari gadis 


anggota geng lain yang menyerangnya sebagai ritual inisiasi 


"Rusukku patah dan cukup banyak berdarah, tapi aku sudah 


terbiasa d 


an itu. Lagi pula, mereka berusaha menjadi tema 


ku. Aku bangga aku dihajar, bukannya tidur dengan seseorang 


Tessa menyadari jika ia masih remaja dan diberi pilihan itu, 


ia pun akan melakukan hal yang sama. "Para anggora geng itu 


member 


mu tempat tinggal?" 

"Aku menjual kokain, pacaran dengan salah saru pemuda 
kebanyakan tinggal di tempat mama pacarku di proyek pemu- 
kiman, Kadang-kadang, aku membawa pistol pacarku saat polisi 


datang. Mereka bi, 


ya mencegar dan menggeledah pacarku 


jika melihatny 


tapi tak pernah m 


nggangguku" 
mbaran sedih terbentuk di 


Saat Tessa menutup telepon, g 
pikirannya, gambaran kemiskinan, keputusasaan, kekerasan, dan 
rimba kota tempat para remaja tak beruntung dibiarkan ber- 


tahan hidup sebisanya dengan sedikir bantuan dari siapa saja. 


Itu Lord of the Flics' versi jalanan De 
Nic 


pastor 


a diselamatkan dari jalanan oleh seorang 


k seberun- 


n gengnya tid 


tung itu. Pe arnya ditembak mati saat sebuah 


kesepakatan penjualan narkoba tidak berjalan lancar. Yang lain 


masih di jalanan, menjual obar te g menjaga, ber- 
juang bertahan hidup 


hampir selesai menulis artikel 


at ponselnya berde- 


b, berpikir itu mungkin ibunya. Ia 


tidak dengan segala 


nomor ponselng 
Ia mengangkat telepon dalam dering keempat, menjawab. 
"Tessa Novak." 


"Kau di kantor surat kabar?” 


Novel ternama karangan Wiliam Golding yang menceritakan tentang sekelompok 
anak akta ya bouah pulau terpencil setelah 


"mengalami kecelakaan pesawat terbang. 


g berusaha bertahan hi 


"Ya? 
Bagu n untuk mem- 
beli kopi. Cocok sekali 


dengan salah satu ser yang kami temukan di apartemen ruang 


Tetap di sana. Jangan pergi bahi 
mi mendapatkan hasil sidik ja 


bawah tanah. Orang yang menyerangmu adalah salah seorang 


pembu 


ah gadis i 


Julian mengatakan sesuatu tentang Chief Irving yang meng: 
usahakan perlindungan saksi untuknya, sesuatu tentang penga 
walan polisi, tapi Tessa nyaris tak mendengar kata-kata itu 


dengan telinga berdengung. 


Orang yang datang ke apartemenn 


, orang yang mem- 
buncutinya, orang yang mengendap-endap mendekatinya dan 


mer 


nas payudaranya adalah salah satu pembunuh gadis itu. 
ra g 
"Yaya" Bohong besi 


a, kaudengar aku? K 


Kendalikan dirimu, Nona! 
"Kita bicarakan soal itu nanti," sahut Julian. "Yang penting 
jangan meninggalkan gedung sendirian. Kuduga dia menunggu- 


mu di luar sana. Seo 


3 perugas akan m 


nemuimu pukul lima 


dan mengawalmu ke lapangan tembak. Sampai ketemu di sana," 


Tessa memutus sami 


a telepon, memaksa jemarin 


yang gemetar kembali ke keyboard untuk menulis artikel, be 


kad mencari keadilan untuk ? 


cki, apa pun yang terjadi dalam 
hidupnya sendiri. Saat bekerja, ia menyadari di 
kekuatan dari semat 


nya mendapat 
at Nicki untuk bertahan hidup. Dalam 


usia belia, Nicki sudah melihat dan menanggung hal- 


dl yang 


jarang bisa dimengerti kebanyakan orang dewasa. Gadis itu 


berhasil bertahan. 


akan begitu. 


Lagi pula, hal terburuk yang menimpanya adalah seorang 
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pembunuh menyelinap masuk apartemennya dan memilih 


meremas payudara 


ctimbang membunuhnya. Itu tidak menye- 
nangkan, tapi hal yang jauh lebih buruk 


sa saja terjadi. Ia 
mujur, 


Lagi pula, ini bukan tentang dirinya. Ini tentang gadis yang 


kabur untuk menyelamatkan diri dan dibunuh dengan keji. 


Para pembunuh itu hanya berminat padanya karena ia saksi 


tindak kel 


orang y: 


erasan pertama itu. Tapi mereka menakut-nakuti 


g salah. 
a sudah muak meras 
Tuhan! Tu 


menangkap mereka. Itu yang akan ia lakukan. 


akutan. Ia jurnalis investigasi, 


nya adalah menemukan bajingan itu dan 


Matahari terbenam di pegunungan Rocky saat Tessa mengam- 
bil jalur keluar dan berbelok ke lahan parkir lapangan tembak, 
mobil polisi hitam-putih mengawal di bela 


gnya. Ia menung: 
a di pintu, lalu 
k 


t beberapa kupu-kupu ngotot yang 


gu di mobil sampai Opsir Per 


n menemuin 


berjalan di samping petugas itu ke lapa 


gan tembak, de 


jantungi 


alkan mengepakkan sayap dalam perutnya 
Ia berjanji pada diri sendiri tidak akan panik lagi, dan tahu 


tidak akan panik. Tapi sekarang, setelah berada di sini, mau 


tidak mau ia gugup. Ia juga tidak bisa menahan kegelisahannya 
karena akan bertemu Julian lagi 
Tak mudah mengalihkan piki 


nya dari pria itu. Oke, itu 
hampir mustahil. Bukan hanya terus mengingat penampilan 
Julian bertelanjang dada—meskipun pemandangan indah itu 
terus muncul di kepalanya pada momen yang paling tak te- 


par—tapi hal lainnya juga. Pria itu memecahkan kaca untuknya, 


menghancurkan pintu depan gedung apartemennya, seolah-olah 
tidak bisa cukup cepat mencapainya. 
"Tessa tidak tahu harus beranggapan apa soal itu, tapi me- 


Ia berterima kasih aras pengawalan Opsir Petersen, lalu 


berjalan sendiri ke belakang, melewati lorong, menuju tempat 


menembak. Ia mer ber. 


mukan Julian berdiri di depan konte: 


bicara dengan pria yang kemarin menerima pendaftaran mere 


ka. Mengenakan jins yang menggantung rendah, t-shirt karun 
hitam teregang di pundak yang lebar, ban pistol tersandang, pria 


itu tampak memancar! 


Mungkin pikiran Tessa tidak memah: 


n maskulinitas primitif. 


pa, tetapi 


tubuhnya jelas mengerti. Melihat pria itu saja membuat bagian 


dalam tubuhnya 


Julian menoleh ke belakang dan berbalik ke arahnya, tatapan 


pria itu menyapunya. Lalu, Julian mengernyit, Tessa mer 
Julian mena 
paru berhak tinggi—bukan busana yang praktis untuk lapangan 
tembak, rasanya. 

"Aku tidak membawa baju ganti sama sekali ujar Tessa, 
merasa konyol, 


idak ap 


terkilir. Kau membawa peluru ekstra?” 


Aku hanya tidak ingin pergelangan kakimu 


"Ya Ia tidak cukup bodoh untuk melakukan kesalahan itu 
dua kali. 

"Ayo" Julian berbalik dan memandunya melewati pintu 
ganda. 


Tessa mengikuti pria itu ke tempat yang seharusnya me- 


rupakan bilik tengah. Tapi, di tempat yang tadinya dipasangi 


pembatas sekarang hanya ada ruang yang terbuka lebar. Dua 
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panel vinil tebal menggantung dari langit-langit, masing-masing 
berlebar sekitar enam puluh sentimeter. Di ujung berdiri enam 


target, berupa siluet manusi 


nasing g di se- 


asing terpasa 
macam bingkai yang sepertinya ditopang per atau rel. 

"Kita akan melakukan sesuatu yang berbeda hari ini, Jelas 
kau bisa mengenai sasaran tak bergerak saat memiliki waktu 


untuk menggunakan pijera—alat bantu bidik—dan membidik. 


Tapi seringnya 


orang jahat tidak diam saja, dan kau juga tidak 
mau tetap diam di tempar. Kita al 


n berlatih menembak sa- 


saran bergerak dalam kondisi 


ng lebih mirip dengan tembak 


me 


embak yang sesungguhny 
Jadi, ini baku-tembak di O.K. Corr 
kupu di perut Tessa mengepakkan sayap lebih keras. 

Mata biru Julia 


itu menatapny: 


'7 Beberapa kupu- 


at emosi yang tidak Tessa pahami. Pria 


mengusapkan ibu jari di pipinya. "Aku tahu se- 


mua ini be 


at bagimu, Tessa. Aku akan berusaha sebaik mung- 


kin untuk menangkap o ini. Tapi untuk be a 


seandainya aku gagal, atau mereka lebih dulu men: 


gkapku, 


aku akan mengajarkan padamu cara bertahan hidup dan cara 


Merasa t 


Julian, dan, tanpa berpikir, mencium telapak tang 


sentuh, Tessa mengangkat tangan, meraih tangan 


n pria itu, 


kulit Julian terasa lembut dan pa 


as di bibirnya. "Jika apa pun 
terjadi padamu, Darcangelo, aku akan menghajarmu" 


Pria itu menyeringai, senyumnya membuat napas Tessa 


tertahan. Aku ingin melihar kau mencobanya" 


Pertama-tama, mereka mengulang latihan terakhir mereka. 


Baku tembak paling terkenal dalam sejarah koboi Amerika 


Setelah itu, Julian memberitahu apa yang harus Tessa lakukan 
jika peluru: b load” 
"Pada revolver, silinder biasanya maju ke peluru berikut, dan 


Ja macer atau terjadi "sg 


kau 


uk 


kan bisa membuang peluru yang macer itu saat mengisi 


Jika yang terjadi adalah sguib load, artinya tembakan 


mendorong peluru keluar dari la 
& Kau tidak akan bis 
sampai peluru itu dikeluarkan—hal yang hanya bisa dilakukan 


tidak cukup kuat unt 


menembak lagi 


gkut di laras dan kau 
ak 


Sguib load jarang terjadi, tapi jika itu terjadi, revolver itu tidak 


pembuat senjata. Jika pelurunya te 
lagi, kemungkinan besar larasnya akan me 


menemba 


bisa dipakai” 


alau begitu, ng harus' dilakukan? Menjacuhkan 


kencangny 
dak, kau te 


pistol dan lari sek 


p memegang pistol itu dan 


Julian tergelak. " 
lari sekencang-kencangnya. Mereka tidak tahu senjata itu tidak 


berguna. Todongkan, dan kemungkinan besar mereka akan me- 
tunduk berlindung. Dan jika mereka menangkapmu, kau selalu 


bisa menghajar mereka hingga babak belur menggunakan pistol 


iru. Baja tetap saja b: 
Lalu Julian menunjukkan apa yang harus Tessa lakukan. 


Panel vinil itu digunakan sebagai 


nulasi tempat berlindung: 


abotan. Tar, 


tepi dinding, pohon, p nya para penembak lain. 


"Tersebar di seluruh penjuru ruangan, masing-masing akan ber- 
adalah men- 


gerak bergiliran dengan urutan acak. Tugas 
jaga diri tetap aman di belakang pelindung sambil menembak 
setiap target yang bergerak di wilayah dada. Target diposisikan 
sedemikian rupa sehingga Tessa harus maju-mundur untuk 


menembak, dengan memanfaatkan dua panel itu. 


"Seperti ini, Julian berbalik dan melambai ke seseorang di 
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me 


bilik kontrol yang sebelumnya tidak Tessa lihat. Lalu, Julian 
berdiri de 
berpura-pura memegang pistol. 


an punggung merapat ke salah satu panel vinil, 


Target pertama muncul, melesat maju sekitar tiga puluh 
senti, 


Julian bergerak dengan bertumpu di sebelah kaki, meno- 


dongkan jari-jarinya, dan "menembak" dalam satu gerakan 
mulus. "Dor!" seru pria itu, mengingatkan Tessa pada anak kecil 


yang bermain polisi dan perampok: 


Tapi ini sama sekali bukan permainan. 


alu target kedua ber, 
keempat, kelima, di 


"Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! S. 


erak. Lalu yang ketiga. Lalu yang 
keenam 


erti ru. Usa 


an mengenai 


n tengah," 
Kelihai 
Julian mengulum senyum saat Tessa, dengan sebelah tangan 


nnya tidak terlalu suit 


memegang revolver yang tertuju ke lantai, meraih ke bawah 
dan melepas sepatu hak tingginya, lalu membawa sepatu itu ke 


bangku tak jauh dari sana. Wanita itu bersikap praktis—hal 


yang bagus. Kenapa itu membuatnya begitu terhibur, Julian 


tidak tahu. Mungkin karena pemandangan wanita itu, dengan 


rambur ikal dan lekuk tubuh feminin itu, memegang sepatu hak 


ah tang: 


tinggi di seb 


dan revolver di tangan yang lain. Sela- 
ma bertahun-tahun, ia pernah melihat banyak wanita membawa 
senjata—agen khusus, polisi, pembunuh —tapi tak seorang pun 


nyamai penampilan teriiniri Lessa. 


Menimbang berita yang ia sampaikan tadi sore, Tessa meng- 


hadapinya dengan sangat baik. Julian tidak yakin harus berha- 


rap apa, dan sudah bersiap dengan kemungkinan Tessa akan 


terlalu bingung dan takut untuk melepas satu pun tembakan. 


Namun, meskipun takur—Julian yakin Tessa pasti takut—wa- 
nita itu tidak menunjukkannya. Ia berharap saraf Tessa sanggup 
bertahan. Beberapa hari ke depan akan berat bagi 


itu pun jika semua berjalan sesuai 


na. 
Ia akan mengatakan soal itu pada Tessa nanti. Sekarang ia 
ingin wanita itu berkonsentrasi. 


Tampak bertekad dan fokus, Tessa mengambil posisi di 


belakang salah satu panel seperti arahan Julian, pistol terarah 
ke langit-langit, larasnya agak terlalu mengarah ke diri sendiri, 

Julian menghampiri, membetulkan sudut laras. "Lupakan 
TV 


memegang pistol seperti itu adalah orang 


semua yang kautonton di ac 


Satu-satunya orang 


ng 
ingin menembak 


Tessa mengang 
Julian memberi isyarat 
Target pertama bergerak. Tessa berbalik ke arah target itu, 


dan Julian melihat salah satu mata wanita itu terpejam saat 


edua sudah 


menatap pijera dan menembak. Saat itu carger 


bergerak. Sebelum Tessa sempat menoleh untuk menghadapi- 


target ketiga sudah bergerak. Meskipun begitu, dia tetap 
membidik dan menembak setiap target, mengenai tiga dari 
enam target itu. 

Saat selesai, Tessa memandang targer-targer tadi, ckspresi 
puas tampak di wajahnya. "Yah, aku mengenai setengah dari 
mereka. Tidak jelek untuk usaha pertama 


Julian benci harus memecah gelembung bahagia Tessa. "Jika 


ini kehidupan nyata, orang itu/ 


itunjuknya target kedua, "su- 


dah menembakmu saat perhatianmu ceralihkan dan membidik 
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orang pertama. Kau menggunakan pijeramu. Ingat, kau tidak 
boleh melakukan itu. Langsung arahkan pistolmu dan tembak: 


Dan tetap berlindung. Lebih penting untuk tidak tertembak 


daripada mengenai targermu. Oke, isi ulang pelurunya:" 


Target berbunyi klik kembali ke tempat semula, sementara 


“Tessa memas 


n enam peluru baru ke revolver dan menutup 
silinderny: 

p?" 

Wanita itu mengangguk. “Terisi dan siap” 


Julian memberi isyarat 
Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! 
Kali ini tak satu pun pelurunya mengenai apa pun. 
Tessa mengernyit. "Kurasa semua peluru itu berakhir di 
Kansas." 
Tid 


pa. Seharusnya kau tidak perlu tahu cara 


lakukan ini. Itu sebabnya kita di sini: 


a saru jam berikutnya, Julian mengulang latihan itu, 


memberi Tessa petunjuk, met 


reksinya, hingga pipi “Tessa 


memerah akibar lelah dan frustrasi. Peluru yang mereka gu 


kan sudah melebihi seratus, dan Tessa mengenai target hanya 


kali—cukup lazim bagi petembak baru. 


tu tampak kesal mx Ini musta- 


ggemaskan, 


hilt Aku terus tertembak, dan tidak bisa mengenai sasaran jika 


tidak boleh menggunakan pijera”" 


Jul 


n bersedekap, menahan senyum yang merayapi wajah- 


Kau pasti bisa. Ini hanya butuh latihan” 


Tessa mendelik padanya. "Dan kurasa kau bisa mengenai 


mereka semua.” 


Julian mengangguk. "Dengan mudah," 


"Yah, Tuan Bersenjara dan Berbahaya, buktikan” Tessa me- 


nekan pistolnya ke dada Julian. 


Julian menyingkirkan tangan Tes 
nya, "Ini SIG Sauer 
dan berisi tembakan yang galak. Magasin yang kubawa memuat 


peluru dua kali lebih banyak daripada revolvermu, dan aku bisa 


mengeluarkan Sauer- 


ludah dis 


nbunyikan, relatif ringan, 


mengisi ulang dengan cepat dengan memasukkan magasin baru. 
Jika macet, aku bisa membuatnya berfungsi kembali dalam 


beberapa detik de 


mengetukkan popornya ke permukaan 


yang keras untuk memastikan magasin berada di tempatnya, 


lalu menggeser pengokangnya” 
Ia mendemonstrasikannya sembari bicara, melepas dan me- 


muat ulang m 


sin, mengetukkan popor, dan me 


Ik pengo- 


kang ke belakang, L 


mendongak dan melihat ekspresi tak 


suka di wajah manis Tessa. 


amu lebih baik daripada senjataku” 
Julian tidak sanggup menahan diri. 


Jan lebih besar:” 


Tatapan Tessa berserobok dengan tatapannya, dan wanita 


pu. Lalu mata Tessa menyipit. "Tutup mulut, dan tem: 


"Baik, Madam" Julian mengambil posisi, mengalihkan pikiran 
dari Tessa ke tugas di hadapannya, mengangguk ke Hal di bilik 
kontrol. 

Begitu target pertama bergerak, respons Julian otomatis. Ia 
hanya mengenali suara, gerak, dan entakan keras Sauer di ta- 
ngannya. Ia menembakkan peluru keenam, mengganti magasin 
setengah kosong itu dengan yang penuh, dan menyarungkan 


Sauer ke ban pundak. 


at ia menengadah, Tessa melotor padanya. 


"Tukang pamer,” 


Julian membiarkan diri tersenyum jemawa, lebih agar Tessa 
ketimbang sungguh-sungguh merasa puas diri dengan 
senembakan targetnya. "Kau tak seharusnya membandingkan 
lirimu denganku, Tessa. Aku dilatih oleh yang terbaik, dan 


berlatih hampir setiap hari selama lima belas tahun. Kau baru 


nelakukan ini satu k: 


"Tidak ada bedanya jika orang itu datang lagi dan memu. 


Tessa me 


uskan untuk menembak kepalaku p lantai, ke- 
akuran yang Julian yakini pasti dia rasakan akhirnya muncul 


permukaan 


Julian menghampiri Tessa. Ia menj 


tuh bagian bawah dagu 


lan mengangkat wajah wanita itu, memaksa Tessa membalas 


aku 


atapannya. "Aku akan mengerahkan semua kemampu 


intuk memastikan tidak ada lain kali,” 


napa dia tidak membunuhku, Julia 


Mari kita bicarakan itu sambil makan malam.” 


Una mengikuti Tessa pulang, berada cukup jauh di be 
lakang untuk mengawasi keberadaan Wyate. Tak ada tanda- 


bajingan itu. Mungk: 


n polisi saat Tessa menuju 


an tembak menakuti bedebah itu untuk sementara, Atau 


mungkin Burien sudah menata ulang anatomi bocah itu atas 


kegagalannya semalam—jika memang tindakan Wyatt merupa- 


kan kegaga 
Dari 


wasi Tessa berbe 


setengah blok, Julian meng 


lok ke lahan parkir dan memarkir mobil di tempat khusus 
untuknya. Julian melihat mobil polisi tak bertanda di tempat 


parkir tamu tak jauh dari sana, dengan para perugas berpakaian 


preman mengawasi gedu 


Giliran malam akan sege 


apartem 1 sepanjang siang. 


menggantikan mereka—dua polisi 
yang dipilih sendiri oleh Julian dan yang siap bermain kasar 
Jika datang mengendap-endap malam ini, yang akan Wyatt 


hadapi bukan hanya seorang wanita lembut yang ketakutan. 
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Julian meminta Tessa mengizinkannya tidur di sofa malam 
ini. Tessa tampak lega mengetahui Julian akan ada di sana, tapi 
pulas lagi. 


memaksa Julian berjanji untuk tidak membuatn 


“Tak ada lagi koktail Molotov, atau apa pun itu," ucap Tessa. 
"Aku bahkan tidak ingat naik ke tempat tidur" 
Julian merasa sebaiknya tidak menceritakan bahwa ia meng 


gendong wanita itu. Sebagai gantinya, ia membahas kembali 


proseuu.nyosedurnya bersama Tessa. 

Sesuai rencana, Tessa masuk lebih dulu ke gedung. Dengan 
ksama, unit berpakaian preman mengawasi Tessa berjalan 
neriksa ko- 
di dalam 


dan m 


masuk melalui pintu yang baru diperbail 


tak surat. Julian menunggu hingga Tessa sudah berad: 


an kunci 


selama beberapa menit, lalu mengikuti, menggun: 


ik dari kunci Tessa untuk masuk ke lobi. 


duplikar 


Sepuluh menit kemudian, ia sudah berdiri di dapur wanita 


itu, berusaha sebaik mungkin menjawab banyak pertanyaan. 


Sebenarnya," ucap Julian, membuka sumbar botol anggur 
ku tidak tahu," 

Ia menuangkan cairan me 
letakkannya di hadapan T 


itu. Ia tidak pernah minum, kecuali penyamaran menuntutnya 


merah, 


Ih tua itu ke gelas kristal, me 


alu menepikan botol anggur 


begitu. 

"Tessa duduk di kursi meja makan, menarap Julian, dengan 
dua tangan terkait gelisah di pangkuan. Dia sudah berganti 
pakaian, mengenakan jins dan kemeja biru berkerung leher V 
yang menarik pandangan Julian ke arah dadanya, meskipun 


Julian s 


ma sekali tidak berniat melakukan itu. Julian memaksa 


diri memandang wajah Tessa, melarang bola matanya mencari 


apa pun yang letaknya lebih rendah daripada dagu. 
Kau tak beradab, Darcangelo 


Tessa menerawang ke arah gelas anggur, lalu mengangkatnya 


dan minum sesesap. "Mungkin jeritanku membuatnya takut 


dan pergi," 


Sepanjang siang, Julian memeras otak, mencari penjelasan 


logis tentang hal ini. Ada dua kemungki 


an: Wyatt bertindak 


perintah Burien saat menyerang Tessa atau sebalikny 


Karena tidak bisa membayangkan apa keuntungan Burien jika 
salah seorang cecunguknya mengasari Tessa, Julian cenderung 
meyakini kemungkinan yang kedua. Mungkin Wyate belum 
diperintah membunuh dan terbawa suasana saat mengawasi 


untuk membu- 


sa. Atau mungkin bocah itu diperintah: 


n nyalinya. Jika kemungkinan kedua 
yang terjadi, tak lama lagi bocah itu pasti mati 


khirnya Julian berkata. “Orang-orang ini tak 


mpun. Mereka senang mendengar wanita menjerit. Ku- 
rasa dia melakukan sesuatu yang tidak seharusnya dia lakukan 
dan kabur dari sini sebelum kau bisa melihatnya. Entah seperti 


itu atau dia seharusnya membunuhmu, tapi tidak sanggup 


a mengamati Julian, dan Julian nyaris bisa mendengar 


toda di pikiran tajam wanita itu berputar." Kau tahu siapa dia," 


Sepanjang siang Julian berusaha memutusi 


n apa yang 


sebaiknya ia katakan kepada Tess wa Tessa terancam de- 


ngan cara yang tak mungkin terbayangkan, dan mengungkapkan 
ran, mungkin bisa mem- 


kebenaran, 


buat perbedaan. Tapi Tessa juga seorang reporter, dan mustahil 


memastikan wanita 


tu tidak akan mencetak semua yang ia 


katakan. Meskipun sampai saat ini Tessa belum men. 


cak apa 


pun tentang Julian—namanya, misalnya—ia tidak yakin Tessa 


sanggup menahan godaan untuk menulis artikel mengenai 
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Burien andai mengetahui gambaran besarnya. Lagi pula, ia 
belum diperbolehkan mens 
"Tessa bahkan tida 


Ini sepenuhnya hanya untuk diketahui dan off the record, 


takan apa pun kepada wanita itu. 
tahu siapa Julian. 


mengerti? Jika mencetak apa pun yang kuceritakan, artinya kau 
membantu pembunuh” 


"Mengerti, Tes 


menge 


nbalikan gelas anggur ke mei 


."0f 


the record," 


"Namanya John Richard Watt, umur dua puluh dua, Julian 


n foto kriminal Wyart dari saku, meletakkannya 
kejaharan, dan daftar itu 


, Dia terlibar dalam penembakan yang kai 


mengeluarka 


di meja. "Dia memiliki daftar pan 


semakin pani 


saksikan, mungkin seb 


"Orang y. menarik pelaruk sudah meninggal, 


wajahnya ditembak dari jarak dekat dengan Magnum empat 
puluh empat, tak diragukan lagi sebagai hukuman karena me- 
ninggalkan saksi, Kami menemukan mayatnya akhir pekan 
kemarin, bers 


4 satu set tutup pelek, dan mengaitkan mayat 


itu dengan apartemen ruang bawah tanah melalui sidik jari. Dia 


masih mengenakan jaket kulir itu." 


Julian melihat Tessa terbelal 
nya 
ya. Ia mendug 


k—teaksi yang segera ditekan 


wanita itu—dan bertanya 


apakah seharusnya ia memper- 


halus sedikit cer jurnalis membicarakan 


kejahatan berbeda dengan cara para penegak hukum yang ter- 
biasa dengan detail penuh darah. Atau tidak: 
Tatapan 1 


ssa beralih ke foto kriminal. Lengannya terlipat 


di depan dada, seolah-olah memeluk diri sendiri—gestur de- 


fe 


if tanpa sadar yang membuat Julian terenyuh. 
"Dia tampak seperti anak-anak” 


cah itu sosiopat” 


“Tessa menjauhkan foto kriminal itu, seolah-olah mendadak 
tidak tahan melihatnya. "Ada kemungkinan kau akan mencerita- 
kan padaku tentang apa semua ini sebenarnya? Apa yang terjadi 


di apartemen itu? ka —siapa pun 'mereka' itu— 


membunuh gadis itu: 
ambil foto kriminal itu, me 


Julian men pkannya lagi ke 


map, "Yang kuceritakan belum cukup, Tessa? Kau perlu men 
dengar lebih banyak untuk mengerti nyawamu berada dalam 
bahaya besar?” 
Setidakny 
Mata Tessa be 
Juli 


mara 


isakah kau mengatakan siapa nama gadis itu?" 


ca-kaca. 


berlutur di samping wanita itu, menghapus setetes air 


d 


n ibu jari. "Kau berusaha memahami sesuatu 


yang tak bi 


dipahami, Tessa. Mengetahui namanya tidak akan 


nbuar ini jadi lebih mudah. Percayalah.” 

"Aku... aku melihatnya tewas, Julian. Aku tidak bisa men- 
jelaskan...” Tessa memejamkan mata rapat-rapat, seolah-olah 
a menarik air mata, berpaling dari Julian, 

"Maria Conchita Ruiz. 


Maria Conehita Rui 


memal 


murnya enam belas tahun," 


"Tessa mengulangi adis itu di kepalanya lagi dan lagi, 


jeritkan usia enam belas masih terlalu muda untuk 


la pun menyadari Julian benar. Menget 


di nama gadis 


itu hanya mempertajam penyesalannya 


"Por favor, senior, aysideme! :Ayideme! iMe van a matar!” 


corang m sa terke: 


ngetuk pintu depan, membuat Te 


ap 


ak mungkin itu pengantar pizza. Aku harus 


dan berdiri. 
lebih dulu membukakan pintu gedung untuk mereka” 


"Tenang, Tessa, Julian mengusap lengan wanita itu, menge- 


luarkan pistol dari ban pundaknya." Mungkin ada orang datang 


m2 


pada saat yang sama dan membiarkan mereka masuk. Orang di 
Denve 
menyingkir saja dari pandangan” 

Dengan 


naif dan ceroboh soal keamanan. Akan kubukakan. Kau 


ntung berdeba 


Tessa menyambar tas, merogoh 


pistol .22-nya, dan mundur lebih jauh ke dapur, mengawasi 
Julian yang memeriksa dari lubang intip. 

Ia meyakinkan diri bahwa ia aman dan teringat betapa ce 
par dan mulus Julian mengenai sasaran di lapangan tembak. Ia 


belum pernah melihat siapa pun bergerak secepat atau sepresisi 


ika bajingan itu, bukan 


itu. Jika Wyate muncul malam in 
1 terancam bah: berusaha keras menyingkirkan 
h 


menyeringai lebar padanya, 


ketakutannya, tapi tidak bisa mer 


desah lega ketika Julian 


me 


arungkan kembali pistolny 


n membul 


pintu, 


muanya dua puluh tiga dolar” terdengar suara seorang 


pemuda. "Kami menerima cek disertai identitas” 


Tessa melihat Julian-menarik domper dari saku belakang 
celana jins dan mengeluarkan beberapa lembar uang, 


Trims" kata pemuda itu. "Bung, apa itu, em, pistol su 


guhan?” 


"Yeah, 


n menjawab, suara beratnya diwarnai humor. 


, ini sunggu 


eka makan pizza di meja. Tessa berkeras menggunakan 
perangkat makan sungguhan, meskipun itu hidangan cepat 
saji. Julian tampak berusaha menjaga percakapan tetap ringan, 
menanyai Tessa tentang pekerjaannya, tentang investigasi lain 
yang sedang ia kerjakan, tentang Tom. 

"Yang bisa kusimpulkan pagi ini, orang itu berengsek” ucap 


Julian, mengisi ulang gelas anggur Tessa. 


Tom, berengsek?” Tessa, yang merasa lebih rileks, mau ti- 


dak mau harus tertawa. "Dia hanya sangar menganggap serius 


tanggung jawab jurnalisme—tapi, ya, dia berengsek mutla 
Saat semua per: sudah berada di tempat cuci 


n ma 


dan mereka pindah ke ruang duduk, Tessa merasa lebih damai 


daripada yang ia rasakan selama berhari-hari. Anggur menyebar 


seperti matahari musim panas di nadinya, membuatnya merasa 


tenang dan malas. 
napa kau memutuskan menggeluti jurnalisme?” tanya 
Julian. Pria itu melepas ban pundak, menyampirkannya di kursi 


tak jauh dari sana. Julian lalu duduk di lantai di 


ping sofa 


bertumpu dengan sebelah lengan, sebelah lututnya dit 


tshirt hitamnya teregang di dada, mengalihkan perhatian Tessa. 


Mata biru tuanya » 


ngan anggur ta 
2 meluruskan kaki, bersandar di tumpukan bantal di 


awasi Tessa, kehangatan tatapannya 


secara 


sofa," Tak ada lagi pertanyaan tentang aku. Kau tahu segalanya 
tentang diriku. Kau tahu habhal tentang diriku yang tak dike- 


tahui o al yang kuharap tidak kauketahui. Kau 


ag lain, hal 


mungkin sanggup menjawab sendiri pertanyaan itu 


Mara pria itu menyipir sedikit, seolah menilai Tessa. "Me- 
nurucku, itu ada hubungannya dengan hasrat memperjuangkan 
kaum yang lemah, untuk membela orang yang tidak sanggup 


membela diri sendiri. Dengan latar belakangmu, tentu saja kau 


merasa senasib dengan mereka yang lemah. Dan kurasa kau 


membutuhkan pengakuan, pengenalan publik. Itu membukti- 
kan kau sudah berhasil melepaskan diri, bahwa kau bukan lagi 
Tessa Bates." 
Tessa merasa wajahnya merona. "Aku tidak butuh!" 
Julian menaikkan sebelah alis gelapnya. "Apa aku terlalu 


mendekati kebenaran?” 


13 


m4 


Sebenarnya, ya. Tapi, Tessa tidak akan memberi Julian ke- 
puasan untuk mengetahuinya. "Cukup tentang aku. Kau sudah 
mengajukan jatah pertanyaanmu. Sekarang giliranku." 


ukup adil 


“Berapa umurmu: 


"Tiga puluh du: 


"Apa kau menikah, bercerai, laj—?” 


"Belum pernah menikah. Tidak akan pernah” 
"Aha" Jawaban pria itu tidak mengagetkan Tessa, tapi en- 
tah mengapa. membuat suasana hatinya memburuk beberapa 


tingkat. "Anak? 
“Tidak ada, sejauh yang kuketahui" 


"Apa itu 'Darcangelo 
a belakangku,” 
Maksudku 
sofa, memukul Julian dengan bantal itu. 


seringai. 


ntal dari 


apa” menyami 
Julian menangkis dengan lengan bawah. "Aku setengah 
Italia. 


"Setengah yang mana?” Pertanyaan itu meluncur sebelum 


Tessa bisa menghentikanny 


Apa ia berusaha menggoda Julian? Ia tidak pernah menggoda 
pria, 
Bibir pria itu melengkung perlahan, membentuk senyum 


seksi, membuat jantung Tessa tersendat. "Dari pinggang ke 


bawah," 


Tessa merasa napasnya tertahan dan wajahnya memba 


a, 


dan berusaha mengumpulkan kembali pikirannya yang terserak. 


"Kenapa kau menjadi polisi?” 


Julian mengulurkan tangan, menyingkirkan seuntai rambut 


dari pipi Tessa, kontak sepersekian detik itu terasa bagaikan 


statis di kulit Tessa. "Aku suka menangkap 


n orang lain, ini mungkin terden 
ahu Juli 


—berpatroli di kota Gotham dan menying: 


ar seperti 


n bersungguh-sungguh. "Itu yang 


« dari jalanan?” 
lah, 


i dekat, tubuhnya seolah memancarkan panas. 


r-benar menyentuhnya, tapi Tessa sudah ber- 


tubuhnya mendengung dengan hasrat penuh 
a dan tak terbantahkan. Ia tidak pernah me- 
Jahkan sa 


«Scott, yang menyemburkan puisi 


clucuti pakaian dan mengambil kegadisannya 


pemuda itu 


mbil gelas anggurnya, menyesap, berusaha 
ng sedang mereka bicarakan. Pekerjaan Julian 


berbahaya—dan kesep 


n. 


esepian, kenapa tidak ada pria dalam hidup- 
tik dan cerdas seperti dirimu dengan karier 


yakan m sudah menikah seka 


tiba Beritihtayr'bauberharap mereka seda 


dipikir la 


apa tidak diung- ung- 


toh sudah tahu begitu banyak awal 


Para wanita di keluargaku 
pria. Nenekku menikah dengan 
suruk bagi Nenek. Ibuku.... Yah, 


erumur empat belas tahun. Yah, 


in berdua, 


Tessa beru 
mereka meml 
Semoga dia di 
aku pergi, dar 


lepon, 


nenga 
"Kau akan 
Tessa mer 
mic" 
Julian mer 
"Irulah m 


rasaan, bahka 


hubungan der 
"Aku tidak 
itu tanpa eks 
Te: 


ibumu? Apak 


men 


ninggal saat k 
"Tidak." 
at me 
akan 

Julian bert 
melakukan k 
.. hubungannya 


Sekarang siapa yarang 


itu, "Aku tidak menghivtida 
tidak ingin berakhir sepert 
sama bayi atau menikah de 


Lagi pula, gagasan bercinta 


kenyataannya” 


"Tessa berusaha untuk tidak memikirkannya, tapi percakapan 
mereka membuat hal itu mustahil. "Ibuku menelepon hari ini 
Semoga dia diberkati! Aku tidak pernah bicara dengannya sejak 


aku pergi, dan tiba-tiba, cidak ada hujan atau angin, dia mene- 


lepon, mengabarkan bahwa dia bekerja di Dennys di Aurora." 


"Kau a 


a menggeleng, mengangkat pundak. "Entahlah. Ini ru- 


an menemuinya?” 


Dia ibumu," 


n mengernyit sedikit padanya 


Ikulah masalahnya” Ucapan Tessa terdengar tak berpe- 


rasaan, bahkan di ce 


nya sendiri. "Apakah kau tetap ber- 
hubungan dengan ibumu 
Aku tidak pernah mengenal ibuku Suara dan wajah pria 
itu tanpa ekspresi 
Mo 


"Tessa menatap Julian, terpana. "Kau tidak pernah mengenal 


ibumu? Apakah dia menyerahkanmu untuk diadopsi atau me 
ninggal saat kau lahir? 
Tidak” 
Sesaat mereka duduk dalam keheningan. 
"Maafkan aku, ucap Tessa pada akhirnya. "Aku lancang” 
Julian bertingkah seolah tidak mendengarnya. "Jadi ibumu 


melaxursl-kekan kesalahan, dan kau malu ibumu seperti itu. Apa 


hubungannya itu dengan alasanmu sanmu menghindari pria 


Sek: 
Aku tidak menghindari pri 


" Tessa” fenaeu 


ang siapa yang lanca 


lolik pada pria 


itu, 


'Aku hanya berhati-hati. Aku 
tidak ingin berakhir seperti ibu atau nenekku—sendirian ber 
sama bayi atau menikah dengan pemabuk yang suka memukul. 
Lagi pula, gagasan bercinta dengan pria jauh lebih baik daripada 


kenyataannya.” 


Julian serta-merta berada di hadapannya dalam satu gerakan 


mulus. "Kau 
Nadi berpacu, Tessa mendapati diri menatap mulur pria itu, 
ah Julian akan me 


ciumnya, berh: 


ap pria 


itu menciumnya, berdoa pada Tuhan pria itu akan mencium- 


ngar yakir 


Sebelah tangan Julian menyelinap ke rambu Tessa, mereng- 


kuh bagian bawah kepalanya, menelengkan kepalanya agar 
mulutnya sejajar dengan mulut pria itu." Kuanggap iru sebagai 
tantangan” 

s 


Perlahan, 


ah itu, pria itu pun menciumnya 


mbil 


Julian menyapu bibir” fessi“3asa saru kali, dua kali, tiga 


membuat sekujur tubuh Tessa bag: bervidik. Kemudian. 
mengerang rendah, Julian memeluk Tessa dengan lengan satu- — 347 


nya, menarik Tessa ke dada yang kokoh. Namun, Julian belum 


benar-benar menciumnya, baru mencicipi bibir atas, bibir ba- 


wah, lalu sudut mulut, lagi dan lagi, hingga bibir Tessa terasa 
meremang, mendamba, dan gemetar oleh gairah 

Seharusnya ia tidak melakukan ini. Ia tidak ingin diman 
faatk: 
pria. Ia tidak i 


, tidak ingin menjadi takikan di 


buatnya patah hari, 


tidak bercinta dengan pr 
selain seks, pria seperti Ju 


yang tidak menginginkan apa pun 


an. Namun, ia belum pernah benar- 


benar bertemu seorang pria yang seperti Julian, dan sudah lama 


sekali ia tidak mengizinkan seorang pria menyentuhnya, tidak 
mengizinkan dirinya sendiri merasa. 
Julian mundur dan menatap Tessa, dengan bibir basah, alis 


berkerut, mata kelam. "Bagaimana usahaku sejauh ini, S. 


»s 


Pria itu tidak memberi Tessa waktu untuk menjawab, tapi 
menciumnya lagi—dengan penuh gairah. 

Astaga, ya! 

Jul 


"Tessa dengan hasrat yang menceng: 


n menyelipkan lidahnya dalam-dalam, melumat mulut 


an, menemukan tempat- 


tempat paling peka, menyesap dan menggigit, me 


lengkan 


kepala Tessa agar mer 


ima ciuman lebih dalam, menyesakkan 


napas dan membuar Tessa tak berdaya. Tessa mengerang, mem 


balas ciuman, mencengkeram rambur Julian, sadar tubuhnya 


agian di antara tungkainya terasa 


panas 


ggur rambut Tessa, memaksa Tessa mendor 


mencium kulit leher ya! 


terekspos, menggigiti titik peka 


persis di bawah telinga, m menekankan 


p cuping telinga 


bibir di denyut nadi Tessa. Bakal cambang pria itu menggores 


kulit Tessa, namun ras: 


gak perih itu adalah sumber kenik- 
matan. 
"Lagi?" Pria itu berbisik di leher Tessa, suaranya parau, na- 


pasnya sama terengahnya dengan napas T 


Pp seruan itu sebagai jawaban ya, meng- 


an ini salah, men- 


n pikirannya y 


 rintih lirih dan era 


Tessa, menyimak respons tubuh 
wanita itu dan ketegangan tubuhnya sendiri sebagai jawaban. Ia 
tidak ingin memikirkan siapa yang menginginkan pagar putih 
dari kayu dan siapa yang tidak. Ia tidak ingin memikirkan pe- 


kerjaannya yang terkutuk. Ia tidak ingin memikirkan Burien. 


Yang ingin ia pikirkan hanya Tessa. 
Sambil mengerang, ia menarik Tessa turun dari sofa ke kar- 


pet, mencium lebih keras, otaknya mendengungkan hasrat p 


mitif yang mendesak. Tessa melengkungkan tubuh ke arahnya, 


tubuh feminin yang lembur itu membuat setiap ototnya tegang, 
bukti gairahnya sudah mengencang sekeras baja menekan jins- 
ny dengan pelan da 
bukan itu yang terjadi 


sud melak 


santai, tapi 


rang. 


Masih mencium Tessa, dengan sebelah tangan ia mendorong 
kemeja wanita itu ke atas, menarik bra ke bawah, mengungkap- 


kan dua payudara paling indah yang pernah ia lihat—penuh 


dan putih lembur, puncaknya yang merah muda mengerut 


bergairah. 
"Astaga!" Ia menunduk, menyambut setiap puncak merah 


jambu dengan letikan lidah yang tak sabar, lalu mengarupkan 


bibir dan mencicipi Tessa. 


Wanita itu terl 


ps lalu mengerang, suaranya feminin dan 


h, Julian, 
Didorong permohonan da 


sensual, jemar ik ke leher Julian dan terkepal 


di rambut Juli 


erang Tessa, beserta hasratnya 


sendiri yang bergejolak, Julian menarik sebelah puncak payu- 
dara dengan bibir, menjentik, menyesap, menangkup payudara 
yang lain dengan rakus, ibu jarinya membentuk lingkaran di 
pun 


Ya Tuhan, berapa pekanya Tessa! Wanita itu b. 


selembut kelopak bunga itu 


ksi ter- 


hadap setiap gerakan lidah dan tarikan bibir Julian, seolah-olah 


mulut Julian membelai seluruh tubuhnya, napasnya tersengal, 


pinggulnya terangkat, aroma musk menggiring Julian terlalu 
dekat ke tepi 
Julian beralih ke puncak 


keras, membelai menuruni kulit perut yang licin dan panas. Ia 


yudara yang lain dan menyesap 


menurunkan ritsleting dengan cepat, menyelipkan tangan ke 


balik celana Tessa, jarinya bergerak lihai. Ia tidak membuang- 


buang waktu. 
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"Tessa memekik, jarinya membenam di pundak Julian, tung- 
kainya merenggang memberi akses yang lebih baik. "Oh! Oh, 
staga, Julian!” 


Kau hampir mencapainya, aku bisa merasakan itu" Julian 


mengusapkan bibirnya di puncak payudara yang basah dan 


kencang, tangannya sibuk membelai 


clah kau puas, aku 


akan merobek lepas jins itu, melingkarkan tungkaimu di pi 


gang, dan melakukannya seperti yang kauinginkan sejak kita 
bertemu" 

"t 
lengs m. 
“Oh, oh. Ya! 

Kemudia 
ngkungkan tubuh ke 


arogan... oh!” Tessa terengah, kepalanya mengge- 


terpejam rapat, kulitnya merah muda mengilap. 


as Tessa tertahan, dan ia mencapai klimaks, 


mel as, otot-otot dalamnya mengencang, 


membuat Julian nyaris meledik memikirkan sesuatu yang bisa 
menggantikan jemarinya. 

Ia mengikuti perjalinan Tessa, menjaga ritme tetap ter- 
atur, mulutnya menyapu payudara, leher, dan bibir wanita itu, 
lahan 


a kekacauan getaran dalam tubuh Tessa p 
berkobar. 


n Tessa menjambak t-shirt Julian, menarik 


reda—dan api dalam tubuh Julia 
Mendadak 


kaus itu keluar dari jins, & 


ur tak sabar 


di kulit perur dan dada Julian. "Aku harus menyentuhmu! Aku 


ingin menyentuhmut” 


ang, aku tidak keberatan” Ia menarik kausnya ke atas 
kepala, melemparnya ke samping, lalu meraih ke bawah untuk 
membantu Tessa dengan ritsletingnya, dahaga akan wanita itu 
bergejolak di nadi Julian. 

K 


Lalu radionya gemeresak. 


as nyaris menyakitkan, bukti gairahnya terbebas. 


Tersangka tampak. Kode Hitam.” 


Ms gemetar akibar kekuatan klimaksnya, Tessa me- 
nyadari dirinya ditarik berdiri, pikirannya bergulir dari 


kenikmai 


n menjadi waswas dalam 


g waktu sedetak 


jantung. "A-apa: 


"Ssst!" Julian menarik ritsleti: makai kaus, dan me- 


g jins, 


masang ban pistol, rambutnya menggantung lepas di pundak. 


Lalu, ia mendekatkan radio ke mulut." Dime 


ti. Kereta pe- 


nyambutan siap. Ganti. Di mana pistolmu, Tessa? 
Ik bra dan kemeja kembali ke 


ang masih mengencang. Lalu 


ak di lu 


Tessa m 


njuk dapur, men: 


tempatnya, menucupi payud: 


ia pun mendengarnya—bunyi seseorang be 


pintu 
apartemenn 


Mulutnya seketika kering, adrenalin mempercepat denyut 


nadinya yang sudah berpacu 


Julian bergegas ke dapur, bergerak nyaris tanpa suara, kem- 


bali sekejap kemudian, membawa revolver Tessa. "Pergi ke 


kamarmu, kunci pintunya, dan sembus 


i di belakang ranjang. 


Jangan keluar sampai kusuruh, menger 

"Tessa mengangguk d 
dadak ket 
melainkan mengkhawatirkan Julian. Ia menyentuh pria itu de- 
"Hati-hati" 


Tatapan mereka bertemu, 


n menerima revolver dari Julian, men- 


utan 


in memikirkan diri sendiri, 


ctengah mari, bul 


ngan sebelah tan 


ata Julian menyororkan sesuatu 


yang mirip kekagetan. Lalu, sorot itu lenyap, dan Julian me 


nyuruhnya ngan sentakan kepala. "San: 


Tessa bergegas masuk kamar, menutup dan mengunci pintu, 


lalu lari ke sisi lain ranj 


dan berlutut, berusaha mendengar- 


kan suara selain detak jantu 


a sendiri ya 


ya dibu 


g bertalu-talu. 


Julian 


menden 


pintu apartemer 


gkali berpacu di lorong, Lalu bunyi 


pintu terbanting, dan ia tahu seseorang sudah mencapai tangga. 


Dari ruang tangga—atau itu dari luar? 
banyak ter 


2 mendengar lebih 


iakan, suara marah laki-laki. Beberapa menit kemu- 


dian bunyi sirene terde 


ar mendekat, raung samar yang kian 
keras, hingga berhenti tepat di luar 
Lalu... tidak a 


a pun. 


Ia menunggu dalam kegelapan kamar tidurnya lama sekali, 


mendengarkan. Apakah Julian mengejar orang itu lewat tangga 


belakang dan menangkapnya di luar? Apakah Julian membor- 


gol orang itu dan memasukkannya ke mobil polisi? Apakah 
makhluk mengerikan itu berhasil kabur ke jalan? Apakah Julian 
aman? Apakah semua akhirnya selesai? Tuhan, ia berharap ini 
sudah selesai! 

Keheningan menjadi tak tertahankan, kegelisahannya mem- 


bingungkan. Tessa berdiri, berjingkat ke pintu, membukanya 


sedikit, dan tidak melihat apa pun selain penerangan ceria 


uknya. Ia melangkah ke lorong, mencengkeram 
| tangan yang berkeringat, indranya menajam. 
i ke dinding, ia melihat ke balik sudut. Pintu 
ka sedikit, tapi ia sendirian. 


pintu depan dan melongok ke luar, mendapari 


apannya jatuh ke brosur yang ditempel 
—dan perutnya mencelus 

sebuah foto. Foto dirinya. Pulas dan tanpa bu 
adi. 

uulakukan di luar sini?” 


ik cepat, mendapati Julian 


elangkah lebar ke 
si wajah pria itu marah, Lalu, 


melihat tangan 


'a bernoda darah. 


mana kejadi . Watt menodong Taylor dan 


peluru ke perutnya dengan senjata kaliber .38 


| peredam. Tapi aku ingin tahu bagaimana itu 


barat! Kita sudah mendapatkannya—kita sudah 


ketimbang kepada Tes 


“Dia ditugaskan untuk m 


terobsesi. Dia mengu 


tormu sebelum dia masuk. Dia ingin kau tahu di 


Dia ingin kau takut 
Yah Leyais 


berhasi 


Siapa orang-orang ini? Soal apa ini sebenarnya? 


meras.mual £ 


gawasimu, tapi cebal 


di dasar tang 


ny 


si pet 
m 


T 


rumah s: 


i 
Mual yang s 
yang merek: 
mudah diter 
nya yang tan 
Namun, dal 

Sementa 
ini mengend 
buat lebih d 
fotonya Tes 
mungkin bu 
ngun dan m 

Setelah J 
lorong, pria 
kantong pla 
pada salah s 


"Ini aksi 


jins dan tsbirtenya bernoda darah 
nku, dia jadi 


mu seperti predator, berusaha mene- 


kan datang. 


emestipva.dia.senape, Dia 


Julian membicarakan tentang Wyatt seolah-olah orang itu 


bekerja untuk orang lain. 
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di dasar tangga belakang Julian berhenti untuk menyelamatkan 
nya 


petugas, dan Wyatr berhasil kabur. 

'Tessa mual memikirkan seorang petugas polisi tergolek di 
rumah sakit, nyaris terbunuh karena berusaha menjaganya. 
Mual yang sama juga ia rasakan saat memikirkan bahwa peluru 
yang mereka kc 
mudah ditembakka 


nya yang tanpa bus: 


rkan dari usus petugas itu bisa saja dengan 


pada 


julian. Jika dibandingkan, foto diri 


a sepertinya tidak berarti, tidak berbahaya. 
Namun, dalam beberapa hal, itu 
Sementara ia tertidur di bak mandi, si sinting John Wyatt 


ang paling membuat ia syok: 


ini mengendap-endap mendekat dan memotretnya. Wyatt ber- 


namun baru setelah melihat 
i klik iru. Sebenarr 


buar lebih daripada itu, tentu 


fotonya Tessa ingat 
mungkin bunyi itu y 
ngun dan menyadari 

Setelah Julian selesai mendampratnya karena ia berada di 


lam sebuah 


lorong, pria itu mengambil fotonya, menyegelnya da 
kantong plastik, dan menitipkannya sebagai barang bukti ke- 


pada salah seorang polisi 


g merespons. 


Ini aksinya sendiri" kata Julian lebih kepada diri sendiri 


pada Tessa, jins dan tshirtenya bernoda darah. 
skan 


terobsesi. Dia mc 


ketimbang 
"Dia ditus 


ntuk mengawasimu, tapi tebakanku, dia jadi 


guntitmu seperti predator, berusaha mene- 
rormu sebelum dia masuk. Dia ingin kau tahu dia akan datang. 
Dia ingin kau takut 

"Yah, ujar Tessa, merasa mual. "Semestinya dia senang. Dia 


berhasil.” 


Siapa orang-orang ini? Soal apa ini sebenarnya? 


Julian membicarakan tentang Wyatt seolah-olah orang itu 


bekerja untuk orang lain 


Dia ditugaskan untuk meng 
Juli 
nuh Maria Rui: 
Orang yang kuyakini menarik pelatuk sudah meninggal, wa- 
jahnya ditembak dari jarak dekat deng 


akan orang yang dia duga sebagai pembu- 
dengan cara 


memi 


ang sama. 


Magnum empat puluh 


empat, tak diragukan lagi sebagai hukuman karena meninggalkan 
saksi, 


Apakah Wyatt dan pembunuh yang sudah tewas itu hanya 


bayara pembunuh untuk meng 
habisi gadis berumur enam belas tahun? F 


? Untuk apa orang meny 


laku kriminal 


macam apa yang cukup tega—dan memiliki cukup uang 


menyewa orang untuk kejahatan sekasar iru? Raja narkoba? Pe- 


dagang senjata? Bos kejaha 
ki bal 


semula ia dug: 


pa benar-benar ada kem 


pen 


n itu berhubungan dengan geng seperti 


Ada hal yang lebih buruk daripada anggota geng di jalanan. 


Siapa atau apa yang dipikirkan Syko saat mengatakan itu 
lanya? 


pa 
Di dapur, Julian masih berdebat dengan Ch 


ef Irving. "Aku 
tahu dia menyerang salah seorang anggora Anda, tapi jika Anda 


mengeluarkan surat penahan. 


, bedebah itu pasti mati. Seka- 


, dia jalur paling tepat dan paling pasti untuk menuntaska 
penyelidikan ini dengan cepat. Jika aku bisa menangkapnya, 
mendapatkan apa yang dia ketahui... Baik. Lakukan sesuai cara 
Anda saja. Tugasku adalah berusaha mendapatkannya lebih 
dulu daripada siapa pun. 

Pikiran Tessa menyerap kalimat itu, mengutak-atiknya, ber- 
henti di satu frasa. 


Aku tahu dia menyerang salah seorang anggota Anda. 


Salah seorang anggota Anda. 


Bukan salah seorang anggota kita arau salah seorang anggota 


u salah seorang anggota 
Apa yang sedang terjadi di 


wu. Salah seorang anggota Anda 
agi Tessa, Julian terdengar 


sedang memb tentang membengkokkan peraturan, 
menganggap remeh kebebasan sipil Wyatt. Kenapa mereka me- 
Mer 


hasil autopsi Maria Ruiz. Siapa sebenarnya Julian Darcangelo, 


nyimpan kasus ini begitu raj bahkan belum merilis 


pria misterius yang melangkah keluar dari keremangan untuk 
menolongnya? 

Sepertinya hampir tak bisa dipercaya, beberapa jam yang 
Walau- 
n paling 


lalu mei 


nyaris bercinta di la 


apartemen Te 


pun tidak tuntas, tetap saja itu merupakan pengal. 


Tessa. Julian membuatnya merasa menjadi 


pusar alam semesta 


h-olah pria itu tak 


kecuali dirinya, seolah-olah merasakan apa 
yang ia rasakan, seolafi-olah pada momen itu, kenikmatannya 
lebih penting bagi Julian daripada apa pun. Ketika syok klimaks 


yang pertama melanda, ia merasakan semburan emosi yang tak 


bisa disangkal sel 


Ia jatuh cin 


kep: 


Ini bukan bagian dari rencana hidupnya. Ia tidak i 


tuh cinta kepada Julian. Atau jika ya, ia ingin itu terjadi setelah 


Julian jatuh cinta kepadanya—dan meneriakkan perasaan itu 


dari bubungan atap, membawa cincin, dan berlutut. Ia tidak 


ingin dimanfaatkan lagi. Ia tidak ingin mengambil risiko itu 
hanya untuk berakhir sendirian seperti ibunya. 


"Dia terguncang tapi aman untuk saat ini,” ia mendengar 


Julian berkata. "Kita perlu memasukkannya dalam perlindungan 


saksi secepat mung 


lakukan. Aku bukan pes 


Masih banyak hal lain yang harus ku- 


uh bay 


Kalimat pria itu menohok perur Tessa, sesuaru dalam diri- 
nya pecah berkeping-keping. Tubuhnya berubah dingin, sensasi 
it menetap di balik tulang dadanya. 


yang sangat mirip rasa s: 


Ia mengira Julian bermalam dan tidur di sofanya karen: 


tidaknya, Julian peduli pada peristiwa yang menimpanya. Juli 


tampak begitu cemas. Ia tidak menyadari Julian memandangn 


seba 


beban. Bagaimana den 


a keintiman yang tadi mereka 


an dan hasrar 


bagi? Apakah ada hubungannya dengan pera 
sungguhan, atau sekali lagi Julian sekadar berusaha membukti- 
kan sesuar 


uanggap itu sebagai tantangan," begitu yang Julian kata 
kan tadi, 


Dan Tessa lumer seperti mentega. 


Kau banya bisa menyalahkan dirimu, Tessa. 


Nyaris menangis, Tessa mencegat Julian yang melangkah 


keluar dapur dan menyerahkan jaker kulit pria itu. "Aku ingin 
berterima kasih atas semua yang telah kaulakukan untuk me- 


mastikan keselamatanku. Kau telah mempertaruhkan nyawa 


k: 


untukku, dan aku tidak akan melu 


og: Aku tidak m 


nya. Tapi aku minta 


kan atau membutuh- 


kau perg 


kan pengasuh bayi” 


Julian menyusuri jalanan Denver yang sudah gelap menuju 
LoDo, kejadian malam ini terputar ulang di kepala 


ya, tubuh- 


nya te 


ng. Ia melirik jam di dasbor. Pukul empat pagi. 


Semua peristiwa itu akibat kesalahannya. Andai konsentrasi- 


nya tidak teralih, ia pasti mampu merespons begitu menerima 


panggilan. Namun sebaliknya, ia kehilangan menit-menit be 


harga karena tergesa memakai celana lagi, mengambil pistol 
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"Tessa dari tempat yang bukan seharusnya, dan menyingkirkan 
Tessa dari bahaya. Saat ia sudah bersenjata dan siap, Wyatr, 
yang sudah menembak Taylor dan mengetahui polisi ada di 
sana, sudah lebih dulu menyelipkan foto ke pintu dan kabur. 


at bedebah itu 


Julian membuka pintu dan masih sempat mel 


mukan 


dan me 


ungguh nasib buruk peluru itu menembus rompi 


u terjadi 


Taylor. Tapi, 


Andai Julian membuka pintu lebih cepat, andai ia langsung 
menyergap Wyatt.... 

Taylor tetap akan di rumah sakit dengan perut terkoyak dan 
slang di hidung, tapi Wyatt pasti sudah duduk di ruang intero- 


gasi dan berceloteh, bahkan mungkin memberi Julian potongan 


kunci informasi yang begitu ia butuhkan untuk menutup kasus 


ini: di mana Burien bersembunyi. 


Sial! Benar-benar sial! 

Julian menghantamkan tinju ke kemudi, Ia marah sekali 
pada diri sendiri karena membiarkan Wyatt lolos. Ia marah 
karena Taylor nyaris terbunuh. Ia juga kesal karena Irving 
mengambil tindakan resmi dan mengeluarkan surat penahanan. 
bar 


bisa memanfaatkan bedebah itu dalam ke: 


Itu sama deng 1 dan Julian cidak 


me 


nisan Wya 


aan tak bernyawa 
"Tapi, bukan semata tentang Wyatt. Tidak sepenuhnya. 


am 


Ini tentang Tessa. Ini tentang wanita setinggi seratus 
puluh delapan senti yang luruh di tangannya—lalu mengusir- 
nya keluar dari apartemen. Wanita itu mendengar komentar 


"pengasuh bayi" yang ia lontarkan kepada Irving, dan memutus- 


kan menanggapinya secara salah. 


kan wi 


Bagaimana sebarusnya Tessa menanggapinya, dasar kau du- 


ngu? 

Berada di puncak emosi, Julian mengabaikan soror terluka 
yang ia lihat di mata wanita itu. "Kau ingin aku pergi? Apa 
yang terjadi jika Wyate atau salah satu temannya muncul, 
Goldilocks? Kau 


tidak pernah kauraih?” 


n melumpuhkannya dengan revolver yang 


elamatanku bukan masalahmu lagi," begitu kara Tessa, 
dagu terangkat tinggi, suaranya kaku. 

"Dulu kau mampu bertahan hidup dengan mengandalkan 
itu bisa membuatmu terbunuh” 
kan. Tadi 


membutuhkan per- 


Sebagian diri Julian menjel berusaha 


membuat Irving mengerti bahwa Tes 


lindungan lebih daripad: , bahwa ia perlu 


berada di jalanan dan melakukan k: nya. Tapi, mulut dan 


mosinya mendahului 'otaknya, dan ucafim ucapan itu meluncur begitu 


saja. Bukannya menjelaskan maksud yang &.vewa.seherarnwa.ia malah 
memakai jaketnya dan mengatakan kepada Tessa bahwa wanita 
itu bertindak bodoh. 


"Tidak, yang bodoh adalah peristiwa sebelumnya, kata 


a itu, suaranya sedingin es. "Tapi aku belajar dari kesa 


, aku benar-benar belajar 
wanita itu menutup pintu di depan wajah Julian. 
ah pada Tes 
a itu sendiri 


dan diri sendiri, Julian pergi, meninggal- 


di apartemen dalam pengawasan unit 


berpakaian preman yang baru. 
Sepanjang malam ia menyisir lorong-lorong, jalanan, kelab 


penari telanjang, mencari tanda apa pun soal Wyatt. Ia m 


kinkan diri sendiri, kesalahpahaman kecil ini adalah yang ter- 


baik. Malam ini ia nyaris melakukan sesuatu yang ia tahu, tak 
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seharusnya dilakukan. Tiga puluh detik lagi saja, ia pasti sudah 
menyatu dalam tubuh wanita itu. Itu pasti hubungan paling 
dahsyat dalam hidupnya, dan ia pasti mencapai puncak dengan 


hebat dan cepat. Tapi, setelah itu ia akan melihat sorot mata 


yang bahkan lebih terluka daripada yang ia lihat di mata Tessa 


malam ini, d 


n harus menjalani sisa hidup dengan mengetahui 
bahwa ia penyebabnya. 
Ia dan Tessa mungkin memiliki reaksi biokimia yang co: 


cok—oke, reaksi biokimia yang mudah terbakar—tapi mereka 


sangat berbeda. Wanita itu berkelas, berpendidikan, elegan: 


diri 


mendapa 


n pendidikan di jalan, melengkapinya de- 


ngan diploma dan pelatihan FBI. Wanita itu memahami buku 


 senij dirinya memahami senjata dan membunuh. Wanita 


itu menghaluskan sisi kasar n 3 diri 


gasah 
masa kecilnya dan mengubahnya menjadi senjata. 

Julian tidak perlu bertanya untuk mengetahui bahwa Tessa 
menginginkan pernikahan, rumah, beberapa anak, sementara 
menginginkan... apa? 
gkap Burien? M 


hotel kumuh, tempar pijar ileg 


habiskan sisa hidup di kamar 


lorong gelap, bertanya 


tanya siapa yang akan menembakkan peluru yang akhirnya akan 


melumpuhkan dirinya? Menghabiskan waktu luang dengan ber- 
baur cairan tubuh bersama wanita yang tidak punya perasaan 


apa-apa padanya, sama seperti dirinya terhadap wanita itu? 


Kehidupan ya 


g luar biasa, Darcangelo 


Ia berbelok ke Wynkoop yang mengarah ke Union Station, 
perasaan gusar menggerogoti perutnya. 
'Apa apa dengan dirinya? Ia tidak pernah mempertanyakan 


hubungannya dengan wanita. Seks saja sudah cukup, hubungan 


tanpa ikatan jauh lebih « 


cok bagi gaya hidupnya ketimbang 


ya di rumah, mengharapkan hal- nita itu. Ia tidak akan mer 
celananya tetap tertutup d: 


Ia membelokkan truk k. 


mberikannya. Namun sekarang, 
ipan tampak dingin dan kosong, 
n kere 


rapa blok dari st 


wanita, merasakan, mengelus, 


'usaha memblokir Tessa dar 


cjuk 


| wanita tak dikenal, secara aneh 


a malam yang 
Inginkan Tessa semata-mata ka 


ta itu. Itu saja. Wanita itu sudah 


m. Ini hanya nafsu yang belum Alexi menatap laporan rur 


Tidak lebih. 


essa yang melekat di kulitnya, di 


palanya meledak dan peng 


luar—semuanya!" 


arah, dan parfum murah penari hongagn anak 


nya nyaris tak menyadariny 


aat pertama kali mereka ber- 
as. Sat 


nin antara desahan dan rintihan. Soe omah te 


3 diri, mencekik diri sendiri 


mencapai puncak— 
membuktikan loyalitas den 
sangat. 


Alexi meremas kertas d 


san primitif pada momen 
Len ke meja kerja, su 


yang 


percaya akan menikmatinya, ya cai Ta baal 


« 


ggorok 


akan menikmatinya. Siapa pun memar pumndilan kasi 


lan dinilai dari respons Tessa, 


kan kayu, mengempaskan | 


ak—mereka pasti tak terlalu ahli Tapi itu tidak cukup 1 


ikmati hubungan intim bersama ingin merasakan darah icu 


Ia 
membuatnya menderita hi 


sa adalah 


tu bukan salahnya kan. dan miembahitnye 


nah Julian temui 


$ dan Julian me 


a tubuhnya tertawa di depan wajah Dar 


tak tertahankan itu menja 
ohi? menghancurkan Darcangel 


Keha 


merabaw 


kan sembarang wanita. Tessa. 


in napas, nya 


adi alasan untuk menjauhi wa: ba laci teratas mv 


nita itu. Ia tidak akan menyentuh Tessa lagi. Ia akan menjaga 

celananya tetap tertutup dan tetap mengendalikan tangannya. 
Ia membelokkan truk ke sebuah lorong yang berja 

rapa blok dari stasiun 


ik bebe- 


eta. Lalu ia memeriksa senjata, ber- 


usaha memblokir Tes 


dari pikirannya, dan melangkah keluar, 


ke udara malam yang sejuk 


Alexi menatap laporan rumah tahanan, amarah membuat ke 
ya berbintik. "Keluar! 


palanya meledak dan penglihatan: 


emuan, 


Ia mendengar langkah kaki dan pintu tertutup, tapi pikiran- 


Zoryo sudah tewas. 
diri, mencekik diri sendiri untuk m 
membuktikan loyalitas dengan kematiannya 

Alexi meremas kertas di tangan, menghantamkan kepa 
ke meja kerja, suara yang mirip hewan memaksa keluar dari 


jatuh kursinya, dan 


hkan k: 


tenggorokannya. Ia berdiri, menend: 


mematah: 


memorak-porandakan kantornya, meme 
kan kayu, mengempaskan buku ke lantai. 


Tapi iru tidak cukup. Ia menginginkan darah Darcangelo, 


ingin merasakan darah itu mengalir di tangann asa- 


Ingin mx 
kan dan membauinya. Ia ingin menyakiti Darcangelo, ingin 
membuatnya menderita hingga memohon ditembak. Ia ingin 
ksaan 


tertawa di depan wajah Darcangelo dan memperpanja 


tak tertahankan itu menjadi berjam-jam tanpa akhir. Ia ingin 
menghancurkan Darcangelo. 


Kehabisan napas, nyaris tak bisa melihat, Alexi duduk dan 


meraba-raba laci teratas meja kerjanya, mencari obat yang bisa 


anya. Ia berkutar dengan bungkus alumi- Kematian Zorj 


Alexi terima malan 


k 


dung penjagaan y: 


aruh sebutir pil di atas lidah, dan 


irnya sudah menyiksa bak polisi dan 
jadi? Darcangelo bermain tanpa 


ih bagaimana, orang itu berhasil melacak bisa kabur, dan sek 


inya tanpa seorang pun di ngkirl 


Zoryo sudah satu minggu meninggal, benang lepas untuk 


sngar apa pun. Tidak ada surat perintah Tapi, bagaiman: 


perintah untuk melakukan pencarian, dak punya keluarg 
hanan yang bisa memberikan tanda Darcangelo dengan 


, tak 


id 
di pada teman masa kecilnya. Yang ada 


ada laporan autopsi yang bi 


ren hidup sendiria 


nya. Pria iru sudah 


dari rumah tahai Lalu Alexi terta 


, kejadian 


ng sec 


la rutan dan terkubur di antara r. 


Ia menyipit, m 
134 pemberian Johnny. 
rindukan kawan lamanya. Tak seorang keremangan yang 
odka seperti Zoryo, Mereka sudah saling bukan masalah, Ac 


3 ke Amerika bersama-sama. Meskipun bahkan meskipun : 


Zoryo dalam org akan menyusun re 


luang yang Alexi tawarl melakukan apa pur 


tuan Tessa Novak, 


Ikan hal semacam itu terhadap salah saru diawali dari satu 


ka Darcangelo lebih berbahaya daripada jaannya. Lalu, saat 
akan menyuruh mc 
ngkoraknya yang bagaikan akan pecah 
memejamkan mata rapat-rapat melawan 
oresen, dan menyadari jemarinya mati 
kesaruk melewati kantornya yang hancur 


, memadamkannya, lalu mengempaskan 


Kematian Zoryo bukan satu-satunya kabar buruk yang 
Alexi terima malam ini. Si dungu bodoh itu, Johnny, menem- 
bak polisi dan sekarang sedang diburu. Si bodoh itu tersan- 


dung penjagaan yang disiapkan Darcangelo, menembak agar 


bisa kabur, dan sekarang dalam pelarian. Alexi terpaksa harus 


menyingkirkan dia. Ia tidak boleh m 


inggalkan sedikit pun 


benang lepas untuk ditarik Darcangelo. 


Tapi, bagaimana dengan Darcangelo? Haram jadah itu ti- 
dak punya keluarga, tidak punya temya teman untuk disiksa. Ikatan 
Darcangelo dengan agensinya sendir.-radisi lemab.dao us. Pria itu 


hidup sendiria 


ak memedulikan apa pun selain tugas terbaru. 


nya, Pria itu sudah tiga tahun tidak memiliki kekasih. 


Lalu Alexi tert 
Ia 


pembe 


Tampaknya begitu sederhana 


menyipit, menoleh, dan mengambil foto si jurn. 


Johnny: Ia tidak bisa melihat dengan jelas kar 


keremangan yang menyelusup 'dalim pandangannya, tapi itu 
bukan masalah. Ada alasan fa membiarkan wanita itu hidup, 
bahkan meskipun saat itu ia sendiri belum mengetahuinya, Ia 


akan menyi na dengan hati-hati, memastikan tidak 


an dirinya. Di 


melakukan apa pun yang membahay gan b 


tuan Tes 


Novak, ia akan menghancurkan Julian Darcangelo, 


diawali dari satu-satunya hal yang dipeduli 


peker 


pria 


lu, saat Darcai 


jaannya. lo sudah cukup menderita, Burien 


akan menyuruh membunuhnya 


ta. Rasanya 


idak nyata 


10up Tessa tak lagi € 
I I at ia terjaga sepanj 


ciuman ke pembunuh dan kemb: 


», pikirannya beralih dari 


hg mi 


lagi. Rasanya tidak nyata 


saat ia mengemudi mobil sewaan untuk bekerj: 


diapit dua 


mobil patroli, Rasanya tidak nyata saat ia tiba di kantor surat 
kabar dan mendapati kru berita televisi menunggu di lobi untuk 
mewawancarainya tentang penyerangan tadi malam dan krisis 
geng yang katanya sedang terjadi di Denver. 


"Ms, Novak, 


Anda tentang 


nda percaya ini berhubungan dengan liputan 


an kota Denv 


Seolah-olah hanyur dalam film yang dibuar untuk TV, Tessa 


jan menyatakan rasa terima 


menangkis pertanyaan mereka de 


kasihnya kepada Departemen Kepolisian Denver dan kepri- 
batinannya terhadap Opsir Taylor, lalu membiarkan Sophie 


bergegas menggiringnya masuk lift terdel 


taga, Tessa, kau tampak sangar lelah," ujar Sophie tampak 


khawatir. "Aku tidak percaya kau masuk kerja hari ini," 
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"Boleh minta tolong 


" "Tessa merogoh tas, mengeluarkan 


lembaran lima dolar. "Bisakah kau membelikan aku guadruple 


shot vanilla-latte?” 


tu," Sophie mengambil uang itu. “Tapi, pada akhirnya 
p harus tidur 
akan itu pada mereka 


ng memegang 


a menemukan setengah lusin pesan di kotak suaranya, 


termasuk satu pesan dari ibunya. 


"Aku melihat peristiwa itu di berita, Tessa, dan ketakutan 


setengah mati memikirkanmu. Jika kau sedang dalam masalah, 


aku ingin membantu. Jika kau butuh tempat untuk bersembu- 


nyi atau sejumlah uang, kabari aku. Teleponlah, sekadar agar 


aku tahu kau baik-baik saja. Kau bisa menghubungiku di 


Sembunyi di sini! Cepat, Tessa Marie! Kakek mabuk, dan dia 
sangat marah karena kau menumpahkan sercalmu. Aku akan 
menjemputmu saat sudah aman. 

Kenangan saat merangkak ke kegelapan di bawah rumah 


bergerak mereka, hingga lututnya tergores tanah, menyeruak. 


Saat itu ia berumur lima tahun, ibunya sembilan belas. Hal 
itu hampir seperti ritual—bersembunyi di kegelapan penuh 
laba 


dah a 


laba, menunggu Mama mengatakan padanya ke: 
berdiri di a 


mencegah orang tua itu memukuli Tessa, menerima sendiri 


laan su- 


. Ibunya essa dan kakeknya, 


pukulan itu. 


Jadi ibumu melakukan kesala an kau malu ibumu seperti 


itu, 
Ya, Tessa malu ibunya seperti itu. 
Untuk pertama kali dalam hidup, hal itu mengganggunya. 


Ia menghapus pesan itu, sesaar jarinya terangkat ragu di atas 


tombol telepon sebelum menekan nomor sambungan langsung 
Chief Irving. 


Ia tidak sanggup berurusan dengan ibunya. Tidak sekarang 


Tidak hari ini. Ia menghabiskan berjam-jam sebelum fajar un- 


tuk mencerna detail-derail kasus ini berulang-ulang, berusaha 


memisahkan asumsi dari fakta. Lalu ia mengelompokkan fakta- 


fakta itu ke dalam tabel dan menghasilkan rencana kerja. Yang 


teratas dalam daftarnya adalah mendapatkan lapor 
Maria Ruiz 
Ia terhubung dengan kotak suara Chief I 


autopsi 


g berniat me- 


minta hasil autopsi itu, tapi malah meminta maaf atas kejadian 
yang menimpa Opsir Taylor. Saat hampir menutup sambungan, 


ia baru ingar alasannya me: 


lepon, Dengan cepar ia menyerta- 


kan permintaan hasil autopsi pad. 


"Jika kami tidak menerima dokumen itu hari ini, saya akan 
mengajukan permohonan resmi berdasarkan Undang-Undang 
c 
ny 
Saya m 


atan Terbuka Colorado, 


ucapnya saat Sophie menghampiri- 


membawa latte yang m 


epulkan uap. Terima kasih, Sir. 


kan kabar dari Anda,” 


Tessa menutup telepon, menerima kopinya, menyesap, dan 


tidaknya ada satu hal yang konstan di alam se- 
ak 
Sophie duduk. "Jika kaupikir bisa lolos tanpa menceritakan 


rang 


mesta—kafein. Teri ih, S 


ophie” 


padaku apa yang terjadi, kau salah besar" 

Tessa melihat temannya itu bersungguh-sungguh. 

Mereka bertemu di sudut sepi kafetaria di lantai bawah— 
Tessa, Sophie, Holly, dan Lissy. Kat sedang mewawancarai 


seseorang dan terlalu sibuk untuk bergabung. Menyesap latte- 


nya, Tessa membeberkan semua yang tidak bisa ia ceritakan 


kemarin, tanpa menyebutkan Julian sama sekali—bagaimana 
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»s 


pria itu memecahkan kaca untuk mencapainya, bagaimana pria 
iru menenangkannya, bagaimana pria itu membawanya ke pun- 
cak hanya dengan mulut dan tangan. Bagaimana Juli 


ara 
tak sengaja mengungkapkan bahwa dia tidak punya perasaan 
apa-apa. 

Sebagai gantinya, Tessa 


Ja menceritakan kejadian yang 


berhubungan 


ngan kasus itu, berharap mereka lupa akan pria 
berjaket kulit hitam itu. Lagi pula, itu yang perlu ia lakukan— 
melupakan Julian. 

aat tiba di bagian dirinya menemukan fotonya 


yang telan- 


jang, mereka ternganga. 
"Rupanya, orang itu menembak Opsir Taylor saat masuk, 
ndakan keb 


polisi di sana, dan hanya di sana sejenak untuk menghias p 


menyadari bahwa 


chadiran Taylor men 


tuku sebelum kabur” Tessa mengangkat pundak, meng: 


mati rasa yang aneh tentang semua ini. "Aku membuar tabel ha 


sil kerjaku semalam—yah, pagi ini. Aku perlu mendapatkan ha- 
itu, lalu perlu bicara dengan para anggota geng 


gatakan padaku—" 


sil autopsi gadi 


itu lagi. Waktu itu mereka berusaha mc 


"Kau membuat tabel? Astag kau sama gilanya de 


ngan Kara!" Holly tampak marah. "Kalian sama-sama tak tahu 


kapan harus berhenti. Andai jadi kau, aku akan naik pener- 
bangan berikutnya ke Madagaskar dan bergaul dengan para 
lemur sampai Chief Irving mengatakan padaku orang-orang 
jahat itu sudah di balik jeruji," 


"Kau sebaiknya tinggal bersama aku 


an WII” Lissy me- 


nawarkan. "Dia punya senapan tua yang be 


ar, dan aku tahu 


dia tidak akan ragu menggunakan: 


a. Dia peduli padamu, 


“Tessa. Dia marah sekali dengan apa yang kaualami. Kau tidak 


seharusnya sendirian” 


“Tessa tidak sendiria 


tapi tidak mengatakannya. "Aku tidak 


bisa, Lissy. Bagaimana jika waktu itu Will yang mengejar Wyarr 
dan tertembak? Aku tidak mau membahayakan siapa pun di 
antara ka 


akan memindahkan aku 


an. Lagi pula, kurasa me 


ke perlindungan saksi akhir pekan ini?" 
Holly tertawa getir. "Tunggu hingga Kara dan Reece tahu. 
Reece ak: 


akan menyeretmu—" 


muncul lengkap dengan senjata seperti marinir dan 


"Kecuali kau, Holly: Aku tidak keberatan membahayakan 
nyawamu, Bolehkah aku menginap di tempatmu?” T 
tertawa melihat air muka Holly 


Ya, aku keberatan! Kau bercand: 


sa nyaris 


Aku tidak ingin pemb 


nuh gila peremas payudara datang ke tempatku. Maaf, Te 


batasny 


pi pe 


issy mendelik padanya. “Tessa, 


gus, Holly? 
tinggal bersama kami” 


Lalu Sophie, yang sejak tadi diam, menatap Te 


mata menyipit, "Kau tidak benar-benar berpikir akan kembali 


ke jalanan mencari para anggota geng itu, kai 


kt” T 


"Tentu 
"Rapar I-Te 


sa berdusta. Ia melirik jam tangan. 


Lima menit kemudian, ia menceritakan kembali kisahnya, 
kali ini di ruang rapat, di hadapan seluruh anggota I-Team di- 
tambah Tom dan Syd. Ia bersyukur karena tadi menceritakan- 
nya, karena saat kedua kalinya, ia mengalami mati rasa yang 
lebih hebat. Tidak ada air mata, bahkan suaranya tak tersendat 
sedikit pun. 

Ia menyampaikan rencana Chief Irving untuk memin- 


dahkannya ke program perlindungan saksi pada akhir pekan 


dan menjelaskan mungkin akan bekerja dari jarak jauh selama 
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beberapa minggu ke depan, mulai hari Senin. Ia mengira Tom 
akan mendebatnya dalam hal ini, tapi pria itu itu hanya meng- 
angguk 

"Irving sudah menghubungiku," kara Tom. "Bagian IT akan 


computer sebelum kau pergi pada hari Jumat” 


"Tessa meminta ruang sebesar lima puluh sentimeter untuk 


cerita penembakan semalam. Sebagai kelanjutan dari tulisan 


, ini juga ditulis dari sudut pandang orang pertama, 
pandangan pribadi atas dampak menjadi saksi pembunuhan 
Ia tahu harus berhati-hati dalam menuliskan kisahnya tanpa 


mengungkapkan apa pun yang Julian ceritakan dengan pesan off 


the record, tapi ia percaya diri 


pu melakukannya. 


"Aku juga harus mewawancarai seorang wanita di Boulder 


yang menjalankan program bs 


remaja tunawi 


jam lagi. Aku tidak yakin ini sc kuberita 


I apa, tapi ak: 


nanti. Mungkin aku bisa mengurangi berita itu beberapa senti,” 


Tom yang anehnya tampak sedang dalam suasana hati yang 


baik, bahkan tersenyum. "Kerja bagus, Novak. Senang kau 


"Dia dapar jatah lagi” bisik Joaguin saat mereka meninggal 


kan rapat. "Ibu Kara menerimanya kembali.” 


"Menurutku," kata Julian kepada Watt, "kau berutang nyawa- 
mu yang tak berharga padaku. 

Wyatt mendelik marah padanya dari balik mata lebam dan 
banyak jahitan, tapi tidak mengucapkan sepatah kata pun. 


Julian menemukan bajingan itu pada pukul enam pagi, saat 


berusaha naik kereta ke Vegas. Saat Wyatt menyadari Julian 


mengejarnya, dia merogoh pistol kaliber .38-nya meskipun 


saar itu kereta dipadati para komuter pagi Julian menjatuhkan 
bedebah itu dengan tendangan di wajah. 

Mereka sudah menghabiskan waktu empat jam, Wyatt me- 
han desakan untuk mematahkan 


nolak bicara dan Julian m 


leher haram jadah itu. Ini bedebah ya 


g meny 


rang, memotret, 


dan pasti berniat membunuh Tessa. Ini bajingan busuk yang 


menembak Taylor. Ini penjahat yang menahan, menjual, dan 


membantu membunuh Maria Ruiz. 

"Kau benar-benar mengira Burien berniat membiarkanmu 
kan? Kau 
tahu dia akan memburumu. Kau ada saat dia menembak Toby 


Gr. 


terap hidup? Itu sebabnya kau meninggalkan kot 


Amarah sedikit berkurang dari sorot mata Watt dan kulic- 


a memuca 


Burien meledakkan kepalanya den 


Mag 44, ya kan? 241 


identifikasin 


gguh berantakan! Kami harus.m ya met 


gunakan sidik jari. 
mata Wyatt. "Seka 
pistol untukmu, Wyatt. Semua polisi di luar sana mengingin- 


Tidak ada kepala” Julian menatap aj 


ng Burien sudah memasukkan peluru ke 


kanmu karena tindakanmu terhadap Opsir Taylor: Sebenarnya, 
aku kawan terbaik yang kaumiliki. Jika bel 
kau aka 


bisa duduk dan bertanya-tanya kapan—dan bag 


na denganku, 


kutempatkan dengan pe um, agar kau 


Burien akan menghabisimu." 
Julian membiarkan keheningan memanjang, membiarkan 


rasa takut melakukan tugasnya. Sepertinya, akhir-akhir ini ia 


menghabiskan sebagian besar waktunya untuk menginterogasi 
orang, melakukan permainan intimidasi. Bukankah baru se- 


minggu yang lalu ia menanyai Zoryo di ruangan ini juga? 
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Ia membungkuk, memaksa Wyatt menatap matanya, terus 
"Ceritakan padaku tentang Pashas." 
“Tubuh Wyatt tersentak, pupil matanya melebar, tapi bede- 


melakukan kontak mat: 


bah itu tetap diam. 


Jadi Zoryo tidak bohong: Pashas memang terkait deng 


Burien. 


agan itu? Kenapa kau 
mau membuat masa depanmu—yang omong-omong payah 
lebih sulir daripada seharusnya? Kau tidak melihat dirimu 


cuma 


npah di mara Burien? Mereka melempar mayat Toby 
mbolik, buk: 
mendadak tampak tak seperti penja- 


hebat. "Kau 


ke tempat gar membusuk. S 


Watt mi 


sampah 


atap 


har dan lebih mirip anak 


ky tubuhnya geet 


benar-benar yakin bisa menjauhkan dia arik: 
Julian mendekatkan tubuh, merendahkan suara. "Aku tahu 
aku bisa 
Wyatt pun membuka mulut 
Sel: 


a satu 


m berikutnya, Juli 


mencecar bajingan itu 


r imbalan be 


tanpa henti, me pa rehat ke kamar kecil, 


kopi dan donat, menambahkan sejumput simpati bohongan, 


n bahkan pujian. 
sek: 
apa, kan, Johnny? Kau sama sekali tidak tahu Burien mengha- 
rapkan kau berbuat a 
itu. Aku bisa melihat itu. Begitu kau akrab dengan Burien, dia 


u tidak tahu telah melibatkan diri dalam 


3. Kau tidak ingin menyakiti para gadis 


memegang kendali. Tapi dia tidak pernah mengendalikanmu, 
kan? Kau mengelabuinya—kau membodohi Burien. Jurnalis 


iru—Burien hanya menyuruhmu membuntutinya. Kau menga- 


rang sisanya sendiri, kan?” 


Wyatt mengangguk, ekspresinya serius. "Dia sungguh meng- 
gairahkan. Burien berkata aku bisa memilikinya, melakukan 
apa pun yang kuinginkan padanya saat tiba waktu untuk 
membunuhnya. Tapi aku tidak ingin membunuhnya. Aku akan 


mencari cara untuk membuat Burien mengira wanita itu sudah 


mati dan aku akan menyimpan wanita itu," 


Julian berdiri dan berbalik memunggungi Wyatt, nyaris 
tak mampu mengendalikan amarahnya, mara biru Tessa yang 
ketakutan terbayang pikirannya. “Dia tidak akan pernah tahu. 

ng” 
"Dan wanita itu pasti bersyukur dan senang melakukan 


Kau sudah men 


apa pun yang kuinginkan karena dia selalu tahu aku bisa saja 
membunuhnya" 


Jika kau berani berpikir ing: 


yentuhnya, Wyatt, akan 
Ikarmu sendiri 
aan. Jika tidak, ia tak yakin 


up menahan diri untuk tidak membunuh 


kubuat kau memakas 


lihkan pembic 


pa lama sangg 


Wjatt. "Bagaimana aku bisa menemukan Burien, John 


Bagaimana aku bisa menemukan orang yang ingin membunuh- 
mu?" 

Wyatt tampak ragu dengan pengkhianatan terakhir ini. "Dia 
selalu menemui kami di gudang kosong di Commerce City: 


Tempatnya di Brighton Road, tidak jauh d: 


pabrik penyu. 
lingan tua itu. Di sanalah dia membunuh Toby. Sial, dia juga 
akan membunuhku!" 


"Aku tidak akan membiarkan: 


" Julian memberi isyarat 
ke para polisi yang ada di sisi lain cermin satu arah untuk 


menyingkirkan Wyatt dari hadapannya. "Kami akan menem- 


patkanmu dalam isolasi yang aman dan di bawah pengawasan, 
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aku akan menyuruh salah seorang anak buahku untuk 
bawakan apa pun yang kauinginkan dari kantin. 
Aku ingin sebungkus rokok:" per 


Kau tahu mereka tidak mengizinkan rokok di ruang taha nya 
Johnny: Julian mundur saat dua perugas masuk dan me 


k Wyatt hingga berdiri. “Tapi jika k: 


katamu benar, aku 


» menyelundupkan sekotak penuh untukmu," 


a mengawasi sipir menggiring Wyatr pergi, mendengar 


ng mendekar di belakangny: jari 
Kerja hebat, Darcangelo. Sebaiknya kusimpan ini untuk bui 
han?” per 

Ayo kita awasi g1 sak 
Beres Jika Burien muncul lagi, kita sudah menunggunya” run 
yg berhenti se hu Ms: Novak pagi ole 
pon meminta laporan autopsi seseorang bernama bag 
Conchita Ruiz, Aku tidak tahu dari mana dia mendapat- Pas 
nama itu, tapi bui 
nasuowaris.cortowon sia Monas Msucapa 


enangkan Tessa, tapi wanita itu ingin menceritakan pada Kara 
nemanfaatkannya. Selama tidak perasaannya sendiri dengan mc 
tetap memegang janjinya. "Dia Kara. Tapi ia tahu, membicara 


dirinya merasakan p 


ia 


isnya yang lebat. "Mau me berhasil untuk tidak merasakan 


La terjadi?” 
di tempat ini?” 


mati rasa daripada membuka 


ada di sana 


"Reece dan aku ingin kau t 


mua kericuhan ini seles 
ra menghampiri meja kerjanya, Tessa menggeleng. "Betap: 
'kan latte," Waktunya istirahat, tawaran itu, bagaimana menu 


menimpa Reece, kau, atau sal 


"Tessa menceritakan kisahnya untuk ketiga kalinya, hanya 
saja kali ini tidak semudah itu. Mungkin karena tahu Kara 


pernah mengalami sesuatu yang bahkan lebih buruk, Tessa me- 


nyadari bahwa ia sulit menyembuny 


'Semuanya terasa tidak nyata—seolah-olah aku menjalani 


berusa 


kehidupan orang lain," ujarny mengungkapkan apa 


yang ia rasakan sepanjang hari. 

"Yah, coba kita lihat” Kara menghitung menggunakan 
jari. "Selama sembilan hari terakhir, kau menyaksikan pem- 
bunuhan, pria yang kaukira pembunuh menarikmu ke ruang 


penyimpanan dan menciummu, kau ditahan, diraba-raba oleh 


salah satu pembunuh yang sebenarnya, polisi ditembak di luar 


rumahmu, kau menemukan foto telanj 


ng dirimu ditempel 


oleh si pembunuh ke pintu apartemenmu. Aku bisa mengerti 


sematain tu meresahkan. "45 


bagi 
Pada dasarnya, kau sudah melewati pengalaman berat, dan 


eseorang menganggap h: 


butuh tidur" 
"Itu lebih mudah diucapkan daripada dilakukan” Tessa 


ingin menceritakan pada Kara centang Julian, ingin memahami 
perasaan membaginya, ingin meminta saran 
Kara. Tapi ia tahu, membicarakan perasaannya akan memaksa 


nya merasakan perasaan itu, dan sekarang ia sed 


ar 
berhasil untuk tidak merasakan. Lebih baik bungkam dan tetap 
mati rasa daripada membuka diri terhadap luka yang ia tahu 
ada di sana 

Re 


mua kericuhan ini 


dan aku ingin kau tinggal bersama kami sampai se- 


Tessa menggeleng. "Betapa pun inginnya aku menerima 
tawaran itu, bagaimana menurutmu perasaanku jika sesuatu 


menimpa Reece, kau, atau salah seorang anakmu? Aku tidak 
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bisa, Kara. Tapi terima kasih. Itu sangar berarti bagiku, karena 
kau cukup peduli untuk mengambil risiko itu," 
Kara membuka ponselnya. "Hai, Sayang. Ya, dia keras ke- 


pala" 


Lalu Kara menyerahkan ponselnya ke Tessa. 
ra dalam Ree 


terdengar di telinga Tessa, "Kau al 
tinggal di tempat kami malam ini meskipun aku harus mer 
gendongmu, mengerti?" 

“Baiklah” Untuk pertama kalinya sepanjang hari ini, Tessa 
hampir menangis. "Tapi jika kalian berakhir tak ber- 


merasa 


nyawa, jangan salahkan aku? 


vak rep berakhir sel 


tunawisma 


i korban perda 


oleen Kenley, direktur organisasi nirlaba " 


gangan manusi 
yang membantu remaja jalanan, duduk di ruang rapat bersama 
Tessa. Wanita itu begitu baik, bersedia mengemudi ke Denver 
dari kantornya di Boulder. Berambut pirang sepundak dan 
hs 


tang untuk mengepal: 


berwajah seperti model, wanita ii 


npak belum cukup ma 


? Maksud 


sebuah orga 
"Tessa mendongak dari notesnya. "Diper 
Anda dijual?” 


angka 


Ms. Kenley mengangguk. "Atau dipindahkan di luar kehen- 
dak mereka. Dipaksa atau dibujuk untuk melakukan sesuatu 
yang kami sebut seks untuk bertahan hidup—seks ditukar 


dengan makanan, rumah singgah, perlindungas 


Kami pernah 


berkerja dengan para remaja yang memiliki pengalaman me- 


nukar seks demi uang atau obar terlarang hingga yang dipaksa 


menjadi pekerja tetap prostitusi! 


"Mengerikan sekali!” Tessa tidak menyadari dirinya berhenti 


mencatat sampai pensilnya jatuh dari tangan. Ia membungkuk, 
mengambil pensil itu. "Para pelanggan tidak menyadari anak- 
anak itu di bawah umur? 

Wajah Ms. Kinley muram. "Saya rasa itu intinya." 

Perut Tessa bergolak. 
ana dia bekerja de- 


Lalu Ms. Kinley menceritakan bagai 


ngan seorang remaja berusia empat belas tahun dari Utah yang 


diusir orangtuanya dari rumah setelah mengatakan dirinya 
lesbian. Gadis itu disergap pada minggu pertamanya di jalanan 


dan dibawa ke sebuah trailer di suatu tempat di kora, tempat 


, bahkan 


dia dan para remaja lai rja sebagai PSI 


dipaksa bel 


melayani tiga puluh laki-laki dalam semalam. 


kokinya dengan heroin dan memukulinya, 


n sesekali ke toko ke- 


lontong setempat, tempa dia diizinkan membeli permen. Gadis 


itu bisa saja minta tolong arau berusaha kabur, tapi terlalu takut 


untuk mencoba, yakin mereka akan membunuhnya 


Ms, Kenley masih berbicara tapi Tessa nyaris tak mende- 
ngarnya. 

Keempat gadis itu sebaya. Mereka masuk, membeli permen ka! 
re, permen, mungkin sampo atau lip gloss, lalu pergi lagi. Tidak 
pernah tersenyum. Tidak perna mengucapkan sepatah kata pun. 


ta Mr. Simms, dan denyut jar 


angnya berhenti 


saya, Ms. Kenley, saya tidak ingin menyela. 


memiliki beb 


a pertanyaan" 


Bisa kita ulangi 


Saat wawancara selesai, Tessa yakin gadis korban pembu- 


nuhan itu sama dengan gadis yang Ms. Kenley gambarkan— 


remaja yang dipaksa menjadi PSPSK. Gadis itu dibunuh karena 


berusaha kabur. Tessa tidak memurs?”Gukvbrirabelum—tapi 


semua potongannya cocok 


Ini sama sekali tidak ada hubungannya dengan geng. 


Ini kasus perdagangan sc 
Hawa dingin merambati tulang punggungnya. 


5. 


Lalu, entah dari mana, kata-kata Julian terngiang di telinga- 
nya, 


'Aku mengetahui semua hal tentang penculikan dan penye- 


rangan seksual yang melampaui mimpi terburukmu. 

Ia menekan nomor sambungan langsung Chief Irving di 
telepon. Ia mengerang saat kembali terhubung dengan korak 
suara kep a Novak, saya 


la polisi itu lagi. "Chief Irving, saya Tes 


menelepon untuk memberitahu 


kan permohonan atas laporan autopsi M, 


berdasarkan Undanegpndane Cararan Terbuka Colorado. Versi 


tertulis permohonan ini akan dikirim melalui faksimile sepuluh 


ie lagi. a deng 


ya ingin meminta w 


Anda mengenai pembunuhan Ms, Ruiz, kejaharan perdagangan 
manusia, dan prostitusi paksa” 
Kalimat itu meluncur terburu-buru, dan saat menutup te- 


pon, Tessa merasakan aliran adres 


lin, sederas yang selalu ia 


an saat mendekati sebuah cerita besar. 


Ia berdiri dan bergegas menuju ruang kerja Tom, berharap 


isa mendapatkan setidaknya dua puluh lima senti untuk ce- 


ta ini—halaman depan, di atas lipatan. Jika tidak ada ruang, 
rereka harus menyediakanr 
"No me he olvidado de ti, Maria," bisiknya 


a 


Aku belum melupakanmu. 


ya tidak bisa mengomentari penyelidikan yang sedang ber- 


Is. Novak" Julian bersandar ke pintu, mendengarkan 


suara Tessa melalui speaker, sedang mewawancarai Chief Irving 
via telepon, amarah berperang dengan kekaguman. Ia harus 
mengakui bahwa Tessa menyatukan potongan-potongan dengan 
sangat cepat, melompar dari geng ke perdagangan manusia lebih 
cepat daripada yang ia bayangk: 

Apakah s 
kepolisian menyelidiki kasus pembunuhan ini dengan sudut 


a Anda bisa memberi konfirmasi bahwa 


bangane vgrdagangan-seks?” Tessa terden 


gar lelah sekaligus 


percay 


diri, Wanita itu punya iya insting yang bagus dan jelas 


yakin bahwa dia akan mendapatkan kemajuan. 


berkomentar, dan saya baru saja mengatakan 


saya tidak bisa melakukan itu." 


"Ada bukti seran san seksual, atau penya- 


lahgunaan obat terl da mayatnya: 


ang p 
an forensik y 


1 rasa biar 


g mengungkapkan hal 


itu. Semestinya Anda sudah memegang laporan itu sekarang” 


Hening sejenak, dan Julian nyaris bisa merasakan rasa frus- 


trasi Tessa. 


'Apakah kita bisa bicara of the record?” tanya wani 


itu, 


a memercayai Anda, Ms. Novak. Of the record, kalau 
begitu 


Saya sudah membaca laporan autopsi, dan laporan itu 


mengindikasikan pada saya bahwa ini kasus perdagangan seks. 


Marfa Ruiz sedang melarikan diri dari para penawannya saat 


mereka menembaknya. Mereka menahan gadis itu di aparte 


men ruang bawah tanah bersama tiga 
berhubungan seks dengan lusinan pria, dan menyuntiknya 
ddabnva 
Orang yang menarik pelatuk dan setelah itu dibunuh adalah 


sengsdengan..herpin.. Toy. Wars. adalah. calah..sgopan 
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yang lain. Orang yang Anda dan Mr. Darcangelo buru—yang 
menginginkan saya mati—adalah 
Irving menekan tombol bisu. 


g mengendalikan mereka 
udah kul 
Bagaimana dia bisa menyatukan itu semua? 


"Tanya dia" 


ang dia bagus, 


Irving menekan tombol bisu lagi. "Apa yang membuat Anda 
Ms. Novak: 


tiba-tiba mengambil kesimpulan in 


"Saya baru saja mewawancarai seorang wanita yang menja. 
lankan program untuk remaja jalanan. Beberapa skenario per- 
dagangan manusia yang dia gambarkan nyaris identik dengan 
Ar 
tentang Maria. Belanja permen tanpa rasa senang. Selalu di 


pengamat. 


perugas koroner, 


ms, dan para tetangga 


n. Banyak mobillmenepi ke rumah itu. Usia 
lah 
ar. Tidak ada satu potongan pun 


. Buikti partner seks dalam ju 


yang tidak cocok, Sir 


Julian melangkah maju dan mencondongkan tubuh ke 


mikrofon. "Kau menang, Tessa. Aku terkesan. Tapi apa yang 


akan kaulakukan dengan informasi ini—menulis artikel ha 


laman depan yang akan mengirim para bajingan itu bersem 
bunyi lebih dalam dan membuat kami lebih sulic menangkap 


ka?” 
Wah, Batman rupany 


"seru wanita itu, jelas masih terluka 


dan marah pada Jul 


n."Aku tahu kau pasti mengintai di suatu 
tempar di sana. Keinginanku untuk melihat bajingan itu ada di 
balik jeruji sebesar keinginanmu, dan kau tahu itu! Aku ingin 


mengekspos mereka, membuat mereka mustahil bersembunyi! 


'Aku ingin menyadarkan publik supaya kita bisa menghentikan 


kejahatan mengerikan ini!” 


Julian bisa mendengar emosi di suara Tessa, mengetahui wa- 


nita itu bersungguh-sungguh dengan setiap ucapannya. Namun, 
meskipun mengagumi otak dan keberanian Tessa, pengalaman 
mengatakan padanya jika dunia nyata tidak bekerja dengan 


ra 


itu. "Kau pernah me 


ap penjahat dengan tinta?” 


"Secara pribadi belum, tapi aku tahu ora 


g-orang yang 


pernah melakukannya. Dengan cara yang benar, tinta sama 


mematikannya dengan sebutir peluru besar gemukmu itu." 


"Bagaimana kalau kautanyakan soal itu kepada Opsir 
Taylor?" 
Tessa tampak ragu. "Jadi untuk meringkas kalimat Anda, 


Tidak ada komentar! Benar begir 


Zhief Irving?” 
Julian tahu Tessa mengabaikannya. Ia hendak bicara. 


Chief Irving m sebelah 


gan agar Julian diam. 
Ms. Novak” 


nda tahu itu. $ 


a harap Anda menahan cerita in 


kukann 
tugas yang harus dilakukan." 


ya tidak bisa m 


ya punya 


ya mengerti,” 


"Terima kasih, Sir 
Sambungan telepon terputus. 


Irving menutup telepon, bersandar ke kursinya. "Nona itu 


terlalu cerdas hingga membahayakan diri sendiri. Kita harus 


mengakhiri cekcok birokrasi ini dan menuntaskan berkas yang 


dibutuhkan untuk perlindungan saksi sebelum dia terbunuh" 


Julian tidak mengatakan apa pun, kopi dalam perutnya ba- 
gaikan berubah jadi timah. 
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Li Keessiraa dan lihat di sini” Julian mengarahkan 


pointer laser merah ke sudut kanan atas layar televisi, 


ak bicara, tak ada aksi 
berhenti, Lima gadis turun dan menggunakan toilet pompa 


kin, Ia membenci rapat 


bensin, Dua mobil yang kalian lihar masuk dari kiri—sama 


an mobil ada di 


r bagian bawah, Mereka baru 


saja keluar dari Pashas. Seka 


ng mereka bergerak ke pompa 


bensin. Dua dari para gadis tadi masuk ke salah satu mobil, 


dan tiga naik ke mobil yang lain. Lihat si pengemudi minivan. 


Sementara mereka bergerak pergi, pengemudi itu mengarah ke 
Pasha" 


Irving yang pertama bicara. "Jadi, menurutmu mereka men- 


ggunakan kelab penari telanjang itu sebagai semacam pusat 


distribusi: 


etul. Lalu-lintasnya ramai, Pompa bensin memberi sema- 


nyak orang keluar dan masuk mobil, ban- antar-jempur seks 


mar payudai 


n toilet. Mengguna 


buat kelab itu tak terlalu mencurigakan. Orang-orang i 
ckaman yang "Aku akan me 
kali—mobil yang berbeda, tapi minivan tidak ada di Pasi 
jatuh, seluruh is 

lik rekaman, lalu membiarkan para pe kita menyerbu bel 

, menghabiskan senja dan sebagian besar ke tempat lain sep 


AN, jaat apa tujuanmur arving Menepis reman xtit kopi aari 


kemeja 
Lanjutkan pengawasan. Selidiki klub itu, Berusaha men- 
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masalah lingkungan hidup, jadi pemiliknya, yang tinggal di 


pang, belum bisa menjualnya: 


Birien mungkin memakainya tanpa sepengetahuan si 
pemilik, melakukan pekerjaan kotornya di tempat milik orang 
lain, jelas Julian. "Sekarang dia pasti sudah tahu kita menda- 
patkan Wyatt. Aku ragu dia akan kembali. Aku ingin ada yang 
menyelidiki semua properti industri yang sedang dipasarkan di 


arca Denver yang lebih luas dan menandai semua yang memiliki 


bangunan kosong” 
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"Ya Tuhan, bedebah ini licin 
geleng. "Apa kita yakin dia benar-benar a 

Oh, yeah, dia ny 
baya itu, "Dan 


Sersan Wu menggeleng- 


la?” 


"Julian membalas tarapan polisi paruh 


ta hampir berhasil melumpuhkannya diban- 


dingkan sebelumnya, selama tiga tahun 1g 


Ingat, si pembunuh haram jad: 


pekerjakan polisi,” Chief Irving men: 


mata setiap orang. 
"Informasi dari pengarahan ini tidak untuk dibagi dengan siapa 
pun—tidak ada isyarat, gosip, bahkan jangan katakan semua 
yang kalian ketahui pada diri s 
Ayo bekerja. Dan jangan lu 
sembuh untuk Taylor. Mereka men 


ndiri. Wu, tangani rea 


a menandatangani kartu cepat 


ndahkan dia keluar ICU 


hari ini? 
Juli 


buar salinann 


Ia sudah mem- 
kas besi di 
rumah. Yang ini akan masuk lemari besi di ruang barang bukti 


mengeluarkan video dari alat pe 


n dalam br: 


jang sudah ia si 


Ia mendengar pintu tertutup, menengadah dan menemukan 


dirinya hanya berdua dengan Irving, yang memegang koran 


Denver Independent.” Kau sudah baca 


"Tidak" Irving menyodorkan koran itu ke Julia 


ggeleng. "Dia bisa mencelakakan kita? 


yang kaukatakan off the record padanya tidak muncul. Tapi, cak 


diragukan lagi, artikel ini akan menarik perhatian Burien:" 


T 


cokelat yang penuh rasa ingin tahu—sepasang milik seorang 


a terjaga dan mendapati diri » 


tap dua pasang mata 


bocah laki-laki, sepasang lagi milik seekor anjing. 


ata Mama aku harus tenar 


supaya kau tidak terbangun,” 


bisik Connor. "Aku membangunkanmi 
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"Tidak, Sayang, Tessa balas berbisik. "Mataku terbuka de- 
ngan sendirinya" 

Connor tersenyum, bergegas keluar ruangan, dan berteriak 
"Dia sudah bangun, Mama!” 

Te 
kubilang jangan ganggu Auntie Tessa! Ayo habiskan sarapanmu. 
Nanti kau terlambat ke 


tai atas. "Connor, sudah 


mendengar suara Kara di la 


olah" 


Connor kembali memandang Tessa, mengangkat bahu de: 


ngan ekspresi bersalah. 


Tessa tersenyum, meniupkan kecupan, melihat pipi bocah 


itu bersemu merah muda. 


Anak kecil itu tersenyum malu padanya dan berlari keluar 


ruangan, Jakey mengikuti di belakangn 


Tessa duduk, meraih jam tangan, dan melihat sudah pukul 


setengah delapan. Ia hampir tak ingat pergi tidur semalam. 


Tidurny 


terganggu banyak mimpi buruk, dan ia met 


lelahnya seperti saar semalam ambruk ke ranjang. 

Keracunan adrenalin 

Ia turun dari ranjang, masuk kamar mandi tamu, beban 
dua minggu terakhir terasa berat saat ia melangkah ke bawah 
pancuran air panas. Ia mencuci rambut, kenyataan menyusup 
masuk ke pikirannya seperti serpihan kayu. 

Ia sudah menyelesaikan artikel perdagangan manusianya 


larut malam tadi, m 


iksa bagian produksi menunda dua 
halaman penuh Seksi A. Tom mengemasnya di halaman depan 
dengan cerita Tessa saat dikuntit dan diserang—saru atau dua 
pukulan yang Tessa harap mengenai si pembunuh di perut. Ia 


bekerja ekstrakeras memastikan hal-hal yang sifatnya Off the 


record tidak lolos secara tak sengaja, sambil memanfaatkan 


sepenuhnya semua yang boleh dibuka, yang terbanyak adalah 
laporan auropsi itu. 


Iku salah satu laporan paling mengerikan yang pernah ia 


baca, kisah penderitaan Maria terungkap dengan gamblang. 


Memar di sekujur tubuh. Parut bekas ikatan tambang di per- 


gelangan tangan. Heroin dalam aliran darah. Sperma tujuh pria 


berbeda dalam tubuhnya. Rusuk parah yang pulih sebagian. 


Tanda-tanda infeksi pelvis kronis. Sembilan luka peluru me: 
matikan. 

Meskipun begitu, yang benar-benar memengaruhi Tessa 
adalah derail-derail paling pribadi dalam laporan itu—tahi 


ahnya 


lalar di paha kanan Maria, bekas air mata di w: lubang 


di giginya. Maria adalah mim- 
pinya sendiri. Tapi kehidup 

Tessa merasa begitu terkuras Saat tiba di rumah Reece dan 
Kara hingga nyaris tidak sanggup mengobrol. Dengan penuh 
syukur, ia menyantap hidangan makan malam yang mereka 
sisihkan untukn 
R 


ambruk ke tempat tidi 


dan berasa Italia buatan 
ka dan 


atu yang 


e—lalu mc selam: 


pk: 


malam pada 1 


"Terjaga perlahan, ia membilas sampo dari rambut, memakai 


kondisioner hingga ke ujung, lalu meraih ala cul 
les kaki 
Hari ini Chief Irving akan membawanya ke rumah perlin- 


lan mengo- 


, memberi waktu bagi kondisioner ui 


uk terserap. 


dungan saksi sepulang kerja. Apa ia tidak lupa mengemas mara 
silet ekstra? Lupa atau tidak, ia rasa bukan masalah. Ia akan 
terkurung di dalam ruangan tanpa ditemani siapa pun selain 
polisi selama beberapa minggu ke depan. Siapa yang peduli jika 


mata silernya tumpul? Julian—atau siapa pun—toh tidak akan 


mengunjunginya. 
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Kau menang, Tessa. Aku terkesan 
Julian begitu marah padanya kemarin sehingga nada suara 


Julian sarat sindiran. Julian sepertinya tidak mengerti Tessa 


memiliki tugas untuk dikerjakan, baik menginginkannya atau 


tidak. Pria itu bertingkah seolah-olah tindakan Tessa memburu 


pembunuh Maria semu dan tidak penting, tak lebih dari usaha 
untuk mencantumkan namanya di halaman depan. Jelas, pria 
itu tidak memahami kekuatan pers dan menganggap hal itu 


tidak lebih dari gangguan, 


"Tessa merasakan tusukan kekesalan, tapi menyambut baik 


perasaan itu. Amarah jauh lebih mudah ditangani daripada 
beragam perasaan lain yang pria itu bangkitkan dalam dirinya. 
Meskipun Julian melukai dan mempermalukannya dengan 
komentar "pengasuh bayi" ia tidak bisa melupakan bagaimana 


rasanya hampir bercinta dengan pria itu. Sepenuh jiwa Julian, 


seluruh gairah Julian, tercuju padanya. Ia mengalami puncak 


paling mencengangk: 


dalam hidupnya—padahal itu baru 


bug nya saja. B 


ana rasanya jika mereka 


In peman 
benar-benar bercinta? 
G 


aran halus yang menegang dalam perutnya ditentang 
oleh suara mengganggu di kepalanya 


Kau akan merasa dimanfaatkan, dan kau tabu itu 


Ya, ia tahu itu. Atau setidaknya pikirannya tahu itu, Tubuh- 


nya punya gagasan lain, puncak payudaranya mengerut, kulitnya 


peka tak seperti biasa, juga kelembapan di antara tungkai yang 
sama sekali tak berhubungan dengan mandi. 
Pikiran mengendalikan semuanya, Tes 


Julian mungkin tidak berpikir dua kali tentang yang terjadi 


di antara mereka. Pria itu berkonsentrasi pada tugasnya, dan 


itu tepatnya yang harus Tessa lakukan. Ia membilas krim cukur 


dari kaki dan memaksa pikirannya kembali ke penyelidi 
Ia berharap bis njuti artikel perdagangan manu- 


n. 


eninda 


sianya hari ini. Ms. Kenley memberinya sejumlah nomor tel 
pon narasumber dan mengarahkannya ke gunungan dokume: 


indikasikan bahwa Denve 


termasuk laporan FBI yang 1m 


merupakan persimpangan bagi para ped: ter. 


ang manusi: 


utama yang menyelundupkan orang dari Meksiko, Tessa ingin 


membaca laporan itu dan mencari tahu bahan yang bisa diberi- 


kan narasumber lain kepadanya. Pasti ada cara untuk menda- 


pakan cerita ini- bicara 


mencermati catatan penahanan PSK 


dengan pihak berwenang Meksiko di konsul 


newawancarai 


para PSK di jalanan. 


Yang benar-benar ingin ia likukan adalah bi 


lagi de- 


ngan Syko, tapi tidak bisa melakukannya jika ditemani polisi. 


Ia ragu Syko dan kawan-kawannya mau menerima undangan 


untuk mengunjunginya di ruang berita, ia juga tidak tahu cara 
menghubungi mereka selain dengan bertanya-tanya di jalanan 


Ia ragu bisa menemuk: 


Crips di buku telepon. 


nama mereka terdaftar dengan nama 


ya cara ia bisa bicara dengan 


mereka adalah dengan pergi ke proyek Aurora. Itu gagasan 


bodoh yang pernah ia punya, mengingat situasinya saat 


ini, Tapi, jika bisa menemukan cara untuk keluar dari gedung 


dan naik taksi, bukan hanya polisi yang bisa ia kelabui, tapi juga 


para pembunuh itu, yang tidak akan menduga ia akan pergi 


ndirian. Dan jika ia menutup ramburny 


clah selesai mandi, memakai riasan, dan berpakaian, 
Tessa sudah memikirkan semuanya. Ia mengemas semua 


barangnya, menggerer kopernya ke pintu, lalu menuju dapur 


mengikuti suara Kara. Kara sedang membasuh bubur apel dari 
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wajah Caitlyn, meskipun Caitlyn memekik dan menggeliat 


protes. 


"Menurutku dia senang wajahnya berantakan” Tessa tidak 


bisa menahan senyum. 


“Dia mesin penghancur" Kara melepas putrinya, yang ber- 
Khayalanku 


adalah membuat dia bisa pipis di kamar mandi sebelum yang 


jalan tertatih menuju setumpuk balok di lantai 


berikutnya lahir, tapi itu tidak akan terjadi” 


Buruh beberapa saat sebelum Tessa menyadari apa yang 


Kara katakan padanya 


itu bagus! Selamat! Reece sudah tahu?” 
"Terima kasih. Ya, dia tahu. Sekarang sudah sebelas minggu, 


dan aku muntah-muntah setiap hari selama saru bulan. Dia 


selalu pulang dari gedung C: 


itol saat makan siang supaya aku 
bisa tidur sebentar,” 

Sudah kubilang dia layak dipertahankan” Tessa merasa- 
kan gelombang kebahagiaan untuk temannya, berusaha meng- 


apkan 


abaikan bagaimana keceriaan momen itu mengungi 


mengandung, 
dimanja eh ayah bayinya, berbagi kebahagiaan melihat 


anak-anaknya tumbuh? 


Saat Kara meraih poci kopi, Tessa mencegahnya. "Duduk, 


demi Tuhan! Aku akan membuat sarapanku sendi 
Sementara Tessa memasak semangkuk havermut instan 
di microwave, mereka membicarakan anak-anak, rancangan 


undang-undang Reece untuk sesi legislatif yang akan datang, 


dan sulitnya bekerja untuk Tom, sementara Caitlyn menggu- 
mam gembira sendiri dan bermain di lantai. Kara yang akhirnya 


meny 


kegung topik itu. 


"Aku membaca artikelmu,” katanya. "Itu membuatku benar- 


benar mual—yang mereka lakukan terhadap gadis malang itu, 
yang mereka lakukan terhadap semua anak itu, yang mereka 
coba lakukan padamu. Ya Tuhan, Tessa, aku terus meyakinkan 
diri sendiri bahwa kau aman, bahwa kau ada di lantai bawah, 


lelap dan nyaman. Menurutku Reece akan meledak saat mem- 


ba 


koran." 


"Aku harus berbuat sesuatu tentang itu, Kara. Sejak pembu. 


nuhan, tak saru jam pun berlalu tanpa suara gadis itu terngiang 
di telingaku. Aku harus menolongnya dengan cara apa pun yang 


aku bisa." 


ssa bert 


lebih lanjut, mendengarkan s: 


andai dirinya bi 


nya ica. Tapi waktu untuk pe 


uru 


"Dengarkan Chief Irving. 
Tessa mendengus. “Seperti yang kaulakukan?” 


ra mengernyit. "Sepenuhnya tidak seperti yang kulaku- 
kan 


“Terima kasih untuk segalan 


Tessa tiba di kantor dan mendapati kru berita dari CNN 
dan Fox di halaman parkir. Ia berdoa agar mereka datang 


untuk meliput tentang temperamen Tom—'Editor dan Ego 


Mereka”—dan berusaha memasuki pelataran parkir tanpa ter- 
lihat. Itu terbukti mustahil, jika didampingi dua mobil polisi 
berwarna hitam-putih. 


Ia bergegas menyeberangi pelataran parkir dan masuk me- 


lalui pintu samping, lalu naik tangga menuju ruang berita. Ia 
mendapati I-Team berkumpul mengelilingi beberapa baris TV, 


menonton Nell Parker dengan riasan wajah tebal menyam- 


paikan siaran berita paginya dari Channel 12 
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tah dingin bergolak di perutnya. Saar selesai, ia berdiri dan 
berjalan ke jendela 


Di luar, langit berubah abu-abu, kumpulan awan tebal 


bergulung-gulung di aras peg 
Tak diragukan I 
"H. 
dan liputannya tentang kebrura 


ng 
i—departemen Anda bocor" 


itu komentarmu? Bagaimana dengan M 


n di rumah tahanan Denver 


"Tessa Novak adalah hal yang paling tidak perlu kita 


khawatirkan” Julian berbalik menghadap Irving. "Seseorang 
ingin menyingkirkan aku, dan memanfaatkan Tessa untuk me- 
lakukannya?” 

Alis lebat Irving terangkat. "Kenapa kaubilang begitu?" 


"Itu satu-satunya alasan siapa pun-mengirim informasi ini 


ke seorang reporter. Mereka tahu Tessa tertarik dengan cerita 


ini, dan, lebih buruk lagi,-mereka tahu siapa aku, tahu aku 


akan kasus ini?” 


ti kebocoran di FBI. Tak banyak anak 


tahu kau dari mana atau kenapa sebenarnya kau 


buahku yan 
berada di sini” 


Julian menggeleng. "Ini gabungan catatan Kepolisian Denver 


dia punya akses ke dokumen 


i dua badan itu. Tak ada polisi Denver yang bisa 


yentuh catatan FBI lama ini. Dan aku sangat ragu agen 


FBI bisa memasuki rutan melewati sipir bersenjata dan pos 


pemeriksaan untuk menggali laporan insiden milik Anda" 
Mungkin mereka bekerja sama" 
Julian sudah memikirkan itu. “Bisa jadi. Tapi ada hal lain 


yang perlu dipikirkan. Jika orang yang membocorkan ini tahu 


siapa aku, maka Burien mungkin juga tahu? 
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FBI bisa memasuki rutan melewati sipir bersenjata dan pos 


pemeriksaan untuk menggali laporan insiden milik Anda" 
Mungkin mereka bekerja sama" 
Julian sudah memikirkan itu. “Bisa jadi. Tapi ada hal lain 


yang perlu dipikirkan. Jika orang yang membocorkan ini tahu 


siapa aku, maka Burien mungkin juga tahu? 
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Itu kemungkinan yang tidak ingin Julian pikirkan, namun 


tak mungkin ia abaikan. 
Irving bersiul rendah, wajahnya yang sudah ditempa banyak 


hal muram. "Kedengarannya, sudah waktunya para atasanmu 


mempertimbangkan menarikmu keluar sama sekali dari kasus 
ini? 
Julian akan lebih dulu me 


jalani operasi payudara, dan menyamar me 


cukur rambut di kepala 


nakan sepatu 


hak tinggi dan gaun sebelum melepas kasus ini. Tapi ia tidak 
mengatakannya. 


“Jadi, Agen Khusus Da 
ngani Ms. Novak: 
kannya 


amu untuk mena- 


jawabmu. Kami memain- 


sesuai keinginanmu, dan sekarang bokong departe- 
menku terbakar" 

"Jelas Burien sudah mendapat kabar tentang Zoryo, jadi 
kerahasiaan sudah tidak diperlukan lagi” Julian menekan nomor 
kombinasi brankasnya, mengeluarkan sebuah fail, menyerahkan 
ake 


la di situ, 


fail itu ke Irving. "Anda akan mengatakan 


pada reporter itu. Sur penangkapan Zoryo a 


bersama sisa berkas yang lain. Tawarkan untuk menunjukkan 


nber 


fail ini secara off the record padanya dan jelaskan bahwa si 


anonim ini memanipulasinya dan kemungkinan besar bekerja 
untuk orang yang ingin membunuhnya. Setelah itu minta dia 
menarik permohonannya." 

Itu yang berhubungan dengan departemenku,” Irving 
mengempit fail tadi. "Bagaimana dengan informasi yang dia 
inginkan tentang dirimu? Kubiarkan saja FBI yang menangani 


itu?" 


Saat itulah Julian tersadar, 


Keparat! 


'Tessa mungkin mengajukan permohonan serupa ke FBI 


Bukan catatan itu sendiri yang Julian cemaskar 


Setiap hari ia 
menjalani hidup menanggung kebenaran dari tindakannya tiga 


tahun lalu. Tidak ada bedanya Tessa tahu atau tidak, sepanjang 


wanita itu tidak mencetaknya. Tapi tak lama lagi, ia akan me- 


nerima telepon gusar dari Dyson—atau lebih buruk lagi, dari 
Margaux—yang menuntut untuk tahu mengapa ia merahasia- 


kan ini dari mereka. Betapa menyenangkan hal itu nanti, 


Dyson tidak menelepon sampai hampir pukul empat. Pria itu 
semurka yang Julian perkirakan. Dia mengancam akan menca- 


bur Julian dari kasus itu, mempertanyakan objektivitasnya, dan 


semakin membuat Julian merasa bersalah dengan mengingatkan 


saat dia melakukan segalany ikan masalah 


untuk menye 


Julian. Lalu, Dyson beralih ke masalah inti dan menuntut pen- 


jelasan le 


tentang Zoryo. 


Julian menceritakannya pada Dyson, tanpa menyebutkan 


apa pun tentang Pashas, lalu menyampaikan kabar terbaru 


tentang pe dua 


hanan Wyatc dan penemuan gudang 


keping informasi yang ia yakini sudah Burien miliki. Ia tidak 
suka menyimpan rahasia dari Dyson, tapi tidak bisa berbagi in- 


formasi dengan pria itu tanpa mv 


baginya dengan semua orang 
lain yang ada di bawah rantai komando Dyson. Seseorang di 
rantai itu adalah mata rantai 


J 


ring lag 


ang rusak 


an baru memutus sambungan ketika teleponnya berde- 


"Sudah kubilang pada Dyson untuk tidak melibarkanmu 
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dalam kasus ini! Kukatakan padanya kau melakukannya demi 
kepentinganmu sendiri!" 
nang sekali mendengar suaramu, 


Margaux, dan sungguh 


suatu kejutan” Ia tidak meny 


hhkan Margaux jika wanita itu 


marah. Burien pernah menembak Margaux dan membunuh dua 


temannya. Kemungkinan besa 


Margaux adalah satu-satunya 


orang di dunia y: 


lebih membenci Burien daripada Julian. 
"Hentikan omong kosong itu. Kaupikir apa sebenarnya yang 


kaulakukan?” 
Berusaha menghentikan pembunuh." 


Kepara, Julian 
pada aku 


upikir kau lebih menginginkan dia dari- 


dak di sana saat dia dan cecunguknya membu: 


nuh s mku dan m 


yarangkan peluru di kakiku. Jika 


"Kau mengejarnya selama tga tahun, dan apa yang sudah 


kaucapai? Kau mengaitkan sekelompok situs web, melacak be- 
berapa akunnya, mel 


dia 


at uangnya datang dan pergi. Te 


atu langkah di depan. Ada kebocoran di biro, Margaux: 


Tentu saja ada! Aku tahu itu. Dyson tahu itu, Kami mx 


Kalimat 


dukungmu saat kau meminta penyelidikan inter. 


wanita itu terhenti. "Ya Tuh 


! Menurutmu Dyson orangnya? 


Itu sebabnya kau merahasiakannya. Atau mungkin kaupikir 
itu aku? 
"Aku tidak tahu siapa orangnya. Aku hanya tahu Burien 


tidak akan mendapatkan informasi apa pun dariku? 


Terserah! Kau dicopot dari penyelidikan ini. Aku ingin kau 


keluar, Samaranmu sudah terbongkar. Burien jelas tahu siapa 


kau, begitu juga jurnalis sundal kecil itu!” 
“Jika jadi kau, aku tidak 


akan sembarangan menggunakan kara sunda” 


Margaux tertawa. "Kaubilang akan menanganinya, dan 
itu yang kaulakukan, ya kan? Dyson mengatakan padaku kau 
menjalankan permainan pengawal pribadi. Apa dia sehebar itu 
di ranjang?” 

"Mana mungkin aku tahu. Aku tidak melakukan apa: 


dengannya" 


gan bilang kau jadi terhormat dalam beberapa— 


Seseorang mengetuk pintu ruang kerja Julian, dan Petersen 


masuk, wajahnya tampak bingung. 

"Senang sekali mengobrol denganmu, Sayang. Sampai nanti!" 
Julian menutup telepon, memotong ucapan Margaux. "Ada apa?" 

Irving menyuruh memberitahu ada seseorang bernama 
Psycho menelepon saluran polisi dan berpesan agar mengatakan 
kepada Dark 
pertanyaan. Apa 

“Bedebahr 
tercengang keluar dari ruang kerjanya dan mengunci pintu di 
belakan kan para 


polisi di Auro 


el bahwa Blondie datang lagi dan mengajukan 


tu masuk akal bagi—?” 207 


Julian seketika berdiri, mendorong Petersen yang 


nya. "Katakan pada Irving agar met 
Ku 


Tessa Novak berkeliaran lagi di sana.” 
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Ka ini Tessa menemukan Syko dan Flaco lebih cepat 


au tepatnya mereka menemukan dirinya. Ia mencari di 


lingkungan tempat mereka tak sengaja 


bertemu sebelumnya dan 
baru saja diabaikan oleh sekelompok gadis remaja saat sebuah 
mobil Cadillac Coupe Deville berwarna biru tua menepi di 
belakangnya, bergetar karena bunyi bas. 


Pintunya terbuka. Seorang bocah dengan wajah yang Tessa 


kenali saat pertemuan pertama turun, memberi isyarat dengan 


pistol di tangan. "Yo, Blondie, masuk” 


Jantung berdetak lebih cepat, Tessa merunduk dan menye- 
linap ke kursi belakang, bocah tadi ikut masuk di belakangnya, 
laki-laki lain. Baru 
ketika mobil itu menjauh dari trotoar ia menyadari Syko dan 


hingga dia diapit bocah itu dan seora 


Flaco tidak ada di mobil itu. 


"Di mana: 


Penumpang di kursi depan menoleh, menatapnya melalui 


kacamata hitam berkaca cermin. "Syko bilang kami tak boleh 
menjawab pertanyaan apa pun, jadi kau duduk saja dan diam,” 


'Tessa menutup mulut, duduk diam, melihat Aurora ber- 


kelebat di luar jendela yang berwarna. Irama hip-hop yang 


berdenyut menabrak gendang telinganya. Badai bergulung di 
atas pegununga 


mendorong angin dingin mendahuluinya. 


Meskipun belum senja, langit sudah gelap, penerangan jalan 
menyala otomatis. Mungkin akhirnya salju akan turun. 


Keluar dari kantor surar kabar tidak sulit. Ia mv 


unggu 
momen yang tepar, lalu mengambil tas dan notesnya, serta 


menyembunyikan rambut ke bawah syal yang ia sembunyika 


n keluar melalui 


di tasnya. Ia turun melalui tangga belakang 


pintu belakang ke gang. Dalam beberapa menit, ia sudah berdiri 
di dekat 16th Street Mall, memanggil taksi 
Tak seorang pun melihatnya pergi. 


Tentu saja, ini bukan hal pa 


cerdas yang pernah ia 


lakukan. Tapi ia perlu 1 n wawancara yang ia mulai 


minggu lalu sebelum mereka memberangkatkannya malam ini, 
Ia tidak bisa mewawancarai siapa pun di jalanan setelah ma- 
aksud kata-kata si 
pemimpin geng bahwa ada bahaya yang lebih buruk daripada 
geng di ja - Apakah ya 


pelaku perdagangan seks? Apa 


lam ini. Ia perlu bertanya pada Syko ap: 


n Denv 


 Syko maksud adalah par 


ia tahu soal mereka? Di 


mana mereka beroperasi? 

Instingnya berkata bahwa Syko dan gengnya tidak akan 
mencelakainya. Mereka terlalu respek pada Julian—atau "Dark 
Angel"—untuk mencelakai Tessa. Tapi, seperti kata Syko, me- 


reka bukan satu-satunya yang ada di jalanan. 


Bocah di sebelah kanan Tessa menurunkan jendela, bersiul 
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pada beberapa gadis yang lewat, yang melirik, tersenyum, lengan 
mereka penuh buku sekolah. 
"Mmm, dia suka aku," kata bocah itu sebelum melolong 


erti coyote. 


i pengemudi mendengus. "Dia tidak mau berurusan dengan 
Di: 


"Mungkin aku akan masuk bersamanya.” 


anggota geng, Ci akan m: 


perguru: 


tinggi” 


Mereka tertawa. 


Pikiran Tessa melayang ke surat anonim itu. Tidak sulic 


baginya memercayai bahwa Julian agen khusus dan bukan 


polisi. Sikap penyendiri, otoritas 


g sepertinya Julian miliki, 


bahkan saar bersama Chief Irving, akses Julian terhadap infor- 


masi, 


muanya masuk akal. Tapi ia berbarap tuduhan di surat 
itu tidak benar. Ia bahkan tidak mau memikirkan kemungkinan 


bahwa Julian secara ilegal menahan tersangl 


erogasi- 
a, lalu menutupi kematiannya. 

Namun, bukankah ia tak sengaja mendengar Julian berusaha 
melakukan hal serupa terhadap Wyate2 Bukankah pria itu men- 


penangkapan? 


dorong Irving untuk tidak meminta surat 


Ya, Julian memang melakukan itu. 
“Tessa sudah memasukkan permohonan cataran-terbuka, dan 


Chief Irving langsung menyangkal tudul 


dukung 
Julian. 

"Anda dimanipulasi oleh seseorang yang ingin membuat 
masalah," begitu kata Chief Irving padanya, setuju untuk 


diwawanc: 


4 pada hari Senin.” Tah 


a yang dipermasalahkan 
ditangkap dengan sangar sah, diinterogasi sesuai prosedur lalu 
bunuh diri meskipun segala upaya sudah dilakukan untuk men- 
cegahnya. Julian Darcangelo bukan orang jahat” 


"Tessa berharap sepenuh hati apa yang Irving katakan benar. 


Jika tidak: 
Ia jurnal 
Mobil berbelo 


berwai 


an melakukan tugasnya. 
halaman parkir kompleks apartemen luas 


Ik ke sisi satunya. Tessa lalu 


celat dan memutar ba 


disuruh bergegas masuk melewati pintu yang tertutup tengko- 


rak dan lentera labu m 


nuju apartemen yang penuh sesak dan 


sarat beraroma mariyuana dan rokok. 

Syko duduk di kursi malas, dikelilingi lebih dari selusin 
anggota gengnya, yang mengawasi Tessa dengan beragam eks- 
-uh hingga ingin tahu. Tessa tahu mereka 
wanita kulit putih kaya dengan 


presi, mulai dari tak a 


hanya memandangnya se 
pendidik 
lebih b 


teman da 


hebar dan pekerj 
ak 


n. Padahal sebenarnya ia punya 


maan den 


kerjany 


Syko menghirup pelan (lintingan mariyuana, mengang- 


surkannya ke bocah di sebelahnya. Ia menikmati efeknya, me- 


nunjuk salah satu anggota geng yang lebih muda yang duduk di 


agar anak itu pindah. 


sofa rusak, dan mengisyaratk: 


Bocah itu berdiri, menepi, mengosongkan tempat untuk 


"Tessa melepas syal dan dudu 


nerasakan panas lima belas 


pasang mata yang tertuju padanya. Ia memba 


$ tatapan Syko, 


berusaha tidak menunjukkan rasa takut atau mengungkapka 


bahwa ia merasakan hawa permusuhan mereka, jantungnya be 
debar keras di dada. "Terima kasih sudah bersedia menemuiku," 

"Kau tidak memberiku banyak pilihan, muncul di jalanan 
dan menanyakan tentang kami” Pemuda itu menatapnya dari 
mata yang semestinya dimiliki pria yang jauh lebih berumur. 
"Entah kau gila, atau lebih berani dari wanita mana pun yang 


kuken: 
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Tessa menyambar umpan itu. "Kenapa kau berkara begitu?” 


"Astaga, Nona. Sejak menulis artikel tentang g 
mbuat susah siapa pun yang hidup di jap di ja 


ng Denver, 


n. Orang: 


nengaw: 


nua yang kami lakukan, polisi membuntuti 


ingkin kalian semua seharusnya berhenti menjual kokain 
nbali ke sekolah arau mencari pekerjaan,” Tessa memak- 
tap menatap mata Syko. 


ruh ruangan seolah menahan napas 


1 Syko tertawa. "Aku mengerti mengapa Dark Angel 


imu, Dan dia benar—kau memang suka melibatkan 
lah." 


Ik menyukainya, tapi menurut Tessa 


am ma 


waktu yang tepat untuk menjernihkan kesalahpahaman 


hu kenapa kami membawamu ke sini' dan bukan mene- 
Syko 
atakan Slobs membayar orang untuk 


di jalanan?” ta Untuk mencegahmu ditembak. 


di jalan met 


muhmu sebagai balasan atas 


nggota merek: 


yang di- 


g The Bloods membayar orang untuk membunuhnya? 


ngar begitu absurd hingga Tessa nyaris te 


n membunuhku? Mereka harus antre dulu." 


o meringis. "Jadi kenapa kau ingin bicara den, 
akhir kali kita bicara, kau mengatakan ada hal yang 
uruk daripada geng di jalanan. Aku bertanya-tanya apa 
pa yang kaupikirkan saat mengatakan itu” 


o berbicara dalam bahasa Spanyol, rupanya tak menya- 


a memahaminya. "Se trata de esa muchacha, la gue fue 


la" Ini soal gadis itu, yang dibunuh itu. 


mu 
m 
Miss 
Ses 
dia be 
kokain 
maksa 
yang n 
membi 
"Di 


merek: 


aliran 
peduli 
karena 
Te 
Dia ba 
tahui, 
Sy4 
An 
masuk 
yang d 
belaka 


"Tessa beralih ke bahasa Spanyol, puas melihar tatapan di 
wajah mereka. "Creo gue los hombres gue la mataron son trafi 


cante—hombres gue intercambian y 


den a mujeres ya nirios 


y los obligan a la prostitucidn” Menurutku orang yang membu- 


nub gadis itu adalah pelaku perda 


ngan manusia—orang yang 
memperjualbelikan wanita dan anak-anak, dan memaksa mereka 
menjadi PSK. 

Ses: 


& Syko tampak mempertimbangkan kalimatnya. Lalu 


dia berbicara dalam bahasa Inggris. "Saat berusaha menjual 


koka 


maksamu memakainya. Aku memberimu kesempatan, tapi ka 


aku tidak memaksamu membelinya. Aku tidak me- 


yang memutuskan. Beberapa orang tidak begitu. Mereka tidak 


memberimu pilihan. 


Di mana mereka beroperasi? Dimana aku bisa menemukan 


Syko mendengus, tapi tak ada humor di dalamnya. "Kau 


tidak ingin menemukan mereka, Blondie. Kita membicarakan 


aliran keras—perr 


internasional, tipe sindikat. Mereka tidak 
peduli pada apa pun selain uang. Tapi jangan tanya soal nama, 
kare 

"Tolonglah!" potong Tessa. "Aku membahayakan nyawaku 


aku tidak tahu. Bahkan jika tahu pun- 


sendiri demi ini! Aku hanya 


ingin memberi gadis itu keadilan. 
Dia baru berumur enam belas. Tolong katakan apa yang kauke. 
tahui, dan aku janji tidak akan mengganggumu lagi" 
Syko duduk diam beberapa saat. "Semuanya keluar” 
Anggota geng lain berdiri dan keluar dengan enggan, ter- 
masuk seorang gadis montok bermata biru berambut gelap 
yang dikepang rapat ke kulit kepala, yang sejak tadi berdiri di 


belakang kursi Syko. 
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"Bukan kau, Manis” Syko mengulurkan sebelah lengan dan 
merengkuh gadis itu ke pang 


adis tergelak dan mengenyakkan bokong ke pemuda itu. 


a duduk diam, menunggu Syko bicara, 


harus berhenti berpikir tent 
kir lebih ke arah The Godfather 
Tessa pun meng 
“Yeah, tapi Mafia warna apa? Itu pertanyaan yang kau 
Seorang bocah laki 


laki berumur sekitar sepuluh tahun 


berlari mele epan, enghampiri Syko, 


a pemuda itu. Sisa angg 


geng yang lain 
mengikuti bocah itu, menoleh ke belak: 


g 
guk, menepuk punggung bocah itu, lalu me- 


mandang Tessa. ng mencarimu: 
Saat Tessa berdiri, pintu terbentang terbuka. 
Julian 


Mengenakan jaket kulit dan celana kulit hitam, mata ter- 


sembunyi di balik kacamata hitam pekat, wajah diba 


bayangi bakal cambang, pria itu melangkah masuk ruangan 


seperti bahaya y: 


g menjelma. Julian melirik Tessa, dan orot 


di rahang pria itu mer g: Meskipun tidak bisa melihat 


matanya, Tessa merasakan amarah dalam tatapan itu. 


Bagaimana pria itu tahu ia di sini? 


ku berutang padamu? Julian melempar sesuatu ke arah 
a dan 


Syko—sebundel uang kertas—lalu memandang Tes 


memberi isyarat ke pintu dengan sentakan kepala. "Ayo 


'Tessa menoleh ke Syko, tersenyum.” Terima kasih, Ci 


Pemuda itu tertawa." Waktunya pergi, Blondie, A-town tidak 


aman untukmu,” 


Tessa punya perasaan Syko bukan hanya membicarakan 
tentang perdagangan manusia. 
Tidak ingin tinggal melampaui keramahtamahan yang di- 


berikan—atau memancing k 


aarahan Julian—Tessa berjalan 


mendahului Julian dan keluar melalui pintu. 


Julian melihat Tessa bergegas menyusuri trotoar mendahului 
dirinya, dagu terangkat tinggi, tas terselempang di pundak, syal 
gelap menutupi ikal panjangnya. Mengenakan mantel wol abu- 


da, mutiara kecil 


3, hak sepatu berderak di atas beton, sekeras apa pun 


3, Tessa tak mungkin tampak lebih salah tempat lagi. 


Apakah Tessa baru saja benar-benar memanggil salah s 


orang anggota geng pa g 
gilan Cuzz? Sebagian diri Julian ingin tertawa terbahak-bahak 


ng berbahaya di Denver dengan p: 


Sebagian yang lain ingin mencekik wanita itu 


Ia bergegas pergi ke Aurora, melanggar cukup banyak lam- 


pu lalu-lin n, berh 


selama perjal 


ap menemukan Tessa 


sebelum siapa pun, berusaha memutuskan apa yang akan ia 
lakukan pada wanita itu setelah berhasil menemukannya. Saat 
«Te 
anggota geng, is 
kentang dan membawanya pergi—atau menelungkupkannya 


di pangkuan dan menghajar bokongnya. Bagaimana bisa Tessa 


m a duduk di sofa ja da 


Syko, dikelilingi asap ga 


ingin memanggul wanita itu seperti sekarung 


tak menyadari amarah yang dia sulut di kalangan g 


Dia membawa polisi ke hadapan mereka, dan, jika bukan ka- 


ng kota ini? 


rena geng Syko, kemungkinan besar wanita itu sudah tergolek 
berdarah d 


Berusaha mengekang emosi, Julian menjajari Tessa, tatapan- 


ebuah gang. 
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nya mencari bahaya yang ada di jalanan yang mengelam karena 
badai. Ia menggamit lengan wanita itu, memandu Tessa ke 
Sebelah sini, Goldilocks” 


truknya. 
ya. “Tidak, terima kasih, 
si. Kau punya hal penting 


Tessa menyentak | 


Agen Darcangelo. Aku bisa 


untuk dilakukan, ingat? Seperti melakukan interogasi ilegal dan 


menutupi kematian di rumah tahanan." 


"Kau tidak 


lengan wanita it 


Y Julian menyambar 


ahu apa ya 
kali 


amarahnya n 


g kaubicarakan 


Ia menarik Tess: 


dengan teg: 


gar 


mengikuti gelegak. "Kau tahu betapa bo- 


dohnya tindakan 


u datang ke si 


"Jangan cepat-cepat! Aku tidak bisa berjalan secepat dirimu!" 


Tessa menarik lengannya, dan Julian menyadari Tessa nyaris 


berlari di sampingnya, langkah-langkah pendek itu terhambat 


sepatu yang tidak praktis. “Percaya atau tidak, aku tahu ini 


bukan hal paling cerdas yang pernah kulakukan, tapi aku perlu 


menyelesaikan wawancara yang kaupotong sebelum Irving me- 


ngirimku ke pengasingan! 


Yang perlu kaulakukan adalah melepas cerita terkutuk ini!" 


Julian merogoh saku mengambil kunci, membuka pinta sisi 


pengemudi di truknya. "Demi Tuhan, Tessa, paling tidak kau 


tahu sedikit tentang apa yang kaurangani. Kau benar-benar 


ulik dan menjual manusia akan 


berpikir siapa pun yang me 
berpikir dua kali untuk membunuh atau melakukan hal yang 
Aasuk!" 


Wanita itu menoleh ke arahnya, menatapnya dengan mata 


lebih buruk padamu? 


biru besar. Emosi Tessa ta 


apak sejelas awan di langit biru jer- 


nih—marah, takut, berduka. "Reporter macam apa aku ini jika 


tidak melakukan apa pun yang mampu kulakukan untuk meng- 


ungkap tuntas semua ini? Menurutmu Christiane Amanpour 
bersembunyi saat penyelidikannya menjadi sulit?” 
Julian baru akan mengatakan tidak peduli tentang 


Christiane Amanpour saat melihatnya—titik merah sinar laser 
bergoyang-goyang di atas putihnya blus Tessa 

Tak memiliki kesempatan apa pun selain bereaksi, ia me- 
langkah ke garis tembak dan menindih Tessa ke truk dengan 
tubuhnya, menarik kepala wanita itu rapat ke dadanya saat 
segalanya berubah kacau balau. 

Dor! Dor! Dor! Dor! Dor! 

Sakit yang meremukkan mendorong napas keluar dari 


paru-paru Julia 


at 


peluru menghantam punggungnya. 


Dalam kabur sakit y 


iksa, ia mendengar 


esa menj 


rit, Apakah wanita itu terluka? Apakah ada peluru nyasar y 


mengenainya? Apakah salah satu peluru menembus tubuhnya 
dan mengenai wanita itu? 
Decit ban mobil 
Sirene. 
Tak bis 


Tessa melalui pintu pengemudi ke jok, m 


Julian mei 


enduga separah apa lukanya 


dorong 


kan kepala wanita 
itu ke bawah. Lalu menggunakan pintu sebagai pelindung, ia 
mengeluarkan pistol kaliber .38-nya dan menurunkan tubuh: 
atau jatuh —bertumpu di sebelah lutut. Ia melepaskan tiga tem- 
bakan ke kendaraan penyerang tadi, salah satunya melubangi 
roda. Mobil itu menghantam truk yang diparkir. 


"Julian! Oh, Tuhan, Julian!” Tessa merangkulnya dengan ke- 


kuatan yang mengejutkan dan berusaha menariknya mundur ke 
truk. Dari suaranya, Julian tahu wanita itu menangis, 


Ia harus mengeluarkan Tessa dari sini. Ia menjejalkan kunci 


ke tangan wanita itu, lalu berdiri dan terhuyung mengitari kap 
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depan menuju sisi penumpang, sebelah mara terus mengawasi 
penumpang kendaraan penembak yang berhamburan. 
Anggota geng. Bukan anak buah Burien. 


Ia menyelinap ke jok, membanting pintu hingga tertutup, 
dan memaksa udara masuk ke paru-paru, nyaris dibutakan oleh 


a sakit karena bernaj 


"Aku perlu menelepon ambulans!” Tessa mulai memutar 


kemudi seolah akan memutar balik. "Seridaknya biarkan aku 


menghentikan pendarahannya" 


Julian menyambar kemudi, berjuang menjaga tubuhnya tetap 


dan sadar, matanya berkunang-kunang. Ia tidak punya 


kekuatan untuk menjelaskan. "Tidak aman! Pergi ke Speer!” 


"Tessa ternganga menatapnya seolah ia gila, tapi menurut. 


Ik, 


ah dibasahi air mata 


Setiap bebe 


Ka it 
lalak dan cemas, w: 
"Lihat ke jalan!” teriak Julian saat Tessa nyaris menabrak 
rambu berhenti, 
Terdengar panggilan dari radio, tapi Julian mengabaikannya, 
sebaliknya memusatkan diri untuk bernapas. Masuk. Keluar. 
Masuk. Keluar. Masuk. Keluar. Keparar, rasanya sakit! 


n serasa tanpa akhir, meskipun ia tahu Tessa berge- 


tak secepat kemampuannya. Wanita itu sebenarnya pengemudi 


liuk melewati keramaian lalu-lintas 


yang terampil, meliu 
perti pengemudi profesional jelas terbiasa mengemudi dengan 
kecepatan tinggi. Ia membayangkan wanita itu cukup sering 


memanfaatkan ke 


hliannya itu sebagai jurnalis. 
Mereka melintasi jembatan menuju Speer saat bunga salju 
tebal yang pertama mulai turun. 


"Belok kiri di FI 
pas lagi. "Dan kiri ke Maripo: 


Julian memaksa diri menarik na- 


ventl 


"Tessa mengikuti arahannya, berbelok tajam di tikungan 
menuju Mariposa, lalu menginjak rem kuat-kuat agar tidak 
menabrak truk FedEx yang parkir di tengah jalur. 

Julian menahan erangan, menarik napas yang menyakitkan 


lagi, dan menunjuk rumah: 


"Pelan... hampir sampai. 


Ia mei 


ckan tombol di dasbor mobil, pintu garasi tergulung 
naik, cahaya kuning hangat tumpah ke temaram senja. 


bukan klinik atau rumah sakit!” Tessa berbelok masuk 
halaman, memasukkan truk ke garasi. "Kita di mana?” 


Julian menekan tombol untuk menutup pintu di belakang 


mereka, menahan angin dan salju di luar. "Gua Batman: 


Darah masih menggelegak karena adrenalin, Tessa melihat 


an menekan kode di papan tombol dan membuka pintu 


yang menghubungkan g: 


ke tempat yang 


cstinya. me- 
tupakan rumah. Pria itu bersandar berat ke kosen pintu saat 
bekerja, dahinya menekan dinding: Tessa tahu pria itu kesa 


kitan. Ia tahu dari gurat wajah, 


pas yang tak teratur, dan dari 
cara Julian mengepal kunci hingga buku jarinya memutih. Julian 


terbuka, merosor sedikit di dinding 


ah mendahului masuk ke dapur yang 


tak berperabot. 


Ini salahnya. Ini kesalah 


Ia meninggalkan kantor surat kabar saar seharusnya tetap di 
tempat Julian datang mencarinya, menyisihkan tanggung jawab 
lain untuk menjaganya. Lalu pria itu menempatkan diri di garis 


tembak, sengaja menerima peluru yang ditujukan untuknya. 


“Tessa merasakan peluru mengenai Julian, merasakan tubuh pria 
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itu tersentak karena hantaman mengerikan itu, dan yakin pria 
icu akan mati 

Julian pasti mengenakan Kevlar. Iu satu-satunya penjelasan 
yang mungkin. Ada lima lubang terkoyak di punggung jaketnya, 


tapi tidak ada darah. Pria itu seharusnya mai atau sekarat, tapi 


ternyata cukup kuat untuk ber 


n dan berpikir jernih untuk 


memberitahukan arah pada 


Julian berjalan ke sofa kulit gelap dan duduk, mengernyit. 


"Bantu aku... melepaskan ini? 


jatuh ke 


n bergegas berlurur di depan pria itu. Ia melepas 


Tessa meletakkan tas, membiarkan mantel 


1, melemparnya ke le lalu dengan hati-hati mele- 


pas dan menyampirkan ban pundak berikut pistol .3/ 


s jaket. Lalu, 


menarik t-shirt Julian dari 


ntu Julian mengeluarkannya lew 
Pria itu memang memakai Kevlar 
Tidak yakin harus berbuat apa, Tessa menarik pita Velero, 
tak sadar dirinya menangis 


ga ibu jari Julian mengusap air 
mata dari pipinya. Ia mendongak dan menemukan pria itu me 
natapnya dalam-da 
n Juli 


melepas dan m 


m, dengan sorot mata kelam yang aneh. 


Lalu ta 


n menangkup tangannya, membimbingnya 


angkat rompi dari pundak. 


ian mengerang 
seolah lega dan seketika tampak lebih mudah bernapas. 

"Tessa baru saja berdiri untuk menggantung rompi di lengan 
sofa—benda itu jauh lebih berat daripada yang ia bayangkan— 
saat melihat punggung Julian. 

Memar-memar hitam yang besar. 

Masing-masing seukuran telapak tangan Tessa yang terbuka, 


lima memar bengkak menodai kulit punggung pria itu. Di 


tengah setiap memar tampak jelas tanda hantaman, masing- 


masing seperti sasaran tembak berwarna merah tua. Tak heran 
jika Julian merasa sakit saat bernapas. Kerusakannya pasti 


men 


pai otot. 
Peluru-peluru itu mengenai Julian dengan telak. Hanya 
tidak tembus. 
"Tessa memikirkan Opsir Taylor dan mengetahui, andai rom- 


pi Julian tak dapat menahan tembakan, maka, tak diragukan 


lagi, pria itu pasti tergeletak tak bernyawa di jalan. 
Seketika, syok akibat peristiwa tadi menghantamnya. 
Ia terenyak di sofa di samping Julian dan membelai pung- 
gung berotot pria ii akiti 
pria itu. "Oh, Jul 


salahku! Kau bisa 


a mengurangi saki 


Ya Tuhan, aku sungguh menyesal! Ini 


kan hal pertama yang terbersit dalam pikiranny 


Ia membungkuk dan mencium salah satu memar itu, 
Tubuh Julian menegang, dan Tessa melihat mata pria itu 
terpejam rapat 


dang lepas se mbali menunduk 


dan menyusurkan ciuman di kulit Julian, dari satu memar ke 


memar yang 


in, berharap bisa menyembuhkannya, berh 


ap 


bisa 1 asakan pria 


nghilangkan kesakitan apa pun yang di 


itu. Ia yang menyebabkan ini, dan entah dengan cara apa ingin 


memperbaikinya 
Entah bagai 


sa tidak tahu, tapi ia menyadari diri- 
nya mengusapkan bibir perlahan di lekuk keras pundak Julian, 
menggigiti cuping telinga, mencium garis rahang yang kasar 
oleh bakal cambang. Pria itu beraroma kulit, sabun, dan lelaki, 


kulitnya panas di di bibir Tessa. Julian terasa begitu hangat dan 


hidup. Sungguh ajaib mereka berdua masih hidup, 
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Lalu, lengan kuat melingkari pinggang Tessa dan memeluk- 
rat Julian menatapnya, ekspresi bingung tampak di wajah 
tu." Kau menangis untukku?” 

Di sorot mata Julian, Tessa tidak melihat polisi kawakan 


pri: 


yang sedang menyamar, tapi pria rapuh yang tidak pernah 
mengenal kasih sang ibu. 

Ia menjawab dengan satu-satunya cara yang ia bisa, menutup 
mulut pria itu dengan mulutnya. Sejenak, Julian membiarkan 
nya memegang kendali, membiarkannya memandu ciuman, 
ah pada iramanya. Bibir Julian lembut, hangat, lentur. 
tuh Jul 


meny 


n seperti ini hanya membuat 


a 
pria icu lebih banyak, dan menyelipkan lidah 
untuk mencicipi, dk 


lida 


n ragu menyentakkan lidah Julia dengan 


Kontak itu sepertinya menyulut Julian. Pria itu mengerang, 
merenggut rambur Tessa, dan mendesakkan lidah dalam-dalam, 
mengambil alih kendali dengan keganasan yang mendekati 
kekerasan. 

Ob, akhirnya! 

Ini yang Tessa inginkan—merasakan Julian hidup dan kuat, 


dengan mulut melahap mulutnya, tubuh kokoh di tubuh- 


nya. Lama sekali Te- diri sendiri, takut jatuh 


menyangka 
lagi. Tapi ia tahu sudah terlambat. Ia sudah jaruh cinta 
pada Julian—jatuh dengan keras. Setelah hampir mati, kehi 
dupan memompa, pekat dan keras di pembuluh darahnya, ia 
menginginkan Julian lebih dari keinginannya untuk bernapas, 
hasratnya begitu mendesak hingga ia limbung. 

Tessa melilitkan jemari di rambut pria itu, menyambut 
intensitas Julian dengan dahaganya yang menuntut. Ini hanya 


ciuman, hanya bibir, gigi, dan lidah, namun mampu membuat- 


nya nyaris meledak, panas di antara tungkainya melunak, 
puncak payudaranya kencang dan nyeri di balik renda bra-nya. 


Lalu, mulut Julian meninggalkan mulutnya, dan pria itu ber- 
bic 


a dengan suara parau terengah, dengan mara biru segelap 
tengah malam. "Kali ini tidak ada gangguan lagi, S 


ng. Kau 
milikku" 
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#NGAN kendali diri sudah “hancur berkeping-ke 


Julian mendorong Tessa ke sofa, sakit dari otot-otot 


yang memar sama sekali terlupakan dalam aliran deras darah 


n hasrar but 


d merenggut stoking dan celana Tessa sambil 


» desah kagec 


bergerak, membuny ssa dengan ciuman yang 


dalam, Wanita itu lembut, hangat, dan terasa manis, jantung 


a berdentam keras di dada Julian 
Julian membutuhkan wanita itu. Ia harus menyatu dengan 
wanita itu. 


Tessa melengkungkan tubuh, merintih di mulut Julian, ta: 


ngannya meluncur lepas dari rambur Julian untuk mengelus 


otor perur Julian yang tak tertutup dengan tak sabar. Jemari 


wanita itu me am bulu dadanya, menyebarkan api di 


kulit Julian. M 
menyibak rok Tessa hin 


engk 
nyeimbangkan bobor di sebelah lengan, Julian 
ke pinggul, membuka paksa tungkai 


ssa dengan kakinya sendiri, membebaskan gairahnya, dan 


mengarahkannya ke lekuk tubuh Tessa. 


Menghujani wajah wanita itu dengan ciuman, Julian mendo- 
tong maju, menyentuh sesuatu yang panas dan licin. Bagian itu 
h 


r biasa ketat, otot-otot dalam Tessa menolak invasi Julian, 


aris seolah-olah— 


Kemungkinan itu menghantam Julian seperti tinju. 


Perawan? Mustahil! 
Tessa bersuara lirih. antara pekik dan erane. lulian mgjihar 


gigi bibir bawah. Apakah ia menyakitinya: 


ayang, tidak! Tolong jangan bilang kau belum 


kan ini" Bahkan saat bertanya, Julian mendesak- 


alam, tubuhnya kelewat bersemangat mer 


tolak otaknya. 
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tuk kembali mengendalikan diri, Julian menem: 


Rileks, 


pelipis T 


sa dan menarik diri perlah 


ai Tessa lebih jauh, melilitkan sebe- 


a di pinggangnya, mengangkat yang satu lagi 
ke punggung sofa, membetulkan posisi Tessa. 


mbali b 


gerak, dan menar 


dan mundur, sedikit demi sedikit mei 


, hingga tubuhnya gemetar oleh hasrat untuk 


yatu 
terpejam, napasnya tak teratur, tungkainya yang 
sgang Julian menarik lebih dekat, mendesak pria 


p menahan diri lebih lama lagi, Julian membe- 


tapi kenikn 


tegang, dan 


tidak bisa n 


"Tapi ker 
setengah te 
dan tahu di 


Ih, Jul 


lengkap 
Julian saat | 
dan sekeras 


yang beriku 


menatapny 


intensitas 


menggantui 
ngat, ototny 


itu terkunci 
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namkan diri, merasakan denyur Tessa bagaikan genggaman 
tangan. Basah. Rapat. Sempurna. "Astaga!" 
Tessa menge 


kuku: 


ng, suara kenikmatan ragawi yang primitif, 


membenam di pundak Julian, pinggulnya terangkat. 


h itu Julian bergerak, gesekan licin membuatny 


aris 


ai puncak. Bertekad menahan diri selama mungkin, ia 


berjuang untuk rileks, berusaha mencapai 


na yang santai, 
tapi kenikmatannya terlalu hebat. Julian merasa tubuhnya kian 
tegang, dan tahu akan mencapai klimaks—jauh terlalu cepat, Ia 
tidak bisa menahan diri. 

Tapi k 
setengah terpejam, kulit bersemu merah muda, bibir terkuak, 


dian ia melihat wajah cantik Tessa, dengan mata 


dan tahu dirinya sanggup menahan diri. Demi wanita itu, Demi 


ssa, 


Oh, Julian! Aku tidak pernah me 


ni bisa begitu... o 


Tessa tak bisa memercayai apa yang ia rasakan—per: 


lengkap yang nikm 


: g manis, dan belaian halus 


angan y 


Julian saat bergerak dalam tubuhnya. Julian terasa besar, tebal, 


dan sekeras baja, setiap dorongan membuatnya mendambakan 


yang berikutnya. Ini percintaan dalam khayalannya, hubungan 
tagawi yang diributkan teman-temannya, yang dibacanya di 


'Apakah ini benar-benar terjadi? 


"Tessa memaksa matanya tetap terbuka, me 


menatapnya dengan mata biru yang seolah terbakar, ekspresi 


intensitas yang brutal tampak di wajah pria itu. Rambut Julian 


menggantung lepas di seputar pundak, dadanya berbulir keri 


ngat, ototnya bergerak-gerak saat mendorong, seluruh diri pria 


itu terkunci pada satu tujuan—bercinta dengan Tessa. 


Melihar Julian, otot dalam tubuh Tessa mengencang—keras. 
"Juli 
s 


dalam-dalam, berhenti di sana, menahan posisi di tempat yang 


elah sudur bibir Julian terangkat. Lalu, Julian mendorong 


peka, membuat kenikmatan meng 


ncang di perur Tessa. "Aku 


ingin merasakan kepuasanmu! Merasakannya di tubuhku!" 
Seketika itu pula, Tessa mencapa 
Kenikmatan melandanya seperti gelombang emas leleh, 
benderang dan pa 


luar dari paru-parunya dalam bentuk pekik tersendat, otornya 


empasan panas itu memaksa udara ke- 


mengei 


g rakus di seputar tubuh Julian, rasa penuh itu me- 
nusuk manis 


“Tessa mende 


r Julian membisikkan namanya, mera 


ran pria itu berubah, dan tahu kendali pr 


ke 
Dengan gerakan pinggul bak piston, Julian mendorong cepat 


itu Ik 


dan kuat, sapuan cepat dan yakin itu membawa Tessa ke kli- 
maks kedua yang terasa mustahil. Lalu Tessa merasa tubuhnya 


bergidik, erang Julian bercampur dengan pekikannya saat pria 


itu membiarkan kendalinya lepas dan kenikmatan melanda 


mereka, 


ma beberapa saat, mereka berbaring dalam diam, Julian 


masih menciumi Tessa, masih setengah tegang, belum menarik 


, ia tidak mampu berhenti menyentuh 


diri. Yang sebenarn 


wanita itu. Atau tidak ingin berhenti. Fakta itu sendiri mem- 


buatnya tercengang. Yang lebih mengacaukan pikiran adalah 
simpul hangat perasaan di dadanya—kelembutan, rasa ingin 


melindungi... dan sesuatu yang lain, yang tidak ingin ia sebut 


namanya. 
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Wanita itu baru bercinta satu kali. Itu mengejutkan, sekali- 
gus sangat masuk akal Julian tidak melupakan kata-kata Tessa 
pada malam mereka nyaris bercinta di lantai apartemen wanita 
itu 

Gagasan bercinta dengan pria jauh lebih baik daripada ke- 
nyataannya, 

Seorang badut payah merenggur kegadisan Tessa, bahkan 


mungkin dengan kasar, dan tak memberi wanita itu balasan 


apa-apa. Julian berha 
kejadi 
"Aku terlalu berat?” Julian met 


kar bajingan itu copot sejak 


n itu 


usapkan bibir ke bibir Tessa, 
perlahan melenturkan pinggul 
Napas wanita itu tersekat. "Tidak" 


Julian tidak bermaksud melakukan itu dengan Tessa. Malah 
sebenarnya, setelah malam itu, ia bertekad tidak akan menyen- 


tuh wanita itu lagis Namun, peluangnya untuk bertahan 


menghadapi sentuhan'lembut, kemanisan feminin, dan kepri 
hatinan tulus di mata Tessa sama sekali nihil. Wanita itu 


mem. 


ahkannya dalam hitungan menit—dan melakukannya 


dengan air mata. 


Julian tidak bisa mengingat ada wanita yang pernah mena- 


ngis untuknya, 


Namun hubu wi merupakan jembatan satu arah. 


Me 


bali. Ia membawa Tessa ke sini, tapi itu hanya berarti suatu hari 


ka sudah menyeberang, dan tidak akan pernah bisa kem- 
akan meninggalkan wanita itu sendiran. Ia akan membenci diri 
sendiri karena menyakiti wanita itu, tapi tetap akan melakukan- 
nya. Pada akhirnya, ia tidak lebih baik daripada pria terakhir 


yang semata-mata meninggalkan jejaknya pada wanita itu. 


Kecuali bahwa, setidaknya, ia telah memberi wanita itu ke- 
nikmatan 
Oh, Julian! Aku tidak pernah mengira ini bisa begitu..! 


5 


maskulin yang membuncah mendengar ucapan Tessa. Ia bukan 


tidak menyangkal bahwa ia merasakan kebanggaan 


pria pertama bagi Tessa, tapi yang pertama membuat Te 


mencapai puncak, yang pertama menunjukkan betapa nik 


nya bercinta, Julian tidak bisa menyangkal hal itu membuatnya 
senang. Tentu saja, masih terlalu banyak yang perlu ditunjukkan 


kepada Tessa sehubungan dengan keintiman itu. 


Lebih memilih berkonsent an itu dan bukan 


pada emosinya yang gundah, Julian menunduk, melahap muluc 


itu'adalah afrodisiak yang hi- 


dup da 


airahnya mu 


lagi dan memenuhi tubuh itu juga mer 


maranya bergetar halus terbuka, jelas terkejut 


Julian mengangkat kepala, tergelak, lalu melenturkan ping- 
ng tak 


gul lagi, bersyukur pada gerak menegang otot Tessa 


terkendali. Wanita itu sangar 


ensitif, seperti yang se 


og terjadi 


pada wanita setelah mencapai kepuasan—sangat sensitif dan 


oh-sangar-basah, cairan tubuh Julian bercampur dengan madu 


panas klimaks wanita itu 


Itu satu hal lain lagi. Ia tidak pernah berhubungan intim 
tanpa pengaman. Kapan terakhir kali ia berhubungan seks 
Julian cidak bisa 
Ia mulai menggerakkan pinggul, tapi perlahan. "Buka kan- 


—setidaki 


tanpa pengamas a saat ini. 


cing blusmu." 
Terbelalak, tapi Tessa meraih ke antara tubuh mereka dan 


membuka satu demi satu kancing putih mutiara hingga blusnya 


terkuak, menampakkan bra putih berenda beserta lengkung 
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payudaranya. Julian memberinya hadiah berupa dorongan tiba- 
tiba yang dalam. 
“Tessa terke: 
"Si 
bahkan di telinganya sendiri 


ap dan tubuhnya melengkung mendekat. 


karang lepas pengaitnya," Suara Julian terdengar parau, 


Dengan tangan yang tampak gemerar, Tessa meraih ke anta- 


ra payudara dan melepas pengaitnya. Pakaian dalam itu tertarik 


ke belakang, memamerkan payudara indah tanpa penutup. 
Sep 
berpendar merah muda, puncaknya yang lembur telah berubah 


bulatan itu membengkak, kulitnya yang translusen 


kencang dan berkerut 


Jul 


puas mendengar erang bergairah T 


n kembali n, dan 


emberi hadiah dorongan yang dal. 


uh diri- 


karang 


mu sendiri! 

Wanita itu menatapnya, jelas terkejut oleh gagasan itu, tapi 
menuruti permintaannya, dengan ekspresi tak yakin. Tangan 
Tessa menangkup payudaranya sendiri, membelai dan meremas, 


alu, bibir wanita itu mele 


matanya menatap wajah Julian 
kung perlah: 


, membentuk 


m menggoda. 


uatu 


lam diri Julian meraung—atau mungkin ia meng- 


geram lantang. Ia menunduk, menyingkirkan tangan Tessa, dan 


menangkap satu putik 


m dengan » 


Respons Tessa seketika. Napas wanita itu tersendat, dan 
matanya terpejam, wajahnya menampakkan ekspresi nikmat 
luar biasa. Tungkai Tessa tersentak keras sementara Julian me- 
nyesap, punggungnya melengkung di sofa, membuat payudara- 
nya terangkat ke mulut lapar Julian. 

Julian tidak 


a mengingat wanita lain yang payudaranya 


begitu respons 


lan yakin mampu membuat Tessa mencapai 


puncak hanya dengan menyesapnya. Andai belum menyatukan 


mungkin akan mencoba melakukannya sekarang. Tapi ia 


melakukan itu, dan tak akan per 


mana pun hingga 
berdua puas. 


in men lidah di salah satu puncak yang tegang, 
giti dengan bibir, lalu mengalihkan perhatian ke puncak 


in, membiarkan jarinya menggarap puncak yang sudah 


p. Erangan serak. Tarikan jari di rambutnya. "Oh, 


in menjaga gerakannya tetap lambat, ingin memperpan- 


Ikmatan met 


Bukan hal yang mudah, terutama saar 


yapu Tessa dengan gigi dan wani 


itu mulai menga 


la tahu apa yang Tesir'Ig.tahu.ana vang Tessa 


—belum, 


Julian menggun: 
itu tak kenal henti dan panas 
gairah pria itu bergerak dengan 
kan 


bergerak lebih ce- 


nti demi senti. Ia mendes 


buat Julia 


u lebih dalam, tapi Julian hanya 


frustrasinya. "Aku... aku tidak 


puncak payudara yang basah 
inding mengirimkan percik api 
inggulnya secara refleks meleng: 
rat 


sepenuhnya, menunggu di atas 


eng 
den 
nya 
pun 
asta 

1 
mal 
kan 
dit 
mu: 
ber 
Juli: 


Namun, saat kepuasan 


siap, kenikmatan menyiksa 


membesar dan tumbuh kia 


melemparnya di sepanjang p 
nya menjadi erangan renda 
dirinya tanpa daya dibawa 
"Julian, Julian, Julian!" 

Ia melengkungkan tubi 
Julian yang basah oleh keri 


g pria itu. Dorongan 


maks hingga Tessa terisak 


mendesaknya, sapuan yang 


kepuasan sekali lagi, tubuh 
lampiasannya sendiri hingg: 
berpeluh dan lelah. 


Sesaat Tessa terhanyut, 
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Tessa berusaha melakukan permintaan itu, napasnya ter- 
engah-engah saat Julian perlahan merapatkan diri sekali lagi, 
dengan lidah melingkarkan api di puncak payudaranya, panas: 


nya kian tinggi oleh 


pria iru—tepi tajam yang menggigiti 


ang peka, lalu bergerak ke bawah payudara."Oh! Oh, 


staga, Julian!” 


kannya tergantung dalam semacam siksaan seksual, bertengger 


di tepi kepuasan yang membayang sedikit di luar jangkauan. Se- 


berdesis panas, letikan lidah yang menyundur, sapuan gairah 


g sekeras dan selicin baja serasa tak tertahankan. 


saat kepuasan Julian akhirnya tiba, Tessa tidak 
siap, kenikmatan menyiksa menerpa dirinya seperti gelombang, 


r dan tumbuh kian kuat saat bergul 


melibasnya, 


melemparnya di sepanjang puncak yang kemerlip. Kesiap kaget- 


nya menjadi erangan rendah lalu pekikan serak saar ia merasa 
dirinya tanpa daya dibawa lebih tinggi dan lebih tinggi lagi. 
"Julian, Julian, Julian!" 

Ia melengkungkan tubuh, tangannya terkepal di rambut 
Julian yang basah oleh ke 
gang pi 
maks hingga Tessa terisak oleh intensitasnya. Lalu, pria itu 


at, tungkainya melilit erat ping- 


Dorongan pelan Julian memperpanjang kli- 


mendesaknya, sapuan yang dalam membuat Tessa mencapai 


kepuasan sekali lagi, tubuh pria itu bergetar oleh kekuatan pe- 


lampiasannya sendiri hingga ambruk di tubuh Tessa, keduanya 
berpeluh dan lelah. 


Sesaat Tessa terhanyut, nyaris tidur, tubuhnya melayang. 


Lalu Julian mengangkat kepala, memberikan kecupan ke 


dahi Tessa. "Aku perlu melapor” 
"Melapor?" 


“Banyak orang di luar sana yang mencemaskanmu" 


a membungkus es dengan serbet bersih, membuat bung: 
n es untuk Julian. Ia melihat rahang Julian mengencang 
mengangkat tubuh dan berjalan menuju salah satu kamar k 
ponsel di satu tangan dan pistol di tangan yang lain, ke- 


gkinan untuk menelepon Chief Irving dan meng: 


da polisi itu betapa bodohnya Tessa. Hal terkecil y | 
kukan adalah meredakan sedikit rasa sakir'dan be 4 
itu. | 
api, dapur pria itu bukan hanya kekurangan meja dan” 503 Pan 
Konter granitnya melompong, dari sebagian besar lemari : 
irnya kosong, yang satu hanya berisi beberapa gelas, be- 
pa piring dan mangkuk. Yang lain berisi sekotak havermut, " 
a kaleng sup, dan satu stoples kecil salsa yang belum 
ka sama sekali tak berisi barang-barang yang . 
n pria lajang—saus, moster, dan moster, dan 
dan air botolan. Ia malah terkejuc—"- -—-1yg serbainr , 
ai tempat kekya untuk & 


« gelang atau kantong plastik a ibunya ak: 


et sebaik mungkin, lalu membawa 


a 


mukul bokongnya. 
yaris kosong, takjub dirinya masih siang, mengatakan kepa 
dari sekolah karena dem 
ulian, terasa seperti permen lunak. Re 
hari, hangat dan berpendar. Meski- kin tidak terlalu aneh. 
merasakan penyesalan 


ng selama tiga puluh menit ter 
ya aneh ia men 
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"Tessa tidak tahu bagaimana ia harus bersikap, sama sekali 
tidak tahu bagaimana harus merasakannya. Ia baru saja bercinta 
dahsyat dengan Julian, tapi pria itu tidak mencintainya. Pria 
itu menorehkan diri selamanya—pada tubuh, hati, dan jiwa 
Tes: 


akan ingat s 


—namun satu tahun dari sekarang Julian mungkin tidak 


pa dirinya. Pria itu mengguncang dunianya, api 
hanya bagian sementara dari dunia Tessa. 


'Apa yang seharusnya dikatakan seorang wanita? "Terima 


kasih, Jagoa 
Penyesalan tidak membuat makan malam terbidang di meja, 


Tessa Marie. 


Suara ibunya terngiang 
Waktu iu 


gurunya. 


jernih dering bel di pikirannya. 


a kelas tiga dan tertangkap basah mencuri buku dari 


ang guru, wanita tua galak bernama Mrs, March, 
merenggut buku itu dari tangannya dan mencubit lengan Tessa 


an kuku jari bernoda kuning akibar merokok. 


karena rokok. "Dasar sampah! 


Tessa menghabiskan sebagian besar siang itu dengan mena- 
ngis di kantor kepala sekolah sebelum ibunya datang dari 
tempat kerja untuk menjemput dan membawanya pulang: Ia 


a ibunya akan membentaknya, bahkan mungkin me 


mukul bokongnya. Sebaliknya, ibunya menyuruhnya tidur 


siang, mengatakan kepada sang kakek bahwa ia harus pulang 
dari sekolah karena demam 


Rasanya aneh ia memi 


rkan hal itu sekarang. Atau mung- 


kin tidak terlalu aneh. Itu pertama kali dalam hidupnya ia 


merasakan penyesalan—siksaan menggigit karena berharap 


mengambil pilihan yang berbeda. Apakah sekarang ia merasa 
seperti itu? 
Tidak. 


Jawaban itu muncul seketika dan langsung dari hati. Ia tidak 


bersedia menukar apa pun dengan 
be 


pilihan, Begitu pria itu me 


hagi 


n 


ng ia alami 


sama Julian. Apa pun. Tessa bahkan tidak yakin ia memiliki 


ntuhnya, ia sudah tak bisa ber- 


buat apa-apa. 


Tapi, ia memiliki pilihan se 


ig. Ia bisa merasa tertekan 


karena Julian tidak mencintainya dan tak lama L 


ninggalkan hidupnya, atau bisa memberi dan menerima apa 


yang ia bisa, menikmatinya, dan menghadapi masa depan se- 


bagaimana adanya nanti 


Bagaimana jika terny mil karena kejadian malam 


Yah, 


berada dalam posi 


membesarkan anak Julian. Ia 


ang jauh lebih baik untuk merawat bayi 
daripada ibunya yang saat itu berumur empat belas tahu 

Bukankah Ka 
temu Recc 


1 membesarkan Connor sendirian sebelum ber- 


Salah satu pintu kamar tidur terbuka, dan Julian melangkah 
kelu. 


kemejanya, rambut g 


tampak marah. Pria itu belum mengenakan kembali 


pnya menggantung lepas di pundak. 


Ban pinggang celananya tetap belum dikancing, memberi T 


pemandangan sekilas bulu gelap, tapi sama sekali tidak me- 


nampakkan bagian di bawahnya. Ia pun men 


adari, meskipun 
mereka sudah bercinta, ia belum melihat bagian tubuh Julian 
yang itu. 


Denyut nadinya tersendat 


1295 


296 


Ia berusaha menjaga suara tetap tenang dan kalimatnya 
riang. "Jadi ini gua Batman-nya" 
Interior rumah pria iru ta 


baru—kabiner dari kayu ek, 


cat baru, lantai kayu ek yang dipoles. Tempar itu juga tampak 
seperti belum ditempati. Ruang duduknya hanya berisi sofa 
kulit dan TV plasma di penyangga. Tidak ada rak buku, tidak 
ada tanaman dalam rumah, tidak ada foto. 

Julian berhenti untuk menyesuaikan termostar, Di suatu 
tempat di rumah itu, perapi 


'Apa yang kauperkirakar 


menyala 


la nada humor di suara pria 


itu 


ng: Aku cuma tidak membiar- 
kannya terg : gan” Pria itu melirik buntalan kecil 
di tangan Tessa. "Apa it 
"Sudah waktunya memarmu itu dikompres es. Cari tempat 
yang nyaman dan berbatinglah" 
1: a bertemu, senyum lebar terbentuk di bibir 


seksi pria itu. "Baik, Maam” 


Julian telungkup di bungkusan es dingin di 


nggung- 
nya, tangan mungil Tessa menyentuh pundaknya. Tidak pernah 
ada orang yang sibuk mengurusnya seperti ini, dan ia tidak 
yakin harus berpendapat apa. Ia terkesima sekaligus kesal, 


menginginkan perawatan 


kaligus perhatian Tessa dan marah 
pada diri sendiri karena menginginkannya. 
Ia tidak pernah membawa makhluk hidup lain ke rumah ini, 


dan rasanya cukup aneh ada Tessa di sini. Tapi, ini juga terasa 


benar. Ia memiliki waktu untuk memikirkan ulang keputusan- 


nya, menimbang pro dan kontranya. Wanita itu jurnalis, dan ia 
agen khusus. Mengungkapkan lokasi rumahnya tidak tercantum 
dalam buku manual. Ada hal-hal di rumah ini—barang bukti, 


dokumen, isi komputernya—yang tidak pernah boleh Tessa 


lihat. Namun sekali lagi, ia sudah membuang jauh buku manual 
tentang hal-hal yang menyangkut Tessa. 

Keberadaan Tessa di sini berarti risiko yang harus ia ambil, 
tapi itu lebih baik daripada membahayakan nyawa wanita itu. 


memikirkannya, ia menyadari rumahnya adalah tempat 


te 


an bagi wanita itu. Hanya dua orang yang tahu tempat 


tinggalnya—Dyson dan Irving. Tempat ini lebih aman daripada 


kebanyakan rumah perlindungan. Ia juga memegang kendali, 


untuk me- 


artinya ia tidak perlu bergantung pada orang 


lakukan tugasnya dengan benar, 
“Ini saki 
Setengah mati.“Tidak 


"Pembohong," Tessa memindahkan bungkusan es ke memar 


yang lain. "Menurutku kau harus ke dokter” 
da 


Irving juga berpe tua itu memarahinya 


begitu. Ps 


habis-habisan, bukan hanya kare bawa Tessa pulang, 
tapi juga karena tidak merespons atau melapor. “Saksi mata 
mengatakan kau terkena beberapa tembakan di punggung! Aku 
mulai berpikir akan menemukan kalian mari di selokan di suaru 
tempat! Sialan, Darcangelo, kau bukan agen lepast” 

Juli 


pingsan dan tidak bisa merespons. Itu alasan yang lebih 


minta maaf, lalu menjelaskan empasan itu membuat- 


ny 


baik ketimbang, "Kami bercinta habis-habisan dan tidak bisa 
meraih telepon" 


Irving memerintahkan agar ia menemui dokter departemen 


besok pagi-pagi sekali dan menyuruhnya curi sakit sampai di- 
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nyatakan layak bertugas. Dyson berkeras agar Julian melakukan 
hal yang sama lalu menceramahinya habis-habisan karena 
membuang-buang waktu untuk melindungi seorang jurnalis. 


"Dia bukan tugasmu, Darcangelo, Kau berpikir dengan 


isi celanamu. Kau sudah membaca artikelnya di koran hari 


? Jika dia ingin jadi korban sampingan, jangan hz 


ngi dia. 


'Omong-omong, Margaux menduga kau memberi informasi 
kepada jurnalis ini” 


n membutuhkan semua kendali diri agar tidak bereaksi, 


annya terhadap Dyson sangat mendalam. Tentu saja, 
ia belum mengatakan kepada Dyson bahwa Tessa sekarang 
bersamanya... 

“Ini cuma otot lebam, Julian berusaha mengabaikan tekanan 
menyakitkan dan kejutan dingin saar bungkusan es itu menyen- 
tuh kulit : 


usatkan pikiran pada 


lilingi wanita itu, 
ka." Dokter tidak 
bisa melakukan apa pun selain memberi narkotik dan pelemas 


otot, dan aku tidak mau minum itu." 


"Laki-laki macho, ya?” Tessa bergeser, pahanya menekan 
pinggul Julian 
"Obat mengaburkan otak, memperlambat refleks. Rasa 


sakitku bisa berkurang sama banyaknya dengan es, panas, dan 


gan” Itu tidak sepenuhnya benar, tentu saja, tapi ia 


a mengambil risiko kehilangan kesadaran karena obat 
penghilang rasa sakit saat sedang bertugas. 
"Aku... aku bena 


benar-benar malu." Kau hampir terbunuh — 


benar minta maaf, Julia 


/ Tessa terdengar 


"Bukan, Tessa, kau yang hampir terbunuh” Amarah yang 


Julian rasakan saat menerima pesan dari Syko tersulut kembali 


di perutnya. "Mereka tidak memburuku 


a mereka?” Suara Tes 


a lirih dan sedikit mengandung 


rasa takut. 

“Irving mengatakan mereka anggota salah satu geng yang 
lebih kec 
dari mereka. Sisanya berhasil kabur, tapi tidak akan lama. Syko 


yang bersekutu dengan Bloods. DPD menciduk dua 


mungkin berkeliaran mencari mereka sekarang” 


"Kau membayar Syko. Dia meneleponmu untuk mengabari 


soal aku, 


hkan bagian itu." 


ganti uangmu. Berapa pun jumlahnya, aku 


itu, meski. 


Tidak perlu 


pun sopan dan masuk akal, membuat Juli Itu penge- 
luaran terbaik yang pernah ia lakukan. Ia tidak menginginkan 
uang itu dikembalikan. 


Bagaimana kau tahu? Bagaimana kau tahu mere 


menembak waktu itu?” Tessa bertanya ada b 


ngan 


olah-olah menanyakan tentang cuaca, tapi Julian tahu, p 
pilan luar Tessa yang tenang seber 


"Aku melihat titi 


lagi hancur. 


merah sinar laser di blusmu. Mereka 


pasti sudah menembakmu tepat di jantung, membuat dadamu 


terkoyak lebar dengan tembakan pertama. Aku ragu kau akan 
kesakitan hebat" 


la mei 


kan Tessa menegang, mendengar napas Tessa me- 
ninggalkan paru-paru, dan tahu wanita itu akhirnya mengerti 
betapa dekat dia dengan kematian hari ini. 

"Ya Tuhan, ak 


dahkan buntalan es, 


tu tidak akan terjadi lagi” Tessa memin- 


angannya gemetar. 
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Ny 
"Pastinya begitu! Kau tinggal bersamaku sekarang, Goldilocks. 


Kau di wilayahku. Kau mematuhi peraturanku: 


i dan marah mengubah suara Julian menjadi parau. 
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si Rame merasa kelebihan beban emosi, semuanya kacau. 
Begitu banyak yang terjadi dalam rentang waktu yang 
begitu pendek, dan “ia hampir tak sanggi 


mengikutinya. 


Julian mengusir semua itu saat bercinta dengannya, keku: 


sentuhan pria itu membu 


ya melupakan pembunuhan, peluru, 
dan teror. Tapi penundaan itu hanya sementara, dan realitas 


situasi ya 


g ia hadapi datang kembali dengan kecepatan tinggi, 


membuatnya nyaris mati rasa. Butuh sesaat baginya untuk me 


mahami maksud Julian 


I bersamamu? Di sini?” tanya Tessa, dengan pikiran 


api Chief Irving akan membawaku ke. 


"Rumah perlindungan tidak cukup aman. Aku ingin kau 
berada di tempat aku bisa mengawasimu, agar kau tidak akan 
bisa melibatkan diri dalam masalah, dan tidak ada orang lain 


yang memegang kendali" 


Suara kecil dalam diri Tessa ingin menyanggah nada otoriter 
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di suara Julian, ingin menolak perubahan rencana yang menda- 
dak ini. Ia tidak bisa tinggal bersama pria itu. Itu akan terlalu 
mengganggu konsentrasinya, belum lagi hal itu sepenuhnya 


merupakan konflik kepentingan. Namun ia tidak bisa mengum- 
pulkan kara-kara. Ia lelah. Begitu lelah. 
Jul 


yang Tessa tahu, pria itu bangkit duduk, bungkusan es berair 


n pasti memperhatikan sikap diamnya. Hal berikut 


tergeletak terlupakan di selimut perca abu-abu yang menutupi 
ranjang besar bertiang empat. Pria itu menangkup pipi Tessa 
dengan sebelah £ 

Ia membalas tarapan pria itu. "Aku— 


tangan yang besar. "Tes 


asa aku butuh tidur 


sebentar” 


Kapan terakhir kali kau tidur? 


Tessa harus mengingar-ingat: “Malam saat kau membuatku 
tak sadarkan diri” 

"Bagaimana kalau kau mandi, sementara aku memikirkan 
makan malam?” Julian menarik Tessa hingga berdiri. "Kamar 


lewat sana.” 


iba terdengar sar 


gkan. "Aku 
Ia di koper di 


pa. Barang-barangku 
bagasi mobil sewaanku." 


"Kau bisa memakai bar: 


ku malam ini. Handuk 


gb 


ada di bawah wastafel. Teriak saja jika kau membutuhkan apa 
pun, Julian berbalik dan meninggalkan kamar tidur, menutup 
pintu di belakangnya. 


Butuh waktu sesaat bagi Tessa untuk mendapatkan kembali 
kekuatannya. Ia melepas pakaian, menyampirkannya di ranjang, 


lalu masuk ke kamar mandi yang bersih-cemerlang—kamar 


mandi laki-laki. Selain kamar tidur, ini ruangan yang menun 


jukkan tanda-tanda ditinggali. Aromanya seperti Julian, seperti 


sabunnya, aftershave-nya, kulitnya. Sikat gigi pria itu berada di 
dalam cangkir di salah satu sisi wastafel, di sebelah tube pasta 
kan di sisi yang 


gigi dengan rasa mint. Sebuah sisir dileca 


1. 
Ada sabun di tempat sabun, serta sampo dan krim cukur di 
bawah pancuran. Pisau cukur bertengger di atas cermin cukur 
yang terpasang di dinding keramik putih. 

Anehnya, merasa nyaman karena barang sehari-hari ini, 
Tessa membuka keran air sepanas yang bisa ia tahan, melang: 
kah ke bawah siraman air, dan menarik tirai transparan hingga 
menutup. 

Kepala pancurannya dilengkapi alat pemijat air yang bisa 


dibongkar-pasang, seperti yang ia miliki di apartemen terakhir- 


nya. Ia memutarnya ke setelan favoritnya dan membiarkan arus 


inas melemask: 


am tubuhny 


tegang, tapi sekaligus melepaskan emosinya, da 
dirinya gemetar dari kepala hingga jari kaki, hingga semua 


beban selama dua minggu terakhir tumpah dalam bentuk 


tangisan. 
Tembakan. Darah. Rem: g keras. Foto diri 
di. 


tinggal dan membunuh di 


gan y 


ak 


Gadis remaja diculik dan 


telanjang di bak » 


corang polisi tertembak. Anal 


dijual seperti budak. Bekas tusukan jarum. Pemerkosaan. Pem- 
bunuhan, 

1Ayiidemet iMe van a matar! 

Tessa tidak yakin berapa lama dirinya berdiri menangis di 


bawah siraman 


r, saat men. 


ngar Julian masuk. Pria itu ber- 
diri di sana, hanya mengenakan celana kulit, ekspresi khawatir 
di wajah tampannya, dan pistol di tangan. "Tessa? Kau baik- 
baik saja 


Tessa pun tahu apa yang ia inginkan. Julian. 
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Ia menyibakkan tirai hingga terbuka dan meraih pria itu. 
"Kumohon, Julian?” 
Julian menja 


n menyisihkan senjata, membuka 


ristleting celana, dan menurunkan celananya ke lantai. Lalu 
melangkah ke bawah pancuran bersama Tessa dan menutup 
tirai kamar mandi dengan sentakan, tatapannya menjelajahi 


Tessa seintim belaian. 


Julian seolah menjulang di atas Tessa, mengisi ruang mungil 
itu dengan pundaknya yang lebar: Tapi Tessa tidak menatap 
pundak itu. Bukti gairah pria itu besar dan gelap, mencuat 


dan penuh. 


Ini pertama kalinya Tessa melihat Julian sama sekali tak ber- 
ia ing kan kekokohan 


yang halus itu. Tap a kesempat 


busan 


enyentuh pria itu, me 


julian tidak memb. . Pria 


itu mendekapnya, melumat mulut Tessa dalam ciuman panas 


yang mencari-cari 


atu sensasi berlilitan dengan yang lain, Sapuan lembut 
lidah. Manisnya kulit berg a kulit telanjang dan ba- 


ekan deng 


sah, Kasarnya bulu dada bertemu puncak payudara yang peka. 


Tekanan kuar gairah pria itu di perut Tessa. Air berdenyur di 


rangan bercampur dalam uap yang memekar. 


n itu serasa berlanjut tanpa akhir, m 


mperpanjang 


ada, met kan darah Tessa beberapa derajat 


hingga ia terbakar. Lalu Julian menunduk, menyesap puncak 
payudaranya. Tessa memekik, melengkungkan tubuh ke mulut 


panas pria itu, bet 
basah Julian. Pri 


menarik puncaknya dengan bibir, menggigitinya, menyesapnya, 


gantung pada Julian, jemarinya melilit rambut 


seolah berpesta melahap payudara Tessa, 


menjentiknya dengan lidah, setiap sentuhan membuat api di 


antara tungkai Tessa berkobar lebih besar. 


Mendadak, Julian menarik mulut, membalik Tessa meng- 
hadap dinding, dan merentangkan lengannya ke dua sisi, tangan 
pria itu membelenggu pergc tangannya, memaksa telapak 
Lalu pria itu merenggang- 


tangan Tessa menempel 


kan tungkai Tessa dan merapatkan diri, bibirnya menggigiti 
kulit di bawah telinga Tessa. "Astaga, Tessa, Sayang, kau luar 
biasa" 

Tessa merasa Julian-lah yang luar biasa, tapi tidak bisa me 
ngatakannya, tidak secara lisan. Gerakan Julian dalam tubuhnya 


terasa begitu nikmat, setiap dorongan begitu dalam, begitu 


tepat. Ia mengerang takjub, mendesakkan bokong mende 


melengkungkan tubuh untuk mengambil seriap bagian Julia 


yang ia bisa, putus asa menging lesaian, puncak 


tersiksa terusap d 


ding k 


melihat sekilas b: ka di cermin cuku 


gan me 
nya membengkak akibat ciuman Julian, dada pria itu menekan 
pundaknya saat bergerak mendorong. Hanya sekilas, tapi mem- 
buat napas T 
dan bet 


Lalu pria itu membebaskan pergelangan tangan Tessa, sebe 


sa te 


endat. Mereka tampak primitif—jantan 


dalam persetubuhan hewani. 


lah tangan terbuka lebar menopang rusuk, yang saru lagi meraih 


n Julian laku 


kepala pancuran. Tessa menyadari apa yang al 


sesaat sebelum itu terjad 

Saat semburan air mengenai tubuhnya, Tessa memekik 
kaget. Ini tak tertahankan—air yang berdenyut, kekuatan do- 
tongan Julian yang besar dan tanpa henti, tangan Julian yang 
menggarap puncak payudaranya. Tessa merintih, napasnya 
terengah, tangannya terkepal, pipinya menekan apa dinding 


kerami 


Ketegangan dalam dirinya tertarik membentuk bola kencang 
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yang berpendar—yang kemudian pecah berkeping-keping. Ke- 
nikmatan melandanya dengan semburan hebat, menenggelam- 


kannya dalam kenikmatan yang hampir terlalu intens untuk 


ditanggung. Tapi belu 


sampai gelombang pertama mulai reda, 
gelombang yang lain mengempasnya. Lalu gelombang yang lain 
lagii 


Ia mencapai klimaks L 


dan lag p puncaknya disebab: 


kan oleh sapuan gairah Julian dalam dirinya dan semburan air 


yang berdenyut. Tubuhnya gemetar, kakinya tak lagi cukup kuat 
untuk menahannya. Ia mendengar pekikan lantang wanita, lalu 


erangan dalam pria saat gelombang yang berikutnya juga melan- 
da Julia 


Tessa hany 


dan membawa mereka ke 


etidaksadaran ya 


samar-samar menyadari Julian me 
kepalanya bersandar di pundak kokoh pria itu. Ia tahu saat pria 
itu membungkusnya dengan handuk hangat, pelukan pria itu 
menjaganya tetap berdiri. Ia merasakan Julian mengangkatnya 


keluar dari bawah pancuran dan membopongnya 


Kau aman di sini, gumam pria itu di pipi Tessa 


saat menurunkannya ke seprai lembut dan menyelimutinya 


Tidurlah?” 


an selimut per 


Tessa pun tertidur. 


Julian duduk dalam kegelapan, di tepi ranjangnya, mengawasi 
a tidur. Pemandangan wanita itu hidup dan bernapas 


membuatnya bersyukur atas sakit berdenyut di punggungnya. 
Rambut wanita itu tergerai dalam untaian ikal basah di bantal, 
sebelah pundak terbuka, selimut perca membentuk lembut 
lekuk pinggulnya. Tampak lingkaran gelap di bawah mata, 


abu-abu samar di bawah bulu mara yang gelap. Tessa berada di 


ujung kelelahan, Julian menyadari. Emosi wanita itu tergerus 
menipis. 
Ia sedang di dapur, berusaha memutuskan sebaiknya me- 


mas: 


sup mi ayam kalengan atau keluar membeli makanan 


Viernam saat mendengar Tessa menangis. Julian meyakinkan 


diri sendiri Tessa membutuhkan pris 


mampu mengarasi 


, dan akan baik-baik saja. Namun suara isak yang 
memilukan terasa seperti pisau cukur di perutnya. Tak sanggup 


membiarkan wanita itu sendirian dengan kesedihan, ia pun 


mendatangi Tessa 


Begitu melihar Tessa, tangis di mara biru itu, rambut basah 


yang menempel ke payudara, air mengalir di ku 


yang sehalus 


satin, Julian sepenuhnya melupakan keputusannya untuk tidak 


lagi berhubunga 


tim tanpa pelindung di 


gan wanita itu. Ia 


melupakan segalanya kecuali kebutuhan untuk memeluk Tess: 


menghiburnya, menyingkirkan air matanya 


Ia berusaha meyakinkan diri bahwa apa yang terjadi di an- 


tara mereka merupakan hubungan ragawi semata—tak lebih 


dari percintaan hebat yang disulut adrenalin. Tapi ia tahu yang 


a. Ha ti 


sesungguhn k pernah menginginkan wanita seperti 


menginginkan Tessa. Tidak pernah. Bukan semata-mata karena 


“Tessa cantik. Buka 


semata-1 


a karena kombinasi memeso- 


na dari nyali dan feminitas Tessa. Bukan semata-mata karena 


an, kebulatan tekad terpendam, atau kerapuhan yang 
ayang di balik mata biru besar itu. Tapi semua itu sekali- 


gus—dan masih banyak lagi. 


uatu dalam diri wanita itu membuka sesuatu dalam diri 


Julian. 


Dan ia tidak yakin menyukai hal itu. 


Julian tidak pernah dermawan terhadap jiwanya sendiri. 
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Sudah terlalu banyak bagian jiwanya yang hilang saat tumbuh 


besar di bawah atap ayahi 


melihat pria tua itu membunuh 


diri sendiri dengan teguila, melihat bangsat itu melakukan ke 


kerasan terhadap semua wanita yang masuk dalam kehidupan 


mereka, ditinggal bertahan hidup sendiri di jalanan. Julian 


mengubur semua yang tersisa dari dirinya 


menyimpannya un- 


tuk diri sendiri dalam upaya menjaga kewarasannya, berusaha 
—baik 


dari semua yang ia lihat dan harus ia lakukan. Bahkan Margaux 


menyimpannya rapat-rapat dari kengerian peker 


tidak bisa menyentuh bagian dirinya yang itu 
"Tapi Tessa melakukannya. 


Hampir sejak pertama bertemu, wanita itu telah menoreh 


hatinya, mengungkit perasaan yang Julian harap tidak ia rasa- 
kan lagi—takur, tidak berdaya, sayang. Wanita itu menyusup ke 
bawah radarnya, bergerak masuk, membuatnya peduli. 


termasuk sepotong 


Ia ber- 
kecil 


jiwa yang ia simpan itu, agar bisa menjadi pria biasa dengan 


Ya Tuhan, betaparia berharap situasinya ber 


sedia memberika 


apa pun saat ii 


pekerjaan yang biasa, pria yang mampu menyayangi seorang 
istri dan anak. Tapi ia tidak mampu. Kekejaman ayahnya hidup 


dalam dirinya. Ia berusaha memusnahkannya dengan memburu 


orang-orang yang seperti ayahnya dan memenjarakan mereka, 


untuk melawan 


menggunakan kekerasan yang membesarka 
keker: 


Tessa mengira membutuhkan di 


an. Hasilnya, kehidupannya berisi keburukan belaka. 


nya, tapi sebenarnya ia 


yang membutuhkan wanita itu. Ia membutuhkan kelembutan, 
rasa sayang, dan sentuhan wanita itu. Ia membutuhkannya lebih 


daripada apa pun yang bisa ia bayangkan. Itu sebabnya ia akan 


menerima apa pun yang ditawarkan wanita itu, meskipun tahu 


ia tidak bisa tetap tinggal, tidak pantas mendapatkan wanita itu, 
dan tahu wanita itu pada akhirnya akan membencinya. 

"Tessa bergerak sedikit dalam tidur, suara seperti desah lolos 
dari mulutnya. 

Julian berniat tidur di sofa, tapi tarikan yang Tessa pancar- 
kan terlalu kuat. Ny: 


dengan pikiranny. 


s kehabisan tenaga, tubuhnya nyeri, lelah 


endiri, Julian menyelinap ke samping Tes 


di ranjang, menarik wanita itu ke pelukan, dan membiarkan 


dirinya terlelap 


Alexi memikirkan kabar itu, membiarka 


ag tel 
ditujukan untuk si repor: 


pandangannya ber- 


kelana di foto reporter yang terba jang di bak mandi 


"Jadi Julian Darcangelo bukan sama sekali tak punya hati se- 


perti kelihatannya," kata Alexi p 


da diri sendiri, kegirangannya 


mendekati euforia. "Dia jatuh cinta," 


a Darcangelo memedulikan Tessa Novak ini, Alexi memi- 
liki sesuatu yang ia butuhkan untuk menghancurkan pria itu. 
Ia hanya perlu menguasai Tessa 

Lagi pula, sudah saatnya melenyapkan reporter itu. Artikel 


terakhirnya mengena terlalu dekat untuk kenyamanan Alexi. Ia 


tidak bisa mengambil risiko wanita itu melanjutkan artikelnya. 
"Tapi di mana reporter itu? Dan apa yang akan ia lakukan begitu 
mendapatkan Tessa Novak? 

Ia merogoh ke balik satin hitam penutup ranjangnya, meng- 


ggam organ vitalnya, dan mengelusnya hingga keras, gagasan 


ge 
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berpacu di pikirannya, masing-masing lebih menggairahkan 
daripada yang terakhir. 
Ia bisa menjual Tessa 


di Amerika Selatan atau 


Turki dan mengirim e-mail tentang perjalanan wanita itu ke 
Darcangelo. Ia bisa meluncurkan karier film wanita itu dan me- 


rahkan wanita 


ngirimi Darcangelo DVD gratis. Ia bisa men 


ya, membi: 


kan mereka melakukan setiap 
dikenal pikiran para lelaki mesum, merekam jeritan 
tersiksa dan akhirnya kematian wanita itu di video—meskipun 
dalam kasus ini, hal itu merupakan pembuangan barang da- 
gangan yang mubazir. 


Alexi menatap payudara dan wajah manis reporter itu, 


rambut panjang keemasannya begitu ikal dan manis. Di mana 


Darcangelo menyembunyikan wanita itu? 


Dyson pasti tahu. 
Alexi juga perlu mencari tahu siapa yang berusaha me- 


gin 
orang lain memburu bebeknya. Meskipun ia merasa akan lebih 


nembak wanita itu dar membunuh mereka. Ia tidak 


mudah membiarkan yang lain melakukan pekerjaan itu dan 


membutuhkan wanita itu 


menyingkirkan risiko dari diriny 
hidup-hidup jika hendak memanfaatkannya untuk menghadapi 
Darcangelo. 

Lagi pula, ia tidak semata-mata berniat membunuh Julian 


tersayang. Itu membosankan dan tidak memuaskan. Tidak, ia 


ingin menghancurkan pria itu. Ia ingin merenggut segalanya 


dari pria itu, Lalu, saat Darcangelo tidak bisa lebih menderita 


lagi 
terbalaskan, 


Alexi akan membunuhnya—dan kematian Zoryo akan 


Sepenuhnya tegang sekarang, ia beralih ke wanita yang 


tergelerak tidur di sampingnya dan mendorong wanita itu hing- 


ga telungkup. Lalu ia mendesakkan tubuhnya, mengabaikan 
protes mabuk wanita itu. Menceng 


Alexi bergerak dan membiarkan dirinya memb: 
Novak—dan Julian Darcangelo menonton dalam keadaan 


terikat. 


Tessa terbangun mendengar suara Julian di kamar mandi, ban: 
tal tempat pria itu tidur di sampingnya cekung. Ia mengelus 
cekungan itu, merasakan panas tubuh pria itu masih di sarung 


bantal. Ia terbangun di « 


gah malam dan menemukan dirinya 
bersandar di dada Julian, len 
Julian berdetak tepar di bawah £ 


Julian memelukny: 


antung 


. Lalu ia kembali terle- 


at dan sepenuhny 
nya? Tidak, tidak 


seperti itu sebe 
seperti itu, Sama sekali tidak sepert itu. 

Ia menghirup aroma Julian, membiarkan aroma itu mengisi- 
nyeri di tempat yang tak 


nya, lalu turun dari ranjang, merasa 


pernah ia rasakan sebelumnya. Hatinya 


ipun ada 


ia harus 


suara yang mempe 


berhadapan dengan sejumlah besar kenyataan yang tak menyi 


nangkan. Mengharapkan kemungkinan kedu: 


menge 


na boxer dan salah satu kaus Julian, lalu berjalan ke dapur. 


Ia mulai membuat sepanci havermur, perutnya berkerucuk 
lapar, pikirannya dipenuhi kenangan semalam, 
Tak pernah ia membayangkan 


bisa begitu memuaskan. 
Atau dirinya bisa mengalami kepuasan berulang-ulang. Atau 


klimaks dengan seorang pria berada dalam dirinya ternyata te- 


tu intens daripada sebaliknya. Atau sentuhan seorang 


pria bisa menjadi dunianya secara keseluruhan. 
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"Oke, Holly, kau benar,” ucap Tessa, menuang havermut ke 


air mendidih, tak bi 


menahan senyum. "Seks memang hebat" 
Namun bukan seks semata. Seks bersama Julian. 
Meskipun pengalamannya terbatas, ia tahu, yang mereka 


alami semalam bukan hal biasa. Itu lebih dari sekadar anggora 


badan yang saling berhubungan, lebih dari klimaks yang sama- 
sama memuaskan, lebih dari sepasang pria dan wanita yang 
memanfaatkan biologi untuk mendapatkan kesenangan. Tessa 
merasa berubah, dibawa ke tempat yang belum pernah ia kun- 


jungi. Meskipun tahu Julian memandang seks sem: 


mata se- 


bagai hiburan bia n emosional 


a, yang tidak menghasilkan 


apa pun, sentuh g berbeda 


pria itu mengirimkan pesan y: 


Cara intens pria itu menciumny pria itu seolah mem- 


perhatikan sec 


bertiapas denj 
2 kenikma 
dirasakan tubuhnya. Cara pria itu runtuh dalam dirinya, se- 


nnya, Cara pria itu 


p napasny 


memuaskannya dengan se erotis yang mampu 
luruh tubuh Julian terguncang karena kekuatannya. 


Sentuhan Julian mengatakan pada Tessa bahwa ia satu-satu- 


nya wanita di dunia pri: 


Sentuhan Julian mengatakan pria 


itu membutuhkannya sebesar ia membutuhkan Julian. Sen 
tuhan Julian mengatakan pria itu peduli padanya. 
Namun, jika 


apa pun bahwa kejadian 


mengira Julian akan menunjukkan isya 


t 


malam berarti, Tessa salah. Pria itu 


keluar dari kamar tidur mengenakan jins, kaus turtleneck biru 
tua, dengan dahi berkerut. Gurar lelah dan nyeri tampak di wa- 
jahnya. Lalu pria itu menandaskan havermutnya, mengucapkan 
"selamat pagi" pun tidak. 

"Ada yang tidak beres?” salak pria itu saat gerakan mendu- 


dukkan diri membuat Tessa meringis. 


"Tidak," Tessa berbohong, berusaha menyembunyikan rasa 


sakit yang lebih besar yang disebabkan sikap tak acuh Julian 
yang nyata."Aku baik-baik saja,” 

Kernyit pria itu kian dalam. 

Begitu mereka 


sarapan, Julian mengajak Tessa berke- 


liling rumahnya. Tapi itu bukan tur yang sifatnya "anggap saja 


rumah sendiri" Pria itu menunjukkan pintu kamar tidur kedua 
erupakan ruang kerjanya dan sepenuhnya 
h 
tanahnya lengkap dengan beban, sansak, dan treadmill, yang 


njukkan bilik di lanrai 


bawah tempar dia menyimpan pistol, pisau, amunisi, kacamata 


yang tertutup, y: 


tidak boleh dijamah. Pria itu menunjukkan gym ruang b 


boleh digunakan Tessa. Pria itu mc 


s berat lainnya. 


malam, dan peralatan 


berusaha 
Tak se- 
mbeli barang seperti ini dengan gaji 


Milikku 


rang aku tahu kau bukar' polisi," ujar Te: 


menandingi ketidakacuhan Julian dengan sarkasme. 


orang pun mampu m 


polisi, Punya stok suku cadang peluncur roker di sana? 
rusak" 

Julian sama sekali tidak tersenyum. 

Dalam perjalanan kembali ke atas, pria itu menjelaskan per- 
aturannya, mencerocoskan semuanya seperti membacakan hak 
Miranda, suaranya dingin dan ketus. 

"Peraturan nomor satu: jangan ungkapkan ke siapa pun 


tidak ke temanmu dan suaminya enator, tidak ke rekan 


kerjamu, tidak ke bosmu yang brengsek itu, ke Tuhan pun 
jangan—tentang keberadaanmu atau lokasi rumah ini. Nyawa 
kita bergantung pada kerahasiaan. 

"Peraturan nomor dua: jauhi ruang kerjaku. Hari ini aku 


akan memasang kunci. Sementara itu, jangan buka pintunya. 


Jika kaulakukan, kau akan menyesalinya dengan cara yang ti- 
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dak mungkin kaubayangkan. Menyentuh kenop pintunya pun 
jangan. 
"Peraturan nomor tiga: jangan injakkan kaki seujung jari 


pun keluar rumah ini. Membuka pintu atau jendela mana pun 


akan menyalakan alarm, dan aku, serta FBI-Denver, akan lang- 


sung tahu, 
9 


menceritakan ulang apa pun yang kukatakan padamu ke siapa 


aturan nomor empat: jangan ucapkan namaku atau 


pun, Apa pun yang kukatakan di rumah ini sepenuhnya of the 


record. Ja 


n berperan seperti reporter denganku. 


"Peraturan nomor | 


a: lakukan semua yang kukatakan 


tanpa mendebar. 


Jika melanggar peraturan ini, katakan sangat meny 


mengerti 
"Ya," sahut Tessa, bertingkah bosan dan berupaya menekan 


nada terluka muncul di su: 


"Aku akan menemui Irving untuk mengambil barang: 


barangmu dan melakukan bebe 


tugas kecil, dan tidak akan 


kembali sebelum sore. Kau tahu cara menghubungiku." 


a berhenti dan menatap Julian, mendadak takut. Tentu- 
nya pria itu tidak akan meninggalkannya benar-benar sendirian. 
"Apakah al 


"Tidak. Selain Ieving, tak seor: 


n ada mobil polisi parkir di luar? 
pun di DPD tahu di 


bersih, Tessa. 


mana aku tinggal. Tidak semua poli seorang 
bekerja untuk pihak lawan. Itu sebabnya kau lebih aman di 
sini.” 


"Oh, Tessa sejak awal bertany 


Julian memasang ban pundak, gerakannya kaku, rahangnya 


mengencang tampak nyata kesakitan. Lalu pria itu menyambar 


jaker kulitnya dari sofa dan memandang Tessa, tatapannya 
melunak. 
"Ada sensor gerakan dan kamera tersembunyi di luar. Tak 


seorang pun bisa mende 


rumah ini tanpa memicu alarr 
ih. Kode ke- 


amanannya disamarkan. Jendela dan dindingnya tahan peluru, 


Jika listrik mati, generator akan mengambil 


In itu pintu dan kosennya terbuar dari baja yang diperkuat. 


nahmu di sini, Tessa.” 


ara penjahat itu tidak bisa me 
Terima kasih, Julian” Tessa mencari-cari kara yang tepat. 
"Aku tahu membawaku ke sini bukan bagian dari rencanamu," 

"Memang buka 
leh padanya. Ada ya 


Pria itu berbalik hendak pergi, lalu meno- 


g kaubutuhkan?” 


"Vanilla latte encer pasti meny 
J 


Lalu pria itu berbalik d 


sebelah 


angk: 
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pintu di belakangnya. 

Tessa mendengar bunyi pengait pintu, lalu suara bip lirih 
dan tahu bahwa ia terkunci di dalam. Terdengar deru mesin 


truk, Lalu bunyi pintu ga 


si bergeser naik dan turun di relnya 
Julian pun pergi. 
Sejenak Tessa berdiri di tengah dapur, anehnya merasa 


tersesat. Lalu 


berjalan perlahan menuju jendela dan meman- 
dang halaman belakang yang bersalju. Sejauh ini, badai sudah 
meninggalkan salju setebal lima belas senti. Angin sudah ber- 
henti bertiup, dan bunga salju yang montok melayang turun 


dengan malas ke tanah. Namun ia nyaris tak memperhatikan 


keindahannya. 
Betapa rumitnya kekacauan ini. Ia tahanan virtual di rumah 


Julian. Mereka mengerjakan kasus yang sama, dari pihak yang 


berseberangan. Ia nyaris membuat mereka terbunuh. Ia sedang 


menyelidiki Julian. Dan jatuh cinta pada pria itu, sementara 
pria itu rupanya tak terlalu memiliki perasaan terhadap dirinya. 
Sungguh, kenyataan yang tak menyenangkan. 
Kau masuk dalam situasi ini dengan mara terbuka lebar, 


Nona, ucap Tessa pada diri sendiri. 


Seolah-olah menge 


jadi lebih mudah. 


hui hal itu semestinya membuatnya 


yang dirujuk: 


masing-masi 
ninggalkan ai 


Kara mar 


menangis leg: 


Tessa menonton berita 


Kav mengendalikan 


bu pagi, lalu membalas sekitar selusin pesan yang di 


untuk memberitahu 


temannya di kotak pe: 
bahwa dirinya aman dan memberi mereka nomor ponsel baru 


p 
apa yang terjadi—bagaimana ia meninggalkan kantor surat 


nya yang sudah disandikan. Ia mengatakan kepada mereka 


kabar melalui pintu keluar belakang sambil mengenakan syal 


menutupi kepalanya: bagaimana geng Syko menjemputnya di 


ja 


nyamar menemukannya di tempat Syko, menyeretnya ke truk si 


bagaiman: 


seorang polisi tanpa nama yang sedang me- 


polisi, dan menyelamatkan nyawanya dengan menerima peluru 
yang ditujukan untuknya. Lalu ia mendengarkan saat mereka 


tian, memarahinya karena me- 


masing-masing, secara be 


ninggalkan arca aman kantor surat kabar. 


Kara marah besar, Reece bahkan lebih marah lagi. Lissy 


menangis lega. Kar dengan santai menyuruhnya tetap di tempat 
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sebelum membuat seseorang terbunuh. Holly menginginkan 
derail mengenai polisi yang menyamar itu. Sophie yang tam- 
paknya paling kesal. 

"Kau berbohong padaku," tuduh Sophie. "Aku terang- 


terangan bertanya apakah kau akan berusaha mencari anggota 


geng itu lagi, dan k: 


abilang tidak.” 


Tessa tidak tahu harus berkata apa lagi. 
Tapi Sophie belum selesai. "Aku sadar kau lenyap sekitar se. 

puluh menit setelah kau pergi. Aku mencari di toilet, di kantin. 

Aku mencari ke mana-mana. Aku berusaha menelepon ponsel- 


mu, tapi kau tidak menjawab. Saat Tom memanggil kami rapat 


satu jam kemudian dan mengatakan telah terjadi penembakan 
lagi, dan kupikir kau pasti sudah” mati!” 
"Aku sungguh-sungguh menyesal, Sophie. Aku tahu tin- 
dakanku bodoh, 
"Aku tidak peduli dengan petunjuk! Tidak ada cerita yang 


pi aku mendapat pecunjuk berharga dari—" 


sepadan dengan nyawamu!" Sophie tampak benar-ber 
sekarang 
Kau tidak akan berkata begitu jika itu penyelidikanmu," 


Karena bena 


benar menyesal membuat temannya cemas, Tessa 


menjaga suara tetap tenang. "Kau akan melakukan apa pun 


yang kau bisa untuk mengoreknya hingga tuntas” 


Itu yang sebenarnya, dan mereka berdua tahu itu. 


"Jadi intinya?” Sebersit humor telah kembali ke suara 


Sophie. "Sekarang ceritakan padaku tentang pria yang ter- 
tembak demi kau. Apa dia pria yang sama dengan yang men- 
ciummu di rumah sakit dan memasukkanmu ke penjara?” 


"Ya. Dia sedang menemui Chief Irving untuk mengam- 


bil koperku dari mobil sewaan. Aku sedang menyelidiki dia, 


Sophie. Dan jatuh cinta padanya” Kalimat itu lepas sebelum 
"Tessa sempat menahannya. 
"Tessa menyadari dirinya menceritakan semua yang terjadi di 


antara dirinya 


Berhati-hati agar tidak menyebutkan nama pria itu dan me 
lewatk: 


tanya baik secara tersi 


deta 


anatomikal yang intim, meskipun Sophie ber- 


maupun terang-terangan. 


"Aku tahu dia tidak mencintaiku. Dia mengatakan dengan 


jelas tidak tertarik untuk membina hubungan” Mendengar diri- 


nya mengatakan itu dengan lantang terasa menyakitkan. “Tapi 


saat dia menyencuhku, rasanya dia seperti bersungguh-sungguh. 


aku memang idiot” 


mpan menye- 
aku 


juga akan jatuh cinta. Lagi pula, kurasa dia pasti sangat me- 


waku dan memberiku kepuasan ber 


nyukaimu hingga melakukan semua yang telah dia lakukan 


untukmu, Orang tidak melompat ke depan peluru begitu saja, 
Tessa, agen khusus pun tidak” 


"Ber 


aku tidur dengannya. Aku tidak ingin ini jadi gosip ruang be 


jilah kau tidak akan mengatakan kej 


da siapa pun 


rita, dan tidak ingin diceramahi Tom” 


au tahu aku tid: 


kan pernah mencc 


itakan apa pun 


yang kaukatakan rahasia padaku, Tess 
Hening sejenak. 

'Oh, tidak, kau akan menceritakannya kepada semua orang” 
“Yah, tidak kepada Tom.” 


Keduanya menyemburkan tawa, tawa sungguhan pertama 


yang dirasakan Tessa s 


jak malam pembunuhan itu, dan sakit 


di dadanya berkurang, 


"Omong-omong, sore ini kau kedatangan tamu," kara Sophie 
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saat tawa mereka reda. "Setelah kabar penembakan itu tersiar di 
berita pukul lima, seorang wanita mampir ke kantor. Dia tam- 
pak benar-benar cemas. Katanya, dia ibumu. Awalnya kukira 


dia cuma wani 


sinting, tapi dia tampak mirip denganmu. Aku 


tidak tahu ibumu tinggal di sini” 


Julian menepi ke lapangan parkir kantor surat kabar dan me 


markir truknya di samping mobil Lincoln hijau zaitun, salju 


ah ban mobilnya. Saat ia keluar truk, Irving 


tergilas di ba 


ggunya di dekat pintu bak belakang, "Ini omong 


kau tahu itu? 


Irving m 


ahan Julian dengan cara 


an tenang. 


otor-ototmu sobek. Sakitnya pasti luar b 


sakit dan kaktunya lebih parah pagi ini. Tapi 
Julian tidak akan mengaku itu. "Bukan hal yang tidak bisa ku- 
atasi, Aku tidak burah cuti sakit seminggu." 

"Kebanyakan polisi bersyukur mendapat cuti seminggu 
tanpa potong gaji” 

"Aku bukan polisi kebany 
kerjakan” 

In 


an. Ada tugas yang harus ku. 


ng mengai 


meringis. "Tepat sekali 


Sepenuhnya kaget, Julian terpaku sementara Irving mem- 


buka bagasi mobil Lincoln dan mengeluarkan laptop dan 
sekardus map. Sebagian kekesalan Julian berkurang. "Jadi ini 


disengai 
"Kau mau barang ini disimpan di mana?" Irving berjalan 
menuju pintu penumpang truk Julian, lengannya penuh. "Tentu 


saja ini disengaja. Dengan samaranmu yang kemungkinan besar 


sudah terbongkar dan kebocoran di setiap sudut, kurasa kau 


bisa memanfaatkan sedikit waktu untuk menjauh. Jika semua 
orang mengira kau bebas tugas, itu jauh lebih baik lagi." 
Julian mengikuti Irving, membuka kunci pintu mobil, 


diam-diam melirik mobil Toyota kecil berpintu empat y 


ng 
parkir tak jauh dari sana, menghafalkan nomor pelat mobil- 


nya. Mereka ber 


Iha sang 


t keras agar tampak tidak sedang 


mengawasinya—dan gagal. Ia sudah memperhatikan mereka 


begitu menepi ke lapangan parkir. Mereka mungkin mengira 


sudah bertindak cerdas. 


Dyson tahu soal ini?” 
"Tidak. Tida 


banyak gunanya melakukan ini jika dia tahu, 
meletakkan laptop dan kardus di jok. "Mobil 


belah sana” 


an menyambar pembersih jendela d 


mungkinan yang ada sambil berjalan bersama Irving menuju 
gundukan bersalju yang isinya Honda Civic biru. Tanpa harus 
bertanggung jawab kepada departemen kepolisian, ia akan be- 
bas mengerjakan sudut mana pun Inginkan canpa dike- 
3 DPD—d: 


san yang ia butuhka 


tahui siapa pun di FBI a bisa mengawasi Te: 


untuk me. 


Irving memberinya kebe 
nuntaskan kasus ini 

Julian melirik Toyota tadi —mereka masih mengawasi—da 
Aku 
ingin Anda terus memberiku informasi terbaru, mengabariku 


mulai membersihkan salju dari kaca depan mobil sewaan 


semua temuan tim. 

“Tidak sulit” Irving mengelap salju dari bagasi dengan le- 
ngan bajunya. "Dan aku butuh kau menjadikan keselamatan 
Ms. Novak sebagai prioritas utama” 


Jadi, ternyata ini masalahnya. "Lima peluru di rompi adalah 


bukti aku sudah melakukan itu," 
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Irving mengangguk, mengitari mobil ke sisi yang lain, me- 
nyingkirkan salju sambil berjalan. "Ada benarnya. Tapi aku tidak 
membicarakan rompimu. Aku membicarakan organmu yang 


paling pribadi, Jangan pikir aku tidak tahu ap: 


ng sedang 
terjadi 

Jul 
kan emosi,"Aku cukup yakin Ms, Novak sudah cukup umur" 


n menyingkirkan salju dari atap, berjuang mengendali- 


“Dia juga korban serangkaian kejahatan kasar dan lebih dari 
sedikit rapuh—belum lagi sangat bergantung padamu. Jangan 


memanfaatkan dia, Darcangelo, atau kau harus berurusan de- 


Bungk: 


Irving Ia merogoh saku, mengambil kunci Tessa dan membuka 


anya Julian merupakan tanda betapa ia menghargai 


bagasi. 


Irving mengambil salah satu koper, mengangkatnya sambil 
menggeram. "Sepertinya kita punya penonton," 


"Aku tahu" Julian mengambil koper yang lain, napasnya 


sendat saat otot punggungnya menjerit protes 


aku mulai 


Jadi itu memang 

berpikir kau lebih 
"Puas?" 
Mereka berjalan kembali ke truk Julian dan me 

koper ke belakang jok. Lalu Julian mv 


kit” Irving tergelak. "Tadi 


h daripada kami” 


utup pintu da 


tahkan kunci mobil sewaan ke Irving. 


pakah keakrabanmu dengan Ms. Novak berarti dia akan 
berhenti menyelidikimu dan seluruh kekacauan Zoryo itu?" 
Julian membalas tatapan Irving. "Mustahil 
"Kurasa juga begitu? 


Toyota tadi masih di sana, pengendaranya mengawasi Julian 


dengan saksama. 


julian menunjuk Toyota itu dengan 


"Tahu siapa mereka? 
sentakan kepala. 

"Yang duduk di kursi penumpang tampak seperti Kara 
McMillan:" 


“Istri sang senator" Seharusnya ia sudah tahu. "Kau punya 


tumpangan untuk kembali? 
"Ada mobil polisi yang menjemputku dua puluh menit lagi 


di tem 


t perse 
Jali 
"Tetap kabari aku. Kuhubungi Anda nanti” 


"Lam 


n mengitari kendaraannya, membuka pintu 


pengemudi, 


Irving mengangguk dan beranjak menuju mobil sewaan. 


hadap ke Julian lagi. "Hk 


Lalu polisi itu berbalik men 
Darcangelo, Aku sungguh bersyukur kalian tidak ada yan 
bunuh. Kerja bagus," 

Julian menga 


terus mei 


tap cermi 
Jadi teman-teman 1 
bulkan keinginan mer 
Ia menunggu Irving meninggalkan parkiran, lalu memundur- 
kan truknya hingga rapat dengan mobil mungil itu, meme- 
tangkapnya. Turun dari truk, ia menghampiri jendela penge- 


mudi. 


jendela turun menampakkan empat 


Diiringi bunyi dengi 


wanita cantik, salah satunya jelas sedang mengandung. Semua 


menatapnya dengan sorot mata bersalah, kecuali si pirang yang 


seksi. Tatapan wanita itu menyapu Julian dengan kekaguman 


seksual yang tak ditutupi, senyum simpul tampak di wajah 


wanita itu. 


Julian pun tahu. 
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"Tessa menceritakan kepada teman-temannya bahwa dia ber- 
cinta dengan Julian. 


Kemarahannya karena diawasi sejenak dikalahkan oleh arus 


deras kebanggaan lelaki yang ganjil. Ia melepas ritsleting jaket, 


membiarkan ban pundaknya tampak. Lalu ia mencondongkan 


tubuh ke depan dan membul mata hitamnya. "Nona- 


Nona, sudah cukup me 


Empat kepala mengan, 


Si pirang stroberi di belakang kemudi berkata. "Kami tidak 


bermaksud untuk—" 


Pasti kalian bermaksud begitu. Tapi jangan khawatir, Aku 


tidak akan menyalahkan kal 


"Ini bukan salah Tessa. Dia sama sekali tidak tahu kami di 


sini” Wanita yang berbicara berambut gelap panjang dan duduk 


nda tidak akan 


di kursi penumpang depan. Istri sang 


menimpakan kesalahan ini pada 
Tentu, Ms. McMillan, se 


melakukannya," 


ya kan 


nya Anda yakin saya akan 


Lalu Julian berbalik dan berjalan kembali ke truknya, me- 


nyeringai lebar 


“Tadinya 


Tessa berencana menunggu sampai dirinya pulih dan 


siap menelepon ibunya. Tapi tak ada yang berjalan sesuai 


can 


dan ia tahu tidak bisa menunda lebih lama lagi. Pesan ter- 


akhir ibunya—dan kabar dari Sophie—membuat ia menyadari 


betapa ibunya benar-benar ketakutan. Tidak benar membiarkan 
ibunya dalam ketidakpastian. 


Tessa menekan nomor telepon ibunya dan mondar-mandir 


di ruang duduk, perutnya terasa melilit. Apa yang harus ia kata- 
kan kepada ibunya setelah sepuluh tahun bungl 
Nada sambung terdengar satu kali. Dua kali. Tiga 


m3 


i. Ia 
baru hendak menutup telepon dan menganggap itu sebagai 


usaha yang sesungguhnya saat ibunya menjawab. 


Tessa ragu. "Hai, Mom. Ini Tessa." 
"Oh! Oh, teberkatilah kau 


syukurlah!” Suara ibunya meninggi, lalu menjauh dari telepon 


a Marie! Kau selamat! Oh, 


"Dia selamat! Ini dia yang bicara di telepon?” 
Ta 


yang bersamamu?” 


bisa m 


adengar suara-suara di latar belak: 


"Cuma bel 


erapa teman dari Denny yang mampir untuk 


ghiburku. Kami menonton, ber ah me- 


menunggu aj 


teka punya kabar apa pun tentang dirimu. Aku cemas setengah 


mari!” 


au tidak perlu cemas, Mom. Aku baik-baik saja. Aku 


aman,” 
“Kau di m 
£ Kau tidak bisa ke sini, dan aku tidak bisa pergi." 


na? Apa 


ku bisa datang— 


Kalimat itu terlontar cepat, terdengar seperti penolakan, bah- 


kan bagi Tessa, Ia berusaha menjelaskan. "Bukan aku tidak 


ingin ber 


mu denganmu. Hanya saja aku tidak bisa. Aku da- 
lam penjagaan saksi di rumah perlindungan polisi. Aku harus 
tetap di sini sampai semua ini selesai, Lokasinya rahasia, jadi 


aku tidak bisa mer u? 


"Oh. Oh, begitu," Ibunya berusaha menyembunyikan ke- 
ke 


tangkan suaranya lagi, berbicara dengan temannya di seberang 


waan tapi Tessa tetap mendengarnya. Lalu ibunya melan- 


ruangan. "Mereka menempatkan dia dalam penjagaan saksi— 
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itu seburannya ketika mereka menempatkanmu di rumah per- 
lindungan polisi, 

"Sudah berapa lama Mom tinggal di Colorado?" 

Ponsel baru Te: 


lepon. Tidak ingin kasar pada ibunya, ia membiarka 


a berbunyi bip, dan ia melihat Kara mene- 


panggilan 


itu masuk ke kotak suara. 


Sekitar tiga bulan. Aku ingin mapan dulu sebelum men 


ponmu, tidak ingin membebani. Penghasilanku lumayan setelah 


sekarang tidak ada kal 
tawa pelan, "Aku menda 


mu yang meminumnya," Ibu Tessa ter- 


atkan apartemen yang menyenangkan 


di sini, di Aurora, dan pekerjaan yang bagus sebagai pelayan," 


Tessa kemudian tahu ibunya juga punya kekasih, 


berhenti merokok, dan mengambil kelas sebagai pers 


ujian persamaan sekolah menengah aras. 


"Kau teladan bagiku, Tessa Marie. Tapi aku tidak ingin 


membuang waktu sedetik lagi pun untuk membicarakan ten 
tang aku. Aku ingin mendengar tentang dirimu? 

Lalu ibunya menghujaninya dengan rentetan pertanyaan 
sampai Tessa me 


mbaknya? Ap: 


kerjaannya? Apakah mereka m 


a tersekap. Apakah benar-benar ada yang 
ia tidak takut? Apakah 


me 


nenyukai pe 
gajinya dengan baik? Apakah 
baik? Apakah ia menyukai Colorado? Apa 
tang pegunungan Rocky? Sudahkah ia belajar 


ia memiliki te 


pendapatnya « 
bermain ski? 
Tessa berusaha menjawab sebaik mungkin, perasaan kesal 
yang lama dan tak diinginkan terkumpul dalam dirinya. Ia me- 
nahan diri agar tidak memberi respons yang ketus, komentar 
tak perlu yang bisa melukai, melawan bagian dirinya yang ingin 


melampiaskan kemarahan. Ibunya tidak melakukan kesalahan 


apa pun. Tidak ada alasan bagi Tessa untuk marah padanya. 


Pada saat bersamaan, bohong jika ia mengarakan tidak ada 


bagian dirinya yang menyambur baik perhatian ibunya, bahkan 


lapar akan perhatian itu. Suara ibunya. Sengau lirih khas sela- 


tannya. Kec 


annya yang menyenangkan. Kebanggaannya yang 


nyata atas pencapaian Tessa 


Emosi yang saling berbenturan itu membuatnya gelisah. 


au cantik sekali, Tessa. Aku melihat fotomu di situs web 
koran. Tak bisa kubayangkan para pria tidak menggedor pintu- 


mu, Kau punya seseorang yang istimewa?” 


Aku jatuh cinta pada pria yang tidak mencintaiku. 


"Tidak," jawab Tessa, tak nembicarakan 


Julian dengan ibunya. "Tidak seorang pun. Aku benar-benar 
tidak punya waktu untuk berkencan” 


Yah, kuharap kau bisa mencari waktu. Ada lebih banyak hal 


dalam hidup selain mencari uang: 


Andai ibunya mengatakan ini sebelum ia berte 


na k. 


Ja dibandingkan pria mana 


u Julia 


"Tessa pasti akan mengatakan bag nya merupakan 


investasi waktu yang lebih berl 


pun. Tapi sekarang, dihadapkan pada kehidupan dingin yang 


sa memahami maksud ibu- 


tak terelakkan tanpa Julian, ia me 


nya. 


Julian mengemudi memasuki garasi, campuran ganjil penantian 
dan keke: khir 
dengan berbelanja dan memikirkan cara mengganjar Tessa ka- 


lan berkecamuk. Ia menghabiskan dua jam te 


rena mengungkapkan keberadaan dirinya kepada teman-teman 


wanita itu—setiap alternatif lebih menggairahkan daripada se- 


belumnya. Bak belakang truknya sekarang penuh belanjaan dan 
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perlengkapan rumah tangga, jenis barang yang tidak pernah ia 
miliki. Se 


in itu, ia bergairah seperti kambing berahi. 
emborong seisi toko. Ia memenuhi tiga ke- 


memberi tip pada dua orang karyawan toko untuk 
membantunya mendorong kereta. Ayam, salmon, udang, bum- 


bu, minyak goreng, tepung, gula, pasta, telur, mentega, buah 


sayuran, makamtas deneryatr oarelene apk agar ta : re 
eberapa berguna dari toko peralatan—gem pintu, da 
untuk memasangnya Tessa gelisah menunggunya, yakin wani 
berbunga merah muda bocoran dari teman-temannya bahwa 


ktikan bahwa ia mem- alah besar, Namun ternyata T 


di 


akui, Salah sacu tidur, dan terdengar sedang bercakap-c 


kan telepon barunya. 


Julian membawa masuk komputer 
ssa vanilla latte saat n di dalam pot, m 
opi. Setelah beberapa terakhir belanjaannya, menangkap poto 
dari si barista, Julian percakapan. 
serta kopi yang baru "Aku senang kau sudah menetap, Mc 
sudah punya banyak teman baik:" 
han, ujarnya pada diri Ibunya? 
tidak berminat dalam Jelas percakapan yang serius, 
tenjadi pencari nafkah Julian melepas jaket, mencopor bar 
at Tessa lebih nyaman merapikan belanjaan ke tempatnya, tak 
s makan. dengar percakapan Tessa. Atau sebenar 


ar nanti. Pad: 


u titik dalam hidupnya ia be 


menebus perbuatannya pun demi memiliki ibu. Haus akan kasi 
ni. Ia keluar kamar ti sayang dari wanita mana pun yang be 
carena kehilangan ken: memetik bunga untuk para pelacur aya 
arahan itu pada Tessa. dari amarah ayahnya, bahkan menerim: 


h membuat wanita itu yang tidak ditujukan untuknya. Ia tid: 


kesakitan, lebih marah lagi saar Tessa berbohong soal itu, dan 


bahkan lebih marah lagi saat Tessa berusaha menyembunyi- 


kan perasaannya yang terluka di balik kara 
Juli 
h Tes 
i diusahakan 


berhasil menghapus kegembiraan sepenuhny 


yang tak diragukan lagi merupakan hal yang 


bagian dirinya. 


smarkir truk, membawa dua kantong belanjaan ke 


akan mv 


n menekan kode akses. Ia menduga dapati 
isah menunggunya, yakin wanita itu sudah mendapat 


dari teman-temannya bahwa dirinya berada dalam 


besar, Namun ternyata Te 


sedang berada di kamar 


terdengar sedang bercakap-cakap serius mengguna 


on barunya 


membawa masuk komputer dan kardus dokumen 


u, tanaman di dalam pot, mesin espresso,dan yang 329 
belanjaannya, menangkap potongan'potongan pendek 
an, 


nang kau sudah menetap, Mom. Kedengarannya kau 
ya banyak teman baik” 


ng serius. 


, mencopot ban pundak, dan bersiap 


mpatnya, tak bisa mengh 


sa. Atau sebenarnya ia menguping? 


m hidupnya ia bersedia memberikan apa 
. Haus akan kasih ibu, ia menerima rasa 
ina pun yang bersedia memberikannya, 

para pelacur ayahnya, membela mereka 
bahkan menerima satu atau dua pukulan 


untuknya. Ia tidak yakin kapan dirinya 
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Dalam waktu s 


prosedur, mengosor 


menjelaskan kepad: 
ditata. Julian bersa 
dada, dan menonte 
menggairahkan itu 
kan Calvin KI 


"Aku selalu mel 


untuk membuat ku 


nyambar sabun cut 
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menyadari mereka tidak peduli padanya, bahwa bagi mereka 
ia tidak lebih dari anak pria yang mengendalikan kehidupan 


mereka. 


Apakah skenario yang sama dimainkan lagi di sini? Itukah 


ih anak laki-laki itu 


sebabnya ia pulang membawa bunga? Apak: 
n hati wanita? 


Kau haram jadah yang mens 


an, Darcangelo, 
"Aku harus pergi, Mom” Julian mendengar ucapan Tessa, 
kalimat wanita itu menyentaknya kembali ke saat ini. "Aku akan 


menghubungimu lagi n. 


"Tessa tetap di kamar beberapa lama, dan Julian membayang- 


kan wanita itu menangis. Lalu ia mendengar Tessa terkesiap 
dan berbalik, mendapati wanita itu menatap dapur, wajah can- 
tiknya tercengang. 


erasa bodoh sekaligus benar- 


benar bersyukur. 


"Tadi aku bertanya 


apa yang akan kaumakan. Kaleng 
sup mi ayam itu punyaku," Tessa tersenyum, lalu mengernyit. 
Kenapa kau meletakkan sereal bersama bola lampu?" 

Dalam waktu singkat, wanita itu mengambil alih seluruh 
prosedur, mengosongkan kantong-kantong belanjaan ke lemari, 


menjelaskan kepada Julian bag 


na seharusnya sebuah dapur 


ditata. Julian bersandar ke lemari es, melipat le 


di depan 


dada, dan menonton sem 


tara Tessa sibuk bergerak, bokong 


menggairahkan itu melakukan hal-hal yang mustahil dibayang- 
kan Calvin Klein akan terjadi pada dalaman rancangannya. 
"Aku selalu meletakkan rempah, garam, merica, dan bahan 


untuk membuat kue di dekat kompor,” jelas Tessa. Lalu, ia me 


nyambar sabun cuci dari tempar Julian meletakkannya tadi, di 


sebelah saus salad. "Pastinya kau tidak ingin meletakkan cairan 
pembersih bersama... Oh, Julian! 
Wanita itu menemukan ta 


lea!” 


amannya. 


Dia mencium aroma bunganya. “Ini untukku? 


"Pistol dan pemberat kertas bagus sekali untuk dekorasi, 
tapi kupikir 


sesuatu yang sedikit 
lebih feminin," 

Tessa menatap Julian dengan mata biru besarnya. "Terima 
kasih," 

Tessa meletakkan pot di tepi jendela, memegang-megang 
daunnya, menyiramkan sedikit air, perhatian yang ia curahkan 
membuat Julian tersenyum. Lah 
T 


gaimana makan: 


saar tampak sudah puas, 


a kembali membere: berceloteh tentang ba- 


dikumpulkan, rupanya tak 
sadar bahwa Julian sedikit pun tak peduli pada kacang polong, 


tapi sei 


a hanya merintang waktu hingga wanita itu menda- 


patkan kantong yang tepat 
Tapi Tessa lebih dulu menemukan mesin pembuat espresso. 


Itu membuatnya memekik dan memberikan kecupan ringan di 


bibir Julian—menyenangkan, tapi tidak cukup. 


"Kau tak bisa membayar 


kan betapa kecanduannya aku 


ini" Tessa mendekatkan kantong biji kopi 


yang baru d « hidung dan menghirup aromanya sambil 
mengerang. "Surga! 


baran Julian habis 


la bei 


an melintasi ruangan, merogoh, mencari-cari, dan 


menyerahkan kantong belanjaan yang belum Tessa bongkar. 
"Coba lihat apakah kau tahu di mana harus meletakkan ini” 


Tessa merogoh kantong dan mengeluarkan sekotak penga- 


man. Sekotak lagi. Dan sekotak lagi. Dan lagi. Dan lagi, 
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"Ekstra Sensitif. Sensasi Menghangatkan. Kenikmatan Me- 
ngejuckan. Kelezaran Tropis. Sensasi Mint” Wanita itu mem- 


baca tulisan-tulisan di bungkusnya, lalu menatap Julian dengan 


ekspresi datar. "Aku akan meletakkannya di kamar tidur atau di 
kamar mandi 


"Di situlah kau 


h, Julian melingkarkan sebelah lengan 


di pinggang Tessa, menarik dan mendekap wanita itu, meraih 


a boxer yang Tessa kenakan, dan mengelus: 


eka di sana” 


tempat me 


Dengan kepala mendongak, wanita itu merintih. "Aku mau, 
tapi kurasa aku tak bisa” 


Julian pun ingat. Tessa masih nyeri 


"Bukan masalah. Solusinya ada di ujung lidahku." 


Julian, tubuhnya masih g nsasi yang & 


tis terlalu indah untuk jadi nyata. Julian memiliki lidah yang 


cekat. 


—itu satu-satunya penjelasan. 


at menceritakan ini kepada temanmu, pastikan untuk 


menyebutkan soal isapai 


mengelus rambut Tessa, suaranya bergetar dalam di dada. 


ingin berbagi detail, sebaiknya yang lengkap sekalian,” 


'Apa maksudnya itu?” Tessa mendongak m 


natap Julian, 
melihat seringai maklum di wajah pria itu, dan tahu persis apa 
maksudnya. Entah bagaimana, pria itu tahu apa yang ia cerita- 


kan kepada Sophie. Panas membanjiri wajah Tessa. "Ponsel 
baruku disadap!” 


"Tidak. Aku bertemu mereka semua. Teman-temanmu 


duduk di dalam Toyora kecil di lapangan parkir surar kabar, 
menyaksikan setiap gerak: 5 
Jadi itu sebabnya K. 
“Tapi bagaimana merel 


astaga!" 


nku. Kami mengobrol sedi 
a menelepon lima kali 


Oh! Oh, 
n kepada Sophie bahwa Julian 


tahu di mana 


essa ingat mengatal 


pergi untuk mengambil koperny 
tidak m 


sungguh minta maaf! Aku tidak beri 


di mobil sewaan. Sophie jelas 


mbuang waktu untuk mengumpulkan yang lain. "Aku 


aksud—" 


ps ia sudah telentang, lengannya dipiting di atas 
ran nomor enam: jangan katakan kepada tem: 


li 


a membuat seseorang 


iku pergi atau apa yang sedang kulakukan. 
emaskan, Lain kali, itu b 
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” Ya 
sel 
baik Dare 


be 
sedikit pur 


Jika memb 


benar dan 
dari hitam 
abu yang ri 
alami para 

"Lapora 
tol semiau 


beruntung 


itu. Inform 


3 


” Yu paling penting, Ms: Novak, Lonnie Zoryo bukan 
sekadar pemerkosa dan pembunuh. Dia harapan ter- 


baik Darcangelo untuk membekuk ped 


g manusia yang 


berhasil lolos dari tangannya tiga tahun yang lalu, orang yang 


sedikit pun tidak menghargai wanita atau kehidupan manusia. 
Jika membiarkan kabar penangkapan dan bunuh diri Zoryo 
tersiar, berarti kami menyusutkan nilai Zoryo untuk penyelidi- 
kan ini, 


ncari batas 


Tessa menden 


arkan penjelasan Chief Irving, m 


benar dan salah yang menenangkan, mencari kesederha 


dari hitam dan putih, namun hanya menemukan 


abu yang rumit."Lapora 


autopsi meny 
alami p: 
£ 
tol semiauto 9mm ke 


ah tulang hidung saat penahanannya,”" 


poran itu juga menyatakan tersangka menodongkan pis 
ala Agen Khusus Darcangelo. Zoryo 


beruntung Darcangelo tidak menembaknya di tempat waktu 


itu, Informasi itu ada dalam laporan dan benar, Ms. Novak," 


“Tampaknya begitu. Tapi terap saja. 
"Anda membengkokkan peraturan, Sir" Tessa blakblakan 


mengatakannya. "Anda mengambil dokumen publik dari sistem 
dan menyembunyikannya, met 5 


"Biar saya jelaskan apa yang akan dihasilkan oleh alir 


anggu aliran bebas inforn 


be- 


naik satu 


bas informasi ii 


ucap Chief Irving, kegusarannya 
tingkat. "Nihil. Orang yang kami cari membuat pemerkosa/ 
pembunuh berantai pada umumnya tampak seperti bocah 
anggota paduan suara gereja. Menahan informasi sementara 
memberi kami satu minggu untuk mengikuti petunjuk yang 
diberi a ahui bosnya. Kami berusaha me- 
nye 
seperti Maria Ruiz, Ms. Nov 


muda dari mengalami nasib 


hukum—" 


sejauh ini orang yang menculik, 


alkan tara: Kita pu 


"Tujuan tidak m 


memperbudak, dan membunuh Maria Ruiz lolos dari semua 
hukum yang ada 
"Apa ini prosedur standar bagi DPD? 


"Tentu 


itu berhenti ya meminta bantuan 


Anda untuk menarik permintaan informasi Anda itu, seridak- 


nya untuk sementara Jika ingin mengeca 


saya, Agen Khusus 


Darcangelo, dan seluruh DPD, tidak ap tapi tunggu 
sampai kami berhasil menangkap bajingan ini: 


Terkoyak antara kewajiban profesional dan pera 


aannya 


sendiri, Tes: 


tidak langsung menjawab. Tom pasti mengingin- 
kannya mengatakan kepada Chief Irving bahwa ia tidak peduli 
dan mulai mengajukan pertanyaan secara on the record. Andai 
tidak melihat Mai 


Ikan sen- 


meninggal, andai tidak menyal 


diri kebruralan itu, ia mungkin akan bertindak persis seperti 


335 


330 


itu. Lagi pula, departemen kepolisian, di bawah tekanan agen 
federal, telah 
dalam rumah tahanan. 


pan dan kejadian bunuh diri 


nutupi penang 


Tapi ini tidak sesederhana itu. Tidak sama sel 


Bagi Tessa, penyelidikan ini tak biasa, dan jelas baginya pe- 


nyelidikan ini juga bukan penyelidikan pembunuhan standar 
bagi polisi Denver. Apa yang akan ia lakukan andai berada di 
posisi Chief Irving? Ia tidak tahu. 

“Bagaimana dengan kematian rekan-rekan sesama agennya 
tiga tahun yang lalu? Anda pasti sudah memeriksa fail Agen 


tuju menerimanya di departemen Anda." 


engajukan pertanyaan yang sama kepada juru bicara 


FBI satu jam yang lalu dan disuruh mencari sendiri jawaban- 


nya. Me 


negara bagi. 


mengingatkan Tessa bahwa statuta catatan terbuka 


tidak berlaku pada badan federal. Ia diminta 


mengajukan kembali permohonannya melalui Undar 


undang 


Kebebasan Informasi, tapi diberitahu, kemungkinan besar harus 


menunggu satu tahun untuk mendapatkan responsnya 
Sebaiknya Anda be 


tidak berwer 


kepada Darcangelo. Saya merasa 


ng membicarakan soal itu, selain dari m 


Anda bahwa setelah memeriksa kejadian itu, saya tak merasa 


keberatan sedikit p 


n untuk bekerja sama denga 

"Tessa menarik napas dalam, mengambil risiko, membayang- 
kan bagaimana wajah Tom berubah ungu and: 
akan ia katakan. "Oke, Sir, secara resmi « 


tahu apa yang 


ya akan menarik 


permintaan catatan-terbuka saya asalkan Anda menghormati 
kesepakatan untuk memberitahukan sepenuhnya pada saya 


begitu penyelidikan ini selesai 


uju. Janji polisi,” 


Tessa menutup telepon, bersandar ke punggung kursi ma- 


kan, dan mendesah lega. Andai ia mendapati Julian melakukan 
penahanan dan interogasi ilegal, andai ia menemukan pria itu 
bertindak brutal pada tersangka, andai ia mendapati Julian 
pembohong... 


Syukurlah iru tidak terjadi! Ia tidak ingin mengetahui pria 


yang menyelamatkan nyawanya, pria yang bercinta begitu luar 


biasa dengannya, pria yang ia puja, orang yang kotor. 


Ia menyesap latte buatan sendiri, memaksa diri rileks, men 


dapati tidak bisa melakukannya 


Membaca laporan penahanan dan autopsi bajingan bernam 


'Zoryo ini memberi pandangan sekilas tentang mata penca 
P g 


harian Julian, da 


pa pun menodongkan pistol 9mm 


gasan s 


yang berpeluru ke kepala Julian membuatnya mual. Bagaimana 


mungkin siapa pun mengatasi ketakutan dan bah: 


a semacam 


itu setiap hari dalam hidupay 


Ia menduga itu menjelaskan met 


lian tidak pernah 


n pistolnya, bahkan di kamar mandi, kenapa Julian 


meningga 
seolah tidak pernah tidur lelap, kenapa bahkan saat tersenyum 
ada bayang-bayang di matanya 

Setidaknya, sudah selusin kali ia bercinta dengan Julian, 


sejak tinggal bersamanya sejak Jumat malam—tiga hari, tiga 


malam—tapi tetap belum lebih banyak mengenal Julian diban- 


dingkan sebelum dibawa ke perlindungan aman rumah pria itu. 


Ya, ia tahu pria itu ahli bela diri, mampu membunuh de- 
ngan tangan kosong. Ia tahu pria itu menyukai salsa yang pedas 


dan makan selai kacang dari wadahnya. Ia tahu cara membuat 


seluruh tubuh pria itu tersentak dengan satu letikan lidah saja. 


"Tapi ia tidak mengenal pria itu. Julian tidak pernah meminta 


bantuan apa pun, tidak pernah membicarakan diri atau kehi- 
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dupannya, tak pernah menceritakan kekhawatirannya kecuali 


iran itu berhubungan langsung dengan Tessa. 
Meskipun begitu, anehnya, ia merasa lebih dekat dengan 


Julian ketimbang yang pernah ia ras: 


pun. Oke, mungkin itu tidak terlalu berarti. Mungkin saja apa 


an terhadap pria mana 


yang ia rasakan itu tak lebih dari hasil memabukkan dari ke- 


intiman fisik yang mereka bagi—hubungan intim berjam-jam 


yang mengguncang jiwa mana pun kebenarannya, Tessa 


berharap bisa menyentuh Julian di dalam, berharap bisa meraih 
bagian yang disembunyikan pria itu, berharap bisa mengusir 
pergi ba bayang iru. 

Kadang-kad: 


buka diri, mengatakan dengan tubuh: 


g saat mereka berc n seolah mem- 


ta, Ji 


a dia peduli pad: 


a 


mbutuhkan sesuatu yang lebih dari hubungan fisik 


ipa 
a hubungan intim itu,/tak peduli nada bicara Julian saat 
tak peduli betapa erar pria itu memeluk- 


darinya. Namun tak peduli berapapun bergairah atau ekspre- 


sifn 


memanggil namany 


nya sesudahnya, sikap tertutup pria itu tidak pernah sepenuh- 


ng di antara mereka menjadi pengingat tanpa henti 
bahwa hubungan ini hanya sementara. Pria itu akan meninggal- 


kan kehidupan Tessa begitu tugasnya selesai. Jarak itu membuat 


"Tessa berada di tepi kebahagiaan yang tak bisa benar-benar ia 
akui karena mengetahui kehilangan yang akan terjadi. Rasanya 
seperti berdiri di tepi matahari terbit 

Ia bangkit dari meja makan baru yang difungsikan sebagai 
meja kerjanya, berjalan ke pintu belakang, latte di tangan, dan 
berusaha mengalihkan pikiran kembali ke penyelidikannya. Di 


luar, sinar matahari membuat salju berkilau seperti berlian. 


Batangan es berjatuhan dari kanopi. Seekor gagak berdiri di 


cabang pohon kecil yang gundul dan berkaok parau menyuara- 


sudah mengirimkan artikel untuk hari ini, karena 


punya banyak ntuk mengerjakannya selama akhir pekan 


sementara Julian pergi. Sebagai kelanjutan tulisan terakhirny 


artikel itu menyertakan wawancara dengan Kantor Kejaksaa 


juga dengan pejabat Departemen Nega 


Bagian, yang mendes: 
kripsikan luasnya masalah perdagangan manusia, baik di Ame 
a global dan langkah-langkah negara 


rjaan itu memberinya sesuatu untuk 


rika Serikat maupun sec 


untuk memeranginya. Pel 
dilakukan s 
tanya apakah Ju 

Pria itu keluar hing 


na jam-jam panjang dan kelam selain bertanya- 


an masih hidup. 


dini hari baik pada 


tu maupun 


datang, tegang 
dan pelan dengannya. 


ntah mengerjakan apa. Juli 


lu berci 
Tessa memberi semua yang ia bisa, berusaha meredakan kege- 
ia rasakan dalam diri Julian, lalu terlelap kelelaha 


lapan 


di sisi pria itu 

Di sinilah ia, kembali memikirkan pria itu lagi saat seharus 
nya bekerja 

"Tessa kembali ke meja, meletakkan latte-nya, dan mengum- 


n yang ia peroleh dari wawancara di Departemen 


pulkan c 


Negara B sannya perlahan tertuju ke halaman itu, 


dan ia tersenyum. Si juru bicara menggunakan istilah "Cina 
udah tak dipakai lagi sebelum ia 
lahir Juru bic: no Richard Nixon. Mungkin 
dia sudah bekerja untuk badan federal sejak— 


Merah” frasa yang ia kira 


uh sel 


Mafia warna apa? 


Ucapan Syko kembali pada Tessa diiringi aliran deras adre- 
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Mafia Merah. 


Ia membolak-balik dokumen hingga menarik 


autopsi Lonnie Zoryo. Tatapannya melesat menyapu halaman 


cluar laporan 


itu, mencari satu hal. Dan itu dia. 


"Tempat kelahiran," baca Tessa lantang. "Gzel, Rusia." 


Ia mengambil teleponnya yang sudah diamankan d 


kan nomor Departemen Negara Bagian. 


Julian menekan nomor akses, membuka kunci pintu, dan me- 
L 
rumah ter 

Rumah 


masuk, mening 


n malam di belakangnya. Tiba di 


a begitu nikmar. 


Kapan ia mulai menganggap tempat ini sebagai rumah? 
Jawabannya tertidur di sofa, Sebelah kaki mungil mengintip 
keluar dari balik selimut perca yang diambil dari ranjang Julian. 


Tessa tengah membaca sesuatu saat tertidur, halamannya terse- 


jah- 


rak di lantai di samping tangan yang sekarang kosong. W 


nya rileks, bibirnya terkuak, bulu matanya tampak gelap di pipi 


Lebih dari satu kali Julian mengatakan Tessa tak perlu menung 
gunya, tapi ia tahu wanita itu sulit tidur saat ia tidak di sini. 


n berdiri sejenak, m 


gamati Tessa tidur, mereguk pe- 


an wanita itu aman dan sejahtera, merasakan desir 


familier di dada. Lalu ia berjalan tanpa suara menuju kamar 
iannya menjadi gundukan di lantai, dan 


mandi, melempar pal 
melangkah ke bawah pancuran air panas, kulitnya berlumur bau 
rokok, parfum wanita murah, dan kekerasan. 

Malam ini produktif, tapi juga bagai neraka. Ia mengha- 


biskan sore melacak beberapa perunjuk yang ia dapatkan dari 


Dr. Norfolk dan berhasil menemukan dua sarang lagi, bisnis 


tampak berkembang pesar di dua tempat itu. Ia melaporkan 


tempat iru kepada Irving, menempatkan keduanya di bawah 


pengawasan, lalu pergi ke Pashas. Selama beberapa waktu, ia 


menga 


kam 


dari jendela kamar hotel di ujung jalan, di mana 


a terus merekam selama dua puluh empat jam penuh 


p hari. Lalu, 


at tempat itu tampak sibuk, ia berjalan me- 


agai 


nyeberangi lapangan parkir dan masuk ke samarannya 


Tony Coreli. 
Ia menonton Irena menari, membelikan dua gelas minuman, 


dan sedang mendesak gadis itu agar mengundangnya secara pri- 


vat ke ruangan di belakang ketika seorang pria kasar berbadan 
besar, tak berleher, dan beraksen Rusia kental mendadak mun- 


cul entah dari mana, menyambar lengan Irena, dan memaksa 


gadis itu ikut dengannya 
W 


terbaiknya 


ni sibuk," ucap Julian dengan logar Italia Brooklyn 


Bedebah itu menggeram padanya, menyebutnya huyesoska— 


pengisap kemaluan, jika Julian benar mengingat bahasa Rusia- 
nya—lalu mencengkeram jaket kulitnya dan berusaha men- 
jatuhkannya dari kursi. Julian mungkin sudah menjatuhkan 


bedebah itu ke lantai, tapi saat bajingan itu mencengkeramnya, 


at sekilas tato yang mer 
bedebah itu. 
Sang Harim: 


ip keluar dari balik kemeja 


Ia membiarkan dirinya dilempar ke samping lalu mv 


kan pria itu, yang kemungkinan besar pengganti Zoryo, mei 


ter Irena menerobos kerumunan menuju pintu yang dijaga. Ta- 


tapan putus asa di mara gadis itu saat menoleh menatap Julian 


terasa bagai tusukan pisau di perut. Ia memaksa menyingkirkan 
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perasaannya, mematikan emosinya, dan membiarkan gadis itu 


pergi. 
Si bartender, Chet, 


ihaninya, menuangkan 


ang telah menjadi teman baik Tony, 


uble whisky untuknya, dan 
menjelaskan bahwa Sergei orang baru dan punya minat khu- 


sus pada Ire 


aja, Tony, orang itu 
tolol!” 


lan ber: 


Julian pura-pura merana, menyesap habis whisky 
usaha mendapatkan simpati. "Bung, kau beruntung. Kau mung- 


kin sudah mencicipi semua penari di sini, bahkan Irena-ku. Apa 


yang harus dilakukan pria supaya bisa beral 
Chet tampak menil: 
Kau mud. 


denganmu 


"Aku tidak mengerti dirim 


tony. 


n. Pasti banyak wanita yang ingin tidur 

Julian menggeleng, menaikkan pandangan, menatap Che 
dengan sorot mata bersalah, suaranya melirih berbisik. "Aku 
suka yang muda. 


epuluh menit kemudian, ia sudah mencermati kamera 
t dipandu ke balik 


tersembunyi dan alarm « 


ntu yang di 


jaga menuju ruangan privat di belakang. Chet memasangkan 


nya dengan gadis muda berambur ku ber- 


Luisa dan bx 


ngkapkan bahwa dia dari Colombia. Julian mendapati 


lap yang meng 


asal dari Florida, tapi bahasa Spanyolnya 


diri berada dalam situasi yang paling ia takuti— ditempatkan 
bersama korban di ba 


umur yang semestinya ia tiduri. 
Jadi ia be 


akting seperti b: 


ingan yang be 


afsu, merogoh 
uang tunai, menatap lapar gadis itu, bertukar komentar jorok 
dengan si penjaga. Lalu pintunya ditutup, meninggalkannya 


sendirian bersama gadis itu di ruangan yang dil 


kapi hiburan 


yang lebih panas daripada yang ditawarkan di luar. Ia menarik 


gadis itu ke dipan kecil yang berderik, menggumamkan rayuan 
di telinga si gadis, dan setelah beberapa menit cumbuan ber- 
kategori dewasa, berpura-pura loyo tanpa bisa diatasi lagi. 


Mengumpat, ia melepas gadis itu dan berpura-pura mengalami 
peristiwa memalukan terbesar dalam hidupnya. 


Jangan khawatir, Sayang. Aku tidak marah padamu. Sial! 


Ini belum pernah terjadi!” Merasa lebih tua daripada Dewa 
Waktu, ia mengelus pipi muda gadis itu dengan buku jari, me. 
lihat kelegaan di mata itu. "Jangan bilang siapa pun, oke, Ma- 


nis? Aku akan sangat malu. Ini. Ini untukmu—asal kau tidak 


apa Julian 
memberikan seratus dolar dan menunggu beberapa mc 
agah keluar ke lore 
arkan kuda bet 


menghabiskan sisa malim dengan berbagi lelucon jorok dan 


it, lalu 


melangka 


n yang 
voritnya. Julian dan Chet 


baru saja menda 


senyum lebar, dengan tip dua puluh dolar pemberian Julian. 
"Bung jika kau membutuhkan apa pun 


apa pun—hubungi 
Tony, dan aku ak: 
lakukan untukku, 
Ia bahkan membelikan mi 
cul k 
mana pun. 
"M 
bersahabat punggung gempal Seri 
J 


tapi dibekali dengan informasi yang ia butuhkan. Tempat itu 


ukmu seperti yang kau- 


urnya 


p Julian, 


untuk Sergei saat ba 


itu mu nbali satu jam kemud 


m, Irena tidak tampak di 


f atas kesalahpahaman tadi, Sobat," ucapnya, menepuk 


n Pashas dengan membenci diri sendiri 


ian meninggall 


mempekerjakan gadis di bawah umur, beberapa di antaranya 


kemungkinan besar korban perdagangan manusia, dan me- 


nawarkan lebih daripada sekadar tarian di pangkuan. Tempat 
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itu kemungkinan besar juga merupakan pusat aktivitas kerajaan 


Burien di Colorado—pusat distribusi 


perasi pencucian uang, 
tempat pria 
reka, 


Ia melapor kepada Irving, yang lalu memulai proses untuk 


ng berselera ilegal mendapatkan kebutuhan me- 


mendapatkan surat perintah untuk menerobos masuk. Jika 
Irena, Luisa, dan yang lain bisa bertahan, jika mereka bisa 


menahan mimpi buruk itu sedikit lebih lama lagi, Julian akan 


mengeluarkan mereka dari sana, bahkan jika harus mati untuk 
melakukan 


Julian menggosok kulit, membilas busa, mencari rasa bersih 


yang tidak bi 


a dapatkan dengan sabun. Ia mematikan air, 


berharap bisa mematil mudah itu, lalu meng 


aggang. 


Ia menemukan Tessa berdiri di kegelapan di luar pintu ka 


n pikirannya 


ringkan badan dan melilickan handuk ke 


mar mandi, s 
"Julian 


imut perca menyelubungi pundaknya. 


Tessa menatapnya, menyentuh pipinya dengan te- 
lapak tangan, mata biru wanita itu hangat oleh kekhawatiran, 


sa melihat kegelisahdihat-.kegelisahan dalam dirinya. 


membiarkan selimut perca 


ubuh polosnya. Lalu 
an ke kehan 


tu membuat tubuh Julian menegang, mengeras, 


menarik handuk Julian 


nembawa Ju n tubuhnya, tarikan 


nei 


mkan mata, mencengkeram rambut Tessa 


1 mer 


erima tawaran wanita itu. Tangan dan bibir 


bersamaan, lidah Tessa mengelus tempat paling 
da itu cepat belajar. Dia belajar bercinta dengan 


| putri duyung berkenalan dengan air 


ssa!" Julian tersesat dalam diri wanita itu, tersesar 


terengah seo1 


seperti hewan 


Kemudian 
desakan tubu 
satu klimaks | 


membanjiri n 


dalam tindakan Tessa padanya saat membangun irama, sapuan 
demi sapuan. Ada tekanan aneh di dadanya, tubuh bawahnya 
mengencang. Ia meraih tiang ranjang untuk menyeimbangkan 


diri, membiarkan Te 


mengendalikan tempo, kerlip kepuasan 


pertama terbakar dalam dirinya. 


Wanita itu yang ia butuhkan, yang ia inginkan. 
Tapi tidak seperti ini, 


"Berhenti, 


yang! Berhenti!” Julian menarik Tessa berdiri, 
mendorongnya ke ranjang, mengikuti wanita itu turun ke kasur 
dengan tungkai saling melilit 


Ia menciumi jalur menuruni kulit panas Tessa hingga wanita 


itu gemetar 


bibir, menyesap puncak payudara yang 


licin kencang, menggigiti perut, mendambakan wanita itu. 


n bergerak turun. Melahapnya. 


Tessa mencengkeram rambut Julian yang sedang memuas- 
kanr 
mengendalikan lonjakan pinggul. Bibir pria itu menarik. Mulut 


., lengan bawah Julian menahan perut Tessa untuk 


Julian m 


yesap. Dan lidah Julian—astaga! 


Tak ada hal lain yang terasa senikmar is 


"Tessa mendengar Julian mengerang, mender 


ar pekikan 


terengah seorang wanita, su 


ya sendiri yang terdengar lebih 
seperti hewan daripada manusia. Lalu ia merasakan lidah Julian 
mendesak masuk—dan ia pun runtuh 


“Julian?” Tessa meneriakkan nama pria itu, tubuhnya ter- 


berai dalam aliran deras kedamaian. 
Kemudian pria itu beralih ke atas, masih bersamanya, 
desakan tubuh yang dalam dan berirama membawa Tessa dari 


satu klimaks langsung menuju klimaks yang lain. Ciuman Julian 


membanjiri mulut Tessa dengan aroma musk tubuhnya sendiri. 
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tkan tungkai, membuka diri sepenuhnya, mengambil 


semua yang ia bisa dari Julian, tak menahan apa pun, saat pria 
iru mencurahkan diri sepenuhnya sambil mengerang dalam 
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Ka paginya Tessa terbangun dengan Julian yang 


menyelusup dalam tubuhnya, bergerak perlahan dari be- 


lakang semen enikmatan mulai 


berbaring menyamping, 


nnya berubah 


melanda semanis madu dalam dirinya. Des: 
menjadi erangan serak rendah. 

Julian tergelak, mengecup rambut Tessa. "Kau sudah ba 
ngun?” 

Mm-hmm," Tessa merasa semalas dan senyaman anak ku- 
cing, tubuhnya puas 


Namun Julian belum selesai de 


nya. Pria itu menjaga 


irama tetap pelan, menebar kecupan di pipi, lekuk telinga, dan 
pundak. Jarinya terjalin de 
yang telah kaulakukan padaku, T 
menginginkanmu! Aku tidak bisa merasa... cukup!" 


di atas kepala. "Apa 
Aku terus-menerus 


n jari T 


Napas pria itu lepas pada kara terakhir, saat dia bergidik 


dan mencapai kepuasan. 
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Mereka berbaring sejenak dalam keheningan, Tessa me- 
nikmati rasa pria itu dalam dirinya, kehangatan kulit yang me- 
nekan kulit, tubuh Julian yang keras dan kuat di belakangnya. 
"Yah, 


akan mengharap! 


hirnya Te 


berkara, "pastinya mulai sekarang aku 


lebih dari jam alarm” 


Ia mandi dan berpakaian, sementara Julian pergi ke ruang 


kerja lalu ke lantai bawah untuk melakukan latihan harian. Saat 


pria itu naik, mengenakan celana katun longgar yang diikat di 
pinggang dada berbulir peluh, rambut menggantung basah 
terurai di pundak, Tessa sudah siap dengan sepanci ha 


mur 


untuk mereka, m 


an protein untuk Julian, dan latte panas 


untuk diri sendiri. 


apan untuk juara," ucap Tessa mengulurkan minuman 


itu kepada Julia 


n menerimanya, meminumnya, sekilas sorot bingung 


tampak di matan 
melakukan sesuatu untuk pria itu. Apakah tidak pernah ada 
penuh perhatian untuk 


a, tatapan yang selalu Tessa lihat setiap kali 


orang yang melakukan sesuatu yang 


cup tulang dada Julian, lalu duduk dan 
memakan sarapannya 


Julian duduk di seberang Tessa, melahap havermutnya, 


"Irving bilang kau mv tan-terbu 


"Untuk saar i 


arik perminta: 


" Tessa mengaduk kayu manis dan 


la pa- 


lem dengan havermutnya. "FBI tidak mau mengatakan apa pun, 
jadi aku memasukkan ulang permohonanku kepada mereka 


dengan dasar federal" 


Julian menyeringai. "Biro Perumit Federal. Kami yang ber- 
tanya, Sayang. Kami tidak menjawab pertanyaan" 


“Jadi kau tidak akan mengata- 


"Mengatakan ap: 


'Apa tahun yang lalu?” 
"Apa pentingnya itu? Apakah tidak cukup kau mengetahui, 


siapa pun pengirim surat anonim itu bekerja untuk orang ja- 


"Aku 


lan potongan yang baru saja disuapn 


merasa setelah semua 


yang kita alami, aku berhak tahu," 


Julian mendengus. "Kaupikir karena kita bercinta beberapa 
kali, aku berutang kisah hidupku padamu?” 
Ucapan kasar pria itu terasa seperti pukulan, sakitnya 


m 


gejuckan Tessa. Ia berupaya menyembunyikan reaksinya. 
"Tidak, maksudku seca I—di luar kamar tidur. Aku 


menunda cerita itu karena permintaanmu dan Chief Irving. 


a profesi 


Aku pantas tahu kebenarannya?" 


Julian berdiri, membawa 6 


ngkuknya ke bak cuci, lalu ber- 


diri beberapa lama, bersandar ke konter. "Oke, tapi ini off the 


record—seratus persen, sepenuhnya. Setuju?” 


tuju. 


Tesi 


i Julian berjalan ke 


ang duduk, menge- 
nyakkan tubuh di sofa, ketegangan marah bergulung lepas 


rti ombak dari pria itu. Ju usap wajah dengan dua 


an, lalu menopangkan siku di lutut 
aku dal 
hasia di Meksiko, saat aku mer 


m penyamaran yang sangat ra- 


supi sebuah organisasi yang 


dijalankan oleh tiga bos kejah: 
dua yang lain di sini di A.S. Aku bel 


atu orang petinggi Meksiko, 


rja sama dengan agen 
Meksiko, dan secara bersamaan mengawasi tim di dua kota di 
ALS. Butuh lima tahun untuk mencapai tahap saat aku merasa 


siap untuk menangkap mereka—lima tahun menonton orang- 


orang ini bertindak brutal pada wanita dengan segala cara, 
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lima tahun berpura-pura menjadi teman mereka, lima tahun 
berpura-pura menyukai apa yang mereka suka” 


Tessa merasakan amarah terperangkap dalam diri Julian, 


melihar penyesalan di gurat keras wajahnya, dan mual karena 
iba. "Aku tidak bisa membay j 
“Betul, Goldilock 


melirik Tessa, sorot matanya keras. Lalu pria itu berdiri 


, jelas kau tidak bisa" Julian mendengus 
dan 


dan menghampiri jendela, memung 


ungi Tessa, memarny 


askan operasi kami, be 


persis agar tak set 


ang 
gin 


n yang lain. Kami 


ap mereka semua sekaligus, 


menutup seluruh operasi mereka 


Tessa menghabiskan kariernya dengan mendengarkan orang 


in rahasia mereka, mendengarkan mereka mema- 


parkan rasa sakit dam malu, dan 


Ikan buka 


menahan hasrat untuk menghibur Julian, yaki 


hu, apa pun yang hendak 


Julian ceri kisah yang biasa dibagi pria itu. Tessa 


pria itu hanya 


akan mendorong 


menjauh lagi 
Julian menatap ke luar jendela, pandangannya menerawang, 
es hitam menggilas di perutnya. "Kau pernah menonton acara 


alam bebas di T' 


Tessa berdeham. "Acara alam bebas?” 


hat acara TV di mana 


ekor singa betina 
ah hingga pergi meninggalkan anak 
anaknya dan lalu membunuh mereka. Para pembuat film bisa 


saja menyelamatkan anak-anak cheetah itu dengan melepaskan 


tembakan ke atas kepala singa betina itu untuk menakur: 


nakutinya, tapi tidak melakukannya. Mereka diam, menonton, 


dan merekam sementara singa betina itu membunuh bayi 
cbeetah satu demi satu. Mereka melakukan tugasnya" 

“Oh, Julian!" 

J 


mungkin berurai air mata, tapi tetap melanjutkan ceritanya. 


an tahu Tessa memahami meraforanya, tahu wanita itu 


Lagi pula, Tessa y: 
dapatkan kebe 


ar kami sedang bersiap di posisi, beberapa orang yang 


gin tahu kebenarannya. Dia akan men- 


ran itu. 


kucurigai sebagai tersangka kembali membawa tiga gadis remaja 


yang mereka culik dari pedesaan. Aku tahu apa yang ak: 


jadi pada mereka, dan nghentikannya. $ 


benar ada orang 


percayaan Garcia, kepuasan mencium bau mesiu dan bukan ba 


kolonye Garcia yang memabukkan, kepuasan mel 


terkekang penuh, mencerocos tak jelas di bag 
polisi 


“Operasi kami berjalan tanpa ganjalan. Penjahat itu beserta 


para cecunguknya masuk penjara. Para gadis itu terselamatkan 


dan dipulangkan ke rumah, ketakur 


tapi tak tersentuh!" 


au menyelamatkan mereka” Tessa sekarang berdiri di 


belakang Julian. 

Julian berbalik cepat menghadap wanita itu. "Aku tidak me- 
lakukan apa pun! Tim kedua kami juga berhasil mendapatkan 
buruan mereka, tapi tim yang ketiga tidak semujur itu. Entah 
bagaimana, seseorang menyampaikan kabar ke L.A., memberi 


mereka cukup waktu untuk kabur. Antek-anteknya menembak 


tiga agen, salah satunya wanita yang saat itu... dekat denganku, 
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Margaux selamat untuk membenciku. Dua yang lain tidak. Aku 
mengundurkan diri keesokan harinya. Itu tanggung jawabku, 
aku mengacaukannya. Andai aku menunggu, andai aku 
tidak kehilangan kendali atas perasaanku—" 


Para gadis itu pasti akan sangat menderita," Dengan sebelah 
dh Julian 


ampunan yang tidak pantas ia dapatkan. 


tangan menyentuh w: ir mata tumpah di pipi Tessa, 


gois untuk mendorong wanita itu pergi. Namun, 
ia tetap harus menegaskan inti kisahnya. "Andai aku menunggu, 
Maria Ruiz dan begitu banyak gadis seperti dia mungkin terap 


aman dan hidup. Kau tidak akan mengalami ini. Karena aku, 


orang itu lolos, Tessa. Sesederhana itu. 


sa m4 


Julian,” Jema 


ang basah karena keringat, menarik 


wajah Julian mendekati wajalinya, bibirnya mengusap lembut 


bibir Julian. 


Sejenak, Julian membiarkan Tessa menciumnya, dadanya 
sesak, semua yang ada dalam dirinya meregang, menginginkan 


sentuhan Te g terasa menyucikan, mendambakan ke 


lupaan-manis 
Bui 


ng selalu ia temukan bersama wanita itu. Tapi 


masih di luar sana, masih menyakiti wanita, masih 
membunuh. 

Dan itu kesalahannya. 

"Hentikan, Tessa” Dijauhkannya wanita itu. Aku harus 
pergi." 


Ia pun melangkah menuju kamar mandi, meninggalkan 


Tessa dengan air matanya 


"Jadi dia berkata siapa pun pengirim 'bocoran berita' itu bekerja 
untuk si penjahat?” tanya Sophie. 
"Dia berkata begitu, dan aku memerc: 


ainya. Aku hanya 


berharap dia mengatakan siapa tepatnya penjahat itu supaya 


bisa memajang fotonya di halaman saru” Tessa benci bede- 


bah iru—siapa pun dia—bukan semata karena perbuatannya 
mencelakai wanita, tapi juga karena siksaan yang orang itu 
bebankan ke pundak Julian, 

"Yah, komentar Sophie, suaranya mengisyaratkan bahwa 


dia menyembunyikan sesuatu, "kau ingat Chris, pria yang 


at masih di koran Post, yang menulis seri empat- 


bagian tentang Mafia Merah? Aku berhasil membujuknya agar 


memberitahu sumbernya di Moskow: Baiklah, aku memang 


tapi, hei, apa 


janjikan untuk berkencan Jagi deng 


guna 


teman? Dia juga bukan pencium yang buruk” 


"Astaga, Sophie!” Tessa merasa semangatnya bangkit. "Itu 


luar biasa! Teberkatilah kau!" 
'Aku mengirimkan nomor teleponnya padamu lewat e-mail 
$ J 


Denver dan Moskow. Jangan bangunkan pria malang itu ten 


gan lupa, ada bed: 


waktu sepuluh jam anta 


ah 


malam," 


pe 


edaan waktu sepuluh jam. Artinya seka 


ng di sana 


hampir pukul tiga pagi” 
"Apa ini berarti aku dimaafkan?” tanya Sophie." Kami tidak 
hb” 


k gembira soal itu. Kerahasiaan berarti 


bermaksud melibatkanmu dalam m: 
"Entahlah. Dia & 


bertahan hidup dalam pekerjaannya” 


"Kuharap dia tidak terlalu marah padamu." 


Tessa teringat belanjaan, mesin espresso, tanaman azalea, 


dan berjam-jam kenikmatan luar biasa sesudahnya. 
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Julian tidak bermaksud seperti y 


Saat menceritakan ini kepada temanmu, pastikan untuk me- 
nyebutkan soal isapan-melingkar itu. Jika ingin berbagi detail, 


sebaiknya yang lengkap sekalian 


Ia berjuang menjaga nada bicaranya tetap muram. Lagi 


pula, Sophie pantas merasa sedikit bersalah. "Aku berhasil me- 


Kata Holly, dia pikir detektif itu mungkin akan 
menghukummu dengan lidahnya” 
Tessa merasa dirinya tersipu. "Sebenarnya, dia tidak mence: 


ritakan te 


ang kalian berempat hingga setelah selesai memakai 


lidahny: 


Sophie mengerang. "Astaga, Tess, andai bukan karena pem- 
bunuhan dan kekacauan ini, aku pasti sudah berkata kau benar- 
benar beruntu 


Se 


angat Tessa kembali turun. Benarkah ia beruntung? 


Pastinya, ia beruntung masih hidup. Ia bx 


seperti Julian yang melindunginya. Ia beruntung mx 


pghabiskan 


malam di ranjang pria i 


merasakan panas sentuhannya yang 
mengguncang. Tapi pria itu tidak mencintainya 

Kaupikir karena kita bercinta beberapa kali, aku berutang 
kisah bidupku padamu? 
agi 


dirinya yang keras kepala ingin meyakini bahwa 


mpak di permukaan. 
Pria itu marah semata-mata karena menjawab pertanyaan itu 
berarti menyerer jiwanya melewati kawat berduri. Tiga tahun 
lalu, pria itu membuat keputusan yang akan diambil siapa pun 
yang memiliki perasaan— dia memutuskan menyelamatkan para 


gadis itu. Tapi dia membayar mahal untuk itu, kehilangan keka- 


sihnya, dua anak buahnya, pekerjaannya. Sejak itu, Julian jelas 


menghabiskan setiap hari dengan menyalahkan diri sendiri, me- 


nanggung beban kejahatan pembunuh itu di pundaknya sendiri. 
Ikukah sebabnya Julian berpura-pura tidak punya perasaan? 
Ikukah sebab 


dengan wanit 


pria itu begitu berkeras tidak terlalu terlibar 


Dan siapa Margaux jalang yang meninggalkan 


n mengatasi amarah dan penyesalannya sendiri 
Margaux tak mungkin mencintai pria itu, tidak seperti Tessa 
mencintainya. 
"Yah, aku beruntung," sahut Tessa akhirnya. 


Lalu Sophie menceritakan seluruh insiden memata-matai 


di lapang 


1 itu, mulai saat Julian tiba deng: 


truknya 


1 pa 


hingga 


aat mereka menyadari pria itu menjebak mereka, sam- 


pai senyum di wajah pria itu ketika pergi berlalu. "Dia laki-laki 


seksi yang pernah kulihat: Menurut Holly juga begitu, 
in kata-k: 


"Horny Holly memang begitu." 


meskipun kurasa dia menggi bisa ditidur 


Terdengar suara berisik di latar belakang—suara merdu 
teriakan Tom 


“Oh, sial aku harus peri 


Tom baru saja marah be 
na judul beritaku," 


"Maaf aku tidak ada di sana. Semoga berhasil, dan terima 


kasih banyak, Sophit 


Tessa menutup sambungan telepon, berjalan kembali ke 


meja, menyisihkan ponsel, dan membuka cmail-nya, bertanya- 
tanya pukul berapa sebaiknya ia menelepon sumber yang ada 
di Moskow dan apa, tepatny 


yang akan ia tanyakan kepada 
orang itu. Mungkin ia bisa bertanya tentang Lonnie Zoryo, 
untuk menjajaki apakah sumber itu tahu apakah Zoryo punya 


kaitan apa pun dengan penjahar terkenal— 


"Tessa menatap layar laptopnya, merasa perutnya melilit. Di 
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dalam kotak masuknya ada pesan Sophie—bersama lima pesan 
lain dengan alamat pengirim yang tak dikenalnya. Pe 
tampak seperti spam, tapi baris subje 
AKAN MENDERITA: 


Tangannya seolah bergerak sendiri, Te 


Julian menyetir truknya memasuki garasi, suasana hati k 
yang ia alami sepanjang hari kian lama kian kelam, uca 


sendiri merupak: 


pisau bagi sesuatu tersisa dari hati nurani- 
nya, 

Kaupikir karena kita bercinta beberapa kali, aku berutang 
kisah hidupku padamu? 


“Tessa bereaksi seolah-olah ia memukulnya, kep 


wanita itu 
tersentak ke belakang, matanya terbelalak. Lalu wanita itu me- 
nyedot semua emosinya dan membuangnya, entah bagaimana 
bisa mendapatkan air mata untuk Julian, untuk menyentuhnya 


untuk Seolah-olah ia membutuhkan wanita itu 


iumny 


untuk menghiburnya. Seolah-olah ia pantas mendapatkan kasih 


sayang Tessa. Seolah-olah wanita itu mampu mengubah apa 


m dis 


yang ada dal 


ya. Tapi apa yang ia lakukan? 
Ia mendorong Tessa menjauh. 
Itu hanya membuktikan apa yang selama ini sudah kauke- 


tahui, bajingan. Tidak ada pagar putih dari kayu. 


Ia memarkir truk, menutup garasi, memasukkan kode, me- 
ngatakan pada diri sendiri ia bodoh karena pulang. Seharusnya 
ia menuju Pashas, menonton rekaman kamera pengawasan, atau 


menggeledah salah satu gudang koson 


yang diidentifikasi anak 


buah Irving. Permintaan maaf tak akan membuat perbedaan se- 


dikit pun dalam jangka panjang, karena ia hanya akan melukai 
"Tessa lagi. Lebih baik berhenti saat ia belum sampai ke sana. 
Hany: 
J 
Tessa tidak menyambutnya atau menyerukan salam. Ru 
in. Komputer Tessa b 
tombol ON berkedip hijau. 


ja ia buruh berada di dekar wanita itu 


tahu ada yang tidak beres begitu membuka pintu. 


ah 


Ia di meja 


gelap dan sepi. Kompor din 


dalam mode tidur, layarnya g 


Lalu ia mendengar suara tersedak. 

"Tessa?" Pistol Julian siaga seketika. Ia bergerak cepat me- 
lintasi lorong dan mendapati pintu kamar mandi tertutup dan 
terki 


Kau baik-baik saja?” 


Wanita itu tidak menjawab. Lalu Julian pun mengerti ala- 


sann 


Tessa sedang munt: 
Ia menyarungkan kembali pistol ke ban pundak, berdiri se- 


mentara toilet disiram, menunggu Tessa membuka pintu. Tapi 


wanita itu tidak melakukannya. "Kau sakit?” 


Pertanyaan cemerlang, Darcangelo. 


Ia pun tersad: 


Mungkin hamil. Tapi 


cepat bagi wanita itu untuk memperlihatkan gejalar 
Julian berhitung cepat, berusaha mencari tahu seberapa 


cepat Tessa bisa tahu, dan mv sama sekali tidak 


yadari dirinya 


tahu apa pun yang berguna mengenai kehamilan atau siklus 


wanita itu—di mana atau kapan sel telur Tess 


satunya hal yang ia tahu pasti, dirin 


partisipasi memulai ledakan angka kelahiran bayi 
"Sial!" Ia menunggu Tessa menyahut, ingin mengoyak lepas 


pintu dari engselnya. "Jika kau tidak bicara denganku, aku akan 


membongkar kuncinya!" 


Pintu terbuka diiringi bunyi klik lirih. 
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Tessa berdiri di sana, dengan wajah seputih kertas, sorot 


mata ketakutan. 


Julian meraba dahi wanita itu, memeriksa apakah Te 
n es. Ada apa, Sayang? 


demam. Tubuh Tessa seding 


"Tessa menatap Julian, suaranya nyaris berbisik, "Ada foto— 


di e-mailku! 
"Bedebahf” Julian berbalik dan melangkah lebar dengan 


amarah bergolak di lorong menuju ruang makan, yakin tahu 


persis foto macam apa yang bisa membuat Tessa serakur itu. 


Ia menyambar mouse Tessa, 


itu—dan amarahnya 


Di layar tampak gambar Tessa yang sudah mengalami re- 


g mer 


kayasa digital dan sec galami kengerian yang tak bisa 


diungkapkan dengan ka 
n. Du 
Burien memiliki foto Tessa di bak mandi yang Wyatt ambil 


Lima pe: puluh gambar. Pertunjukan kekejaman. 


dan memanfaatkannya semaksimal mungkin, menggali beberapa 


karya terbaik 


otyo dan menempelkan wajah Tessa ke tubuh 


korban y: . Haram jadah itu berusaha menakuti 


Tessa, menunjukkan apa yang dia harap akan dia lakukan ter: 
hadap jurnalis itu. 


SA AKAN MENDERITA, tertera di baris subjek. 


Langkahi dulu mayatku, Burien 
Berjuang mengendalikan amarah, Julian melempar jaket ke 
samping, melepas pengait ban pundak, dan berjalan kembali ke 


kamar tidur. Ia perlu menghubungi Dyson, menyuruh seseorang 


mulai melacak e-mail ini—tugas yang mungkin tanpa harapan. 
"Tapi pertama-tama ia harus memastikan Tessa baik-baik saja. 


Ia menyampirkan ban pundak di kaki ranjang, dan melang- 


kah lebar menuju kamar mandi. Tessa sedang menggosok gigi, 


gerakannya kaku. Julian mengelus rambut Tessa hingga Tessa 
selesai, lalu merangkulnya, membimbingnya ke ranjang, dan 


menarik Tessa agar duduk di atas selimur perca di sebelahnya, 


merengkuh wanita itu ke pelukan. "Kemarilah”" 


Te 


rasakan kekuatan lengan pria itu memelu 


mendeng 


Ir denyut jantung Julian 


ng teratur, me- 


ya, dan perlahan, 
kengeriannya yang paling tajam berkurang. "Gambar-gambar 
itu—ser ya kan?” 


"Ya. 
Orang yang Julian tangkap. Orang yang menodongkan pistol 


anya sungguhan, 


ara Julian dalam, lembut. “Itu hasil karya Zoryo” 


ke kepala Julian. Orang yang bunuh diri di rumah tahanan. 


Aku bersyukur kau menangkapnya. Aku bersyukur dia 


mati Tessa mengucapkannya, dan bersungguh-sungguh dengan 
ucapannya itu, persetan dengan peraturan. Setelah itu ia harus 
melontarkannya 

“Dia tidak al 


rambur Tessa. "Dia tidak akan bisa mendekatimu" 


“Itu yang bosnya rencanakan padaku" 


n pernah punya kesemparan” Julia 


Tessa semakin membenamkan diri ke dada Julian, berusaha 


melenyapkan gambar-gambar itu dari pikiran, kebrutalan yang 


melampaui apa pun yang mungkin ia bayangkan. "Ya Tuhan, 
ma ini aku begitu bodoh?" 

Tidak, kau tidak beg 
"Aku sama sekali tidak tahu, Julian. Aku tidak tahu ada 


orang yang sanggup melakukan apa pun yang begitu menget 


kan terhadap wanita!" Ia bergidik, gelombang jijik, teror he 
melandanya. 

Juli 
kirkanny 


"Para wanita malang itu!” Tessa memejamkan mata rapat- 


mendekapnya lebih erat. “Cobalah untuk tidak memi- 


Biarkan saja berlalu” 
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rapat. "Aku tidak bisa menyingkirkan gambar itu dari kepalaku! 
Bagaimana aku menghilangkannya?" 
Lalu Tessa pun te: 


Ia duduk tegak, menatap Julian." Ya Tuhar 


adar. 


Julian, kau me- 


lihat ini setiap hari! Bagaimana kau: 
Pria itu menekankan jari ke bibir Tessa. “Ini pekerjaanku, 
Tessa.” 
Sesuatu dalam cara Julian mengatakannya—kekuatan yang 


hening, kepasrahan, isyarat keputusasaan yang terpendam— 


mencengkeram hati Tessa seperti kepalan tangan. “Itu menya- 
kitimu. 


Julian duduk, menop: 


og berat badan dengan sebelah tangan. 


sorang harus mel: aku lebih cocok untuk itu 


"Tessa membelai lengan Jul "Kau sama ma- 


usianya dengan siapa pun, Julian. Kau memiliki hak yang sama 
untuk merasakan seperti orang lain." 
Jangan berusaha memahamiku, Tessa," Pria itu menjauh 


anya tegang. 


"Tessa melompat turun dari ranja 


nenghad: 


pintu, menekan dada pria itu untuk menghentikanny 


berusaha menjauhkan aku! Yang kubuang waktuku sendi 


Tessa!" Satu kata, namanya—disertai geram rendah peri 
ngatan. 

Otot rahang Julian berkedur, jantungnya berdentam di te- 
lapak tangan Tessa. 

Tessa bergeming. "Tak ada yang kutakuti dari dirimu, 


Tessa melihat saat kendali diri Julian runtuh dari sorot 


mata itu. Dalam saru degup jantung, ia mendapati diri dipiting 


di lantai, lengannya ditahan di aras kepala, kedua pergelangan 
tangannya dibelenggu saru tangan besar. Julian memelotorinya, 
maksa 


u benar-benar ingin tahu apa yang ada dalam 


dengan ekspresi nyaris liar, tungkai Julian mv 
buka diri. "K. 
diriku? 


Lalu mulut pria itu melumat mulutnya dalam ciuman brutal 


ya mem- 


yang menghukum. 
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, db sa tidak menolak. Tidak saat Julian menjejalkan lidah 
Tidak saat Jul 
ngoyak blusnya hingga terbuka, membuat kancing terserak di 


memakai tangan yang bebas untuk me. 


Jaotai, Fidak-sant.Infian sormeoilas.mbuhnya, mendesak dengan 
n yang ka sewu watffany vi 
» menakut-nakutinya, Tessa mengetahui itu. “Dia mencul 
unjukkan bahwa dia bisa sangat kasar, berapa dan kabur meny 
relukainya. Namun, justru Julian sendiri yang wakcu itu, Julia 
bersamanya —ti 
gulir turun di pelipis dari sudut mata Tessa ibuku. Saat itu 
hkan diri pada amukan Julian, hatinya perih "Aku tidak 
4 itu, Entah bagaimana Julian sudah mele pelacuran, Kura 


| dan sekarang menurunkan kasar ritsleting punya banyak | 


| Lalu pria itu mengubur diri di tubuh Tes kumuh ke temp 


amarah dan keputusasaannya tanpa polesan cur peliharaann 


ke pangkuan m 


Kejadian itu selesai dengan cepat 


Julian mengerang, bergidik, lalu ambruk, wajahnya terkubur 


di lekuk leher Tessa, napasnya tersengal-sengal. Sesaat pria itu 
berbaring di sana,” Maafkan aku!” 

Seruan penyesalan. Pria itu membebaskan pergelangan 
tangan Tessa, beranjak pergi, tapi Tessa menahannya erar-erat, 


mencium rambutny: 
"Aku tidak apa 
kan. "Tidak apa-apa 
"Aku sungguh menyesal!” Julian mendongak, memandang 
dada Tessa bagaikan 
lalu bangkit, 
diri di kaki 


air mata berlinang. 


pa, Julian” ucap Tessa, ingin menenteram: 


a, kesedihan di mata birunya menusu 


pisau, Julian menghapus air m 


a di pipi Tess 


menucup ritsleting jinsnya ngenyaki 


ranjang, memejamkan m 
Saat akhirn 

"Ayahku seorang muncikari 

bangkit duduk perlahan, berusaha mencerna apa 


diucapkan Julian padar 


api 
bicara, suara pria itu seperti orang asing. 


rapat 


3, menunggu pria itu be 


lebih banyak, menutupi diri dengan sisa-sisa blusnya. 


"Dia menculikku dari ibuku saat ibuku menceraikannya 
Aku berumur dua tahun 


dan kabur menyeberangi perbara: 


waktu itu," Julian terta jam. "Bukan berarti dia ingin aku 


bersamanya—tidak sa 


a sekali. Dia hanya ingin menyakiti 
ibuku. Saat itu tentu saja aku tidak tahu. 
hhku bisa terlibat dalam 


"Aku tidak yakin bagaimana ay 
pelacuran. Kurasa berada dalam pelarian membuat dia tidak 
punya banyak pilihan karier. Kami pindah dari satu tempat 
kumuh ke tempat kumuh yang lain—dia, aku, dan para pela- 


cur peliharaannya yang selalu berganti. Dia melemparkan aku 


ke pangkuan mereka, membiarkan mereka membesarkan aku 
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sementara dia mabuk, perlahan menuju kematian, dan berjudi 
dengan uang peso yang dihasilkan para pelacur itu untuknya. 
"Beberapa kasihan padaku—bocah Amerika kecil malang 


yang berayahkan cabron' sejati. Yang lain membenciku karena 


mereka membenci ayahku. Ba , berapa bodohnya aku 


di m3 


mereka—membawakan mereka bunga, menggambar 
untuk me 


eka, memberi mereka kerang dan hadiah konyol 
lainnya?” 
Tessa menahan isak. Apa pun yang ia kira akan Julian 


ceritakan sama sekali berbeda dengan ini. Tak heran pria itu 


menutup diri, Julian dibesarkan tanpa kasih sayang dan benar- 


benar sendirian. Siapa yang memperhatikan 


Siapa yang menghiburnya pada malam ha 


nimpi 


buruk? Siapa yang memastikan dia mandi dan berbaju bersih? 


memiliki ibunya. 
aku sekolah. Kadang-kad: 
kin besar, semakin lama aku menghabiskan waktu di jalanan. 
Aku belajar berbah: 


asli, dan belajar berkelahi dengan cu 


g tidak. Sema 


1 Spanyol-Meksiko seperti penduduk 


Ayahku dan aku 
sering berkelahi, biasanya karena dia men 
Dia 


para gadisnya. 


rku habis-habisan lebih dari saru kali, tapi saat 


menginjak usia lima belas tahun, aku sudah lebih dari mampu 


membalas tindakannya." 
Julian tidak pernah mengatakan kepada siapa pun detail 


masa kecilny 


k kepada Margaux, bahkan Dyson. Ia tidak 


tahu mengapa sekarang menceritakannya kepada Tessa, kecuali 


bahwa ia berutang keben: 


an kepada wanita itu. Hah, setelah 


apa yang baru saja ia lakukan terhadap Tessa, ia pantas memo- 
tong buah zakarnya sendiri untuk wanita itu. 

Sial! Keparat! Bajingan! 

"Aku tumbuh dengan menganggap belasan wanita berke- 
lengkap adalah hal biasa, 


liaran di rumah tanpa busana yang 


menganggap bangun dan mendapati ayahku bercumbu denga 
kan 
aku—aku membicarakannya seolah-olah dibesarkan dalam 
rumah yang penuh pelacur merupakan hal buruk. Tidak, tidak 
selalu begitu. Aku sering sekali bercinta. Aku belajar 


dua wanita di 


njangnya adalah normal. Astaga, deng 


ara ber- 


cinta yang baik saat berumur empat belas. Saat berumur enam 


belas 


aku belajar lebih banyak tentang anatomi wanita daripada 


ginekolog pada umumny 
"Oh 


Dari suarany 


Julian tahu Tessa menangis, tapi tidak sang- 


Ih wanita itu. Ia tidak sanggup melihat 


ap 


gup memandang 
kebenaran dari tindakan yang baru saja ia lakukan terha 


wanita itu terpancar di sana 
"Wanita 


ayahku, Baru setelah aku mendapati dia di ranjang ayahku, 


pertama yang kusukai adalah salah satu gadis 


aku menyadari bahwa gadis itu tidak bebas menjalani hidup- 


nya seperti keingi 


nnya. $ h akhirnya aku menyadari 
kenyataan tentang mata pencaharian ayahku. Dia memiliki 
para wanita, mengendalikan mereka, mengeksploitasi mereka 


sendiri. Aku membencinya 


secara seksual demi keuntunganny 


sejak i 


Julian menceritakan kepada Tessa bagaimana ia mulai meng- 
habiskan lebih banyak waktu di jalanan, mencari aksi sendiri, 


melampiaskan kemarahannya pada dunia, akhirnya terlibat per- 


kelahian dengan seorang pria karena seorang gadis yang ia kenal 
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di sebuah bar. Ia menonjok wajah pria iru, secara tak sengaja 
membunuhnya, dan mendapatkan hukuman penjara tiga puluh 
tahun. Ia sudah pasrah hidup dan sekarat di balik jeruji 
dari FBI 


Mereka mengeluarkan aku, menyeberangkan aku masuk 


1 


mendapatkan tawaran yang tidak bisa ditola 


ALS, dan member 


kehidupan baru. Aku mendapatkan 


ijazah persam: 


n SMA, menguasai aikido, belajar menem 
bak. Aku juga mengetahui kebenaran tentang ibuku. Mereka 
menunjukkan cataran kejahatan, artikel di koran, memupuk 
kebencianku terhadap a 
dia 


ahku dan semua orang yang seperti 
Saat mereka mengirimku kembali ke Meksiko dua tahun 


kemudian, aku bagaikan senjara, terisi dan siap meletus. Aku 


mungkin sudah memburu ayahku, berusaha menangkapnya, 


mbil jalan keluar yang mudah dan mabuk- 


mabu 


an sampai mati. Aku meludahi kuburannya.” 
Julian mendengar Tessa melesit lalu berdeham. "Bagaimana 
dengan ibumu? Kau menemukannya, ya kan? Bekerja untuk 
FBI— 
Ha 


lakaan mobil enam tahun setelah aku diambil. Gadis Irlandia 


h. Aku menemukannya. Di 


meninggal dalam ke 


yang baik. FBI memiliki fail tebal g kasus itu, Ibuku 


tidak pernah berhenti mencariku, Julian merasa telanjang dan 


lunglai yang ganjil, larut dalam mc 


nori ya 


ja harap bukan 


miliknya. "Ayahku selalu bilang ibuku pelacur. Ternyata satu- 
satunya kesalahan yang ibuku lakukan selama hidup adalah 
jatuh cinta pada ayahku” 

Merasa sangat lelah, Julian memejamkan mata, sesaat mere- 
ka duduk dalam keheningan. 

Ia mendengar Tessa bergeser, merasakan napas wanita itu 


mengembus pipinya. "Aku sangat sedih, Julian!” 


Lalu bibir wanita itu mengusap bibirnya, selembut sentuhan 
. savap, kupu-kupu, tangan wanita itu bertumpu di pundak Julian 
g saat duduk di pangkuannya. Tapi ia tidak p: 


» ini—kelemburan, air mata, dan maaf Tessa 
ngan!" Julian berpaling 
Karena kau tidak ingin kusentuh? Aku tahu itu 


surkan tangan menuruni dada Julian, 


an di jantungnya yang berdentam. 


mbuka mata, menyambar pundak Tes 
ki 
cdikit pun 
ri lebih b: 


a, menggun- 


anan membesar di dada. "Apa kau tidak 


anku? Aku terdakwa pembunuhan! 


ak pelacur ketimbang jumlah separu 


yai Aku menghabiskan hidupku bersama yang pa 


jang terburuk—pemerkosa, pedas nusia, 


darah dingin!” 307 308 
nyentuh pipi Julian dengan sebelah tangan yang 


nata bergulir turun di wajah manisn 


a. "Mungkin 
aku 
iku, Kau menerima peluru untukku. Kau mem 


sakan hal-hal y 


pi itu bukan dirimu. Kau memelukku 


ng tidak pernah kurasakan dengan 
u bukan monster!" 


di dada Julian nyaris tak tertah hampir tak 


u bisa mengatakan itu—serelah perbuatanku 


senyum gamang padanya. "Menurutmu apa yang 

Menurutmu kau memerkosaku? Dasar bodoh! 
engambil apa pun dari diriku yang tidak bersedia 
iku mencintaimu, Julian,” 


esa mengejutkan Julian, membuat napas terdesak 


saru-parunya. Sesaat ia tidak bisa melakukan apa 


ini! 


. 
kucing p 
Julian, m 

Meng 


hitam da 


kekuatan 

Julian 
menerim 
galkan bi 
berkutat 


e 

kekosong 
Musk 
Pemb 
Penga 


nya, mer 


pertama: 


Malam ii 
berdua, I 
lama dai 
dan keler 
marahani 

Sekar 
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pun selain menatap wanita itu. Lalu ia mengercakkan gigi, me- 


keluar ka 


itu. "Aku tidak pantas mendapatkan 


"Astaga, untuk seorang agen khusus, kau tak lebih dari 
kucing penakut" Lalu Tessa mencondongkan tubuh ke dada 
Julian, melingkarkan lengan memeluk, dan menciumnya. 

Mengerang, Julian merasakan arus deras dalam dirinya naik, 
hitam dan beracun—dan pecah seperti gelombang melawan 
kekuatan lembut Tessa 


Julian membuka mulur, menyerah pada sentuhan Tessa, 


me 


galkan bibir Juli 


ma hasrat wanita itu. Bibir Tessa tidak pernah mening- 


« tangannya meluncur menuruni paha, 


s 


berkutat dengan ritsleting, mengelus Lalu 


p 
, menembus kegelapannya. 


gar Julian $ 


wanita itu mer 


agkuh Julian deng: 


tubuhnya, mengisi 


kekosongan hampa dalam diri Julia 
Musk dan garam. Pekik bercampur, Kenikmatan dahsyat 
Pembaptisan dengan air mata, api, cahaya. 
Pengampunan. 
Tess: 
dak, napa: 


nya, merasakan detak jantungnya sendiri melambar. Untuk 


P 


abruk di tubuh Jul 


», kepalanya bersandar di pun: 


mencium rambur. 


gemetar. Julian memelukny 


ma kali, seingatnya, ia merasa bersih. 


Malam itu mereka menyantap sushi dengan tenang, sepiring 
berdua. Lalu mandi dan kembali ke ranjang. Mereka bercinta 
lama dan perlahan, Julian menunjukkan seluruh keahlian 
dan kelembutan yang tak ia berikan kepada Tessa dalam ke- 


marahannya tadi, mengembalikan semua yang ia ambil. 


Sekarang Tessa tergeletak tak bisa tidur dalam kegelapan, 


ar di dada Julian, detak jantung pria itu kuar, 
in teratur bahkan saat tidur. Ia belum pernah 
tidur selelap ini dan menyadari pria icu pasti 
rengungkapkan hal-hal yang tidak pernah dia 


ng lain, membuka jiwanya kepada Tessa ka- 
yang tidak perlu. Apa yang pria itu ceritakan 
yuh. 

kan sesosok bocah kecil dirampas dari pe 
utuk untuk tumbuh tanpa cinta di tengah 
angan, dan kekerasan. Ia membayangkan 
ka seorang ibu muda, dikutuk untuk cidak 


nu anak yang dia sayangi, bahkan tidak tahu 


nasih hidup. Semua ke 


edihan yang tak ter. 
impul dalam dirinya. 


/ bisiknya pada kegelapan, tak menyadari 


ya mendengar suaranya sendiri, "Aku akan 


kegelapan seolah melonggar. 


idur, 


nya dan memilah dokumen-dokumen di 


ah kriminal hampir 100 pemimpin 
cenal yang dicurigai beroperasi di Amerika 
mengeliminasi mereka yang hanya bergelut 


g dan senjata, tapi itu masih menyisakan 
buluh orang, yang semuanya diduga terlibat 


tau pornografi. 


cundang yang hebat,” gumamnya pada diri 
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Ia mendeng 
Julian berdiri 
telanjang, kern 
bahwa Tessa b 
jauh darinya b 
sumber yang a 
Meskipun | 
cara Julian mel 
menunjukkan | 
awal dan sud: 
ternya sendiri 
ia membuka £ 
ciuman dan at 
rapan, pria itu 
cemail dari alas 
lagi mendapatk 
Meskipun | 
dan menatap | 
ritual pembers 
la menatap 
bisa mengatak 
Kernyitan 
artikel tentang 
dan aku harus 
“Bagaimana 
kita tahu tent: 
favoritnya, kot 
bersembunyi?” 
Julian menc 


nah makan di 
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Ia mendengar "huh" dan menaikkan pandangan, mendapati 
Julian berdiri di ujung lain meja, lengan teclipar di depan dada 
telanjang, kernyit di wajah—kegusaran pria itu adalah bukti 
bahwa Tessa berada di jalur yang benar. Julian terus berada tak 
jauh darinya begitu mendengar ia berbicara di telepon dengan 
sumber yang ada di Moskow pagi 

Meskipun begitu, ia tidak bi 


cara Julian melindunginya—salah satu dari banyak cara pria itu 


kesal pada Julian. Itu hanya 


menunjukkan 


awal dan sudah meneruskan 


duliannya pada Tessa hari ini, Julian bangun 
mail ancaman itu ke kompu- 


terny: 


diri dan menghapusnya dari komputer Te: 


ia membuka mata. Lalu pria itu membangunkannya deng. 


ciuman dan latte buatan sendiri 


rapan, pria itu m 


gatur akun € 


email d 


at yang tak dikenal, m stikan bahwa ia tidak 
lagi mendapatkan kejutan yang tak diinginkan melalui Internet 
Meskipun begitu tidak mudah duduk di depan komputer 


dan menatap layar. Tessa bertany ah ibu Kara tahu 


ritual pembersihan New Age 


neh untuk laptop. 


ng 


Ia menatap Julian." Kau tahu, ketimbang memelotoriku, kau 


bisa mengatakan saja padaku siapa penjahat itu" 


Kernyitan Julian kian dalam. “Tidak akan. Jika menulis 
artikel tentang dia, kau hanya akan membuat dia bersembunyi, 
dan aku harus mulai lagi dari awal." 

"Bagaimana jika kita mempublikasikan semua fakta yang 


kita tahu tentang diri 


—fotonya, nama gadis ibunya, warna 


idakkah itu membuat dia mustahil 


favoritnya, kota asalnya 
bersembunyi?" 


Julian mendengus. "Kaupikir gembong penjahat bawah ta- 


nah makan di Burger King dan berjalan-jalan di Main Street? 


Orang-orang ini selalu bersembunyi, Tessa. Kebanyakan ce- 
cunguk mereka bahkan tidak tahu seperti apa tampang mereka. 
Kau tidak bisa menggelontor mereka keluar menggunakan 
publisitas buruk 
“Tessa tidak yaki 


Julian ragu.” 


"Kau tahu seperti apa tampang orang itu?” 


Lalu suara yang belum pernah didengar Tessa memotong 


nggi 


percakapan mereka—denging metalik bernada 
Alarmnya! 
Seketika, Julian sudah berdiri dan meraih pistol. "Pergi ke 


jari dirimu, dan sembus 


tangga. Ia 


r Julian mengumpat 


Alarmnya berhenti. 


"Apa sebenarnya yang kaulakukan di sini?” Pria itu terdengar 
marah. 


Seorang wanita menjawab. "Terima kasih atas sambutannya 


Dyson mengirimku. Di 


bilang kau punya masalah e-mail" 
Tessa naik tepat pada waktunya untuk melihat seorang wa 


nita cantik, berambut merah berjalan melewati pintu 


dan mencium mulur Julian dalam-dala 


Jadi ini Margaux. Mengenakan jins ketat, sepatu bot koboi, dan 


jaket kulit merah, w 


ita itu hampir setinggi Julian, tubuhnya 
ramping dan atletis. Dengan tulang pipi tinggi, hidung ramping, 
dan bibir penuh, dia tampak seperti peragawati—bedanya ha- 


nya pistol yang dia bawa di ban pinggul 


“Tessa tidak tahan berdekaran dengan wanita itu. 
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Bukan semata-mata karena Margaux mencium Julian atau 


karena wanita itu pernah menjadi kekasih Julian atau karena 
dia seksi dan cantik. Tapi semua hal itu dijadikan s 
masih ada lagi. 


Cemburu bukan gayamu, Nona. 
Tessa berusaha menyisihkan kecemburuan irasionalnya. 


Lagi pula, Margaux dan Julian tampak jelas tidak ingin sa- 


ling berurusan. Mereka nyaris tak bisa bersikap sopan satu 
sama lain. Namun, wanita mana yang tidak akan cemburu? 


Margaux bak wanita Amazon. Dia memancarkan kecanggihan 


d sualitas. Pria mun 


mengerubunginya seperti semut 
merubung selai apel. 


Margaux menjabat tangannya, tersenyum hangat padanya. 


"K 


pasti si reporter kecil itu. Dan kau m 
Tessa memasang senyum termanisny 
kebanyakan pria tampak pendek untuk wanita besar seperti 
dirimu? 
Lirikan Margaux tertuju pada Julian. "Kebanyakan pria me- 


mang kurang dalam satu atau lain hal, itu pas 


Tessa ingin menampar wanita itu. "Mungkin bukan pria 


nya. Mungkin yang menemani pria itu. Pastinya, Julian selalu 


berhasil” 

Margaux melontarkan tatapan beracun murni padanya, lalu 
pergi bersama Julian ke ruang kerja pria itu, da 
duanya duduk di balik pintu 


karang ke- 


inan besar 


yang tertutup, kemuny 


berusaha melacak email itu. Ini area yang Margaux kuasai, dan 
paling tidak menurut Margaux sendiri, dia sangat ahli. Menurut 
"Tessa, wanita itu mungkin juga sangat ahli dalam hal lain. 


Mengerahkan sejumlah besar kedisiplinan, Tessa mengalih- 


kan pikiran kembali ke pekerjaannya, membaca satu demi 


satu catatan kriminal orang-orang bernama seperti Vladimir, 
Anatoli, Aleksander, dan Pavel, mencari kaitan apa pun yang 
mungkin dengan Colorado, perdagangan 


diang makhluk m 


anusia, atau men- 


ngerikan yang bernama Lonnie Zoryo. Ia 
sudah berusaha mencari menggunakan istilah-istilah itu dan 
tidak mendapatkan apa-apa. Jalan pintas yang sia-sia. 

emiliki kebi 


Todor baru ber 


Seseorang bernama Yuri n 
koka 
tahun, Aleksander yang keseribu 
Se 


aan buruk dengan 


Seseo sia sembilan belas 


bernama 


orang bernama Ilya yang 


usianya hampir tujuh puluh 
Ta 

lanjutkan ke dokumen yang lain, saat melihatnya: G 
$ 


membuka hal 


orang bernama Alexi 


membaca dokumen itu sampai bawah, hampir me- 


(ia duduk, mematung. Lalu, i: 


km 


mbar fail Zoryo, 


cari lapor 


utopsi, dan mem- 


baca dengan cep nya meluap-luap. 


“Tempar lahir: Gzel, Rusia 
Mungkinkah ini hanya kebetulan? Ia melirik kembali L 


komputer, memeriksa tanggal lahir—1952 dan 1949. Usia 


mereka hampir sama, Zoryo beberapa tahun lebih tua. Mung: 


kinkah mereka saling kenal? Lalu ia menemukan kai 


Keduanya ditangkap dalam serbuan polisi di Moskow pada 
tanggal 14 Mei 1982. 
Dengan jantung berdentam, ia melirik jam tangan dan 


melihat saat ini tengah malam di Moskow. Yakin sumbernya 


pasti sedang tidur, sebagai gantin 


Tessa mengambil telepon 


dan menghubungi ruang beri 


Sophie, kurasa aku sudah 


menemukan orang itu. Kurasa orang yang kucari itu bernama 


Alexi Burien” 
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"Siapa pun yang melakukan ini tahu persis apa yang mereka 


kerjakan. Burien pasti memiliki teknisi yang sangat hebat. 


Buruh lama sekali untuk mengurainya—itu pun ji 
dila 


mungkin 


n bersandar ke pintu, bersedekap, berusaha melawan 


an yang kian membesar saat menonton Margaux bekerja. 
Kenapa Dyson mengirim wanita itu? Mereka sudah sepakat 
Julian akan meneruskan e-mail ini ke ahli mana pun yang 
Dyson tugaskan untuk melacaknya. Mungkin Dyson sedang 


memeriksa keadaannya 


nemastikan Julian menjauhi masalah. 


Atau mungkin Margaux membujuk Dyson agar memberikan 


Ju 


i dari wanita itu seperti yang 


tidak menahan informasi 
lakukan dengan Zoryo, 


Syukurlah ia menyimpan (fiil Pasha secara tersandi di 


alamatnya untuk memastika 


bawah nama pemakai yang berbi 


Ia memutuskan untuk langsung menanyakannya. "Kenapa 


kau kemat 


Margaux menyelipkan CD ke komputer Julian, menye 
email ke CD itu, dan mengklik BURN." Tidak senang b 


anku?" 


Berhenti main-main. Dyson menyuruhmu ke sini, atau ini 


idemu? 


Wanita itu mengangkat pundak. “Ini ideku. Harus kuakui 
aku pen 


ran ingin bertemu reportermu itu. Lagi pula, dia 
ng dekat denganmu sejak kau kucampakkan: 


wanita pertama y 
Kekes: 


guhnya. "Jadi kau berhasil membujuk Dyson untuk memb. 


n Julian berubah menjadi kemarahan yang se: 


tahu lokasiku dan datang ke sini hanya untuk melihat Tessa?” 


Margaux menekan keluar CD yang sudah selesai dari 


komputer Julian, menyelipkannya ke kotak bening, dan mema- 


sukkannya ke tas.”"Tak pernah kubayangkan kau akan terlibar 
dengan wanita seperti dia—girly, tidak terpoles, tidak berpenga- 
laman, Tapi mungkin dia pabrik anak yang baik" 

Jadi Margaux memang cemburu. Dia selalu merasa tak nya- 


man dengan tinggi tubuhnya. "Maksudmu feminin, jujur, dan 


relatif lugu'? Jangan ganggu dia, Margaux” 
"Ooh, dengarkan dirimu! Tuan Protektif. Kau benar-benar 


sudah melampaui batas,” Margaux berdiri dan berjalan menuju 


ir. Aku akan menjauhkan cakarku dari 


pintu, 


gan kh. 


n kecilmu." 


mengikuti Margaux di sepanjang lorong, berranya- 


bagaimana dulu ia bisa engan 


ap wanita itu m 
Apa 
tak bermutu, bahkan murahan, Tak ada yang lembut 


ang dulu ia anggap memukau sekarang tampak vu 


penyayang dalam diri wanita iru, tak ada impuls hangat da 


kepedulian di tubuhny 


hidup de 


ni gairah dari per 


buru 


n, demi adrenalin dari pen n, demi kenikm: 


dari klimaks yang keras 
Yang kurang lebih juga mendeskripsikan dirimu, Darcangelo. 
“Tidak, tidak lagi 


"Tessa menatapnya, sambil bicara dengan seseorang di tele- 


, ekspresi w: 


a itu gelisah. 


"Aku harus per 


ophie. Terima kasih. Kutelepon kau be: 
sok” Tessa menyisihkan teleponnya. "Kalian bisa melacakn 


J 


menggeleng. "Aku tidak yakin kami akan bisa? 


Kami akan mengerjakannya, tapi ini bukan prioritas 
utama” Margaux melirik jam tangannya, lalu menatap Tessa. 


"Ini cuma beberapa email ancaman. Dibandingkan kebanyakan 


hal buruk yang kami lihar, ini tidak ada apa-apanya. Tapi jika 
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dipikirkan lagi, kurasa untuk wanita kelas atas yang terlindungi 
seperti dirimu—" 

Margaux Julian memotong ucapan wanita itu. 

"Tidak apa-apa, Julian” Tessa meletakkan tangan di lengan 
Julian,”"Jelas meskipun tahu banyak tentang komputer dan ke- 
kera 


Dia juga tidak tahu apa pun tentang aku. Karena alasan itu 


Margaux tidak tahu apa-apa tentang sopan santu: 


saja, usahanya untuk menghinaku hanya membuat dia tampak 


menyedihkan dan purus asa 


Margaux tertawa, tapi wajahnya berona merah marah, "Anak 


kucingmu punya cakar” 
Biar kuantar kau keluar 


ian melangkah lebar menuju 


pintu depan, membukan, 
Margaux menerima isyarar itu dan mengikuti. "Senang ber- 


temu lagi denganmu, Say 


Julian menangkap pergelangan tangan Margaux sebelum 


wanita itu sempat menyambar selangkangannya. "Sampaikan 


salamku pada Dyson,” 


kau menggali kedalama 


” Ke tahu b 


Tessa tidak bisa tidak tertawa mendengar metafora pede 


mu terdampar di dasar 


tapi deskriptif yang dilontarkan ibunya. Ia tak pernah meny: 


dari betapa ibunya memiliki selera humor yang lucu. "Ya, aku 


tahu perasaan itu 
Yah, Frank tidak seperti itu. Dia selalu punya hal penting 


untuk dikatakan. Dia be 


sikap semanis gula padaku. Tapi entahlah—menikah pada usia 


ar-benar mc 


ghormati wanita, ber: 


Umurmu baru empat puluh dua, Mom. Iru belum terlalu 


tua" Tessa menepuk-nepuk bantal yang ia selipkan di belakang 


a. Ia 


punggung dan memindahkan telepon ke tangan satuny 


merasa luar biasa pe 


alas, masih berbaring telanjang di tempat 


tidur menjelang tengah hari pada hari kerja. "Mom mencintai 


nya?" 
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Julian berjalan dan meng 


"Yah, kurasa begitu. Tapi aku menghabiskan seluruh hidup- 
ku mengurus orang lain, dan tidak ingin menyusahkan diri 
ssa, maksudku bukan 


a terbebani dirimu” 


sendiri —" Suara ibunya melesap."Oh, 


kau! Aku tidak pernah mer: 
Te 


ibuny 


tak bisa membay 


gkan jika ia bukan beban bagi 


dan merasa tersentuh karena ibunya masih cukup 


mencintainya untuk menjaga perasaannya—seolah-olah Tessa 


belum tahu bahwa keberadaannya di dunia 


merupakan kesa- 


lahan besa 


"Kau membicarakan tentang Grandpa," 

"Betul. Lagi pula aku baru saja mandiri. Aku takut terikat 
terlalu cepat. Aku takut membuat kesalahan,” 

Tessa memahami perasaan itu. “Apakah Frank bersedia 
memberimu waktu?" 

Julian membuka pintu kamar mandi dan berjalan keluar, 
handuk lembap melilic pinggulnya, rambut menggantung basah 
di pundak. Ps 


handuk ke lantai. Otot bulat bokong kencangnya bergerak saat 


itu berjalan ke lemari 


arkan jins dari gane 


gan, Lalu 
pria itu membungkuk dan memasukkan kaki, memberi Tessa 
pemandangan sekilas bagian intimnya sebelum denim pudar itu 
menyembunyikannya dari pandangan. 
, Tess 


faaf. Perhatianku tadi teralihkan sesaat" 


au masih di 


Dh, masih, Mom. 


Julian menoleh ke belakang 


natap Tessa,» 


tampak di wajah pria itu. 


Tessa menjulurkan lidah padanya—yang hanya membuat 
seringai pria itu bertambah lebar. 


Julian berbalik dan perlahan membuka ritsleting, meniru 


gaya penari telanjang, lalu berbalik dan perlahan menurunkan 


jins dari pinggul, memamerkan lagi bokong lezatnya dengan 
gerakan nakal. 

Pikiran Tessa seketika kosong: Ia menggumamkan sesuatu 
"Mmb-hh” 
Julian membungkuk, menggali keluar kaki Tessa dari bawah 


kepada ibu 


lilitan seprai dan selimut, dan mulai mencium dan menggigiti 
jari kaki. Remang merambat menaiki tungkai Tessa, meninggal 
kan pori-pori yang terbuka. 


"Frank mengajakku ke pesta Halloween malam ini. Semua 


orang dari Denny' berkumpul di arena boling”" 


"Kedenga 


men 


" Tessa menonton Julian 


h. Mom 


menciumi betis hingga lututnya, merasa mulai berg: 


akan mengenakan kosi 


lah satu kary: 


n sedang hamil, dan dia akan datang 


y 


dengan kostum biara 


Aku tidak tahu deng: 


g lain. 
Rasanya aku terlalu tua untuk hal-hal semacam itu” 

Bibir Julian, begitu panas dan licin, tiba di pangkal tungkai- 
nya, Pria itu mencium, menggigiti, mengelus Tessa dengan 
lidah. 

"Kekau belum terlalu tua, Mom” Sulit berpikir, sulit ber. 
napas. "Maafkan aku, Mom. Aku harus pergi. Tidak, semua 


baik-baik saja. Kurelepon lagi kau besok” 


"Tessa menjatuhkan telepo 


, membalas tatapan Julian, me- 


lihat gairah di mata pria itu. Hasrat menjilat panas di perutnya. 


arang!” 


J 


ian tergelak, berdiri, sepenuhnya bergairah sekarang. Ta- 


ngannya menggenggam pergelangan kaki Tessa, dan menarik 
mendekat perlahan ke arahnya. Lalu pria itu berlutut dan men- 
cicipi jalur di sepanjang tungkai hingga napasnya terasa panas 


di tubuh Te 
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'Tessa mengubur jemari di rambut basah pria itu, merintih 
"Kumohon, oh, tolonglah, Julian!" 
Julian melahapnya, menjentikkan lidah, menarik dengan bi- 


bir, merasakan kelembapan Tessa. Lalu pria itu pun melakukan- 


nya—isapan-melingkar itu. 


"Tessa mencapai klimaks keras dan cepat, meledak di mulut 


us deras kenikmatan nyaris terlalu intens untuk dita- 


mentara Julian menjaga irama, memperpanjang klimaks, 


membuatnya bertahan lebih lama. 


at Tessa berbaring di sana, melayang. Lalu, ia mende- 


ngar Julian mengumpat dan membuka mata, mendapati pria 


itu berupaya keras memakai pen . Lalu mereka p 


me- 


nyatu, Julian mendorong de dan yakin, bibir 


menutup bibir Tessa, membua oma musk- 


nya sendiri. 
Tessa mengerang, menimpali setiap dorongan, melilitkan 
tungkai, rasa laparnya terbangun membentuk puncak kedua 


dengan kecepatan dan keganasan yang begitu hebat hingga 


membuat 


terkejuc. Tapi kali ini Julian juga melewati batas, 
be 


sesaar di san: 


melesat ke dalam kehamp 
Me berba 
"adi" ujar pri 


Halloween kau memakai kostum wanita telanjang: 


agah. 


itu akhirnya, "bagaimana jika untuk 


"Hanya jika kau ikut sebagai penghangat tanganku? 
Julian bertopang pada siku, terse 
ai ke 


yum lebar. "Sayang, kita 


me akatan” 


Suasana hati Julian bertahan hingga ia masuk dapur, Ia baru 


menyambar sebotol air dari lemari es dan hendak memakai 


ban pundak saat melihatnya. Tertempel ke sebuah map manila, 


tampak daftar tugas 
ter. 


cil di selembar Post-it kuning. Di bagian 


daftar tertulis "Cari cat. krim. A. Burien,” 


i catatan kriminal Alexi Burien? 


'Apa yang. 
Ia menyisihkan botol air, membuka map itu, dan mulai 
hny: 


membaca, am: 


bangkit. Di dalam terdapat lusinan ha- 


laman berisi daftar sebagian kriminal paling kondang dari bekas 


Uni Soviet. Julian ikut membantu menyingkirkan sebagian 


masih dalam perburuan. Ia tahu Tessa 
a pakar Mafia Merah. 


nama itu, sebagian la 


pon Moskow untuk bicara de 


a sekali tidak tahu sejauh mana percakapan itu membawa 


3. Di bagian teratas ada dokumen den 


Burien dilingkari tinta merah. 


"Apa yang kaulakukan?” Tessa berdiri di' sana mengenakan 
salah satu kaus Julian, rambutnya megar kusut dan seksi, wa- 


jahnya tampak bingung dan kesal 


Julian berjuang mer 


a tetap tenang. "Siapa yang 


membocorkan inforn 


si tentang d 


gangkar dagu, m yit. Aku menyimpulkan- 


nya sendiri" 


Lalu Tessa menceritakan bagaimana Syko memb 


i perunjuk 


yang mengarahkannya untuk menginvestigasi Mafia Merah, 


bagaimana reporter I-Team lain menghubungkannya dengan 


sumber dari Moskow itu, dan bagaimana ia mendapatkan daf- 


tar ini dari sumber itu. 
"Dari sana, tidak terlalu sulit. Aku mencari seseorang yang 
punya kaitan dengan Lonnie Zoryo. Mereka dari kota yang 


sama, b 


hampir sebaya, dan ditangkap pada hari yang 


Low karehid nehjalatikan lingkarah prostfinekaran orosrir 
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Julian menatap Tessa, amarahnya bercampur kekaguman. 
"Irving benar. Kau terlalu cerdas dan itu bisa membuatmu 
celaka. Tepatnya, apa yang akan kaulakukan dengan informasi 
ini, dan kapan rencananya kau akan menceritakan ini padaku?" 

"Aku tidak tahu jika harus terus memberitahukan padamu 
tentang—" 


I, Tessat” Julian melempar fail ke meja. "Ini tidak seperti 


penyelidikan mana pun y: 


g pernah kaulakukan! Burien pre 
au tidak bisa 


dator! Dia menyakiti wanita untuk kesenangan! 


memublikasikan ini tanpa mempertaruhkan nyawa, dimulai 


dari nyawamu sendiri! Paling sedikit, kau berutang mengatal 


padaku apa yang telah kauremukan!” 
Wajah T 


utang menga 


sa bersemu merah muda. "Sama seperti kau ber- 


ikan padaku siapa yang berusaha membunuhku?" 


lian maju selangkah-mendek Kau melewatkan 


"Tidak, kau yang melewark essa menutuk dada 


Jika orang-orang tahu hal semacam ini terjadi di sekitar 


Jali 
mereka, menurutmu mereka tidak akan waspada 


Menurutmu 
para tetangga Maria tidak menelepon polisi jika menyadari arti 
semua tamu laki-laki itu? Cah: 


u-satunya hal yang 


ang-bayang, Julian! 


"Juga membuat kecoak kabur bersembun 


Tessa mengangkat tang dih 


g: Lalu tatapan 


tampak di wajahnya, dan pandangannya jatuh ke lantai. "Aku 
bukan musuhmu, kau tahu. Aku tidak berencana menulis apa 


pun—belum. Hari ini aku akan 


mewaw: 


carai Chief Irving. 


Kau pasti tahu jika memeriksanya," 


Merasa berengsek, Julian merengkuh Tessa dan berusaha 


menjelaskan. "Aku tidak bisa membiarkan Burien lepas, Tessa. 
Tidak kali ini?” 
"Aku juga 


ngin kau menangkapnya, Julian, bukan semata 


karena perbuatannya terhadap Maria dan ratusan wanita lain 


yang dia sakiti selama bertahun-tahun, tapi juga karena per- 


s 


mengecup kening Tessa, lalu mele, 


buatannya padam ta iru lembut oleh 


lanjutkan memasang ban pundak. "Perlu kube 


eprihatinan. 


asnya, dan me- 


n sesuatu dari 


toko? Susu? Kopi lagi? Perlengkapan wanita?” 

Dari sorot mata Tessa, Julian tahu wanita itu melihat mak- 
sud di balik pertanya: at minggu depan baru 
aku tahu aku hamil atau tidak. Jangan khawatir, Aku tahu ka 
tidak an bayi. Aku ridak al 


darimu 


a. "Pali 


n meminta apa-apa 


Saat memundurkan truk ke jalanan bersalju beberapa saat 


kemudian, Julian berusalia memahami mengapa ucapan T 


yang semestinya terdengar bagai musik di telinganya—terasa 


seperti tamparan di wajah. 


ih seperti apa yang Tessa per- 
ang memberi Anda nama ini?” 

ana ia mengidentifikasi Alexi 
Burien sebagai si tersangka, yang membuat Chief Irving mulai 
mengumpat L 


"Saya berdoa Anda tidak memberitakan ini di koran bes 
ucap polisi itu 
“Tidak, Sir. Saya tidak akan memberitakannya" 


"Tessa baru saja menjalani percakapan panjang yang tak me- 


nyenangkan dengan Tom mengenai hal ini. Tom ingin mema- 


383 


384 


sangnya di halaman satu, di atas lipatan, dengan tajuk berita 


singkat 


ang mengandung makna tersirat. Tapi Tessa berl 
agar mereka menunggu. 
"Kau 


aku?” bentak Tom. “Tugasmu mengumpulkan fakta dan me- 


rang bekerja untuk siapa, Novak? Polisi—atau 


nyajil 


nnya ke publik, bukan melindungi kepentingan depar- 
temen kepolisian terkutuk itu!" 

Tessa dengan tenang menjelaskan alasannya menunda cerita 
iu. Tidak ada surat kabar lain yang akan mendapatkan cerita 
itu dari mereka, karena seluruh media Denver yang lain masih 


memburu pengedar obat terlarang dan anggora geng. Meskipun 


sudah tugasnya untuk menerbitkan kebenaran, ia tidak mem- 


sama sekali jika membuat seorang pedagang 


manusia yang suka membunuh lolos. 


akhirnya Tom menyerah, tapi editor itu tetap gusar 


padanya 


Chief Ieving, di sisi lain, terdengar luar biasa lega. “Saya 
sungguh gembira mendengarnya, Ms. Novak. Saya berjanji akan 


memberi akse: 


ke se 


ua yang kami mil g bedebah 


ini, 


pai ke daki di antara jari kakinya, begitu dia ditangkap 


Untuk saat ini, saya harus mengarakan, “Tidak ada komei 


Kalimat yang paling dibenci semua jurnalis. 
"Apakah saya tidak boleh mengajukan pertanyaan dulu” 


Saya hanya berusaha menghemat waktu Anda dan saya," 


Tessa menutup telepon, frustrasi, dan menghabiskan sisa 


siang de 


an berusaha menggali informasi tentang Alexi 
Burien. Ia sudah menelepon Moskow dua kali dan berhasil 
memperoleh seluruh catatan kriminal penjahat itu via faksi- 


mile, hanya untuk mendapa 


dirinya tak bisa membaca satu 


kata pun. 


"Orang Rusia menyimpan cataran mereka dalam bahasa 
Rusi 
Ia tidak bisa menelepon sumber itu lagi: sekarang pukul tiga 


ia mengolok-olok diri sendiri. "Coba bayangkan." 


pagi di sana. Sebagai gantinya, ia mengirim e-mail ke 


la sum- 
ber itu, menanyakan apakah pria itu bersedia menerjemahkan 


dokumen itu padanya via telepon besok. 


Berjuang melawan kesedihan yang terpendam, ia berlari satu 


setengah kilometer di treadmill, melakukan sedikit pekerjaan ru- 
mah tangga, dan mandi lama-lama. Tessa mengusapkan sabun 
di kulit, tangannya berhenti sesaat di lekuk telanjang perutnya. 
ara tak sengaja. Bukankah 
ia bersumpah hal itu tidak akan terjadi padanya? Bukankah 
ak diren- 


lu karena 


Betapa ironisnya jika ia hamil s« 


adalah bag 


menjadi ibi an hidup yang ia nia 


dengan hati-hati? Bukankah s 
tidak ada ayah yang terdaftar pada akta kelahir 
Tapi di sinilah ia, menunggu dan bertanya-tany 
berbeda dengan apa yang pernah ibunya lakukan. 
Ia mengatakan kepada Julian tidak akan mengharapkan apa 


pasti tidak 


pun dari peia itu Julian akan mendebar ata 


menyatakan kes pria itu mendengarkan, 


melirik ke lantai beberapa saat, lalu berjalan keluar tanpa meng- 


ucapkan sepatah kata pw 


Apa kau mengira dia akan melamarmu, 
Ketidakacuhan Julian 


lebih merana daripada 


ang tampak nyata membuatnya jauh 
ia bayangkan. Ia menghabiskan 


siang dengan berusaha tidak memikirkannya, memusatkan 
pikiran pada pekerjaan. Tapi di sini, di tengah uap, dengan 
pikirannya sendiri sebagai pengalih perhatian, rasa kesepian 


bahkan duka yang kian membesar tak terhindarkan. 


Biasakan dirimu dengan itu, Novak 
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Penyelidikan ini tidak mungkin berlangsung selamanya. 
Saat Burien keparat itu berada di balik jeruji, Julian akan be- 
bas—bebas melanjutkan hidup, bebas melupakan masa lalu, 


bebas memaafkan diri sendiri. Tessa sungguh menginginkan itu 


untuk Julian, meskipun tahu itu juga membuat pria itu bebas 


melupakannya. 


Ia baru saja mv 


ngkan 


mbut dan sedang menutup 


ritsleting jinsnya saat seseorang mengetuk pintu 


Jantungnya terlonjak ke tenggorokan. Ia berdiri terpaku ke 


lantai, hanya menyadari ada sesuatu yang sangat salah. Kemu- 


dian ia pun tahu. 


Alarmnya. 


ak berbunyi. 
Apa Julian lupa mengaktifk: 


Asti tidak. Pria itu tidak 


pernah melupakan hal 


acar itu 
Ketukan itu terdengar lagi 


Dengan pikiran berpacu, Tessa menyambar kaus memakai- 


nya, lalu kalut mencari-cari ponselnya yang disandi. Ia akan 


menelepon Julian, menelepon 911 Lalu ingat ia meninggalkan 
benda itu di luar di meja, di sebelah komputer. 

“Sial! Sial! Sialt" 

Pistolnya. 


Ia melesat me 


anjang, menyambarnya dari dalam laci 
kas Julian. Meluangkan bebe 
a itu terisi, Tessa menarik silinder kembali ke 


paling atas di pa detik untuk 


memastikan senj: 


tempat dan berjalan perlahan menyusuri lorong, mengarahkan 
pistol ke lantai, napasnya pendek, telapak tangannya lengket 
oleh keringat. 

Ketukan 


Lalu seseorang meneriakkan namanya. 


—atau itu bunyi jantungnya? 


"Tessa mengintip ke balik sudur. 


Margaux. Wanita itu berdiri di depan jendela depan, 
gacungkan CD perak mengilap, tersenyum malu. 
ucap Margaux tanpa 


uara. 
"Tessa mendesah lega, jantungnya masih bertalu-talu. Diam- 
diam ia menyelipkan pistol ke ban pinggang jins dan menutupi- 


a. Nenek 


na bertindak 


nya dengan kaus, berharap Margaux tidak meliha 


sihir itu mungkin akan menertawakannya k: 


berlebihan. 

Ia berjalan ke pintu depan, lalu ragi 
biarkan Margaux menunggu hingga Julian pulang. Ia sama se- 
kali tak berhasrat melakul 


, tergoda untuk mem 


n tanding ulang adu verbal kemarin, 


bahkan tak berhasrat untuk bicara dengan wanita itu. Namun, 


Margaux sedang berusaha membantu. 


Tessa membuka kunci pintu. 


"kata 
Margaux, melewati Tessa dalam balutan jins hitam ketat dan 


"Tidak terburu-buru membiarkan aku masuk, y 


jaket kulit me 
"Aku sedang di kamar mandi dan harus berpakaian dulu." 


ah yang sama 


Tessa baru akan menutup pintu s 
kaki be "Oh Tuh: 


Dipacu adrenalin, ia mei 


at mendengar bunyi derap 


di tera 


upaskan diri ke pintu, berusaha 


membantingnya agar tertutup, tapi mereka lebih cepar dan jauh 
lebih kuat. Ia menemukan dirinya terdorong ke belakang saat 


dua laki-laki memaksa masuk. Menghantam dinding, ia merasa- 


kan gigitan baja di pinggul 
Pistolnya. 


Semua terjadi dalam satu degup jantung. 


takan balik. 


Pistol di tangan. Remasan di pelatuk. 
Dor! Dor! 


Erangan. Semburan darah. Satu orang kena. 
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Lalu sakit meledak di perutnya, membuatnya terbungkuk, 
mendorong udara keluar dari paru-paru. Tessa bersedekap, 
revolver kecil itu jatuh ke lantai. Sesa 


ia mengira dirinya ter- 


tembak. Lalu dengan terceng menyadari Margaux telah 


menendangnya. 


Potongan-potonga 


kecil pun jatuh ke tempatnya. Margaux 


yang mengarahkan orang-oran, 


tu ke sini. Margaux mengkhia- 
natinya. Margaux mengkhianati Julian. 

Margausx-lah kebocoran itu. 
ja 
bornya meng 


ng bodoh!" Margaux menendangnya lagi, sepatu 


i rusuk Tessa dengan menyakitkan, membuat 


"Tessa jatuh telentang di lantai 
'Oh, Eddie” teriak suara la 
"Lupakan dia dan kha 
Margaux, 


rkan bokongmu sendiri!" sergah 


i. "Dia menemba 


kukan seg 
Tessa pun tahu ia akan mati 
Ia mendengar bunyi klik-klik seseorang menyiagakan ma- 


gasin pistol semiautomatis, m6 
k 
"D: 


ikan tangan kasar menceng- 


n rambutnya, merasakan ciu 


n dingin baja di pelipisnya. 


ar tolol! Kau membunuh Eddie” 


"Tessa terbatuk, menarik napas gemetar, mengira itu napas 


terakhirny 


Yang ia rasakan bukan ketakutan, melainkan p 


Penyesalan atas tahun-tahun yang tak ia habiskan bersama 
ibunya. Peny 


Jan karena tidak akan bertemu Julian lagi 


Penyesalan karena mereka berdua akan berduka dengan ke- 


matianny 
Matanya perih, dan Tessa memanjatkan harapan. 


Temukan kebahagiaan, Mama. Dan tolong, Julian, jangan 


salahkan dirimu atas kejadian ini! 


"Berhenti main-main!” Margaux membungkuk, mengambil 
pistol Tessa, menyelipkannya ke saku. "Dia sudah membuat 
cukup keributan untuk menarik perhatian terangga." 


Tessa baruk lagi, mengucap serak, “Julian 
nuh...! 


Margaux tertawa. 


Tessa menanti peluru, tapi sebaliknya mendapati dirinya 
dipiting di lantai, lutut laki-laki itu menahan punggungnya, 
cengkeraman besi orang itu di lengannya. Dari sudut mata, 
Tessa melihat jarum suntik 

Mei 
.tidal 


akan membiu 


Ia berusaha menarik lengannya, menggeliat, me- 


lengkungkan tubuh, menendang 


“Tapi laki-laki itu terlalu berar. Dengan bobot mati orang itu 


di tubuhnya, Tessa tidak bisa bergerak. Ia merasakan tusukan 


tajam dan arus hangat di nadi 
"Jangan terlalu banyak” Margaux bergegas melintasi 
tuangan, melepas kabel laptop Te: 


dan menyambar failnya. 


Jika dia mati sebelum tiba, Burien akan membuatmu menelan 


zakarmu sendiri," 


Mer akan membawanya ke Alexi Burien. 
Bagaimana ia bisa sebodoh ini? Bagaimana bisa ia mem- 
bukakan pintu? Andai saja ia menunggu Julian 


Julian! 
Tessa ingin melawan, ingin meninggalkan semacam petunjuk 


cerdas untuk Julian. Ia 


in memperingatkan pria itu tentang 


nembe- 


Margaux. Tapi euforia aneh menumpulkan pikiranny 


balkan sakit dan takutnya, meninggalkannya terhanyut dalam 


kebingungan. 
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erkurung dalam kepribadian 


Tony Corelli, sementara salah satu dari tiga remaja yang 


di 


panggung. "Dia benar-benar istimewa! Bukankah itu istimewa?" 


390 F 1 duduk di bar di Pash 


Pura-puranya ia tiduri sepanjang akhir pekan ini mena 


Chet mengangguk, mering 


menuangkan satu gelas lagi 


untuk Julian, "Bokong yang bagus. 


mpaskan selembar uang sepuluh dolar di kon: 


» melihar Irena m 


samatinya dari meja di dekat sana sambil 
dada di pangkuan S 


gadis itu merupakan sinyal tidak beres yan 


duduk bertelanja , kesedihan di mata 


nyata. Julian sudah 
melihat memar di wajah Iren n tebal riasan menandakan 


keke 
Sergei 


an di bawahnya. Meskipun memar itu bukti kebrutalan 


akiti Irena adalah luka 


Julian tahu yang paling 1m 
emosional. 


"Tetap memerankan karakternya, Julian mengedipkan sebelah 


mata, meniupkan kecupan, dan tersenyum. 


Saat itu hampir pukul tujuh malam, masih dini untuk 
tempat seperti ini. Ruangan tajam berbau minuman keras dan 


testosteron, alkohol menciptakan ketegangan tak teratur pada 


nafsu yang menguar di segala penjuru. Di depan, sekelompok 
mahasiswa baru saja mulai merayakan ulang tahun kedua 


minum dari tubuh salah 


puluh saru seorang pemuda deng 
satu gadis. Pelanggan berusia empat puluhan yang cemberur di 
sudut tenggara sudah diperingatkan agar tidak memuaskan diri 
sendiri oleh penjaga. Dua lelaki yang tampak seperti sudah dua 


puluh tahun tidak pernah tegan 


menonton panggung dengan 
penuh damba. 


tidak betah. Ia ingin keluar dari lubang neraka ini dan 


Ia ingin berusaha membere: 


yang ia lakukan teri 


ap wanita itu. Apa maksudny 


itu berkata tidak mengharapkan apa pun darinya? Apakah 
Tessa benar-benar berpikir Julian akan meninggalkannya 
dirian menghadapi kehamilan yang tak direncanakan? Apakah 


Tessa berpikir Julian begitu tak peduli padanya hingga sanggup 


n: 


menghamili kemudi 
Apakah kau pernah memberinya alasan untuk berpikir lain, 
Darcangelo2 
Tidak. Ya 


gup menikahi Tessa, tapi jika wanita 


akan segera berubah. Ia mungkin tidak sang- 


memastikan Tessa mendapatkan semua yang dibutuhkan. 

"Tapi ia tidak bisa pulang ke wanita itu—belum. Malamnya 
di sini baru saja dimulai. Minggu ini ia memanfaatkan waktu- 
nya dengan baik di belakang pintu yang dijaga untuk menga- 
mati posisi kamera, alarm, dan pintu keluar. Ia tahu ada ruang 


tangga yang mengarah ke ruang bawah tanah di dekat pintu 


keluar belakang. Ia juga tahu ruang tangga itu selalu dijaga. Ia 
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tahu delapan laki-laki biasanya bertugas menjaga, secara diam- 


diam dipersenjatai pistol ber 


liber tinggi. Sebelum pulang ma- 
lam ini, ia ingin berusaha lagi memasuki 


ng bawah tanah itu, 
Ia meneruskan semua ini ke Irving, yang menugasi anak 
buahnya yang paling tepercaya untuk perlahan-lahan mengin- 


filtrasi ling 


ungan di 


mengawasi 


di ruang hotel di lan 


tas, dengan video terus merekam. Pe 


tugas tak berseragam sekarang mengawasi lapangan parkir dua 
puluh empat jam setiap hari, bersiap menandai minivan putih 


itu dengan monitor GPS saar kendaraan itu muncul. Mudah- 


mudahan alar itu ak: 


memberi mereka potongan informasi 
yang penting—tempar persembunyian Burien. 


Potong 


n teka-teki mulai meluncur ke tempatnya 


“Menurutmu dia akan bebas untuk sedikit menyepi se 


tariannya? Jul unjuk si penari dengan sentakan kep: 
"Bisa jadi” Chec melontarkan senyum paham. "Mau ku- 

tanyakan?” 

ah" 


ci diri sendiri karena 


Julian meringis, menjilat bibir bawahnya. "Ok 


Ia benci melakukan ini, membe 


melakukannya, tapi gadis itu tiker masuknya ke belakang 
ya 
g dijaga itu adalah dengan mulai 


panggung: Kecuali 


g membayar, satu-satunya 


cara masuk ke balik pintu y 


menembak, dan sekarang belum sa 


untuk itu. Ia baru saja 
mengangkat sloki ke bibir saat ponselnya berdering. Ia menge- 
luarkan benda itu dari saku, melirik nomor penelepon 

Irving. 

Julian menjawab menggunakan aksen Tony Corelli. "Yeah, 


aku sedang agak sibuk sekarang” 


"Pulang sekarang, Darcangelo” 


Julian merasakan lilitan takut di perutnya. "Tessa?" 


"Sekarang! Kutemui kau di sana” Irving menutup telepon 


Masih memegang 
penjaga, dan menuju p 
Hei, Tony, bagaim: 
"Aku harus pergi!" Julian balas berteriak, mendesak keluar 


elepon, Julian menyeruak melewati meja, 


tu depan tanpa benar-benar melihat. 


a dengan—? 


erlari, tak menyadari tatapan terkejut orang-orang, 


lalu-lintas di depannya, dentam jantungnya sendiri, Melewati 
tempat parkir. Ke jalan. Mengitari blok. Lurus ke truknya. 
Jika Burien menangkap Tessa... Jika bedebah itu membu- 
nuhnya... 
Oh, Tuhan! 


Rasa takut, dingin dan tajam, terpuntir di perutnya 


Ia membul 
kj 
mobil yang keluar mundur dari tempat parkirnya, berhasil me- 
lewati lampu kuning 

Jika Burien melukai Tessa... Jika bajingan itu menahannya 


kunci truk, melompat ke be 


mengoyak jalanan, membanting setir ke samping menghindari 


Alat pemindai kepolisiannya me 


pemburkan bunyi st: 


tis—dan permintaan pembersihan tempat kejadian kejah: 


di alamat rumahnya. 


Ya Tuhan, ti 


Ia menjejak pedal gas dalam-d 


, darahnya licin oleh 


adrenalin, detik-detik terukur dengan detak jantung semen- 
tara ia melalap jalan, kekacauan dalam pikiran 


a menyatu, 
membentuk sesuatu yang mirip doa. "Tuhan, semoga dia tetap 
hidup! Semoga dia tetap aman!” 

Belok kiri di Eleventh. Belok kiri menuju Mariposa. 

Mobil polisi. Merah-biru-merah-bii 


Semoga Tessa masih hidup! 


merah. Ambulans, 
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Ia mengerem kuar-kuar di halaman dan baru saja melompat 


dari kursi pengemudi saat melihat paramedis melangkah keluar 
mendorong brankar. Di brankar itu terbaring tubuh dalam 


azah plastik hitam tebal. 


Jantung Julian seolah pecah di dada, mendesak udara keluar 


dari paru-paru, tenggorokannya tercekik seolah dicengkeram 


cakar yang tak nampak. Entah bagaimana ia tetap berdiri, maju 
dengan kaki kaku. "Tessa?" bisiknya. 


Tangannya meraih dengan sendirinya, menarik ritsleting. 


Plastik jatuh terbuka menampakkan wajah seorang pria 
Bukan Tessa. Bukan Tessa. Bukan 
Napas m 


menuhi paru-parunya, terapi pikirannya menyatu 


ng mengganggu. 


menjadi satu pertanyaan 
Di mana Tessa? 
Dia menerobos kerumunan ke pintu rumahnya sendiri, 
berteriak memanggil wanita itu." Tessat 
Ja tidak ada di sini Irving berdiri di samping genangan 
detektif. 


h, berbicara dengan seo1 


Dan Julian tahu. 


berhasil mendapatkan Tessa. 


Julian menghantamkan kepalanya ke dinding. 
Lapan: 

"Para tetangga mendengar dua tembakan, melaporkannya. 
Kuperkirakan sekitar tiga puluh menit lalu." 


Waktu yang lebih dari cukup untuk memerkosa, untuk 
kebruralan, untuk penyiksaan. Waktu yang lebih dari cukup 
untuk menaikkan Tessa ke sebuah pesawat pribadi yang menu- 
ju Meksiko, Turki, 


lokasi, tempat para pria bersedia membayar demi seorang gadis 


erbia, atau di mana pun di antara ribuan 


muda pirang yang cantik. Waktu yang lebih dari cukup untuk 
menarik pelatuk senjata. 


Julian bergulat melawan penyesalan, amarah, dan kerakutan- 


nya. Ia harus berpikir jernih jika ingin menemukan Tess 


Ia mencermati situasi dengan sekali pandang, memaksa pi- 
kirannya untuk fokus pada detail—pinru dan kunci yang tidak 
rusak, alarm yang dimatikan, genangan darah tunggal di lantai, 


komputer dan fail Tessa yang hilang. 


“Tampak seperti pekerjaan orang dalam bagiku," kata Irving, 
menggemakan pikiran Julian. "Tak ada tanda-tanda pembo- 
bolan, Alaramnya tidak berbunyi.” 


"Siapa mayat itu? 


reporter itu me 


tembakan ke dada. Bedebah itu belum sampai tiga langkah 
masuk ke rumah ketika wanita itu menembaknya." 

Rasa puas yang kejam mengaliri tubuh Julian 

Bagus, Tes. 
yaki 


itu ber- 


Namun peras Sea 


n itu 


ap terguyur ke 


bahwa Tessa ketakutan saat mc 


arik pemicu. Wa 


juang mempertahankan nya 


ya dan membunuh seorang 


pria—dan Julian tidak ada di sana 


"Pertanyaannya, bagaimana dia masu 


Irving berjalan ke 


pintu belakang, memeriksa kunci, lalu berbalik menghadap 
Julian. "Entah Tessa mengizinkan mereka masuk, atau mereka 


punya kunci? 
"Dia tidak akan membukakan kunci pintu—kecuali orang 
itu dia yakini bisa dipercaya, Julian memaksa pikirannya beker- 


ja. "Orang dalam kantong jenazah itu bukti bahwa Tessa tidak 


memercayai mereka. Dia tidak biasa membawa pistolnya. Dia 
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pasti harus berlari dan mengambilnya. Dia pasti tahu ada yang 
tidak beres sebelum mereka masuk” 

Iku berarti mereka mungkin punya kunci. 

Dua orang tahu di mana ia tinggal, tapi hanya salah satu 
dari merek: 


ang memiliki kunci rumah ini. 
Dyson. 
K 


nuhnya dikhianati, Ia tahu si pengkhi 


laran itu membuar Julian merasa kosong, 


nual, sepe- 


nat pasti seseorang yang 


dekat dengan Dyson, tapi berharap pada Tuhan bukan Dyson 


sendiri orangnya. 


Saat itulah Julian melihatnya—cakram perak kecil tergeletak 


di tengah meja. Benda itu tampak seperti cakram dari kamera 


Rasa takut melilit di perutnya, gambaran dari 


la Tessa berkelebat dalam 


email yang Bur 


» kirimkan kepi 


pikirannya 


"Itu bukan milikmu?” tanya Irving 


Julian menggeleng, mengulurkan tangan, meminta sepasang 
sarung tangan karet. 

Irving mengempaskan benda yang diminta ke telapak tangan 
Julian 


“Tidak, aku harus" Julian memakai sarung tangan, meme- 


Kau tidak harus melihat isinya” 


gang tepi cakram, dan membawa benda itu ke ruang kerjanya, 


terkejut melihat semua fi 


masih di sana, komputernya tak 


tersentuh. Jelas, mereka datang untuk membawa Tessa dan tak 
peduli pada bukti-bukti miliknya. Atau mungkin tembakan 


yang dilepas Tessa membuat mereka gugup, memaksa mereka 


untuk bergegas 


Nyaris tak sanggup bernapas, ia menyalakan komputer, 


meletakkan cakram di kotak adaptor plastik, dan memutarnya, 


menonton program multimedianya bekerja, detik-detik berlalu 
serasa berjam-jam 
Gambar kabur terbuka di lay 


emasan menyembunyikan wajahnya, rambutnya ber 


Tessa tertunduk, ikal ke- 
n ke 
depan dan ke belakang seolah-olah dia sedang berjalan atau 


digendong. Lalu terdengar suara pria. 


dikit tar Meksiko, dan tak ada lagi perlawanan y 


tersisa darinya," 


Heroin, 


Mereka membius Tessa, 


Kamera dimundurkan cukup jauh untuk menampakka 


Tessa digiring menuju pintu depan, lengan seorang pria di 


bawah le: 
hatan | tubuhnya nya 307 
ngguk seolah hampir tak sadar 

Tapi dia hidup. Setidaknya wanita itu hidup. 


kepalanya teranggi 


"Tidak!" teriak Tessa lirih, berusaha meronta tanpa hasil 
kar 


itu mencengkeram rambut Tessa dan me 


Isi perueJh erasa terb: 


ah tanpa daya, 


Lalu 


gan pi 
nyentaknya hingga wanita itu menengadah, 
“Bilang hai ke kamera! Bilang hai ke Darcangelol” 
“Juli 
nemukan Julian berdiri di sana, asa perlahan pudar dari mata- 
nya, air mata tumpah ke pipi. Lalu, wanita itu seolah fokus ke 


Tessa mencari-cari seolah-olah berharap akan me- 


kamera, ucapannya tak j 


s."Kru kamera... membiarkan singa 


idak apa-apa. Mereka melakukan... 


membunuh... anak cheetal 
tugas mereka” 


Rasa sakit mengoyak dada Julian saat ia menyadari apa yang 


Tessa coba katakan. 
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Meskipun dibius, meskipun takut, wanita itu berusaha 
mengirimkan pesan untuknya. Wanita itu berusaha mengatakan 


agar ia tetap berpegang pada tugasnya—bahkan jika itu berarti 


membiarkan Burien bertindak brutal dan membunuh Tessa. 


Jul 


terus menonton. 


n menelan ganjalan di tenggorokannya, memaksa diri 


Terserah kau, Manis" Pria yang memapah Tessa tertawa, 
jelas salah mengira ucapan Tessa sebagai gumaman karena 


pengaruh obar bius. "Perhatikan baik-baik, Darcangelo, karena 


kami akan membuatnya menjadi bintang. Lain kali kau meli- 
an ada di DVD! 


Jangan bermimpi, Bajingan! 


hatnya, dia 2 


Tertindih u 


an pria itu, suara Tessa beralih menjadi suara 


kata-kata di 


ak kecil menya u nita bobo, hanya 


lagu itu tidak masuk akal. 
Lalu klip itu berakhir 
Julian menekan tombol PLAY, menontonnya lagi dan lagi 
hingga seriap detik terekam di otaknya—keputusasaan di 


mata Tes g 


& menyadari Julian tidak di sa 


yang berl 


keberanian murni di balik pesan tak jelasnya, kekejaman dalam 


suara pria yang menjambak rambur Tessa, syair tak masuk akal 


nyanyikan saat perlahan kehilangan kesadaran dala 


yang 
kabut her 


Iklas Burien berniat merekam tindakan brutalnya pada Tessa 
dan mengirimkan hasilnya pada Julian. Itu cocok dengan mo- 
dus operandi sadistis Burien, sesuai dengan selera bersenang: 


atu sisi, itu berarti Burien tidak 


senangnya yang miring. Di 


berniat langsung membunuh Tessa. Di sisi lain... 


/Ada begitu banyak cara untuk menghancurkan wani 


Tiga tahun yang lalu, Julian membiarkan perasaannya ikut 


campur dalam tugas, dan Burien lolos. Hanya Tuhan yang 
tahu berapa banyak wanita yang Burien sakiti sejak itu, berapa 
banyak kehidupan yang dia hancurkan. Sc 
jawab Julian. 


mua itu tanggung 


Sekarang haram jadah itu menahan wanita 


ang ia cintai, 
Kalimat itu muncul di kepalanya, begitu alami hingga baru 


at kemudian ia menyadari apa yang baru saja diakuinya 
pada diri sendiri 
Ia mencintai Tessa. 


Tuhan, ya, ia mencintai wanita itu. Ia mencintai Tessa sejak 


malam wanita itu menerima kemarahannya dan membalas 


dengan kelembura 
lepaskan rompi Ke 


. Ia mencintai Tessa sejak wa 


ita itu me- 


renya dan menciumi otot-ototnya yang 


memar, keprihatinan Tessa untuknya tumpah berupa air m 


Ia mencintai Tessa sejak wanita itu meleleh di tubuhnya di 
lemari seprai di rumah sakit 


Bukan berarti itu membawa kebaikan bagi Tessa sedikit 


pun, Julian berusaha melindunginya dari Burien tapi gagal 
Dengan kebocoran di departemen kepolisian dan kebocoran di 
EBI, mungkinkah ia mengamankan Tessa di mana pun? 


Ya. Ia bisa saja kabur bersama Tessa, membawanya ke dunia 


bawah tanah, bersembunyi di suatu tempat yang bahkan cak 


bisa Dyson temukan. Ia bisa saja met 


pel ketat wanita itu 
selama dua puluh empat jam penuh setiap hari. Ia bisa saja 
berada di sini 

Sebaliknya, 


apa yang seharusnya dilakukan seorang agen federal. Ia me- 


tetap melaksanakan tugasnya. Ia melakukan 


lakukan pekerjaannya. 


Pekerjaan yang akan ia tuntaskan—malam ini. 


"Tapi bukan Tessa yang akan mati, melainkan Burien. 
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Julian hampir menekan tombol GUIT, tatapannya tertuju 
pada Tessa saar kesadaran wanita itu mulai hilang, meni 


ak akal—dan ia pun ter 


Darcangelo, dasar idiot! 


Ia membesarkan volume, memutar ulang, dan mendengar. 


kan, 


apa banyak yang kauberikan padanya?” 


Tidak lebih dari dua ratus miligram, sumpah. Pasti barang- 


1 benar-ben: 


murni! 
"Denyut nadinya sangat lambar, Alexi. Jika ingi 


gan 


ng mengawasi dan memastikan dia tidak berhenti bernapas 
ta 
tahu mereka membicarakan dirinya, tahu ia perlu bangun, 


lup, sebaiknya suntik dia di oxone atau suruh se 


sa mendengar suara-suara—dua pria dan satu wanita, 


Rasa mendesak yang 


mar meng- 


jalin —h: 


ya untuk terurai kembali 


tulusmu." 


"Ha 


aku sedikit. K: 


percaya kau menelepon h: 


“ Tidak, jika itu bisa di 


lekat rompi Kevlar-nya yang baru, 


nya lalu menyisipkan sepasang pis- 


i, Ta sudah menyimpan dua magasin 


Margaux tampak me 


kalian bersama kemarin, 


padanya. Kata Dyson, k 


n sebilah pisau komando Ka-Bar mungkin kau bisa meman 
rgelangan kaki. Bukankah kau pernah 
kup, ia akan menghajar mereka de- membeku sebelum kau b 
i mati lagi dalam hal apa pun?” Ji 


menjejalkan sepasang sarung tangan ke Speer dan laboratoriun 


hitam di salah saru saku dan topeng ski hitam di saku yang lain, 
lalu naik, melangkahi dua anak tangga sekaligus. Rumah seka- 
rang gelap dan kosong, Irving dan petugas pembersih tempat 
sekirar dua puluh menit yang lalu. 


kejadian perkara sudah p 


Irving menariknya mundur dari kasus ini, secara resmi 
Ji cak ada beda 


nya bagi Julian. Disetujui atau atas kehendak sendiri, ia akan 


na 


mendaftarkan Julian bebas tugas. Itu sa 


memburu Burien. 


Ia baru saja masuk ke balik kemudi pikap saat ponselnya 


berdering. Ia melirik nomor yang masuk. Margaux. 


"Dyson menceritakan padaku kejadian itu," kata wanita itu, 
"Jangan salah paham—aku tidak suka reporter itu. Bagiku dia 
tampak seperti bimbo pada umumnya—jenis 


tak berda 


tidak menginginkan Burien sebagai musuh terburukk: 


g bodoh dan 
ima sekali bukan tipemu. Meskipun begitu, aku 


membuka pintu garasi, 


'Apa yang ka 
di 


percaya kau menelepon hanya untuk menyatakan keprihatinan 


dur di ha 


masuk ke jalan. "Entah mengapa aku ti 


tulusmu." 
"Hargai aku sedikit. Kau dan aku dulu berhubungan, ingat?” 
" Tidak, jika itu bisa dilakukan 
Marga 


Saat melihat 


x tampak mengabaikan hinaan i 


kalian bersama kemarin, aku jelas melihat berapa kau peduli 
padanya. Kata Dyson, kau punya bukti baru, dan kupikir 
mungkin kau bisa memanfaatkan bantuanku” 

“Bukankah kau pernah mengatakan neraka akan lebih dulu 
membeku sebelum kau bersedia bekerja langsung bersamaku 


lagi dalam hal apa pun?” Julian memasuki lalu-lintas, mengarah 


ke Speer dan laboratorium kriminal. 
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Yah, kalau begitu kurasa sekarang iblis sedang memakai 
hangat. Apa yang kaudapatkan?” 
kram” Julian menceritakan ten 
rutnya Tes 


akan bagair 


itu padanya di bagian akhir. "Awalnya kupikir itu hanya 


aruh obat, tapi kemudian aku menyadari dia berbicara 


yol, Axu pe 


u menggunaxin peralatan du ta 
memperbaiki suara Tessa dan menyingkirkan 


icara menutupi suarany 


« bungkam. "Dyson tidak mengatakan apa 


gatakan padanya, Kurasa dia kebocorannya, 


ak bisa percaya! Kau bercanda, Dyson?” 
k ke satu arah Jika bisa mengungkapkan apa 
takan padaku dalam rekaman ini, aku mung- 
ikannya" Julian berhenti di lampu merah, 


yahasisi 


2 berkostum Halloween melompat 


menyebe 


gi perempatan, mungkin dalam 
pesta 


. menguasai komputer daripada kau. Bagai 


n gencatan senjata sementara dan kutemui 


gin menuntaskan ini sebesar keinginanmu. 
tir peluru pada Burien, ingat?" 
senjata. Kira-kira berapa lama kau akan 


nie" 


u di sana” 


Utan tiba lebi 
matikan, Tanpa 4 
satu komputer dar 
dibutuhkan, Ia mc 
dari amplop kerta: 
benda itu ke komy 


rek 


n dimaink: 


lam 


dengar | 
dengar detak hak 


dengar pintu labo 


Julian me 
kulie merah yang 


eng: 


Julian menganggul 
ke layar komputer 


dang menguraikar 


ngga menuju laboratorium komputer yang lampunya di- 


Tama tiba lebih dulu. Ia menekan kode aksesnya dan naik 


Tanpa 


dibutuhkan. Ia memakai sarung tangan, mengeluarkan cakram 
dari amplop kertas tempat ia menyimpannya, lalu memasukkan 
benda itu ke komputer, mengeraskan volume, dan membiarkan 
rekaman dimainkan. 

Ia mendengar lift terbuka disertai bunyi ting metalik, men: 
dengar detak hak sepatu bot Margaux di lantai keramik, met 
dengar pintu laboratorium terbuka. 

Julian menengadah, melihat Margaux masuk, dengan jaker 
kulit merah yang tampak mencolok, bahkan dalam kegelapan. 


Julian mengangguk 


sapa: 


mengalihkan lagi pandangan 


ke layar komputer. Ia sudah » suara dan se- 


engambil seba 


dang menguraikannya. 
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"Baiklah, ayo kira lihat” Margaux menyalakan lampu, me- 
nyisihkan tasnya, dan melihat layar dari balik pundak Julian, 
bau parfum wanita itu tajam dan memuakkan. 

Julian mengklik panah BACK dan membiarkan rekaman 
diputar dari awal. 


Sedikit tar Meksiko, dan tak ada lagi perlawanan yang tersisa 


darinya 
Tidak 
Bilang hai ke kamera! Bilang hai ke Darcangelo! 
Julia 


Sementara Margaux mengamati layar, Julian mengamati 


Margaux. Wanita itu tampak gelisah. Nadinya berdenyut keras 
di leher, d. 

Kru kam 
Tidak apa-apa. Mereka melakukan 


ada bulir kecil peluh di sepanjang garis rambutnya 


... membiarkan singa membunuh... anak cheetah. 


mereka. 


Terserah kau, Manis: Perhatikan baik-baik, Darcangelo, karena 


kami akan membuatnya men 
nya, dia akan ada di DVD! 
"Kaudengar itu?” tanya Julian, sementara Tes 


di bintang. Lain kali kau melihat: 


a mulai me. 


atu dalam 


nyanyikan syair pendeknya. "Dia mengatakan 
bahasa Spanyol. Jika aku bisa meningkatkan mutu suaranya, 
menyingkirkan kalimat bedebah bodoh itu, aku yakin Tessa 


sedang berusaha mengatakan sesuatu padaku, Dia sudah mem- 


beriku satu pesan tersembu 


—potongan ter 


ng singa dan 


ak cheetah itu?” 


Margaux menatap tak percaya padanya. “Bagiku, kede- 
ngarannya seperti heroin yang bicara: 


"Iu karena kau tidak mengenal Tessa, dan tidak benar- 


benar mendengarkan. Dia menyuruhku melakukan tugas- 


ku—menangkap Burien meskipun itu berarti membiarkan dia 
meninggal! 
"Dia biskuit kecil yang pemberani, 


a kan? Aku yakin saat 
ini dia tidak merasa setangguh itu" 


an mengabaikan usaha Margaux untuk memprovokasi 


juga sentakan rasa takut sedingin es yang menerobos 
ng 
mengidentifikasi Burien, tanpa bantuan dariku? Dia mencari 


perutnya. "Dia juga sangat cerdas. Kau tahu dia sendiri y 


seseorang berkaitan dengan Zoryo dan meminta sumber di 
Moskow agar mengirimkan seluruh catatan kriminal Burien 
melalui faksimile” 

Sungguh?” Margaux terdengar benar-benar kaget 

Re 

J 


menyanyi." 


an itu berakhir. 


memundurkan kembali ke bagian saat Tessa mulai 


di bagaimana caraku menangkap suara Tessa saja 


dan meningkatkan kualitasnya? Dia mengeja sesuatu dalam 


bahasa Spanyol, tapi aku tidak bisa mengenalinya." 
Denyut nadi Julian menurun drastis. Napasnya melambat 


Indrany: 


menajam. 


h, pertama, kau harus menyimpannya sebagai fail tersen 
diri” Margaux mendeskripsikan langah-langkahnya, capi Julian 
ak bal 
Suara bah 


tangan meluncur ke saku. Bunyi tik yang ny 


n kulit tegang yang berderak tegang. Sebuah 
s tak terdengar 


dari jari yang menyentuh pemicu 

Julian menjatuhkan Margaux ke lantai dengan dua pukulan, 
kekerasan itu usai dalam satu degup jantung. Margaux tergo- 
lek, menggeliat kesakitan, pistol kaliber 45-nya meluncur dan 
berhenti di bawah meja. 


Julian mengambil pistol itu, mengeluarkan pelurunya, me- 
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nyelipkan senjata itu ke saku. "Bodoh sekali, Margaux. Catatan 


keamanan akan menunjukkan bahwa kau orang terakhir yang 
melewati pintu. Sidik jarimu ada di sakelar lampu. Mereka akan 
langsung mengidentifikasi dirimu.” 

Wanita itu mengerang, berguling dari telentang menjadi 


miring, bersedk 


"Jangan kecewa pada diri sendi 


" Julian berlutut, memaksa 
Margaux telungkup, memuntir tangan wanita itu ke punggung, 
dan memborgolnya. "Aku yakin kau pasti sudah melumpuhkan 
aku andai aku belum memperkirakan 


Ia menggeledah wanita itu, mengambil magasin ekstra beser- 


ang Ma 


Lalu ia pun menemukannya—pistol 


ta revolver laras pende ax simpan di sarung pistol, 


liber 


—bukti nyata per 


milik Tessa. Ia 


menggenggam revolver m khianatan 


Margaux. 


Pada momen itu, Julian membutuhkan seluruh kendali diri 
agar tidak mengoyak Margaux menjadi serpihan-serpihan kecil, 


Margaux menoleh ke belakang, menatapnya.” 


au tidak bisa 


menyelamatkannya, Julian. Sudah terlambat.” 


"Demi keselamatanmu, sebaiknya itu tidak benar" Julian 


berdiri, menyentak Margaux agar bangkit, dan mengempaskan 


wanita itu ke kursi tak jauh dari sa ak dari jang- 


aga j 
mematikan. Lalu ia menge- 


kauan kaki panjang Margaux 


luarkan salah satu pistol SIG-nya, melepas kunci pengaman, 


dan mengarahkannya ke wanita itu. "Mulai bicara” 


"Bagaimana kau tah 
“Se 
mengulurkan tangan, berhati-hati agar tidak mengalihkan pan- 


perti kataku tadi. Tessa yang mengungkapkannya" Julian 


dangan dari Margaux, dan membiarkan rekaman tadi diputar 


kembali 


Saat tiba di bagian akhir, ia ikut bernyanyi bersama 


Tessa. "Emea-ere-ge! Kaupikir dia meracau di bawah pengaruh 


obat, tapi dia mengeja dalam bahasa Spanyol—M-A-R- 


Seharusnya kusumpal mulur jalang kecil itu” Margaux 
mengangkat pundak, lalu melontarkan sesuatu yang Julian duga 
dimaksudkan sebagai s "Oh, ya. Kau selalu lebih 
ahli dalam hal bah 


Jangan buat aku muntah," 


"Kita dulu serasi—beberapa lama," 


"Kita bukan ap: 


a—cuma sepasang orang egois yang 


mencari pelampiasan bersama-sama.” Gagasan sekadar menyen- 


tuh Margaux pun sekarang membuar Juli 


mual. "Apa yang 


terjadi padamu? Sudah berapa lama kau bekerja untuk bedebah 


itu?" 


au benar-ber 


r ingin tahu?” Margaux melirik SIG Julian. 


rasa begit 


an mendengarkan sementara Margaux menceritakan ba- 


gaimana cecunguk Burien m 


sebelum Operasi 


ahannya selama setahun penuh 


te, b: a mereka memukuli dan 


membawanya ke Burien. Alih-alih membunuhnya, seperti yang 
ia kira akan Burien lakukan, pria itu menghabiskan beberapa 
minggu berikutnya dengan merayunya, memukaunya dengan 


gagasan agen khusus wanita 
"Aku 


menunjukkan padaku kekuasaan yang sebenarn 


lu menyukai pria berkuasa," ucap Margaux. "Alexi 
. Dalam 


bebe 


apa hari itu, dia mengajariku tentang rasa sakit—dan ke- 


nikmatan—yang tidak pernah kubayangkan. Kau tahu betapa 


nikmat rasanya hancur dan dipaksa menyerahkan kendali: 


Julian memikirkan Tessa dan bagaimana kelembutan wanita 


itu menembusnya, mengoyaknya hingga terbuka, memaksanya 
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menyerahkan bagian diri terdalamnya. Tapi Tessa tidak ber- 
usaha mengendalikan: 
» 


Wanita itu tidak berusaha menyakiri- 


“Tessa bertindak kare: 


peduli pad: 
Yang Margaux bicarakan adalah jenis dominasi paling keras. 


ya, karena cinta. 


“Burien pembunuh sadistis, pemerkosa, seorang sosiopat! 


Dia memperbudak wanita. Bagaimana kau, sebagai wanita, 
melupakan itu? 

"Aku tidak lupa. Aku hanya berhenti peduli” 

Julian menatap Margaux, nyaris tak mampu memercayai 
pendengarannya. Ia ingat insiden itu—setidaknya versi yang 
Margaux ceritakan padanya 


baru satu bulan berhubi 


npat tahun yang lalu. Mereka 


saat Margaux hilang di Los 


, Julian, yang saat itu berada di Meksiko, yakin wanita 


itu te 


ukan mati di sebua 


angkap dan akan di lorong. $ 


Dyson meneleponnya dan mengatakan Margaux lolos, babak 


belur tapi masih hidup, Julian dibanjiri rasa lega 


Jadi semua itu bohong—bagaimana kau berjuang melepas- 
kan diri, kabur, dan lolos dengan informasi berharga tentang 


operasi merek: 


“Burien melepaskan aku. Aku menjadi mata dan telinganya." 
Jika Margaux sudah bekerja sama dengan Burien selama 
ita 
Ke 


mengalir deras ke kepala, de 


an menerpa Julian sekuat hantaman peluru. Darah 


ut nadinya berdentam di telinga 
seperti guruh, amarah melanda dari perutnya bagaikan gelom- 
bang merah. 

Ia berbicara dengan rahang yang mengencang. "Tiga tahun 


lalu, Burien lolos bukan karena aku berusaha menyelamatkan 


gadis-gadis itu dan bergerak terlalu cepar. Dia lolos karena tahu 


kami akan datang. Dia lolos karena kau membantun 


"Aku membuat kejadian itu tampak nyata. Aku menerima 
peluru untuknya." 
Julian membungki 


nya gatal ingin mene 


membentak di wajah Margaux, tangan- 


ik wanita itu. "Kau membiarkan ce- 


cunguknya membunuh dua anggora timmu sendiri, dan mem- 
biarkan aku menanggung kesalahan itu! Lebih buruk lagi, kau 


membuat orang yang memangsa wanita terus membunuh" 


Ia melangkah menjauhi Margaux, nyaris tak mampu me 
ngendalikan kebenciannya. 


Ini pasti sindrom Stockholm, ketidakwarasan, sakit mental 


serius yang disebabkan oleh craum: 


Itu saru-satunya penje- 
lasan untuk tindakan Margaux. Burien pasti menghajarnya, 


menyiksanya, memutarbalikkan pikirannya. 


"Dyson tahu 


"Pak tua itu?” Margaux mendengus.”Menduga pun tidak” 

"Jadi selama tiga tahun, kau ditugaskan untuk menemukan 
Burien—" 

"Dan selama tiga tahun, aku memastikan dia tetap berada 
satu langkah di depanku” Wanita itu menatap Ju 


jahnya. "Meny 


kali menontonmu mengendap-endap dan merangkak di lorong, 


lian tanpa 


sedikit pun jejak penyesalan di w angkan se 


gendus-endus untuk mencarinya, selalu hampir berhasil 


tapi pergi dengan tangan kosong”" 
"Kenapa dia tidak menembakku saja dan mengakhirinya?” 
Margaux mengangkat pundak. "Kurasa dia menikmati me- 


lihat kau gagal. Lagi pula, kau membuat dia selalu siaga, 


bantunya memperkuat operasinya, menyingkirkan para mu- 
suhnya untuk dia. Kau menyingkirkan Pembroke dan Garcia. 
Aku hanya perlu membocorkan informasi yang tepat, dan kau 


akan mengejarnya seperti anjing Rottweiler” 
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Terenyak, Julian memutar ulang kejadian tiga tahun terakhir 


ini dalam pikirannya—tahun-tahun penuh rasa bersalah yang 
menggilas, tahun-tahun pencarian tanpa hasil, tahun-tahun 
berisi frustrasi tanpa asa. Dengan mengendalikan Margaux, 


Bui 


en mengend: 


an Julian. Tapi tidak lagi. Itu masa lalu. 
Julian perlu berfokus pada saat ini. "Kau yang mengirimi 
kan 


Tessa e-mail ancaman itu, y: 


Kaulah teknisi brilian yang 


bekerja untuk Burien” 
Margaux tersenyum, jelas puas Julian telah mengetahuinya. 


"Aku perlu menggelontormu kelu 


entah dengan cara apa 
Aku menciptakan masalah, dan menawarkan solusinya. Dyson 


percaya aku benar-benar ingin memperbaiki hubungan dan 


membantu gadis kecil mainan barumu mtu-“tvie 


idak curiga saat aku meminta alamat rumahmu 


dia memberimu kunci," 


“Tidak! Dia tidak memercayai siapa pun sebesar itu." 


Margaux tersenyum lebar. "Tessa membiarkanku masuk. Aku 
mengacungkan cakram, membuatnya mengira aku punya infor: 


ma 


untuknya, dan dia membukakan pintu. Memang, dia ragu 


sesaat—dan membawa pistol” 


Julian bisa membayangkan kejadian itu dal 


m benaknya. 


Tessa mendengar ketukan di pintu dan berlari mengambil pis- 


ol, Dia melihat Margaux, berusaha memutuskan al 


Izinkan wanita itu masuk atau tidak. Terlambar mc 


dirinya diakali, menembak salah satu penyerang. 
Andai ia ada di sana. 
"Bag 


Margaux mengangkat pundak. "Aku mematikannya dari 


a kau melewati alarm?” 


panel kontrol di sini” 


"Cerdas sekali, Margaux. Tapi untuk apa semua kerepotan 
ini? Kenapa tidak langsung menembaknya saja?” 

"Alexi ingin menghancurkanmu. Pertama, dia berencana 
menyiksamu dengan memanfaatkan Tessa, lalu dia akan mem- 
bunuhmu." Senyum sinis di wajah wanita itu mengatakan pada 
Julian bahwa Margaux menga 
'Zoryo adalah kesalahan. 


Zoryo bunuh diri, 


ggap hal itu lucu, "Membunuh 


Margaux menatapnya seolah ia idiot. "Kau mengurungnya 


di balik jeruji” 


tak mau lagi membuang-buang waktu. "Di mana dia, 


"Terikat tele 


ang di ranjang Alexi. Kau ingin menonton? 
Aku yakin Alexi tidak keberatan mendapatkan pemirsa yang 
penuh perhatian” 

Katakan 

"Supaya kau bisa menembak kepalaku dan segera mengejar 
Tessa? Tidak akan. Ji: 
ku. Kau tidak akan bisa 
aku" 

"Baik. Kita lakukan sesuai caramu, Julian mengambil mouse 


untuk kesana,” 


atnya lagi, lepaskan borgol 


menembus keamanan Burien tanpa 


dengan tan 


yang bebas, mematikan program rekam, 


gai fail MP3. 


dan menyimpan fail yang baru direkam itu sel 


"Biarkan aku mengirim e-mail lebih dulu.” 


"Acapa itu? 


Untuk pe 


ama kalinya, Margaux terdengar 
benar-benar ketakutan. 
"Itu pengakuan kecilmu. Aku mengirimnya ke Dyson, ke 


Departemen Kepolisian Denver, dan ke koran Tessa—untuk 


berjaga-jaga seandainya terjadi sesuatu padaku, dan aku tidak 


Pl) 


“1 


ada untuk memberitahu semua orang apa yang kaulakukan 


selama tiga tahun terakhir ini" 
Dasar bedebah! Tidal 


i mendadak, tatapannya tertuju pad: 


Margaux melompar dari kursi, lalu 


enjata Ju 


teruskan, Margaux!” Julian membiarkan semua kebencian 


u tampak. "Beri aku alasan! 


yang ia rasakan terha 


Tak ada yang lebih ingin kulakukan selain menarik pemicu inif 
Margaux perlahan duduk, wajahnya pucat, pupilnya melebar. 


"Alexi akan mengeluarkan aku dari situasi ini." 


"Begitu tahu kau sudah terungkap, dia mungkin akan me- 


ngirim orang unt sakit, 


ya kan?” Julian mer 


mbunuhmu. Untung kau sul 


rim e-mail, lalu berdiri dan menyentakkan 


Margaux agar ba udah saatnya kau memperkenal- 


kan aku dengan pacarmu 


Julian mendorong Margaux ke depannya, menodongkan 
SIG ke punggung wanita itu, dan mengikutinya keluar labora- 
torium, menyusuri lorong, dan menuju tangga, berdoa dalam 
hati, semoga ia belum terlambat 


Bertahanlah, Tessa. Aku datang 


membuka m: 


kepal: 


ya berdenyut, mulutnya sekering 


pasir, 


ah seorang pri 


ng lebih cua bergerak keluar-masuk 


fokus pandangannya, 
"Akhirnya kau kembali pada kami, kata pria itu. "Aku se- 


nang. Tadinya aku mengira pestanya usai sebelum dimulai." 


Pesta? Di mana ia? 


Rasanya sulit sekali untuk berpikir, untuk tetap terjaga. 


Sesudahnya 


mendengar suara pria itu lagi. 


essa tidak bisa mengatakan berapa lama—ia 


"Sekarang, setelah melihat secara langsung, aku mengerti 


mengapa Wy: anmu untuk dirinya sendiri. Kau 


t menging 


gadis yang sangat manis, Tessa Novak” 

Wjattz 

John Wyatt, 

Orang yang menguntitnya. Orang yang menyerangnya selagi 
ia tertidur di bak mandi. Orang yang dikirim untuk membu 
nuhnya 

Sepercik panik tersulur di perut Tessa, bergerak lamban ke 
otaknya. 

Ia memaksa matanya agar terbuka, menemukan pria itu ma 


sih di sampingnya. Rambut abu-abu pria itu dipangkas pendek, 


wajahnya sempit, tulang pi 


ya tinggi dan « 


ng sekali dia ada di penjara, ya?” Pria itu berbii 


dengan aksen aneh. "Tapi kita akan lebih banyak bersen: 


senang tanpanya, menurutku, 
Aksen Rusia. 
Orang Rusia. 
Mafia Merah. 
“Adrenalin, dahsyat dan panas, mengalir deras di nadi Tessa 


ingatan semua peristiwa yang telah terjadi kembali 


dengan kekuatan penuh. K 


jungan tak terduga Margaux. Dua 


laki-laki menerobos masuk. Sentakan balik senjata di 


gan- 
nya saat ia menembak seseorang. Syok dan rasa sakit dari ten- 


dangan sepatu bot Margaux di perutnya. Tusukan dingin jarum 


Margaux mengkhianati Julian, menculik Tessa, dan m 


nyerahkannya pada orang yang membuat jiwa Julian terkoyak 
dalam usahanya membuat orang itu dihukum. 


Rasa takut merambat turun di tulang punggung Tessa se- 


perti jari sedingin es. “Alexi Burien” 
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Pria itu menatapnya dengan mara yang tampak seperti bu- 
nga es di kawat berduri, bibir tipis pria itu melebar membentuk 
senyum puas. "Rupanya Darcangelo bercerita tentang aku," 
Burien duduk di sampingnya, di ranjang besar berhias, 
berwarna biru tua. Di belakang pria itu sebuah kamera terpa- 


sang di tripod. Lensanya terarah ke Tessa. 


Mulur Tessa berubah kering, rasa takutnya bercampur 


limbung aneh, seolah-olah hanya sebagian dari dirinya yang 


berada di ruangan itu dan sisanya melayang. Obat itu. Apa pun 


yang mereka berikan padanya, zar itu masih ada dalam aliran 


darahnya 
“Tetidak” Tessa menarik lidahnya yang melekat ke la 


langit mulur. "A-aku menemuk: sendiri” 


Pria itu menggenggam rambut Tessa, mengusapnya di antara 


jemari seolah-olah menguji teksturn apa rasanya aku 


sulit memercayainy 


"Karena kau babi misoginis,” Butuh sesaat bagi Tessa untuk 


menyadari kata-katanya. Ia terkesiap, lalu menahan napas. 


Kau baru saja menyebutku babi?" Pria itu tampak terke- 
jue—dan mengeluarkan pisau. 

Tessa berusaha menjauh, hanya untuk mendapati dirinya 
tidak bisa bergerak, pergelangan tang 


in dan kakinya diikat ke 


mendo: 


ranjang dengan tali kulit tebal. Teror mengoyaknya 
rong keluar udara dari paru-parunya dengan lolongan panik. 
Jangan!” 

Ekspresi terkejut pria itu berubah menjadi gairah kejam, dan 


dia tertawa. "Apa 


tu cukup kencang, anak manis, atau sebaik- 


nya kukencangkan lag 


Diselimuti kengerian, Tessa mematung, menatap Burien. 


Burien predator! Dia menyakiti wanita untuk bersenang: 
senang! 

Ucapan Julian pagi ini terngiang di telinganya 

Tessa pun mengerti. 


Semakin ia melawan, semakin besar rasa takut yang ia tun- 


jukkan, semakin besar Burien menikmati menyakitinya, sema- 
kin besar kekuasaan yang dimiliki pria itu atas dirinya. Jika ia 
tidak bereaksi jika ia menyembunyikan rasa takutnya, mungkin 
ia mampu mengakali Burien cukup lama untuk menyampaikan 
n ke Julian. Mungkin ia sanggup menahan perbuatan pria 
itu, Mungkin ia bisa selamat 


pesa 


Atau mungkin Burien hanya akan membunubmu lebih cepat. 


Tessa menelan ludah, jantungnya berdetak begitu keras 


hingga ia m 


ngira dirinya saki 


mu pasti sangat kecil 


la wanit 


hingga harus menggunakan pis 


pa 
"Kau pemberani, Tessa mungil, tapi sekaligus salah. Kurasa 
kau tidak akan menganggapku kurang besar” Pria itu menceng: 


keram kerah blus Tessa dan perlahan memotongnya hingga ter- 


buka, ujung bilah setajam siler itu berjarak serambut dari kulit. 


Tessa melawan dorongan untuk menjerit. “Dibandingkan 
Julian? Yang benar saja!” 
Burien menguak blus Tessa, menyelipkan pisau dingin itu 


di antara kulit dan pengait depan branya, lalu memotongnya 


hingga terbuka dengan satu sentakan. Kain licin itu jatuh, 
menampakkan payudara. Burien menyapu tubuhnya dengan ta- 
u? Dia 


akan hidup cukup lama untuk melihat apa jadinya dirimu—dan 


tapan,"Kau tahu apa yang akan terjadi dengan Julian- 


setelah itu, aku akan membunuhnya,” 


Rasa putus asa mencengkeramkan cakar sedingin esnya ke 


dada Tessa saat ia menyadari mungkin ia tidak akan pernah 
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bertemu Julian lagi. Hanya satu peluru, dan salah saru dari 
mereka akan tiada. 

Julian! 

Te 


Kau akan mengirim salah salah satu pion 


sa menahan air mata. "Kau tidak ak: 


membunuhnya. 


cilmu. Kau takut 


berada di mana pun di dekat Jul 


n Darcangelo 
Burien menarik napas dalam. "Kau seharusnya lebih respek 
sedikit padaku." 


"Respek? Padamu?” Gelembung tawa histeris naik dari da- 


lam diri Tessa. "Kau tahu apa kata mereka di Rusia—tough-ski 


shit-ski—kotoran-ski tangguh-ski:" 


Cuping hidung Burien mengembang. "Kau berusaha mem- 


buatku marah, tapi aku bisa melihar kau ketakutan. Kau geme- 


tar, Lihat bagaimana jantungmu berdetak: 


Pria itu menyentuh 
dada Tes 


“Tessa membalas tatapan tak kenal iba Burien, arus benci 


n ujung bilah yang dingin di tulang 


menghilangkan ketakutannya, suaranya bergerar marah. "Kau 


kira mengikat wanita dan menyakiti mereka berarti kau kuat? 
Kau masih orang menyedihkan yang sama, yang memukuli 
ar 


Pukulan itu mengejutkan Tessa, rasa sakit meledak di pi 


wanita tua dan menjual kokain di jalanan G: 


nya, membuatnya berkunang-kunang. Ia merasakan darah, ke 


palanya berdenyut. 
"Kau tidak tahu apa pun tentang aku! Kia lihat seberapa 
beraninya kau setelah—" 
Seseorang mengetuk pintu. Lalu terdengar suara berteriak 


dalam bahasa Rusia dari luar kamar. Di tengah kata-kata yang 


tidak dimengerti Tessa, ada satu yang ia mengerti—Darcangelo. 


Julian? 

Dengan ekspresi waswas, Burien menyahut dalam bahasa 
Rusia, melompat dari ranjang, dan menyambar pistol besar 
dari laci nakas. 

Lalu Tessa mendengar suara wanita di luar pintu. "Minggir, 
idio" 

Margaux. 

Burien melontarkan rentetan kara Rusia yang pasti tidak so. 
pan, lalu melangkah mundur, pistol terarah ke pintu. "Masuk!" 

Margaux masuk ditemani salah satu cecunguk Burien yang 
bersenjata 


Julian berjalan di antara mereka. 


Pria itu dihajar habis dan dilucuti sampai ke celana jinsnya. 


Bahkan sepatunya pun an tangannya diikat 


ap. Pergelan 
di depan tubuh m 
da 


yang pernah Tessa lihat, rah 


an darah mengaliri wa- 


jat 


luka di pelipis- Julian 


batu, Pria itu menatapnya, pandangannya menyapu Tessa seki 
las sebelum tertuju pada Burien. 

"Aku tahu kau sibuk, Alexi, tapi jelas ini tidak bisa menung- 
gu," Margaux menghampiri Burien, mencium pipi pria itu, lalu 


menoleh ke arah Tessa. "Bukankah kau tampak menggemaska 


dalam keadaan terikat seperti itu 
"Tapi, tak seorang pun mendengarkan Margaux. 
Burien dan Julian berdiri terpisah beberapa puluh senti, 
saling menatap marah dengan kebencian yang nyata. Senjata 


Burien terarah Ia: ke dada Julian. Jika Burien menarik 


pemicunya... 


Jantung Tessa seolah berhenti 
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Lalu senyum merekah di wajah Burien. "Julian Darcangelo. 
Bertahun-tahun lamanya kau mencariku, dan sekarang kau 


telah menemukan aku.” 
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BA yang bisa kukatakan? Ketekunan pasti ada imbalan 
nya, Julian menjaga suara tetap netral dan memaksa diri 
h Burien, bukan 
da 
eperti belati di perut Julian. Wanita itu tampak rapuh, 


berfokus ke w 
Keadaan 


Ja telanjang, memar segar di 


a, ketakutan. Ia ingin mulai memecahkan kepala, 


ingin mencekik Burien, ingin melawan untuk mencapai Tessa. 


ng satu kesalahan saja bisa membuat mereka berdua 


terbunuh, jadi ia melawan perasaannya, menguburnya dalam 


dalam, menjernihkan pikiran dari apa pun selain momen saat 


ini. Ia tidak bisa membiarkan diri an Tessa atau 


memil 
semua yang telah Tessa lalui jika ia ingin mengeluarkan Tessa 
dari sini 

Setidaknya, Tessa masih bi 


Ia sudah tahu Margaux akan berusaha mengungkapkan 


kehadirannya ke pengawal Burien. Jika saat mereka masih ber- 
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hubungan pun Margaux tega mengkhianatinya, jelas wanita itu 
tak memiliki ganjalan apa pun untuk melakukannya sekarang. 
Mereka sudah melewati gerbang yang menjaga estar Burien di 
gunung dan masuk ke bangunan utama sebelum wanita itu 
beraksi, Margaux pasti gagal andai life saat itu tidak terbuka 
dan memunculkan dua antek-antek lagi, yang salah satunya 


menodongkan pistol Glock ke kepala Julian. Margaux melam 


piaskan kemarahan padanya dengan beberapa tendangan, lalu 
menyuruh para cecunguk itu menggeledah sekaligus melucuti 
Julian, meninggalkannya tanpa penutup apa pun selain lakban 


di perge 


"Membangkitkan kenangan lama?” tany 


Jul 


nangkap basah Margaux memanda 
Julian ke w 


ang Julian berada di tempat yang sepertin 


gi organ v 


Wanita itu melemparkan ji 


kan kamar tidur Burien, tanpa senjata, tangan terikat, kalah 


ar daripada keba 


jumlah tiga banding satu. Lebih 
rumah, ruangan itu memuat ranjang ukuran terbesar, bar, TV 


plasma supe juga beberapa kursi, sofa, dan beb 


apa per- 
alat 


n yang bagaikan berasal dari kamar penyiksaan abad per 


n. Sebuah kamera berdiri di tripod di sebelah ranjang, 
lensanya terfokus pada Tessa 

Julian merasakan rahangnya mengencang, lalu memaksa 
diri rileks, menunggu momen detak jantungnya melambat dan 


pikirannya menjadi jernih. Tapi momen itu tidak datang, dan 


ia tahu alasannya. Kali ini taruhannya terlalu tinggi. Kali ini, 
ada Tessa. 
"Kurasa kau menghentikan kegiatanku," Burien memberi 


isyarat ke arah Tessa. "Tapi tuan rumah macam apa aku jika 


tidak mengundangmu untuk bergabung?” 


"Sudah kukatakan padanya kau tidak akan keberaran men- 
dapatkan penonton” Margaux berjalan ke bar dan menuang 
minuman untuk diri sendiri, es berdenting bertemu kristal. 


"Itu betul," Burien mengangguk. "Sebenarnya, kau menon- 


tonku memet 


favoritku bebe 


osa Tessa-mu berulang-ulang adalah fantasi 


apa hari terakhir i 


Julian menatap mata cokelar Burien yang tak berjiwa, me- 


. "Kita 


nekan kemarahan, menjaga nada suaranya tetap bia 


semua memiliki mimpi dan harapan, ya kan 


ng sekali 


kebanyakan tidak terwujud” 


Burien tergelak. "Kita lihat saja nanti. Tapi pertama-tama, 


sebelum kutiduri dia, aku ingin tahu caramu menemukan aku." 
Julian menunjuk Margaux dengan sentakan kepala. "Tanya 
dia" 


Margaux menceritakan kepada Burien bagaimana Julian me- 


m: karena sudah 


cingnya untuk bertemu di laboratorium da 


mendapat bocoran dari'pesan terselubung Tessa, Julian sudah 


siap saat ia berusaha melumpuhkannya. 


Kau tidak tahu soal pesan itu?" Burien tampak tidak se 


nang. 
Tessa sai 


Dilihat dari ekspresi terkeju a tidak tahunya. 


yan matanya bertemu tatapan Julian 


mata birunya 


at 
kebingungan dan kengerian—juga cinta. Andai belum jatuh 
cinta pada Tessa, tatapan itu pasti membuat Julian sekarang 


bertekuk lurut. 


Julian menggerakkan bibir tanpa suara. Lalu menge- 
dipkan sebelah mara pada Tessa 
"Dia mengeja namaku dalam bahasa Spanyol, tapi bagiku 


itu terdengar seperti ocehan tak jelas. Aku tidak bisa berbaha- 
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an 


Aargaux minum lagi, berjalan dan berdiri di kaki 


ranjang. "Sepertinya dia sudah kehabisan ide cerdas sekarang” 
Burien menoleh ke Julian lagi. Jadi kau memaksa Margaux 


agar membawamu ke sini?" 


Julian mengangguk. "Tapi hanya setelah aku merekam 


pen 


uannya dan mengirim pengakuan itu ke badan penegak 
hukum di negara bagian. Aku tahu keseluruhan kisahnya—ba- 
gaimana kau mengubah Margaux menjadi pionmu, bagaimana 
kau memanfaatkannya agar berada satu langkah di depan 
hukum, bagaimana kau lolos tiga tahun lalu, semata-mata 


karena dia membocorkan informasi padamu. Aku tahu kel 
narannya, begitu juga FBI dan polisi Denver” 
Keheningan mencekam melanda ruangan saat Burien me- 


noleh ke Marg: 


Rona terkuras dari wajah Margaux. Wa 


itu menyesap 
gugup minumannya. "Aku sama sekali tidak tahu dia merekam- 
ku. Kupikir, jika membawanya ke sini, anak buahmu dan aku 
akan menangani dia, dan itu akan jadi akhirnya, Aku khawatir 
Ale: 


samaranku Aku terpaksa harus ikut 


dah terbongk: 


bersembunyi denganmu" 


Burien melotot padanya der 


rasa jijik yang tak ditutupi, 


"Ikut bersembunyi dengank: 
giku?” 


Dasar bodoh! Apa gunanya kau 


sekarang 
"Aku tahu aku mengacau. Aku minta maaf. Tapi masih 
banyak yang bisa kulakukan untukmu—pekerjaan komputer, 


operasi penyamaran, keamanan. Lagi pula, hubungan kita lebih 
dari sekadar—" 

"Kau ma 
eka 
Margaux terbelalak." Tunggu— 


-mataku di 


FBI” Burien menaikkan pistol .45- 


nya. "S 


ng kau bukan apa-apa” 


Ledakan keras. Jeritan Tessa. Semburan darah. 

Margaux terjengkang, jaruh di lantai, tergeletak searah kaki 
ranjang. 

Julian beranjak menuju Tessa, berharap bisa memanfaatkan 
gangguan itu untuk memosisikan diri di antara Tessa dan 
Burien, tapi pukulan dingin Glock di punggung telanjangnya 
menghentikannya. 

Tunggu Darcangelo, kau akan mendapatkan peluangmu, 

Tessa berjuang melawan gelombang mual, jantungnya ber- 
dentam di dada. Darah terciprat ke jinsnya dan ia bisa men- 
cium baunya. 

Otot mengencang di rahang Julian, satu-satunya tanda 
bahwa pria itu merasakan sesuatu. “Sudah kukatakan pada 
Margaux malam ini kalian ditakdirkan berpisah dengan cara 


yang buruk, tapi d 


g dan dingin 
gaimana dia mampu tam- 


pak begitu tleks dengan senjata ditodongkan ke punggung 


Bagaimana dia bisa membuat lelucon tentang pembunuhan? 


ia lakukan, Nona. Itu pekerjaannya. 


Burien berbalik cepar menghadap Julian, menodongkan pis- 


tol ke jantung pria itu. "Kaulihar bagaimana aku menyak 


Aku merusak salah seorang kekasihmu, mengubahn, 


jadi lawanmu, memanfaatkannya. Dan sebentar lagi aku akan 
membuat Tessa yang manis berharap tidak pernah bertemu 
denganmu. Tapi pertama-tama aku harus tahu apakah polisi 
sedang menuju ke sini. Aku tidak ingin tertangkap dengan 


celana melorot” 


"Bagaimana mereka bisa mengetahui keberadaanku saat aku 


sendiri tidak tahu ke mana kami pergi? Margaux yang menge- 
mudi, Kami darang menggunakan mobilnya" 

Burien berbicara dalam bahasa Rusia dengan cecunguknya, 
yang melancarkan tinju ke ginjal Julian. 

Melihar Julian kesakitan membuar dada Tessa perih. 

Ob, Julian! 

"Jang 
GSP! 

"Maksudmu pemancar GPS? 


n membual, Darcangelo! Kau mungkin membawa alat 


Suara Julian tegang: "Tanya 
saja Igor. Dia melucutiku sampai ke kulit" 

Igor? 

Tessa pun kemudian merasakann 
dan ke 
rah meletakkan pistol—pistol Julian? 
ah kaki 
Margaux masih hidup? 
Nyaris tak bisa bernapas, 


—sesuatu yang dingin 


as. Ia n 


mandang ke bawah dan melihar tangan berda- 


ng dan mendo- 


tong benda itu ke 


Tessa menyaksikan tangan itu 


menyelipkan pistol ke bawah kaki kirinya dan lalu mulai mem- 


buka gesper tali kulit di pergelangan kaki kirinya dc 


gan jari 
gemetar. Margaux berniat membebaskannya. Wanita itu mem 
berikan senjatanya dan sedang berusaha membebaskan Tessa. 
Tapi ke 


pa? 
Siapa yang peduli kenapa? 

"Tessa memandang Burien, yang memunggungi mereka ber- 
dua, dan ke Igor yang perhatiannya tertuju pada Julian. Andai 
Burien berb: 


semua akan sel 


andi 


rakan Margaux tertangkap mara Igor, 


. Tapi sebelum gesper terbuka, jari Margaux 


berhenti bergerak, tangannya terkulai lemas di kaki Tessa. 


Tidak! Jangan meninggal! Jangan meninggal! 


Burien berteriak lagi dalam bahasa Rusia, tapi Tessa nyaris 


sendiri tidak tahu ke mana kami pergi? Margaux yang menge- 
mudi, Kami darang menggunakan mobilnya" 

Burien berbicara dalam bahasa Rusia dengan cecunguknya, 
yang melancarkan tinju ke ginjal Julian. 

Melihar Julian kesakitan membuar dada Tessa perih. 

Ob, Julian! 

"Jang 
GSP! 

"Maksudmu pemancar GPS? 


n membual, Darcangelo! Kau mungkin membawa alat 


Suara Julian tegang: "Tanya 
saja Igor. Dia melucutiku sampai ke kulit" 

Igor? 

Tessa pun kemudian merasakann 
dan ke 
rah meletakkan pistol—pistol Julian? 
ah kaki 
Margaux masih hidup? 
Nyaris tak bisa bernapas, 


—sesuatu yang dingin 


as. Ia n 


mandang ke bawah dan melihar tangan berda- 


ng dan mendo- 


tong benda itu ke 


Tessa menyaksikan tangan itu 


menyelipkan pistol ke bawah kaki kirinya dan lalu mulai mem- 


buka gesper tali kulit di pergelangan kaki kirinya dc 


gan jari 
gemetar. Margaux berniat membebaskannya. Wanita itu mem 
berikan senjatanya dan sedang berusaha membebaskan Tessa. 
Tapi ke 


pa? 
Siapa yang peduli kenapa? 

"Tessa memandang Burien, yang memunggungi mereka ber- 
dua, dan ke Igor yang perhatiannya tertuju pada Julian. Andai 
Burien berb: 


semua akan sel 


andi 


rakan Margaux tertangkap mara Igor, 


. Tapi sebelum gesper terbuka, jari Margaux 


berhenti bergerak, tangannya terkulai lemas di kaki Tessa. 


Tidak! Jangan meninggal! Jangan meninggal! 


Burien berteriak lagi dalam bahasa Rusia, tapi Tessa nyaris 


tak mendengarnya, pikirannya sepenuhnya terpusat pada jari 
Margaux yang berlumur darah. Jari-jari itu terkedik, mulai 
bergerak kembali. Lalu, p 


Dengan denyut nadi be 


angan kaki kiri Tessa pun bebas, 


nuruh memekakkan telinga, 


Te 


guna 


menekuk lutut perlahan, memandu pistol naik meng- 


an tumit hingga senjata itu tertindih bokong kirinya, 


tatapannya tertuju pada Burien dan "Igor". Ia berusaha meng- 
angkat tubuh mendekati pergelangan tangan untuk membuka 
pengikat dengan gigi, tapi dengan pergelangan kaki masih 
terikat k 
ngan kaki kanannya bebas. 


a tidak bisa benar-benar meraih 


a perlu 


pergelan 


Tapi di mana Margaux? Bagaimana jika dia tak bisa meraih 


pergelangan kaki kanan Tessa? Bagaimana jika dia meninggal? 
Tolong jangan meninggal! Tolong jangan meninggal! 
Meniti di anta ut, Tessa berbaring 


n-mainnya!” bentak Burien. "Mana ponselmu, 


Darcangelo? 


Kura 


olah beru 


a Igor mengambilnya,” Jul 


a menggigit bibir seolah- 


a mengingat. "Atau mungkin aku membiarkannya 
jatuh di semak-semak di luar gerbangmu untuk memberi sinyal 


agar diikuti polisi” 


Pukulan lagi ke ginjal 
Kali ini lutur Julian seolah hendak tertekuk: 


Lalu Tessa merasakan sapuan dingin jari Margaux di per- 


gelangan kaki kanannya dan nyaris mengerang lega. Tapi, jelas 
kekuatan apa pun yang Margaux miliki semakin melemah. Be- 


berapa kali jemari wanita itu berhenti bergerak atau tergelincir, 


dan setiap kali itu terjadi, Tessa yakin wanita itu sudah tewas. 
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Namun, akhirnya tali kulit itu lepas, dan pergelangan kaki 
kanan Tessa bebas. 


Satu demi saru sentimeter y menarik diri ke 


ng menyiksa, i 


aras, berdoa agar tak seorang pun memperhatikan gerakannya. 


Lebih dekat, lebih dekat, lebih dekat. Ia pun berhasil, gi 


nya 


membenam ke tali kulit tebal yang mengikat pergelangan 


ngan kanannya, menyentak, menarik, hingga lepas 


Ponsel seseor: 


g berbunyi, memainkan karya Bach. 
Tessa mematung. 

, dan ber- 
ih 


tertuju ke dada Julian. Lalu penjahat itu memasukkan kem- 


Burien merogoh saku, mengeluarkan teleponny 
teriak dalam bahasa Rusia ke telepon itu, senjatanya 


bali ponselnya ke saku, ekspresi wajahnya berubah dari marah 


menjadi panik. L kat pistol dan mengarahkannya ke 


wajah Julian. 


Sebaris mobil polisi sedang dalam perjalanan mendaki 


ngarai, Aku diberitahu ada tim penembak jitu bersama mereka. 


Aku khawatir kita harus menyudahi percakapan kita lebih awal 


Ada helikopter yang sudah menungguku" 


Napas meninggalkan paru-paru Tessa dengan deras saar ia 


menyadari apa y an dilakukan Burien. 


Pria itu akan menembak Julian dari jarak dekar—dan kabur. 
Putus asa, ia meraih ke bawah tubuhnya dengan sebelah 


tangan yang bebas dan menyambar pistol tadi 


ag kupikirkan? Wanita lebih dulu, tentu saja." 


Ik menghadap Tessa. 
"Tidak kali ini” Tessa menatap mata Burien, ketakutan 
setengah mati, menarik pemicu. 


Yang terjadi berikutnya serbakabur. 


Pekik kesakitan Burien. Amarah penjahat itu saat menepis 


pistol dari tangan Tessa. Laras pistol penjahat itu yang memba- 
yang di depan wajahnya. Entah bagaimana, Julian berhasil me- 


nendang sisi kepala Burien. Ledakan senjata api. Igor tersaruk- 


na 


saruk. Burien menggelosor tak bernyawa ke lantai. 

Lalu Julian pun ada di sana, melepas ikatan pergelangan 
tangan Tessa, memeluknya, membungkusnya dengan selimut. 
"Apa k 


Namun Tessa tidak bisa berpikir, apa lagi bicara. "T-tolong 


1 baik-baik saja, Tessa? Bicaralah padaku, Sayang!" 


Margaux. Dia melepas 
"Aku melihatnya, Sayang. Dia sudah meninggal." 
Begitu banyak kemarian, begitu banyak darah. 


Dari suatu tempat 


ang tidak jauh terdengar suara melalui 


n. "Berhenti! Polis 


Sudah selesai, Tessa.” Julian mencium rambutny 


"Ayo 


dari sini, menjauh dari kekacauan ini” 


Gemetar tak terkendali, Tessa membenamkan diri dalam 


pelukan Julian, merasakan pria itu menggendongnya, air mata 


yang sejak tadi ia tahan akhirnya membanjiri pipi 


Meskipun tugasnya jauh dari selesai, Julian tetap di samping 


at seorang der t pernyataan wanita itu. Ia 


yang berkelok- 
kelok menuju Denver, terus menggenggam tangan Te- 


menemani Tessa di ambulans menuruni nj 


semen- 
tara petugas paramedis memeriksa kemungkinan syok, gegar 
otak, dan efek lanjutan overdosis heroin. Ia terap mendampingi 
Tessa di unit gawat darurat sementara perawat memeriksa 


tanda-tanda vitalnya dan memasang infus—lalu berkeras me- 


rawat luka di pelipis Julian. 


Setelah itu, akhirnya, mereka sendirian. 
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Julian mengecup pipi Tessa yang memar, hatin 


penuh 


perasaan yang tidak ia ketahui cara mengekspresikannya—juga 
pertanyaan menakutkan yang tidak ia kerahui cara mengajukan- 


n 


ya. "Apa pun 


ng dia lakukan padamu, Tessa, bagaimana pun 


dia menyakitimu, aku tahu kau mampu melewatinya" 


Wanita itu berbaring di ranj: 


kit biru putih, ikal p 


g rumah sakit mengenakan 


baju rumah ngnya tergerai di bantal 


yang putih. "Dia tidak... dia tidak memerkosaku, jika itu yang 
kaukira. Dia menungguku tersadar” 

Julian mengembuskan napas yang ia tahan tanpa sadar. "Aku 
sama sekali tidak 
iru. Kau tidak 


rahasiamu 


an tiba di sana andai kau tidak secerdas 


at melakukannya, ya kan—memberiku pesan 


Tessa mengernyit. "Aku ingat berharap bisa memperingat- 


kanmu te 


'g Margaux, tapi kemudian... 

"Kau memang memperingatkanku" Julian menyanyikan 
syair pendek yang mengeja « 
surkan ibu jari di pipi Te 


agian nama Margaux, menyu- 
Jika bukan karena kecepatanmu 
. Aku tidak akan 


tidak bisa menemukanm 


n cantik” 


ssa kembali ber! 


a-kaca. "Aku bukan pembe 


Aku ketakutan! Aku takut memikirkan yang akan dia lakukan 


padaku, memikirkan rencananya untukmu. Aku takut tidak 


akan pernah bertemu lagi denganmu. 


Kemudian, Tessa menceritakan bagaimana ia mendengar 


ketukan di pintu dan menyambar revolvernya, mengetahui ada 


yang tidak beres karena alarm tidak berbunyi. Bagaimana ia 


membiarkan Margaux masuk, mengira Margaux datang mem: 


bawa informasi mengenai e-mail itu. Bagaimana ia mendengar 


bunyi sepatu bor di teras dan berusaha membanting pintu agar 
tertutup. Bagaimana orang-orang itu memaksa pintu agar ter- 
buka. Bagaim salah saru dari mereka—hanya 


untuk mendapati dirinya dijatuhkan ke lantai, tendangan me- 


na 


nyesak napasnya. 


"Aku berusaha melawan mereka, berus 


jauh, tapi orang yang bersama Margaux me 
bar lenganku, dan menyuntikku dengan sesuatu. Aku ingat aku 
tahu kau akan menyalahkan diri sendiri dan berpikir betapa 
mengerikannya itu. S 

"Kau m 
yang tak memikirkan diri sendiri menusuk Julian, membuatnya 


jolak dalam dirinya. "Demi Tuhan, 


telah itu..." 


khawatirkan perasaan) p manis Tessa 


lebih sulic mengendalil 


Tessa!" 
"Tentu saja aku mengkhawatirkan perasaanmu! Kau meng- 
anggap dirimu bertanggung jawab atas segalanya. Andai aku 
lenyap selamanya atau dibunuh —" 
"Aku seharusnya ada di sana. Aku seharusnya menyadari 


Margaux-lah kebocorannya” 


"Mengerti maksudku?” Tessa tersenyum lemah padanya, 


dengan pipi dibasahi air mata. “Idiot” 


Lalu Tessa mencerital Ia tersadar dan menda- 


pati Burien di samp ia ketakutan saat 


menyadari dirinya diikat ke ranjang penjahat itu. Bagaimana 
ia berpura-pura Burien tidak membuatnya takut, bahkan 
menghina pria itu, dengan harapan entah bagaimana hal itu 


bisa memperdaya bedebah itu. 


"Kau menghinan 


Tercengang, Julian mendengarkan Tessa menceritakan kon- 


frontasinya dengan Burien, mulai dari komentarnya mengenai 
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kemungkinan ukuran alat vital Burien yang kecil, bagaimana ia 


menyebut pria itu tukang gertak yang menyedihkan, hingga ba- 


gaimana ia terang-terangan mencemooh tahun-tahun penjahat 


itu sebagai pengedar obat terlarang. Julian ngeri setengah mati 
memikirkan Tessa dalam situasi semacam itu—tak berdaya, 
putus asa, dan berlagak mencerca Burien. 


"Lalu dia mengeluarkan pisau, dan kupikir..." Suara Tes 


pecah, derita di wajah manis wanita itu membuat perut Julian 
melilit. "Aku menahan diri sebisa mungkin agar tidak menjerit." 

Julian memeluknya, membiarkan Tessa terisak melepas 
rasa takut, 


mata wanita itu seolah ikut melepas sebagian 


ketegangan yang terkumpul dalam dirinya. Ia nyaris tak bisa 


menemukan Tessa, nyaris kehilangan, nyaris melihat wanita 


itu tewas, Ia bers neluk Tessa, 


bersyukur hanya karena bisa berada di dekar Tessa, bersyukur 


atas mukjizat apa pun yang membuat mereka berdua saat ini 
masih hidup. 
ika saja aku bisa menyingkirkan ini darimu, Tessa. Jika 


saja 


entah bagi ku bisa mengubah keadaan hingga kau 


bahkan tak pernah mendengar tentang Burien. Aku berharap 
kau tidak pernah harus menembakkan senjara atau menyaksi- 


kan kc 


tidak bisa memperbaikinya." 


natian seseorang. Tapi aku tidak bisa mengubahnya. Aku 


Perlahan-lahan air mata Tessa surut, tubuhnya masih geme- 
tar. Wanita itu mendongak menatapnya.” K-kenapa menurutmu 


pada akhirnya Margaux membantuku? 
"Balas dendam pada Burien. Tidak lebih. Kurasa Margaux 
percaya Burien mencintainya” 


Pria itu monste 


- Aku tidak menyesal menarik pelatuk" 


"Dan katamu kau bukan pemberani?” Julian mencium 


rambut, dahi, dan pipi Tessa yang asin. "Ya Tuhan, Tessa, sar 
kupikirkan berapa dia hampir membunuhmu, aku ketakutan 
setengah mati" 

Tessa tertawa lirih." Tidak ada yang membuatmu takut" 


“Itu tidak benar Julian mengelus rambut Tessa, menikmati 


rasanya. "Aku pulang cepat saat mereka mendorong brankar 


yang memuat kantong jenazah keluar dari rumah. Kukira itu 
kau, Tessa. Kukira aku sudah kehilangan dirimu, dan sepertinya. 
bagiku seluruh dunia telah mati. Lalu aku membuka rirsleting- 


nya dan melihat wajah seorang pria. Meskipun rasa leganya 


hampir menendangku di bokong, aku masih ketakutan, karena 
tahu Burien menahanmu." 


Katakan padanya kau mencintainya, Darcangelo! Katakan! 


Terdengar ketuk: 


Momen itu berlalu. 


Singkat cerita, Juliandipersilakan keluar untuk menunggu 
di lorong dan bergulat dengan kekalutannya sendiri, sementara 
dokter memeriksa Tessa. Baru saat para perawat tak be 


me 


atapny: 


Julian menyadari bahwa ia masih bertel 
dada. Ia memutuskan untuk memanfa 


mungkin. 


Ia tersenyum. "Ada telepon yang bisa saya pinjam? Seperti- 


nya saya tiba di sini tanpa ponsel maupun dompet” 


"Anda mendapat beberapa memar, trauma emosional, dan ke- 
mungkinan gegar otak ringan, tapi tidak ada yang berbahaya 


atau mengancam nyawa," kata dokter, menaikkan pandangan 


dari grafik Tessa. Dokter itu muda, tak jauh lebih tua daripada 


Tessa. "Bisa dipastikan Anda nyaris mengalami overdosis fatal, 


“1 


tapi zat itu sebagian besar sudah keluar dari sistem Anda seka- 
rang: Saya ingin infusnya terap dilanjutkan dan Anda tetap di 


sini semalam untuk observasi.” 


pakah itu benar-benar perlu?” Tessa merasa konyol berada 


di rumah sakit saat tidak ada apa pun yang salah dengan diri- 
nya 


a tidak benar-benar cerlul 


Saya tidak akan menyarankannya jika secara medis itu 


tidak baik. Kami menyarankan observasi setidaknya dua puluh 


empat jam jika meny: 
"Oh? Lalu Tessa mengajukan pertanyaan yang sejak tadi 


Iksan bisa menunjukkan 


ia pendam. "Seberapa 


seorang wanita 


"Alat uji kami y 


edang hamil?” 


g paling: sensitif tidak akan menun- 


lah Anda ter 


jukkan kehami 


n samp: 


menstruasi. Anda menduga se 


Masa menstruasi saya belum akan mulai sampai minggu 


depan. Saya bertanya:tanya apakah heroin bisa mencederai bayi 


yang sedang berkembang" 


Dokter itu menggigiti bibir sesaat, mengernyit. "Sejujurnya, 
saya tidak terlalu yakin. Tapi jika menstruasi Anda terlambat, 
tunggu beberapa hari, dan lakukan uji kehamilan. Saya yakin 
ahli kandungan yang baik punya jawabannya. Biar saya panggil 
teman Anda dan menjelaskan apa yang sedang kita lakukan. 


Dia mondar-mandir di lorong, mengganggu konsentrasi para 


perawat dengan setelan Tarzan-r 

Tessa tidak menyukai bayangan sekumpulan Florence 
Nightingale genit menatap dada Julian. "Dokter, bisakah dia 
meminjam baju rumah sakit atau sejenisnya? 


Dokter itu tersenyum lebar. "Tentu," 


Beberapa saat kemudian, Julian muncul kembali, mengena- 


kan kaus hijau dan diikuti dokter tadi, yang menjelaskan pada 
Julian mengapa Tessa sebaiknya menginap semalam di rumah 
sakit, 

Ini hanya untuk observasi. Kami akan memastikan Ms. 
Novak tidur nyenyak dan mengawasinya. Jika besok pagi Ms. 
Nov: 


akan mengizinkan dia pulan 


ikan tidur, tidak 


Tidur?” Tessa tidak bisa memb: 


ngan 
gambaran bersimbah darah yang m 
rasa itu tidak akan terjadi, tidak setelah hari ini, tidak serelah.. 

Namun sang dokter hanya tersenyum. "Anda ingin bertaruh 


untuk itu?" 


Sang dokter berpamitan kepada mereka dan melanjurka 
dipindahkan ke ruang pc 


tugasnya. Tessa dengan cep 


untuk satu orang di | 


i tiga dengan pemandangan lampu 


kota yang berkelap-kelip. 


p lampu-lampu itu, merasa seolah tak berada di 


sana, "Rasanya aneh bagiku, satu menit kita berada di dunia 
ik 


aman dan 


pembunuh gila yang mengendalikan kehidupan begitu ban 


duduk di sin 


g-orang yang tak menyadari apa yang 


terjadi di luar sana." 


Mere 


Ikan m 


yadarinya begitu kau menulis artikelmu. 
Kau akan membuat mereka tahu kebenarannya. Kau akan men- 


jadi corong bagi Maria dan semua orang lain yang tersakiti oleh 


pedagang manusia 
"Kurasa kau benar”" Tessa hampir lupa soal itu 
Lalu Julian menggenggam tangannya, membawanya ke bi- 


bir, dan menciumnya. "Maafkan aku, Tessa. Aku harus pergi. 


Irving sudah menyiapkan mobil polisi, yang sekarang sedang 


menungguku. Aku harus menyelesaikanny 
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"Tessa menatapnya, terkejut. "Tapi Burien sudah meninggal!" 
"Betul, tapi kekaisarannya masih berdiri. Sekarang ada ke- 


kosongan kekuasaan, dan kita harus bergerak cepat, sebelum 


seseorang mengisinya. Dengan rekaman dari komputer Burien, 


seharusnya kita bis 


mer 


impulkan dengan tepat apa yang sela- 


ma ini dia lakukan dan menghentikannya. Banyak gadis di luar 


sana—gadis seperti Maria. Aku harus menemukan mereka 
Tessa mengangguk, merasa sangar egois karena mengingin: 


kan Julian tinggal. "Aku mengerti" 


Begitu banyak yang perlu mereka bicarakan, begitu banyak 


yang masih belum terselesaikan di antara mereka—per: 


mereka, hubung » kemungkinan adanya bayi. T 
itu harus menunggu. Malam ini, sudah cukup mereka berdua 
masih hidup. 


ku mungkin akan ditugaskan ke luar negara bagian untuk 


api akan kembali secepatnya. Ada orang yang 
ingin kuhubungi untukmu?” 
Ibuku. 


Gagasan itu muncul begitu 


di pikiran Tessa 


tapi sudah 
terlalu lama sejak ia menghubungi ibunya untuk apa pun, dan 
ia tidak mampu memaksa diri m 


“Ini di 


ngatakannya. “Tidak” 


Perawat be 


ambut gelap masuk sambil tersenyum, 


menyuruh memberikan obat 


memegang jarum suntik. "Dokte 
penenang untuk membantu Anda tidur” 


Jul 


di aliran darahnya?” 


n mengernyit. "Apa itu aman, mengingat apa yang ada 


Perawat itu mengangguk. “Dokter juga menjelaskan ke- 


khawatiran Anda yang lain dan saya mengecek ke bagian far- 


masi untuk memastikan ini tidak berbahaya” 


"Tessa tahu perawat iru membicarakan tentang kemungkinan 


amilannya. "Terima kasih." 
"Ada hal lain yang Anda butuhkan?” tanya si perawat. 
Te 
tenang. "Saya bail 


membalas tatapan Julian, memaksa diri agar terdengar 


baik saja?” 


Perawat itu menyuntikkan cairan jernih langsung ke infus 


Tessa, dan hampir seketika Tessa merasa mulai rileks. 


enggam erat tangan pria itu, berhasil er. 


senyum. “Selamatkan para gadis itu, tapi tolong hati-hati! Kali 


ini aku tidak akan ada di sana untuk melindungimu 


Pria itu tergelak, mengusapkan bibir ke bibirnya. "Tak akan 
ada yang terjadi padaku. Pejamkan matamu, angel. Cobalah 


untuk tidur: 
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sinar matal 


menerpa tirai kamar rumah sakit. Yang 


menatapnya adalah wajah yang sudah sepuluh tahun tak ia 
lihar 

"Mama? 

Ibunya meraih tangannya, meremasnya. "Kau bangun" 

Se: 


, mereka hanya saling mem 


dang. Lalu berpelukan, 


tertawa, dan menar maan. Arus deras emosi 


pada sa 


itu benar-benar membuat Tessa terkejur—gembira 


Setelah beberapa menit, ibunya melepasnya, meraih sekotak 


tisu, dan menyambar sehelai untuk masing-masing. Mereka 


mengusap air mata, masih tertaw 


"Ya Tuhan, aku bahagia bertemu dengamu, Tessa Marie. 


Petugas 


leponku menceritakan sebagian yang terjadi, 


jang mei 


dan aku cemas setengah mati. Aku tiba di sini semalam, tapi 


tidak ingin membangunkanmu," 


"Mom menungguiku di sini sejak tadi malam?” Sesuatu yang 
hangat mekar di perur Tessa. 

"Tentu saja! Di mana lagi aku berada saat putriku di rumah 
sakit? Aku tidur di sini, di tempat aku bisa menjagamu," 


Kehangatan berubah menjadi rasa bersalah yang pekat. 


Tessa telah mengabaika 


ggalkan, dan menyangkal 
keberadaan sang ibu selama sepuluh tahun. Namun, ibunya 
menghabiskan beberapa jam pertama kebersamaan mereka di 
kursi, menjaganya. "Rasanya pasti tidak terlalu nyaman.” 


"Oh, aku tidak apa-apa! Kursinya bisa dibuka keluar seperti 


ranjang kecil, dan salah seorang perawat membawakan selimut 


untukku. Mereka sangar ramah.” 


"Tessa hanya bisa tersenyum. "Kat tampak hebat, Mom," 


Memang benar. Rambut ibunya yang dulu panjang dipotong 


hingga tepat di bawah pundak, ikal pirangnya bersemburat 


abu-abu. Ada sedikit keriput di sudut mata, kerutan ramah. 


Namun yang paling mengesankan Tessa adalah sorot mata sang 


pernah ia lihat 


ibu. Ibunya tampak lebih bahagia daripada ya 


"Yah, aku semakin tu: 


tapi lihat dirimu! Kau begitu manis, 


Tessa. Seperti bone 
Tapi aku 
kuambilkan untukmu? 
"Tidak, aku baik-baik saja.” 
"Yah, aku tidak yakin dengan 'baik-b: 


porselen kecil yang tumbuh dewasa. 


oceh terus! Kau butuh sesuatu? Ada yang bisa 


Ik saja: Kur 
nanmu tidak bisa mer 


sa wanit 


mana pun yang mengalami pengal 
kan dirinya 'baik-baik « 


ja, setidaknya sebelum dia mencu- 


rahkan perasaannya dengan menceritakan semuanya kepada 
mamanya.” 


Rasa ingin tahu blakblakan ibunya membuat Tessa tertawa, 


tapi ia menemukan dirinya menceritakan kisah iru dari awal, 
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berhati-hati agar tidak mengungkapkan nama Julian, tapi tak 
menyimpan apa pun yang lain mulai pembunuhan Maria hing- 
ga saat ia menarik pelatuk dan menembak Burien. 

Ibunya duduk di kursi dan mendengarkan sambil terbelalak, 
dengan ekspresi berubah-ubah, mulai dari takut, marah, hingga 


syok. Saat Tessa mulai 


metar karena memori membangkitkan 


rasa takut yang berusaha ia lupakan denga 


tidur, sang ibu me. 


raih tangannya dan menggenggamnya atuhan sederhana 
itu seperti tali penyelamat. Lalu, saat ceritanya selesai, ibunya 


berdiri dan memeluknya 


enyesali apa yang kaualami. Aku bahkan 
baik- 


mpat semestinya, 


nampu membayangkannya. Tapi sekar: 


lebah itu sudah di-neraka, di 


pria baik yang me Dia yang me 


ponku, kan? 


Kurasa begitu,” Entah bagaimana, Julian tahu apa yang 
Tessa butuhkan meskipun Tessa tidak sanggup mengakuinya, 


bahkan pada diri sendiri. "Aku mencintainya, Mama 

"Aku tahu. 

Ketukan di pintu memotong percakapan mereka saat pe 
rawat tiba untuk memeriksa tanda-tanda vital Tessa dan 


mengantar nampan sarapan-si: 


ja tahu ini kel 


seperti eksperimen medis," canda 


perawat itu, "tapi ini sebenarnya omeler. Kami berusaha mem- 


buat makanan di sini benar-benar mengerikan supaya pasien 
tidak kebe 


Sementara Tessa sarapan—makanannya ternyata jauh lebih 


atan untuk pulang” 


baik daripada yang perawat tadi ungkapkan—ibunya berbagi 


kabar tentang Rosebud, dengan sangat singkat meringkas go- 


sip selama sepuluh tahun. Lalu ibunya bercerita lebih banyak 


tentang Frank. Namun sementara ibunya berbicara, makanan 
mulai terasa sulit ditelan hingga akhirnya Tessa menyisihkan 
nampan 


Kau tidak lapar: 


rapan. 


tanya ibunya. 

"Tessa menatap mata ibunya. "Aku minta maaf, Mama. Aku 
minta maaf meninggalkanmu seperti itu. Aku minta maaf aku 
tidak— 


ngan berkata begitu” Ibunya meraih tangannya. "Aku 


tahu kenapa kau pergi, dan sehari pun tidak pernah menyalah- 
kanmu." 

"Seharusnya aku menelepon. Seharusnya aku tetap meng: 
hubungimu," 

"Kau mengirim uang setiap bulan, ceratur seperti putaran 


jam" 


ang hanya uang. Aku seharusnya menelepon” 


"Banyak yang kaupikirkari—kuliah, mendapatkan pekerjaan, 


bekerja di surat kaba 


Ibunya berusaha mele 


nya dari rasa bersalah, tapi 


hati nurani 'Tessa tidak sedikit pun bisa menerimanya. "Apa 


aku sesibuk itu hingga tidak bisa mengangkat telepon selama 


sepuluh tahun? Semua temanku m 


aku dari Georgia. 
Texas. Aku 


Mereka sama sekali tidak menduga aku besar di 


membiarkan mereka percay 


Ibunya menepuk tangannya. "Biar kuceritakan sebuah kisah. 
Ini tentang gadis berumur empat belas tahun yang tumbuh 
bersama pemabuk kejam sebagai ayahnya dan ibu yang pe- 
nakut. Dia benci hidup di rumah. Dia benci keburukan itu. 
dia benci bau wiski. Dia benci miskin. Dia benci cara anak lain 


mengolok-oloknya. Lebih dari segalanya, ia ingin keluar, ingin 


melihat dunia? 
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"Tessa hampir takut untuk mendengar sisa cerita itu. "Mom, 


aku—" 


, dan dengarkan! Satu hari, saat sedang melayani meja 


di kedai, dia bertemu pria tinggi yang tampan—seorang penge- 


mudi truk dari California. Pria itu menceritakan padanya kisah 


takan bahwa dia cantik, menawarkan 


mengenai jal 


untuk menunjukkan pedesaan padanya. Yah, gadis itu berhasil 


sampai sejauh tempat peristirahatan truk berikutnya sebelum 
pria itu mendapatkan sesuatu yang benar-benar ia ingin- 
kan. Gadis itu menyadari dirinya berdiri di teriknya Texas, 
malu, sendirian, dan berusaha mencari tumpangan kembali ke 


Rosebud” 


Tessa tidak bisa tidak memikir- 
dibujuk kel 
gan janji mendapatkan kehidupan yang lebih 


Sementara ibunya berb 
kan Maria dan g 


dari rumah de 


is-gadis lain yang diculik ara 


baik, hanya untuk mendapati diri dijadikan budak, Ia pun 
menyadari hal yang sangat mirip menimpa ibunya sendiri 
h hasilnya 


n 


"Pengemudi eruk itu mengira dia yang be 


ntung, tapi dia 


salah. Gadis yang dia tinggalkan di ja khir dengan 


mendapatkan bayi perempuan berambut pirang yang paling 


cantik, begitu manis hingga tampak seperti bidadari bayi yang 


turun ke bumi. G: 
Saat ba 
kota, berusaha membangun kehidupan yang jujur untuk dirinya 


is itu juga cerdas, kuat, dan pemb. 


perempuan itu tumbuh besar dan meninggalkan 


sendiri jauh dari rasa malu masa kanak-kanaknya, harapan dan 
impian mamanya menyertainya. Aku ingin kau berlari, Tessa. 
'Aku ingin kau berlari sejauh dan secepat yang kau bisa. 


Air mata mengaliri wajah Tessa, dan untuk pertama kalinya, 


ia melihat sang ibu bukan sebagai ibunya, melainkan sebagai 


wanita lain. Keinginan ibunya dulu untuk melepaskan diri sama 
kuatnya dengan keinginan Tessa, tapi tidak berhasil. Sebalikny 
ibunya berakhir dengan mendapat "Kenapa 


n seorang bay 


Mom tidak pernah menceritakan itu padaku?" 


"Aku tidak pernah menceritakan itu karena tidak ingin kau 


sedih, tapi sekarang aku mengungkapkannya karena kau sudah 


dewasa dan perlu mes 
berkaca-kaca. "Aku tahu 


ti” Dagu ibunya bergetar, matanya 


u malu akan kakekmu, 


u tahu 
kau malu akan diriku. 
menggeleng, ingin menyangkalnya. “Tidak, Ma 


, dan itu tidak apa-apa. Tidak 


Aku mengetahuinya, Tes 
$ k jadi soal 


ibunya seg 


enelepon, tak jadi soal kau 


lu memikirkanmu dan merasa bangga. Aku m 
banyak kesalahan dalami hidupku, tapi ada satu hal yang ku- 
lakukan dengan benar: Dan itu kau 


Tessa menelan ganjalan di tenggorokannya, air mata menga- 
burkan pandangannya. "Aku sungguh m 
Ibu 


perlu disesa 


mata Tessa. 


3 menghapus a 
Sek, 


ama, Kau aman, dan cuma itu yang penting," 


yg kita membuka lembaran baru, dan kita 


Dalam pancaran manis rasa maklum ibunya, beban yang 
selama ini tanpa sadar selalu Tessa bawa terangkat dari pun- 
daknya dan lenyap 


Tessa diperbolehkan pulang sesudahnya pagi itu. Ibunya 


mengantar Tessa pulang dan masuk bersamanya. Melewati 


pintu yang didobrak Julian. Masuk life. Menyusuri lorong pan- 
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jang tempat John Wyatt mengawasinya. Masuk melalui pintu 
yang ditempeli foto telanjangnya oleh Wyatt. Ke dapur tempat 
ia dan Julian mal 


n bersama. 


Sampah sudah lama membusuk, seperti semua yang ada da- 


lam lemari es. Tanamannya mati. Ke mana pun Tessa meman- 


dang, ada kenangan. Kenangan buruk te 


ang Wyatt. Kenangan 


tentang detektif berwajah muram. Kenangan ter 


g Julian. 


Aku setengah Italia 
Setengah yang mana? 


Dari pinggang ke bawah: 


mpat tinggalmu bagus," 


tel." Kau istirahat saja, sementara aki 


itu, 


u tidak perlu melakukan itu, Mom. Aku bisa—" 

J Jika se- 
orang ibu ingin membantu putrinya, kurasa dia boleh me- 
lakukannya," 


bus 


gan berdebat denganku" 


ya mengernyit 


Tak lama kemudian, tanda-tanda pembusukan dan kehi- 
langan sudah dibersihkan, surat-surat dibawa masuk, dan jen- 
dela dibuka 
suk. Tes 


angin gunung yang dingin dan segar bisa ma 


a mengisi paru-paru, aroma sinar matahari, salju, dan 


oteh ramah ibunya aya. 


membangkitkan sem 


Semua sudah selesai. Ia sudah berada di rumah. 


"Tepat setelah makan siang, seluruh anggota I-Team berkun- 
jung untuk menengoknya, disertai Holly dan Lissy. Mereka ber- 
kerumun di pintu, senyuman tidak benar-benar bisa menutupi 
kekhawatiran di mata mereka—atau rasa ingin tahu mereka 
saat melihat ibu Tessa. 


Tessa bisa merasakan ibunya merasa canggung, meskipun 


dia menyambut mereka semua dengan senyum ramah. Kenapa 


Tessa selama ini malu dengan ibunya—wanita yang berhasil 


bertah 


menjalani begitu banyak hal dalam usia yang begitu 
muda, yang bekerja begitu keras, yang bahkan tetap menja- 
lankan kev 


bergun 


jiban terhadap sang ayah, seorang pemabuk tak 


Tak mau lagi menipu dan merasa malu, Tessa meremas 


lengan ibunya, menenangkan. "Aku ingin memperkenalkan ka- 


lian semua dengan ibuku, Linda Bates. Dia pindah ke Denve 
beberapa bulan lalu dari Rosebud, Texas, tempatku dibesarkan,” 
s?' Hope menarap bingung pada Tessa. "Kukira kau 


dari Georgia" 


“Itu dug: Dia tinggal di 
sana be p aksennya, semoga ia teber- 


kati." 
"Tanpa kata, pesan terkirim dari sang anak ke ibunya dan 
sebaliknya. 


Kau ibuku, dan aku menerimamu dalam hidupku 


Kau putriku, dan aku mendukungmu 


n dan membelikan ini untukmu," kata 
“Tig 


satu pump ekstra vanilla—seperti kesukaanmu," 


"Kami pa 


Sophie, menyodorkan latte ekstra bes 
nik Mek: 
"Astaga!" Tessa mengambil kopi i 
bibir seolah-olah 
berada di surga. "Kalian semua yang terbaik" 
Mereka duduk di ruang dudul 


shot kopi orga 


mendekatkannya ke 


Jas kertas itu caw 


n perak, yakin dirinya 


a membantu ibu Tessa 
membawakan mereka teh dan air minum, sementara yang lain 
menyampaikan kabar terbaru dari ruang berita kepada Tessa. 
'Tom dan Chief Irving bertengkar setiap hari, kebanyakan me- 
nyangkut Tessa. Ada pemabuk yang masuk lobi dan buang air 


kecil di pot tanaman. Seorang pria dari Lakewood mengancam 
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menuntut ke pengadilan karena Joaguin memotret anjingnya 
tanpa izin. 


alu Holly menghentikan obrolan itu secara mendadak. 


au akan menceritakan apa yang terjadi, atau kami harus 


Holly! 
"Tidak apa-apa 


Tessa sudah mengira mereka akan ber: 


tanya. Lagi pula, mereka reporter investigasi. Mereka sudah 
ditempa untuk mengendus-endus urusan orang lain, "Aku tidak 


keberatan.” 


pa menyebutkan nama Julian, emua 


yang belum mereka ketahui, mulai dari ia menemukan identitas 


Burien hingga saat pen akhirnya tergeletak tak ber- 
kali 


Ja, mungkin karena ia dikelilingi ter 


nyawa di lan lebih mudah 


mungkin karena sudah pernah menceritakannya, atau mungkin 
karena ibunya berdiri di belakang, menyaksikan dengan sorot 
mata penuh kasih sayang, 

i, terjadi kehening: 


Saat ia s 


Kara berdiri, memeluknya erat, suaranya pecah. "Ya Tuhan, 


“Tessa, aku sungguh bersyukur kau m 


ih hidup!" 
Jovak:" 


air mata untuk bicara. 


Matt mengangguk. "Kau hebat, 


Sophie terlalu sibuk mengeri 


"Di tempat asalku, kami akan menyembelih domba dan 


menyelenggarakan pesta," Kat tersenyum." Tessa Novak, wanita 
pejuang” 

Ucapan itu membuat semua orang tertawa dan memecah 
ketegangan. 

"Ini alasanku menulis untuk bagian fashion” Lissy 


mengusap perutnya yang menggembung. "Tidak ada yang 


mengancammu karena menulis tentang tas tangan dan gaun 
pengantin. Aku tidak tahu bagaimana kau melakukan- 


tapi fotomu pantas dipasang di sampul majalah 


Holly te 


tang Tuan Agen Rahasi n bertemu lagi dengan- 
nya? Dan kapan kami akan tahu namanya?” 


"Aku tidak tahu. 


mudah itu semangat Tessa turun setingkat 


Semangatnya turun lebih jauh Ia ibunya harus pergi 


bekerja untuk giliran pukul tiga-sampai-sebelas g 


dengan eng 


meninggalkan Tessa sendirian di apartemennya. Semangatnya 
masih turun lebih jauh lagi saat sore hari, k 


a mobil polisi 


tiba membawa kopernya, yang diambil dari rumah Julian, be- 


sei atuh 


a komputer dan fail-failnya, yang ditemukan tak € 


di kantor Burien. Di antara beberapa korak yang dibawa 


polisi itu, salah satunya berisi mesin espresso yang dibelika 
Julian untuknya. 


sudah memperkirakan baju dan fail-fail itu. Tapi 
mesin espresso? 

Tentu saja Julian mengirimkan mesin espresso itu. Dia mem- 
belikannya sebagai hadiah untukmu, dan dia mengeluarkan ba 


rangebarang milikmu. 


Tessa meletakkan mesin itu di meja dapur dan pergi ke 
kamar untuk membongkar koper, rasa sakit yang melankolis 


mengendap dalam dada 


ya. Mengapa rasanya begitu sakit, 
"Tessa tidak bisa menjelaskan. Lagi pula, mereka kan tidak 


benar-benar hidup bersama. Julian membawa Tessa ke rumah 


itu hanya agar ia tetap aman. Sekarang setelah Burien tewas, 
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sangar masuk akal pria itu mengirim semua barang Tessa ke 
Meskipun begitu, 

bagian dirinya berharap. Ia melihar tatapan Julian 
asakan kelembui 


pria itu mendekapnya. Ia merasakan pria itu mencemasl 


« darurat. Ia mc a Julian 


di ruang ga 


natannya. Dan ia memberanikan diri berharap bahwa ia 


berarti lebih bagi Julian. 


Bukankah Julian sudah menyatakannya? Ya, memang. 
Kukira aku sudah kehilangan dirimu, dan sepertinya bagiku 


seluruh dunia telah mati. 


gu yang lalu dan mengatakan tidak pernah be 
menikah. 


Ingat bagian itu, Tes 


Tessa menggantung jubah mandinya, menemukan bungkus 


pelindung yang belum dibuka di dalam saku, menggenggamnya. 


Sensasi Menghangatkan. 


Jika ia hamil, akankah seorang bayi mengubah pikiran 
Julian? Apakah ia 
Akankah ia meny 


itu tinggal bukan u 


bah pikiran pria itu? 


Jawabannya membuat Tessa takut setengah mati 

Ia mencintai Julian. Ia ingin pria itu ada di dekatnya apa 
pun yang terjadi. 

Telepon berdering, memotong lamunannya. 

Ia bergegas keluar kamar, berharap itu Julian. 

Ternyata Tom. "Senang ini sudah berakhir, Novak. Kapan 


kau bisa kembali bekerj: 


an perisai antipeluru lengkap, Julian menempati 
submesin HK MP5 


a melirik jam tangan. Pukul dua lewat dua 


bobor senapa 


di tangannya, 


puluh delapan dini hari. Setelah entah berapa tahun, berapa 
nyawa, dan berapa banyak penderitaan, semua akan berakhir 
dalam beberapa mer 


akan datang. 


Tim ahli komputer FBI membutuhkan kerja tanpa henti 


selama empar puluh delapan jam untuk memilah fail-fail Burien 
dan mengungkap lokasi rumah persembunyian, rumah tahanan, 


dan kelab penari telanjang penjahat itu, Dibutuhkan empat 


puluh delapan jam lagi untuk memobilisasi, menempatkan se- 


mpulkan kepolisian 


mpat, sheriff county, patroli neg: gen federal, dan 
USS. Marshall untuk salah satu aksi penegakan hukum terbesar 
dalam sejarah negara 

Tugas Julian adalah menjadi koordinator strat Melibat- 


Colorado, Utah, Arize 


kan delapan 
New Mexico, 
Abolish diselaraskan hingga detik p: 
m di lebih dari 


tak, melumpuhkan siapa pun yang melawan dan membebaskan 


ra bagian—Te 


ida, California, 


n Washington—Operasi 
khir. Dalam dua 


menit, penegak In arus kota akan berge- 
korban perbudakan dunia modern 

"Tak pernah ada keraguan dalam pikiran Julian mengenai di 
mana ia akan berada saat aksi itu berlangsung. Bukan hanya 


ingin berada sedekat mungkin dengan Tessa, tapi ia memiliki 


urusan yang belum selesai di Pashas. Ia mengambil posisi di de- 


kat pintu belakang kelab penari telanjang itu yang dijaga kera 


tujuan terbesarnya adalah mengamankan para gadis di dalam. 
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Ia membetulkan letak carpiece-nya, mengecek senjatanya se- 


kali lagi untuk terakhir kali, dan menunggu waktun 


n hitungan mundur yang terakh: 


bergerak. 


at mendengar 


merasa 
seolah telah menunggu momen ini seumur hidup. Nadinya 
melambat. Indranya menajam. 

Tiga... Dua... 


"Berhenti! Polisi! Jatuhkan se: 


jata kalian!” 


Penyergapan itu selesai dalam dua menit. Kalah jumlah 


maupun persenjataan, para kaki tangan Burien menjatuhkan 


mua kecuali 


senjata mereka dan merintih sep 


ti anjing. 


Sergei, yang menyambar senapan AK—dan menerima peluru 
di pundak untuk usahanya itu, 
“Che Julian membungkuk di aras sosok 


yang ciarap 
' 


m perjalanan menuju ruang bawah tanah. 


nya kau butuh minum," 
“Tony? Tony Corelli?” Cher mendongak. "Dasar bajingan! 
Kau mempermainkan aku! 


h, aku teman ya 


g buruk. Aku bisa bilang apa?” Julian 


ergerak, berteriak sambil menoleh ke bel 


lakang. "Dan 


Satu demi satu para tersangka digeledah, diborgol, dan 


dibariskan ke truk polisi ya 


g akan membawa mereka ke pen- 


jara Der 


. Beberapa ambulans m 


nunggu dan para konselor 

korban berdiri tak jauh dari sana, menunggu untuk membawa 
2g 

para gadis menuju rumah sakit untuk dievaluasi dan membantu 


mereka memulai perjalanan panj 


ng menuju pemulihan—dan 
rumah. 
Seperti dugaan Julian, Irena dan para gadis lain berada di 


ruang bawah tanah, tempat mereka jelas tinggal selama ini. Ia 


mendapati mereka berkerumun sambil meringkuk, menangis 


dan ketakuran, bersembunyi di belakang sofa tua rongsok. Ia 
menghampiri mereka perlahan, tidak ingin membuat mereka 
lebih takur lagi 

"Tidak apa-apa. Semua sudah 


Kalian aman seka- 


rang” Ia mengatakannya pertama-tama dalam bahasa Inggris, 


anyol, mengetahui bahwa butuh waktu 


Tak ada yang 


agak lama agar ucapannya dipahami sepenuhnya. 
akan menyakiti kalian” 

Irena membalas tatapan Julian dari balik sofa, pucar dan 
lalu ternganga takjub,” Tony Corelli?” 


ndengar mereka terkesiap dan berbisik-bisik. 


Lima kepala lagi perlahan mendongak, lima pasang mata 


lamaku Julia aku datang untuk 


'kan kalian dari sini” 
Syok berubah menjadi air mara lega dan senyuman 
Lalu, hanya 


mengenakan kaus dan celana dalam, Irena 
berdiri, menghampiri Julian—dan mengecup pipinya. "Aku 
tahu kau tidak 


eperti para pria yang lain. Kau tidak pernah 


menyentuhku.” 


'Tak lama kemudian, para gadis itu sudah terbalur s 


dengan nyaman, harapan kembali hadir di wajah belia merek 
petugas medis dan para konselor korban mendampingi mereka 
menaiki tangga menuju kebebasan 

Saat Julian berdiri di san 


akhirnya dalam identitas yang 


rn 


ia pun tersadar, 


Ini benar-benar sudah selesai. 
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AD ssa menyelipkan kunci' ke lubang kunci dan masuk ke 
apartemennya, menggeleng pada anak-anak yang melaku- 


kan trick-or-treat, y 


g berdiri di samping pintu mengharapkan 
Kk 


h mengunci pintu di belakangnya, ia 


permen. "M: 
Memastikan diri su 
menyalakan lampu, menyimpan tas kerja, dan melepas sepatu. 
Lalu ia berjalan ke kamar untuk berganti pakaian, mengingin- 
kan piama lembur, selop berbulu, dan acara televisi remeh larur 
malam. 
Ini hari yang amar sangar panjang. Ia pasti sudah tiba di 


ggota 


lam dan minum-minum. 


tumah berjam-jam lalu jika tidak bergabung dengan 
IL 
Me 


sia m3 


m yang lain untuk makan 


ka telah menyelesaikan paket berita perdas 


ngan manu- 


lam ini, dan semua orang ingin merayakannya—semua, 
kecuali Tessa. Tak ingin membuat teman-temannya sedih, ia 


tetap bergabung dengan mereka dan berusaha sebaik mungkin 


menikmatinya 


Begitu banyak yang perlu dirayakan. Ia hidup dan tak ter- 
luka. Dari 
bahwa Julian melakukan operasi penyergapan pagi ini dengan 


dengan Chief Irving, ia mengetahui 


ra 


mar, Ia dan ibunya kembali berhubungan dan segera men- 
jadi akrab. Ia memiliki teman-teman baik, para kolega yang 
peduli dan selalu ada untuknya. Selain itu, investigasinya sudah 

Iku berita terbesar yang pernah dimuat Denver Independent, 
memakan setengah bagian A dan mengalahkan liputan Kara 
tentang polusi sebesar lima puluh senti penuh. Cerita Tessa 
dari sudut pandang orang pertama saat ditawan Burien, beserta 
artikelnya mengenai Operasi Abolish, memenuhi setengah atas 
tajuk 


halaman de 


, diawali deng a setinggi enam pu- 


luh poin. tu bersambung ke ha 


seluruh halaman tiga dan sebagian halaman empat. Sophie, 


Matt, dan Katherine menulis berita pelengkapnya, dengan Matt 


merangkap sebagai pemeriksa-fakta. 

Menulis artikel itu, merasakan kembali kengeriannya, ter- 
nyata lebih menguras tenaga daripada yang Tessa bayangkan. 
Kali ini, ia tidak peduli n 


Sophie mendekat dan memeluknya, tak peduli sedikit pun saat 


tanya berkaca-kaca, tidak malu saat 


'Tom menyentuh pundaknya. Bahkan saat seda 


g menulis ia 


tahu ini pekerjaan terbaiknya hingga saat ini, dan merasakan 
kepuasan mendalam saat akhirnya mengirim fail terakhir ke 
meja editor 


Aneh sekali rasanya menulis kisah itu tanpa sekali pun mi 


nyebut nama Julian. Pria itu adalah motor di balik semua ini, 
Dia mengejar Burien begitu lama, memburunya tanpa henti, 


mengorbankan bertahun-tahun kehidupannya untuk menjatuh- 


kan bedebah itu, tapi keberanian dan kepahlawanannya dituju- 


451 


451 


kan pada 'penyelidiks,"pakar', atau "sumber yang dekat dengan 
penyelidikan” yang anonim. Pria itu menyelamatkan begitu 
banyak nyawa, termasuk nyawa Tessa. Pria itu melumpuhkan 
seorang pembunuh. Tapi tak seorang pun akan mendengar 


tentang dirinya. 


Tessa mengei gaun tidurnya yang paling lembut, 
mengempaskan diri ke ranjang, dan menatap langit-langit, 


merasa sangat merana. Ia tahu i: 


ikan berhadapan dengan 
emosi yang kacau selama beberapa waktu—baik Kara maupun 


konselor korban telah memperingatkan soal itu 


Tapi yang ia 
rasakan tidak seluruhnya disebabkan oleh kesulitan yang ia 
alami, Ia datang bulan pagi ini—tepar waktu. Meskipun lega 


mengetahui tidak ada kehidup 


"tak berdosa dalam tubuhnya 


yang bisa dicederai heroin, ia juga sangat kecewa. Mengandung 


bayi Julian berarti sebagian pria itu akan selalu bersamanya. 
Itulah inti dari semuanya—memiliki pria itu di dekatnya. 


Dalam waktu singkat mereka hidup di bawah satu atap, Tessa 


menjadi terbiasa bangun di 


mping Julian, mel 


nya ber- 


pakaian, mencium aroma aftershave-nya. Ia menjadi terbiasa 
meminta Julian berbelanja dan memasakkan makan malam 


untuk pria itu. Ia menjadi terbiasa meraih Julian pada malam 


hari dan merasakan lengan pria itu memeluknya 
Ia bisa hidup tanpa pria itu, tentu saja, tapi hanya jika tidak 
punya pilihan lain. 
Te. 


sejak Jumat larut malam di rumah sakit. Ia berharap Julian 


sa belum bertemu atau mendengar kabar dari Julian 


menghubunginya hari ini —melalui telepon, cemail, atau pesan 


singkat. Meskipun begitu, Tessa tahu pria itu pasti menghabis- 


kan setiap saat terjaga dengan bekerja keras sejak meninggalkan 


dirinya. Melaksanakan operasi yang melibatkan begiru banyak 
badan penegak hukum di delapan negara bagian... 

"Tessa tidak bisa membayangkan usaha yang tercurah untuk 
ita. 

Mungkin Julian kelelahan dan sedang tidur. Mungkin dia 


belum selesai. Atau mur 


In dia ditugaskan ke luar negara 
bagian, Bukankah Julian meng 
Aku akan kembali 


Tessa berpegang pada ucapan itu beb 


Ikan itu bisa saja terjadi? 


tnya. 


a hari terakhir ini, 


bergantung pada harapan yang ditawarkan kalimat itu. Julian 
akan kembali, Dia bilang dia akan kembali. 
"Kau bertingkah konyol," kata Tessa pada diri sendiri. "Kau 


tahu dia sibuk: 


ahui hal itustidak membuat kerinduannya 
Tidak 


ya. Bagaimanapun caranya, ia 


Namun 1m 


berkurang. T 


menghi 


in ketidakpastiant 


menghentikan nyeri di dad 
perlu tahu. Apakah mereka bagian dari kehidupan masing: 
u haruskah ia mulai berusaha menyingkirkan Julian 


masing, a 


dari ha 


Tessa memejamkan mara, air mata mengaliri pelipisnya dan 


menyelusup ke rambut. 


Ia pasti tertidur, karena hal berikutnya yang ia tahu, ponselnya 
berdering. Ia melompat turun dari ranjang, melesat mengambil 
tas tangan, menumpahkan isinya di lantai, dan menyambar 
ponselnya. "Halo?” 

"Aku membangunkanmu" Itu Julian. 


Arus kegembiraan murni melanda Tessa mendengar suara 


pria itu itu. "Tidak apa-apa” 
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"Aku harus bertemu denganmu," 


"Kau di mana?” 


Berdiri di lorong di luar pintumu" 

Tessa berhasil menahan diri agar tidak berlari untuk men- 
capai pintu yang hanya berjarak beberapa langkah. "Apa yang 
kaulakukan di luar sana?” 


"Berusaha bersabar” 


Dengan nadi yang semakin cepat, Tessa melepas selor dan 


membuka pintu, mendapati Julian berdiri dalam balutan jaket 


kulic hitam, bakal cambang berwarna gelap di rahang, dan 


jah bergurar lelah. 


Pria itu melangkah masuk, mel 


tup pintu di belakangnya, 


merengkuh Tess: aku merindukan: 


"Aku juga merindukanmu!" Tessa membenamkan wajah di 
leher Julian. "Aku sangar bersyukur kau selamat!” 

Julian mv 
itu lebih e 


asakam emosi mengaliri Tessa, memeluk wanita 


idak apa-apa,” 


pa waktu mereka berdiri di sana, Julian 
bagaikan selamanya sejak ter 


menyentuh wanita 


"Tessa yang akhirnya mengakhiri pelukan itu. Dia mengambil 
jakee Jul 
Mengenakan gaun tidur merah muda selicin sutr: 
acak-acakan karena tidur, wanita itu tampak lugu dan 


n, menggantungnya di lemari, menawarkan teh p 


mbut 


minin 


menggemaskan. Tapi masih ada memar di pipinya—pengingat 


tentang berapa Julian nyaris kehilangan diriny 
"Kenapa kau keluar selarut ini? Sekarang hampir pukul dua 
pagi!" 


"Aku baru saja sampai dari E 


Julian duduk di meja dapur dan, seperti pengecut, berlin- 
dung di balik obrolan ringan sementara Tessa merebus air. 
Penerbangan pulang-pergi yang lancar, Cuaca yang baik untuk 
bulan 
"EBI me 


tiap kali menyel 


i ini. Pekerjaan administrasi yang menggunung. 


bkan par: ya mengisi formulir rangkap 


ggota 
n suatu operasi.” 


tiga 


"Biro Perumit Federal” Tessa meletakkan dua cangkir air 


pa 
tersenyum. Namun senyumnya tidak benar-benar sampai ke 


as dan beberapa jenis teh celup di meja, wajah manisnya 


mata, dan Julian tahu dia habis menangis. 

Ia tidak bisa menyalahkan Tessa. Wanita iru baru saja meng- 
alami neraka. 

"Se 


kan tangan, meraih tangan Tessa, dan mengge 


ua sudah bena 


ar selesai, Tessa? Julian mengulur- 


menceritakan ap 


ng terjadi setelah ia me 


bagaimana ia membantu tim teknisi menerjemahkan temuan 


a di komputer Burien, berkoordinasi dengan badan pe 


negak hukum lain, memastikan ketersediaan perbekalan untuk 
merawat para korban di tempat kejadian. 

T 
Saat membaca berapa ba 


mendengarkan, mengajukan beberapa pertanyaan. 
k kota terlibat, berapa banyak tem- 


pat, aku tidak bisa perca 


a kau berhasil melakukannya dalam 
waktu empat hari” 


"Kami harus bergerak cepat, sebelum kabar Burien tew: 


tersiar. Mendapatkan fail komputernya membuat banyak per- 


be 


n. Tanpa itu, kami harus menghabiskan waktu berbulan- 
bulan untuk mengikuti perunjuk”” Chief Irving mengatakan kau 


menemukan 


iga teman Maria. Aku sungguh bersyukur" 


Julian mengangguk. “Salah saru tim kami menemukan me- 
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reka di Englewood. Orangtua mereka sedang dalam perjalanan 
untuk menjemput" 
Chief Irving mengatakan kau pantas mendapat medali 


Kurasa dia benar? 


“Dia juga mengatakan hal yang sama tentang dirimu” Tapi 
Julian datang bukan untuk membicarakan pekerjaannya. "Bagai- 


mana jadinya artikelmu? 


au datang ke sini juga bukan untuk membicarakan pekerjaan 


Tessa, bodoh. 


Wanita itu menyesap teh, meletakkan cangkirnya 


urasa 
kita lihat saja besok. Menurutku artikel itu kuat. Kuharap tu- 


lisan itu bisa membuka m 


3 orang banyak” 


Julian mengangguk, menyusuri buku jari halus Tessa dengan 


ibu jari.Pasci! 


Sepanjang hari aku bertanya-tanya seperti apa rasanya 
mengalami kehidupanmu dicuri lalu tiba-tiba mendapatkan- 
nya kembali" Wanita itu menatapnya dengan sorot mata yang 


an orang lain. "Pikirkan 


sarat kese 


han memikirkan pend 


para orangtua 


mengetahui, putri yang mereka kira 


sudah meninggal ternyata masih hidup. Pikirkan para gadis 
yang pulang ke rumah untuk memulai kembali kehidupan me- 


reka, Aku tidak bisa membay 


gkan itu mudah bagi mereka, 
tapi setidaknya mereka punya kesempatan. Kau memberi me- 
teka kesempatan itu, Julian.” 

"Tessa..." Julian berdiri, melangkah di sepanjang dapur kecil 
itu, berhenti, membelakangi Tessa. "Ya Tuhan, aku tidak tahu 
cara melakukan ini: 

“Julian?” 


Lakukan saja. Karakan saja. 


sebulan yang lalu, jika kau mengatakan padaku Burien 


akan tewas dan operasinya dinyatakan selesai, aku tidak akan 
memercayaimu," Ia berbalik untuk menghadap Tessa. "Aku 
sudah begitu la hingga pengejaran itu sendiri 
menjadi hidupku. Saar dia lolos, 


a memburunya 


ku yang menanggung kesa- 


lahan itu, Aku mengira pertimbanganku yang buruk mem- 
berinya peluang untuk kabur dan membuat para agen itu 
terbunuh." 

Tessa bangkit, menghampiri Julian, menyelipkan lengan 
untuk memeluknya, menawarkan kelembutan padanya seperti 
lalu Tessa lakukan. “Itu perbuatan Margaux, bukan kau. 


u butuh waktu untuk terbiasa deng 


ngecup rambut Tessa, mengelusnya. "Mes 
kipun tidak 
kehidupanku, Kali ini, aku 


Aku ingin 


penuhnya, aku merasa juga memulai kembali 


ku 


annya dengan benar, 


Wanita itu melangkah mundur menjauhinya, air mata ber- 
gulir di pipi." Tidak ada bayi, Julian” 
Butuh sesaat sebelum Julian memahami apa yang baru saja 


sepenuhnya terkejut dengan intensitas 
iri, "Kau tidak hamil?” 
pagi ini” Wanita itu tersenyum lemah 


bebas 
n kehidupan apa pun yang kauinginkan, untuk pergi 


"Aku datang bul 


padanya, air mata lain mengikuti yang pertama. 


memba 
ke mana pun kau mau." 

Seketika, Julian pun mengerti 

Ia meraih dan merengkuh Tessa. "Tidak, Tessa, aku tidak 


bebas. Ada masalah kecil, tentang betapa aku mencintaimu.” 


Wanita itu menatapnya, terbelalak. "K-kau... apa? 


"Kau tidak membutuhkan bayi untuk membuatku tetap 


di dekarmu," Tenggorokan Julian serasa menyempit, suaranya 
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tertahan, emosi yang murni mengaliri tubuhnya. "Aku men- 
cintaimu, Tessa. Semoga Tuhan melindungi kita, tapi aku 
mencintaimu.” 

"Tessa hampir tak bisa memercayai pendengarannya. Ia mem- 


persiapkai 


diri menghadap 
tidak hamil 


di Denver sudah selesai dan sudah saati 


nomen ketika Julian mengetahui 


bahwa 


nenanti 


an Julian mengatakan tugasnya 


ya pria itu pergi. Tessa 


tidak memperkirakan ini. Julian, aku— 
Pria itu menutup bibir Tessa dengan satu jari. "Kau tahu 


kenapa aku pergi ke D.C. hari ini? 


h Julian sudah Tessa berusaha 


eritakannya 


ikan laporan rangkap tiga?” 
Pria iru meringis, lalu ekspresinya berubah muram. 


"Dan untuk m 


aku posisi kep: nya, dan aku me- 


nerima, Menjadi agen khusus tidak sejalan dengan berusaha 


menjaga istri yang cantik tetap aman dan bah. 
Jantung Tessa terlonjak, nyaris menembus dada. "Apa kata- 
mu?" 
Julian menarik napas, menatap kakinya, lalu kembali mena- 


tap Tessa. "Aku tahu aku bukan gambaran suami y: 


g sempi 


na bagi wanita mana pun. Aku bekas narapidana dan pembu 


nuh. Aku temperamental dan tidak benar-benar berpendidikan. 
Aku terlalu banyak mengumpat. Aku tidak punya akar, tidak 


punya keluarga. Hah, aku bahkan tidak tahu apa itu keluarga," 


1 
tektif—" 


"Anjing doberman juga begitu, 


a menyentuh pipi pria itu. "Kau kuat, pemberani, pro- 


Tessa hendak mendebar, tapi Julian kembali membungkam- 


nya. 


"Aku tidak pernah berencana untuk menikah. Aku bahkan 
tidak pernah memikirkannya. Tapi kau menyentuhku, Tessa. 
Entah bagaimana, 


au berhasil menembus pertahananku. Kau 


menunju 
Kau mengajark: 
tahu, aku tida 


kan sesuatu dalam diriku yang tidak pernah kuliha 


a di rumah. 


padaku seperti apa ra: 


pernah merasa berada di rumah, di mana pun, 


sebelum bertemu denganm 


bisa membayangkan, 


i" Buku jari Julian mengusap pipi Tessa, tara 


mata biru tengah-malamnya lembut menyentuh, "Kau mene- 


tobos hidupku dan mengubah segalanya. Aku mencintaimu, 


dan jika kau memberi kesempatan, aku akan berusaha sebaik 


mungkin menjadi pria y 
“Oh, Julian!” 


ia berjinjir da 


ang pantas untukmu 


1gi. 


n tumpah di pipi Tess 


mencium Julian. 


u sudah menjadi pria itu." 
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400 ji Hae duduk di teras depan bersama Kara, keduanya 
menyesap teh minis khas daerah selatan dan menonton 
suami-suami mereka membicarakan rapat dengar pendapat 


istimewa komite Senat hari Senin, saat Julian mem 


Jang peran 
utama 

'Aku mengetuai komite itu, jadi aku akan memperkenalkan 
RUU itu dan memberimu waktu sekitar sepuluh sampai lima 


belas menit untuk berbicara di depan para senator,' jelas Reece, 


tampak sama sekali tidak mirip senator dalam balutan kaus 
dekil, celana yang dipotong pendek, dan sandal. "Setelah itu 


aku akan membuka forum 


jawab. Sulit memperkirakan 
berapa lama bagian kesak: 


mu yang itu akan berlangsung— 
mungkin setengah hingga satu jam” 
Setelah Operasi Abolish dan menanggapi penyelidikan 


Tessa, Reece memaksa badan legislatif negara bagian mengada- 


kan sesi khusus, memperkenalkan rancangan undang-undang 


darurat yang akan menciptakan satuan tugas perdagangan 
manusia negara ba 
kat untuk menangani kejahatan itu. RUU itu juga menyisih- 


melatih penegak hukum di semua ting- 


kan dana untuk program bantuan bagi remaja tunawisma 


dan rehabilitasi korban perdagangan manusia. Itu rancangan 


undang-undang yang berani, dan editorial Denver Independent 
mendukung langkah itu sepenuhnya. 


sebutan Mr. Chairman 


"Jangan lupa memanggilku de 
dan menujukan jawabanmu padaku," tambah Reece. "Anggota 


nator ini-dan- 


lain di komite itu dipanggil dengan sebutan 'S 


"Oke" Julian mengenakan jins lusuh dan kaus yang sama 


dekilnya, rambutnya tergerai di-pundak, ekspresinya serius. 
akhir-akttir ini, lebih bahagi: 


Apakah dengar pendapat itu terbuka 


tampak lebih mud ris wa- 


tampak melu 


untuk umum?" 
"Ya? Reece mengangguk, 'dan kau bisa mengharapkan ke- 
gaduhan media? 
“Dia tidak g 


lapar, yang mulai rewel di pelukan Tessa. 


gup, kan?” bisik Kara, meraih bayinya yang 


la lembut Brendan ya 


Tessa mengecup kep g berumur 


mengembalikan bayi itu ke 


empat minggu dan deng: 


ibunya. "Kau bercanda? Julian kerakutan. Ini sepenuhnya baru 


baginya." 

Tessa memandang pria yang ia cintai, merasakan sesuatu 
mengembang dalam dirinya. Begitu banyak hal yang baru bagi 
Julian. Dalam tujuh bulan terakhir, pria itu berubah dari hidup 
di dalam bayang-bayang menjadi memiliki rumah, dari penyen- 


diri menjadi memiliki ibu mertua penyayang dan 


ngkaran te- 


man dekat. Dari tidak memiliki cinta dalam hidupnya menjadi 
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memiliki istri. Dari agen khusus menjadi detektif polisi, dan 
melakukannya lebih Ia 
Tes 


car daripada yang bisa dibayangkan 


Bukan berarti tidak ada masalah. Julian membutuhkan 
waktu cukup lama untuk terbiasa membuat keputusan untuk 


dua orang, bukannya satu. Dia begitu prorektif terhadap Tessa 


hingga kadang-kadang terasa mengganggu, Dia masih terlalu 


banyak mengumpat. Selain itu ada juga kecenderungannya 


untuk berahasia. Tessa bisa memahami menyandikan informasi 


akun bank dan kartu kredit mereka. Tapi menyandikan keang- 


gotaan gym mereka? 


Meskipun begitu, sedetik pun Julian tidak pernah membuat 


Ja, membuktil 


a ragu bahwa pria itu memuja 
ke 


tik, yang akan menikah pada 


n cintanya 


dalam begitu banyak cara. Den ang Julian tunjuk- 


kan kepada ibu Tessa dan Fi 
bulan Juni. Dengan respek yang dia tunjukkan atas karier Tessa 
yang menanjak. Dengan caranya mendengarkan saat Tessa perlu 


bicara. Dengan keahliannya deng 


an mesin 


presso, Dengan cara 


bercintanya yang nikmat pada malam hari—dan kapan pun 


pada siang hari, jika ada kesemp: 


k pernah bermimpi akan pernah merasa sebahagia 
ini, begitu banyak potongan hidupnya menyatu dengan sem- 


pun 


Meskipun sulit meninggalkan I-Team, ia juga tidak 


bisa terus meliput berita mengenai kepolisian karena suaminya 


anggota satuan itu. Seperti Kara, Tessa memilih jalur pekerja 


lepas, mengerjakan artil 


dl investigatif untuk majalah nasional 
dan menulis buku nonfiksi. Bekerja lepas memungkinkan ia 
berada di rumah pada siang hari, mengatur jadwalnya sendiri, 


dan menghabiskan lebih banyak waktu bersama Julian. 


'Tak sedikit waktu yang ia habiskan untuk mencemaskan 


pria iru. Pekerjaan Julian tetap terlalu berbahaya baginya. 
Pengamatan larut malam. Penyerbuan mendadak. Terlalu 
banyak waktu di jalanan. Tapi itu jauh lebih ringan dibanding: 
kan penyamaran mendalam yang mengoyak jiwa yang dulu 
dilakukan Julian untuk FBI, da 
nya. Julian dan Chief Irving cukup sering berdebar, tapi tam- 


pria itu tampak menikmati- 


paknya Julian juga menikmati itu. Keduanya kini akrab, Chief 


Irving menjadi semacam figur ayah bagi Julian, bahkan berdiri 
mendampinginya di upacara pernikahan mereka. Tentu saja, 


jika rancangan undang-undang Reece disahka 


, Julian akan 


menghabiskan lebih banyak waktu untuk melatih polisi lain 


ketimbang bekerja di jalanan—yang merupakan satu alasan lain 
Tessa ingin RUU itu disetujui. 


Namun Reece dan Kara bukan mampir pada hari Sabtu 


bisa melatih Julian memberikan kesaksian- 


nya pada hari Senin. Reece d. 


tuk membantu Julian 


mengecar lis juga. Lissy dan Will tak lama lagi akan bergabung 
bersama mereka. 

Rumah bergaya Victoria bersejarah yang Julian dan Tessa 
beli membutuhkan cukup banyak renovasi, dan mengecat lis 


serta pagar kayu tuanya merupakan pel 


aan yang terakhir. 


Lis itu akan tuntas hari i “Tessa berharap pagarnya selesai 


tak lama lagi. Pagar itu lebih berwarna abu-abu daripada putih, 


catnya sudah retak, meninggal! 


n serat kayu yang kasar. Be- 


be 


pa papannya longgar dan doyong sej 


i gigi yang miring. 


Dibutuhkan banyak usaha untuk memperbaikinya—jauh lebih 


banyak daripada menyuruh pekerja lanskap memasang yang 


baru—tapi karena alasan tertentu, Julian berkeras memperta- 


hankan dan memperbaikinya. 
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Mungkin Tessa bisa meminta Kara agar mendorong Reece 


menawarkan bantuan. 


"Mungkin sebagia 


berasal dari para senator yang tidak yakin perdagangan mai 


besar keberatan yang akan kauhadapi 


sia merupakan masalah yang cukup besar di negara bagian ini 


hingga pantas mendapatkan aksi legislatif” kata R 


Julian menggeleng, seolah-olah tidak bisa memerca 


omong kosong semacam itu." Kurasa aku bisa mengarasi kel 
ratan itu tanpa masalah. Kita berdua setuju Tessa tidak akan 
bersaksi, ya kan?” 

lihkan pandangan ke Tessa. "Kau tidak kebe- 


dengan itu, Tess?” 


n Tessa, "Kau tidak akan bersaksi. 


rembalas tatap 


Aku tidak ingin kau melakukinnya 


i. Kau sudah cukup 
menjalani itu” 


Tessa telah menjadi saksi dalam beberapa persidangan per- 


dagangan manusia, termasuk persidangan John Wyatt. Harus 


meng, 


mbarkan penderitaannya di ruang sidang membangkit- 


kan kembali mimpi buruk dan membuatnya waswas selama 


seminggu. "Akan kulakukan apa pun yang kaubutuhkan untuk 
memastikan RUU itu disetujui” 
Reece berdiri, m 


lap acak-acakan Brendan. "Kurasa kami sudah bisa mengara 


nya? 


a rambut ge- 


hampiri Ka 


isa kita mulai?” Julian berdiri, melirik jam tangannya. 
Kedua pria itu berjalan menuju samping rumah—tepat saat 


Lissy dan Will berhenti di depan rumah. 


"Pemalas!” seru Reece pada Will. "Kita seharusnya mulai 


satu jam yang lalu. Dari mana saja kau? 


Will meringis, membantu Lissy mengangkat kursi bayi ke- 


luar dari mobil." Willliam tidak mau bangun dari tidur siang- 


nya? 


“Tentu saja," kata Julian, salahkan si bayi” 


1 urusan cat dan tangga, 


Sementara para pria sibuk de 
Lisey bergabung dengan Kara dan Tessa di beranda, tampak 
s bua 
yang berumur sepuluh minggu sepenuhnya terjaga dan mengi- 


memukau dalam gaun musim p n desainer, William 


sap dot. 


Tessa mengambil bayi itu, mencium pipi montoknya. "Kau 
mirip ayahmu. Aku penasaran apa kau akan tumbuh menjadi 


bintang football" 


lah, Tessa, tak luput dari perhatianku, kau begitu menga- 


gumi bayi akhir-akhir ini. Kapan kau-dan Julian akan punya 


sendiri?” tanya Kara, sementara Brendan menyusui sambil 


mengantuk di payudaranya, tangan bayi itu terkepal memben- 
tuk tinju mungil. 

"Kami sedang menunggu,” Tessa memberulkan posisi 
William dalam pelukannya. "Meskipun sangat menginginkan 
bayi, kami juga menginginkan sedikit waktu berdua terlebih 
dulu. Julian harus beradaptasi dengan begitu banyak perubahan 
dalam hidupnya. Aku tidak ingin mempersulitnya dengan 
terlalu cepat memiliki bayi. Pada bulan Juli, kami akan pergi 


ke Irlandia untuk bertemu bibi ibunya. Kami berencana mulai 
berusaha sepulang dari sana” 

Sementara para pria mengecat dan berkeringat di bawah 
sinar matahari akhir musim semi, Tessa dan teman-temannya 
mengobrol dan mulai membuat salad serta hidangan lain untuk 


makan malam. Mereka sedang membicarakan buku nonfiksi 


mengenai korban perdagangan manusia yang sedang Tessa tu- 
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lis—ia dan Julian terbang ke Meksiko bulan lalu dan menemui 
keluarga Maria Ruiz—saat Sophie memarkir Toyotanya di 


depan lalu berjalan masuk halaman bersama Holly, masing- 


masing membawa kursi taman 


Kami dengar para pria mengecat lis rumahmu hari ini," 


a Sophie. 


Kalian datang untuk membantu? Tessa membuka pintu 


kasa agar mereka masuk. 
"Oh, tidak! K: 
Holly membuka kursin 


'Semoga kalian diberkati 


ni di sini bukan untuk membantu. Kau gila?” 


1 di tengah halaman rumput dan du- 


duk. "Kami di sini untuk menikmati pemandangan." 


Tessa ternganga, tak yakin harus tertawa atau kesal 


Lissy memandang ke luar jeridela. "Apa mereka menonton 


para suami kita 


a, tersenyum. 


"Ayo kita bergabung” usul Ka 


Julian melihat ke bawah dari atap dan mendapati lima pasang 
kacamata hitam menatap mereka, seolah-olah mengecat lis 


ada 


h olahraga tontonan wanita." Mereka selalu seperti itu?" 


"Ya," sahur Reece dan Will serempak, tersenyum. 


Reece melepas kausnya lewat kepala, menjatuhkannya ke 


tanah. "Secara pribadi, aku menikmati diperlakukan sebagai 


simbol seks—terutama oleh istriku." 


"Anggap saja seperti investasi” Wil juga melepas kausr 


an menda- 


memamerkan fisik khas pemain football-nya. "Kau a 


patkan keuntungannya di kamar tidur malam ini, 


Julian meringis. "Baiklah kalau begitu, teman-teman—ayo 


kita lakukan." 


Ia melepas kaus, mengambil botol air, dan minum, membiar- 
kan air tumpah di leher dan dada telanjangnya 


Dari bawah, ia merasa mendengar Holly mengerang. 


Menjelang sore, pekerjaan itu selesai, kekacauan sudah diber- 


sihkan, dan peralatan disimpan. Steik berdesis di panggangan, 


dan para wanita mengeluarkan termos berisi bir dingin dan hi 


dangan lain untuk membantu mereka merintang waktu hingga 
makan malam, 

"Kurasa yang tersisa tinggal pagar kayu tua itu" Reece 
anyak. "P 
pa paku, dan dua lapis cat: Aku bisa mampir minggu 


meneguk birnya bany: gar itu perlu diampelas, 


si itu dalam beberapa jam! 


menatap jajaran pagar usang itu. "Aku 
akan mengerjakannya sendiri," 
Kau yakin? Aku tidak keberatan.” 


"Trims, Reece, tapi itu semacam proyek pribadiku, Aku 


menyisakannya 
Makan ma 
jur hingga langit gelap. Beberapa kali Julian meng 


ntuk yang terakhir" 


m berlalu diiringi tawa dan percakapan, berlan- 


mi perasaan 
aneh, bahwa entah bagaimana, dis jatuh dalam 


kehidupan bah: 
akhir-akhir ini. Tapi Tessa ada di sisinya, kehadiran wanita 


ya tak seng 


ia orang lain. Perasaan itu sering ia alami 


itu, sentuhannya, suaranya, membuatnya tenang, membuat ini 
nyata, 
Mereka melepas teman-teman mereka bersama-sama, me- 


nemani para pasangan itu ke gerbang depan, jari Tessa terjalin 


dengan jarinya, tangan wanita itu halus dan hangat. Sementara 
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mobil teman-teman mereka menjauh, Tessa melirik pagar kayu 
lalu menatap Juli 
Kara berkata kau menolak taw 


n—dan matanya menyipit 
an Reece untuk mengecat 


pagar itu" 


Jul 
"Ada apa denganmu dan pa 


n mengangguk. "Aku ingin melakukannya sendirian” 


n merengkuh Tessa, berusaha menemukan kata-kata 


yang tepat," Kurasa pagar kayu berwarna putih melambangkan 


pernah kumiliki dan tidak 
ang itu pengingat 


semua hal yang kukira tidak 
pantas kumiliki —rumah, istri, 


bagiku agar tidak melewatkan satu hari pun tanpa bersyukur" 
“Oh, Julian?" Mata indah Tessa berkaca-kaca. "Padahal bagi- 
ku itu h 


a pagar tua yai 
"Yah, itu memang pagar tua 
kasar kita. 


ng kasar, tapi itu pagar tua 


Julian memeluk Tessa dalam keheningan, menghirup aroma 


tubuh istrinya, menikmati momen itu—dengung kota di ke- 


jauhan, isyarat musim panas yang diembuskan angin gunung, 
kepala. 


"Kau tahu aksi yang kaulakukan sore ini saat kaubiarkan 


bulan sabit redup di 


air mengalir di dadamu?” Tessa menyelipkan tangan ke bawah 
kaus Julian. 
"He 
bangkit 
Akhirnya mereka mendapatkan keuntungan yang Will kata- 
kan tadi. 


Tessa menyusur bulu dada suaminya dengan jem. 


Julian menyuruk ke rambut istrinya, gairahnya 


"Itu 


mengingatkanku jika kita sudah cukup lama tidak memanfaat- 


an benar," 


kan pancuran pemijat kita der 


yang, kurasa kau benar. Setidaknya sudah satu minggu." 


"Ayo? 
bali menuju rumah, jendela meluapkan cahaya keemasan yang 


Tessa menggenggam tangan Julian, memandunya kem- 


ramah ke gelapnya malam, 


Julian pun tahu, dirinya berada di rumah. 
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GRAMEDIA penerbit buku utama 


